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Messy morning bed 


Chanyeol Point Of View 


Aku  mengerjapkan mataku beberapa kali guna 
menyesuaikan cahaya yang berhasil menembus jendela 
kamarku. Setelah kesadaranku terkumpul, mataku melirik 
kearah jam yang ada di nakas yang ternyata sudah 
menunjukkan pukul sepuluh pagi. 


Pandanganku kemudian beralih pada wanita dipelukanku 
yang masih betah memejamkan mata indahnya. Tanganku 
kemudian terangkat membenarkan posisi selimut yang 
melorot untuk menutupi tubuh polosnya kembali. 


Senyumku seketika mengembang saat menyadari jika 
perempuan yang sangat ku cintai ini, kini sudah menjadi 
milikku seutuhnya. Perempuan yang berhasil membuatku 
bertekuk lutut padanya. Park Yn. Dia adalah kekasihku yang 
kini sudah menjadi istri sahku. 


Aku mengusap punggung polos istriku saat merasakan 
pergerakan darinya. Awalnya aku tidak berniat 
membangunkannya tapi berhubung hari sudah hampir 
siang jadi dengan terpaksa aku melakukannya. Padahal aku 
sangat tahu jika dia sangat lelah karena resepsi kami 
kemarin yang hampir menghabiskan waktu semalaman 
yang kemudian dilanjutkan dengan-- ah sudahlah. 


"/-eona.." 
"Yeobo.." 


"Ugh.." Tadinya ku pikir dia sudah akan memperlihatkan 
mata indahnya, tapi nyatanya dia malah melanjutkan 
tidurnya dengan tangannya yang ia  lingkarkan 
dipinggangku. 


"Il-eona yeobo" 


"Sikkeuleoun" yn kembali menggeliat dan menampilkan 
wajah kesalnya dengan matanya yang masih enggan ia 
buka. 


Dengan gemas aku menekan hidungnya yang langsung 
membuatku mendapatkan sebuah pukulan kecil diwajahku. 
Ah- wanita ini sungguh menggemaskan. 


"Ah.. oppa jebal" Aku terkekeh pelan saat mendengar suara 
memohonnya yang terdengar sangat seksi ditelingaku. 


"Ada baiknya kau bangun dulu nyonya Park" bisikku tepat 
dihadapnya. 


"Ah jebal" yn kemudian berbalik dan memunggungiku yang 
masih setia memeluknya dan terus membujuknya untuk 
bangun. 


Aku mengeratkan pelukanku dan sesekali mengecup 
pundak polosnya dan lagi-lagi membuatnya menggeliat. 


"Yeobo, selimutmu melorot" bisikku lagi setelah puas 
menciumi pundaknya. 


"Oppa, kau sungguh mengganggu tidurku" aku tersenyum 
penuh kemenangan saat menyadari jika kini isteri tercintaku 


ini sudah melebarkan matanya. 


"Hari sudah hampir siang dan kau belum sarapan" ujarku 
yang kemudian beralih mengusap perut datar milik yn. 


"Jangan mulai oppa" Yn kemudian menarik tanganku 
kemudian membalikkan tubuhnya lagi hingga ia kembali 
berhadapan denganku. 


"Memangnya aku melakukan apa?" Tanyaku mencoba 
menggodanya. 


"Gundae--" ujarku menggantung. Aku kemudian menarik 
dagu yn pelan kemudian memberinya kecupan tepat 
dibibirnya dengan sedikit lumatan. 


Aku tersenyum samar saat menyadari jika wanitaku ini 
membalas permainanku meskipun aku tau jika dia sangat 
berusaha keras untuk melakukannya. 


Aku kemudian melepaskan pagutan kami lalu 
membersihkan sudut bibirnya yang penuh dengan saliva 
kami berdua. 


"Gomawo untuk yang tadi malam" Bisikku lagi dan berhasil 
memberikan semburat merah dikedua pipi berisinya. 


la kemudian menyembunyikan wajahnya didada bidang 
milikku. Lagi-lagi aku tertawa melihat tingkahnya yang 
entah kenapa menjadi sangat menggemaskan seperti ini. 


H Wae~" 
"Jangan membahas yang 'itu'" ujarnya pelan. 


"Bicaralah yang jelas yeobo. Aku tidak mengerti dengan 'itu' 
yang kau maksud" ujarku lagi mencoba menggodanya 


sambil membenarkan posisi selimut yang terus melorot ini. 


Jangan tanya kenapa aku terus menutupi tubuh isteriku ini. 
Aku pria normal, dan pria normal mana yang tidak tergiur 
dengan hal seperti ini. Apalagi jika dia adalah perempuan 
yang kita cintai. 


"Jangan menggodaku" 
"Siapa yang menggodamu" 


"Oppa-" baiklah, kini ia merajuk. Aku mengusap 
punggungnya kemudian mengecup pucuk kepalanya 
lembut. 


"Baiklah, baiklah. Aku tidak akan menggodamu lagi" 
dengan polos yn mengangguk didadaku. 


Aku kemudian menangkup wajah yn dengan tangan 
kananku lalu mengusap rahangnya dengan lembut. Aku 
menatap yn dengan penuh kasih sayang saat ia 
mendongakkan kepalanya. 


"Mandi sana" perintahku lembut. Bukannya menjalankannya 
ia malah menggigit bibir bawahnya dan terus menatapku. 


"Ada apa?" Tanyaku lagi dengan masih mengusap 
rahangnya lembut. 


"Ughh.. anu" aku mengerutkan dahiku sebentar kemudian 
tersenyum kearahnya. Sekarang aku tahu kenapa ia tidak 
beranjak. 


"Kenapa tidak mengatakannya dari tadi" Aku kemudian 
menegakkan tubuhku yang tadinya berbaring. Tenang saja, 
aku sudah mengenakan celana pendek. Setelah itu aku 
melilitkan selimut tebal kami ke tubuh istriku. 


"Apa sangat sakit?" Tanyaku sesaat setelah ia berada 
didalam gendonganku. Ia hanya menganggukkan kepalanya 
pelan. 


"Ada apa lagi?" 


"Aku malu" ujarnya cepat kemudian kembali 
menyembunyikan wajahnya diceruk leherku. Entah sudah 
berapa kali aku mengatakan jika dia sungguh 
menggemaskan. Sakin menggemaskannya, rasanya aku 
ingin memakannya lagi. Ah- apa yang ku pikirkan. 


"Kenapa harus malu?" Tanyaku lagi setelah 
mendudukkannya di dalam bathtub. Dengan lucunya ia 
memegang erat ujung selimut yang melilit tubuhnya. 


"Tidak usah seperti itu, lagipula bukannya aku sudah 
melihat semuanya?" 


"Dasar mesum" aku tertawa mendengar penuturannya. 


Aku yang sedang berdiri menarik wajahnya untuk 
menatapnya kemudian kembali mendarat kecupan kecupan 
singkat dibibirnya yang sudah menjadi candu tersendiri 
bagiku. Setelah itu aku mengesekkan hidungku dengan 
miliknya lalu beralih mengusap pucuk kepalanya. 


"Ingin ku bantu untuk mandi juga?" Ujarku dengan nada 
jenaka. 


"Mwoya- keluar sekarang" yn mengerucutkan bibir 
mungilnya dihadapanku. 


"Aigoo.. aku hanya bercanda" 


"Mandilah cepat, aku juga akan mandi dikamar sebelah" 
lanjutku kemudian melangkahkan kakiku keluar dari kamar 


mandi lalu menutup pintunya dan membiarkan nyonya Park 
membersihkan tubuhnya. 


Senyum terus tercetak dibibirku. Pagi ini adalah pagi 
pertamaku yang sangat luar biasa karena kehadiran 
wanitaku yang sangat hebat itu. 


Setelah menghabiskan waktu hampir tiga puluh menit 
didalam kamar mandi akhirnya aku keluar dengan rambut 
yang masih basah. Aku berjalan kembali kemarku. 


Ku buka pintu kamar dengan pelan dan langsung membuat 
senyumku mengembang karena ternyata wanita ku sudah 
lebih dulu selesai. Aku berjalan kearahnya yang kini tengah 
sibuk mengolesi /ipt tint pada bibir tipisnya. 


Sesampainya dihadapannya langsung saja kulingkarkan 
lengan kekarku ditubuh mungilnya. Awalnya ia sedikit 
terkejut tapi setelah itu ia tersenyum manis menatapku 
lewat pantulan cermin yang ada dihadapan kami. 


"ge mwo?" Tangan kananku terangkat menyentuh beberapa 
tanda kemerahan yang ada disekitar lehernya. 


la kemudian melepaskan tanganku ditubuhnya kemudian 
berbalik menatapku dengan eskpresi yang dibuat-buat 
meskipun ia tidak bisa menutupi rona merah yang sedikit 
menghiasi wajahnya. 


"Dasar penggoda, ey-" bersamaan dengan itu tangan 
mungilnya menarik hidungku pelan. Setelah itu ia 
mengambil handuk yang sedari tadi aku sanpirkan 
dipundakku. 


"Mendekatlah.." dengan senang hati aku aku melaksanakan 
perintahnya, tak lupa pula tanganku yang kembali 


melingkari pinggangnya yang masih dalam posisi duduk 
kemudian membiarkannya mengeringkan rambutku. 


"Ingin apa setelah ini?" Tanyanya disela-sela kegiatannya. 
"Aku?" 
"Um.." 


"Kamu" yn lalu menghentikan kegiatannya dan menangkup 
wajahku dengan handuk yang masih berada dikepalaku. 


"Kenapa pria ini sangat sulit diajak berbicara serius" yn 
terlihat memutar bola matanya malas karena ulahku. 


"Yang tadi itu serius, eoh" aku kemudian menjauhkan 
handuk yang sedari tadi berada dikepalaku lalu 
memposisikan diriku berdiri dihadapan yn yang masih setia 
duduk. 


"Ingin apa?" Tanyanya lagi. 
"Memakan mu" 


"Yak!" Aku terkekeh pelan melihatnya kemudian sekali lagi 
mencuri kecupan darinya. Aku kemudian menariknya agar 
beranjak dari tempatnya. 


"Ayo makan, hari ini kita pesan makanan saja. Kau pasti 
masih lelah bukan" ia yang tadinya terlihat malu-malu kini 
menganggukkan kepalanya dengan wajah yang berbinar. 
Sepertinya ia sudah menahan laparnya dan tidak ingin 
memberitahu ku. 


"Aigoo, istriku ini" 
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Kitchen Romance 


Yn Point Of View 


Pagi ini aku mulai menjalankan tugasku sebagai ibu rumah 
tangga. Berhubung kemarin aku tidak bisa melakukannya 
karena bangun terlambat jadi pagi ini aku akan menebus 
semuanya. 


Saat ini aku sudah memulai aktivitas ku di dapur guna 
menyiapkan sarapan untuk pria yang sudah menjadi 
suamiku. Rasanya sangat senang tentang fakta itu. 


Aku bahkan tidak pernah berpikir jika akan menjadi istri 
seorang idol terkenal dari negeri ini. Buktinya, siapa yang 
tidak mengenal seorang Park Chanyeol dari Exo? 


Meskipun begitu, kekhawatiran tetap saja ada. Aku sangat 
tahu jika tidak semua dari penggemarnya bisa menerima 
kenyataan ini. Apalagi jika idolanya menikah dengan wanita 
biasa sepertiku. 


Meskipun begitu aku tidak akan mempermasalahkannya, itu 
hak mereka. Itu perasaan mereka dan aku tidak dapat 
mengaturnya. Yang bisa kulakukan hanya menunggu 
mereka bisa menerima ku. 


Kini aku mulai memotong bahan makanan yang akan 
kugunakan nantinya. Sesekali aku berpindah tempat 


mengambil beberapa peralatan yang ku perlukan. 


Aku sedikit tersentak saat seseorang dengan lengan 
kekarnya memelukku dari belakang dan terus menciumi sisi 
kanan wajahku. Tidak perlu ku jelaskan lagi bukan? 
Semuanya pasti sudah tau kalau dia adalah suamiku, Park 
Chanyeol. 


"Morning sunshine.." sapanya dengan suara serak khas 
bangun tidur. Aku tersenyum, kemudian melanjutkan 
kegiatan memasak yang sempat tertunda tadi. 


"Mandi sana" ujarku lembut. Chanyeol menggelengkan 
kepalanya dibahuku sehingga membuatku sedikit geli. 


"Kenapa?" 
"Morning kiss" 


"Ey- aku sedang sibuk, eoh" aku kemudian mencoba 
melepaskan lengan Chanyeol yang melingkari pinggangku 
tapi rasanya percuma saja. 


"Oppa, lepaskan. Aku sedang membuat sarapan untukmu, 
apa kau tidak melihatnya" Chanyeol kemudian menegakkan 
kepalanya kembali dan terdiam. 


"Masakanku bisa hangus jika terus menempeliku, lagipula 
oppa sangat berat. Jadi saranku menyingkirlah atau paling 
tidak lepaskan tanganmu ini" lanjutku yang diakhiri dengan 
menepuk pelan lengannya. 


"Kenapa malah mengomeli suami mu ini" 


"Aku tidak mengomelimu, hanya sekedar memberitahumu 
saja" ujarku sedikit kesal setelah mendengar rajukannya itu. 


"Opp-- yak!" Aku kembali tersentak saat dengan mudahnya 
ia membalikkan tubuhku dan langsung mendudukkanku 
diatas pantry yang tadi berada dibelakang kami. 


Dia menatapku sebentar kemudian mengulurkan tangannya 
untuk mematikan kompor yang masih menyala karena 
memang aku yang tengah memasak. 


"Kenapa mematikannya? Kita akan telat sarapan jika begini" 
gerutukku lagi tapi sama sekali suamiku ini tidak 
mengindahkanku. 


"Aku tidak peduli" Setelah itu, Chanyeol kemudian 
mengurungku dengan kedua lengannya lalu dengan 
santainya memajukan wajahnya hingga hidung kami hampir 
bersentuhan. 


"Ey- mwoya, menjauhlah" karena merasa sedikit risih aku 
mendorong wajah suamiku ini untuk sedikit menjauh dari 
wajahku. Bukan kenapa, tapi wajahku memanas. Setiap kali 
Chanyeol melakukan hal seperti ini padaku pasti wajahku 
akan berubah warna. 


"Silheo-ya" ujarnya lagi setelah sebelumnya ia menjauhkan 
tanganku dari wajahnya. la kemudian kembali mendekatkan 
wajahnya dan dengan santainya mencuri sebuah kecupan 
dariku. 


Chanyeol kemudian menatapku dengan senyum manisnya. 
Ah- rasanya banyak sekali kupu-kupu didalam perutku 
yang berterbangan. Padahal pria ini sudah menjadi suamiku. 


Aku kembali memejamkan mataku saat sekali lagi ia 
mengecup milikku dengan tempo yang sedikit lama. 
Chanyeol merengguh pinggangku dengan mesrah untuk 
memperdalam kegiatannya. 


Tanpa kusadari aku sedikit terbawa dengan yang ia lakukan. 
Bahkan kini aku sudah meremas baju kaos tipis tanpa 
lengannya dibagian dada. 


Chanyeol kemudian menjauhkan wajahnya dan mengusap 
pucuk kepalaku lembut. Lucu rasanya saat melihat diriku 
yang terengah-engah bak kekurangan oksigen sedangkan 
dia tidak. Kekuatan seorang rapper memang luar biasa. 


"Gomawo-yo.." aku hanya mengangguk pelan kemudian 
menyandarkan kepalaku pada dadanya yang bidang itu. 


"Kau mendengarnya bukan?" Tanya Chanyeol yang 
kemudian mengusap rambutku pelan. 


"Mendengar apa?" 


"Detak jantungku" medengarnya membuatku semakin 
menanamkan kepalaku pada didadanya begitupula 
dengannya yang semakin mengeratkan pelukannya. Aku 
suka dekapan Chanyeol yang hangat ditambah dengan bau 
maskulinnya. 


Aku kemudian mengangguk membenarkan perkataannya. 
Suara detak jantung milik suamiku ini memang terdengar 
sangat jelas, aku pikir hanya aku yang seperti itu ternyata 
dia juga merasakannya. 


"jantungku terus seperti ini saat bersamamu, yn" aku 
mendongakkan wajahku menatap Chanyeol. 


"Dulu aku tidak mengerti kenapa itu terus terjadi" lanjutnya 
memberi jeda sebentar dan beralih menatapku yang masih 
setia menatapnya juga. 


"Tapi sekarang aku sudah mengerti alasannya" 


"Memangnya kenapa?" Chanyeol menarik pelan hidungku 
kemudian mendaratkan bibirnya dipelipisku dengan sangat 
lembut yang langsung membuatku memejamkan mata. 


la kemudian menjauhkan wajahnya dari pelipisku dan 
beralih kekedua pipiku dengan tak kalah lembut dengan 
yang sebelumnya. 


Setelah itu, aku membuka mataku dan tersenyum manis 
kearahnya yang berjarak sangat dekat denganku. 


"Karena aku mencintaimu" bisiknya dihadapanku yang 
membuatku merasakan panas dikedua sisi wajahku. Ah- 
pria ini sungguh mampu membuatku jadi lemah. 


"Nado-ya oppa" 
"Geurae?" 


"Tentu saja" balasku dengan mantap. Chanyeol kemudian 
melemparkan senyum manisnya untukku dan sesekali 
mengusap lembut wajahku. 


"Aku pikir hanya aku yang mengalaminya" ujarnya yang 
berakhir dengan kekehannya. 


"Mana mungkin, ey-" aku memukul pelan dadanya yang 
masih terus terkekeh ini. 


"Baiklah, baiklah. Tidak usah memukulku juga sunshine" 


Pria ini sungguh manis dan lembut. Sangat beruntung 
rasanya bisa memilikinya dan terus bersamanya. Meskipun 
terkadang ia bertingkah jail kepadaku tapi tetap saja, 
bahkan aku semakin mencintainya. 


Aku kemudian merenggangkan pelukan kami dan sedikit 
mendorong tubuhnya. 


"Mandi sana, aku akan kembali melanjutkan masakanku" 
baru saja aku ingin turun ia kembali menahan pundakku. 


"Wae-" rajukku. 


"Peluk dulu" tanpa ku jawab ia langsung saja membawaku 
kedalam pelukannya yang sangat nyaman. Aku sedikit 
tertawa melihat tingkahnya yang sekarang seperti bayi ini. 


"Seperti ingin kemana saja. Oppa, kau hanya ingin ke kamar 
mandi eoh. Dan itu hanya sebentar, tidak lama ja-- 


"Meskipun hanya sebentar tetap saja aku akan 
merindukanmu. Kau itu sudah meracuni otakku" 


"Heish.. aku merinding mendengarnya" tanpa menunggu 
lagi aku langsung saja turun dari pantry dan melanjutkan 
kegiatan memasakku. 


"Kenapa malah turun" aku memutar bola mataku malas 
mendengar ocehan Chanyeol lagi. Yang benar saja, apa dia 
sungguh tak lapar. Bahkan perutku sedari tadi sudah konser. 


"Oppa, man di" ujarku penuh penekanan. 

Vjam-- 

"Yak" 

"Arasseo.." seolah mengerti dengan tatapan yang baru saja 
ku layangkan padanya, dengan bibir yang mencebik ia 


berjalan menjauhiku dan sesekali melirikku dengan wajah 
yang terlihat sedikit kesal. 


"Palli.." Sekali lagi Chanyeol melirikku kemudian mendengus 
kesal. Setelah itu dengan langkah cepat ia kembali berjalan 
Kearah kamar kami untuk memberiskan tubuhnya. Jujur 
saja, Chanyeol seperti itu membuatku sangat gemas. Dia 
sungguh seperti bayi, lebih tepatnya bayi raksasa 


"Aku menunggumu di meja makan oppa" teriakku 
memenuhi ruangan yang sama sekali tidak diresponnya 
karena aku sangat yakin jika ia kembali merajuk. 
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Park Chanyeol 


Yn Point of View 


Saat ini aku sudah siap dengan pakaianku. Tidak 
berlebihan, hanya sebuah kemeja yang sedikit kebesaran 
berwarna biru laut dengan skinny jeans hitam. 


"Yn.." aku mengalihkan pandanganku kearah pintu yang 
tadinya menatap cermin. Disana Chanyeol sudah berdiri 
lengkap dengan pakaiannya juga. 


la kemudian mendekatiku lalu berdiri dibelakangku dengan 
tangannya yang ia letakkan dikedua bahuku. Aku kemudian 
menatap Chanyeol melalui cermin. 


"Wae?" Tanyaku lembut sambil mengusap tangannya yang 
ada dibahu kananku. 


"Jangan berdandan terlalu cantik, eoh" Chanyeol kini 
memindahkan tangannya yang tadinya berada dibahu kini 
melingkari perutku dengan kepalanya yang ia letakkan 
dibahu kananku. Sesekali Chanyeol mengusap perutku 
sehingga membuatku sedikit merasa geli. 


"Mwoya- aigoo" 


"Semua orang akan memperhatikanmu nantinya, dan aku 
tidak suka itu" aku tertawa pelan mendengar perkataan 
Chanyeol barusan. 


"Aku serius yn.." Chanyeol kemudian mengecup rahangku 
lembut lalu menyembunyikan wajahnya diceruk leherku. 


"Hey- jangan melakukan itu. Gajja, bukankah kita harus 
bergegas sekarang?" Dengan pelan aku menyingkirkan 
kepala Chanyeol. 


"Um, gajja" Lagi-lagi Chanyeol mencuri sebuah kecupan 
dipipiku sebelum menarik tanganku untuk meninggalkan 
apartemen kami. 


Setelah menempuh perjalanan beberapa menit akhirnya aku 
dan suamiku Chanyeol sudah sampai. Seperti yang sudah 
ku bayangkan sebelumnya jika tempat ini akan sangat 
ramai. 


Bagaimana tidak? Hari ini, hari dimana Exo melakukan 
comeback dengan album kelima mereka setelah sekian 
lama. Ditambah kali ini Exo comeback dengan formasi 
lengkap. Bahkan Exol banyak yang rela hanya menunggu 
diluar selama acara Music Bank nanti. 


Aku memilih untuk jalan berpisah dengan Chanyeol. 
Meskipun hubungan kami sudah di publish bahkan jauh 
sebelum kami menikah, entah kenapa aku masih ragu untuk 
berjalan bersama priaku itu. 


Dan tentu saja, pilihanku tadi membuat Chanyeol kesal 
kepadaku. Dengan alasan aku selalu melakukan hal itu, dan 
itu sama sekali tidak ku bantahkan. 


Aku berjalan dengan cepat sebelum Exol menyadari 
kehadiranku. Bukannya aku tidak menyukai Exol, hanya saja 
semua pasti sudah tau jika aku tidak terlalu suka dengan 
keramaian. 


"Yn.. itu kaukan?" Langkahku terhenti kemudian berbalik 
kesumber suara tadi. Mataku seketika berbinar saat tau 
orang yang menyapaku adalah Baekhyun oppa. 


"Ah- oppa" aku kemudian berlari kearah Baekhyun oppa 
yang langsung menyambutku dengan pelukannya. 


"Lama tak bertemu denganmu yn" Aku mengangguk 
didalam dekapan Baekhyun oppa. Memang benar, setelah 
aku menikah dengan Chanyeol kami sama sekali belum 
pernah bertemu. Bukan hanya dengan Baekhyun oppa, tapi 
semuanya. 


"Kau datang sendiri?" Tanyanya setelah mengurai pelukan 
kami. 


"Ani, aku datang bersama Chanyeol oppa" 


"Gurae?" Aku menganggukkan kepalaku cepat 
membenarkan perkataannya. 


"Bagaimana kalau sekarang kita keruang rias" 


“Gajja" ujarku semangat. Dengan lembut Baekhyun 
merangkul pundakku untuk berjalan bersama. Sesekali kami 
menyapa beberapa coordi noona yang tengah 
mempersiapkan segalanya. 


Hingga akhirnya kami sampai disalah satu ruang dengan 
tulisan EXO dipintunya. Baekhyun oppa membukanya dan 
memperlihatkan member lain yang tengah bersiap. 


"Yuhu- coba tebak siapa yang datang" bersamaan dengan 
teriakan Baekhyun oppa semuanya menoleh kearahku 
dengan ekspresi terkejut kecuali Chanyeol, tapi dengan 
cepat mereka mengubahnya. 


"Annyeonghaseyo, lama tidak bertemu dengan kalian" 
sapaku dengan tubuh yang sedikit kubungkukkan. 


"Pantas saja lama sekali, kau bertemu dengan Baekhyun 
ternyata" Ujar Chanyeol menatap Baekhyun kesal. 


"Wae? Kau cemburu" 


"Ya! Kalian berdua selalu seperti ini saat yn ada" Jumyeon 
oppa menggelengkan kepalanya melihat tingkah rekannya. 


"Yn- bagaimana kabarmu sekarang? Kau tambah cantik 
saja" 


"As you see Sehun-ie. I'm fine, bahkan sangat baik" 


"Jangan memuji istriku seperti itu" Chanyeol yang tadi 
berdiri sedikit jauh dariku, kini mendekatiku kemudian 
menarik pelan tanganku untuk duduk disofa yang sudah 
disiapkan. 


"Hyeong, kau ini. Ah- jinjja" aku terkekeh melihat Sehun 
yang kini mencebikkan bibirnya kesal kearah suamiku ini. 


"Bagaimana setelah menjadi istri dari seorang Park 
Chanyeol? Dia tidak menyusahkanmu kan?" 


"Minseok hyeong apa yang baru saja kau katakan" 


"Ne, aku juga penasaran dengan itu. Chanyeol hyeong tidak 
menyiksamu kan yn?" Tambah Jongin yang baru saja selesai 
dengan riasannya. 


"Tidak ada yang istimewa, semuanya sama saja" 


"Yak yeobo, mwoya-" Chanyeol merengek didekatku seolah 
tidak setuju dengan jawabanku tadi. 


"Lalu bagaimana dengan--" Jongdae oppa tidak melanjutkan 
perkataannya tapi menatapku dengan alis yang terus ia 
gerakkan. Aku yang tidak mengerti hanya menatapnya 
dengan bingung. 


"Ah--" aku semakin bingung setelah semuanya bersuara. 
Aku kemudian menatap Chanyeol seolah meminta 
penjelasannya. 


"Yn, kau sungguh tidak mengerti?" Tanya Baekhyun oppa. 


"Ne oppa" setelah mengatakan hal itu, Chanyeol menarik 
tubuhku kemudian membisikkan sesuatu yang seketikan 
membuat wajahku memanas. Ah- pria-pria ini sungguh 
membuatku malu. Apa harus hal seperti itu ditanyakan 
padaku. 


"Kalian ini sungguh, ah- molla" setelah itu aku langsung 
menyembunyikan wajahku didada bidang milik Chanyeol. 


Aku mendengar semuanya tertawa melihatku. Bukannya 
menghibur hal itu malah membuatku semakin merasa malu. 
Ah~ siapapun tolong aku. 


"Sudah, sudah. Yn-ah mian ne? Kami hanya bercanda" aku 
Kini menjauhkan wajahku dan menatap Jumyeon oppa yang 
baru saja berujar padaku. 


"EXO, segera bersiap. Acaranya akan segera dimulai" kami 
yang berada didalam ruangan seketika menoleh kesumber 
suara. Dimana disana sudah ada paman manager. 


"Ne hyeong" ujar mereka serentak. 


"Semuanya, segera gunakan kostum kalian" titah Jumyeon 
oppa selaku leader yang langsung diindahkan oleh 
rekannya. 


"Yn.." suara berat Chanyeol sedikit membuatku terkejut 
karena rasanya terlalu dekat dengan telingaku. 


"U m?" 


"Tutup matamu sebentar" aku mengedipkan mataku 
beberapa kali karena tidak mengerti dengan titah Chanyeol 
tadi. 


"Tutup matamu sebentar, disini banyak abs" ulang Chanyeol 
berbisik ditelingaku yang langsung membuat wajahku 
kembali memerah. 


"Jangan membukanya sampai aku kembali, ara?" 


"Ne oppa" ujarku sambil menundukkan kepalaku karena 
merasa jika beberapa dari mereka sudah berganti pakaian. 


"Good girl" Chanyeol kemudian berlalu dari hadapanku 
setelah sebelumnya ia mengecup pucuk kepalaku dan 
mengusapnya lembut. 


Kini semuanya telah berganti pakaian. Jujur saja, rasanya 
aku akan meleleh melihat pesonan berbeda yang 
dipancarkan oleh setiap member. Hanya saja rasanya sedikit 
kurang saat menyadari jika Lay oppa tidak hadir disini. Aku 
yakin, bukan hanya aku yang merasakannya tapi semua 
Exol juga. 


Lay oppa saat ini memang sudah kembali bersama Exo, 
hanya saja masih ada hal yang sama pentingnya dan tidak 
bisa untuk ia tinggalkan disana. 


Semua member kini melakukan doa bersama yang dipimpin 
oleh sang Leader sebelum melakukan perform. Setelah 
selesai semuanya bersorak guna menambah semangatnya. 


Chanyeol kemudian berjalan kearahku dengan senyum khas 
yang terus ia cetak. Sesaat setelah berada dihadapanku 
dengan lembutnya ia menarikku kedalam pelukannya. Dan 
dengan senang hati aku membalasnya. Aku tau jika saat ini 
ia merasa sangat gugup. 


"Kwenchana, semuanya akan berjalan sesuai rencana" 
sesekali aku mengusap punggung lebar milik pria ku ini. 


"Tidak ingin melakukan hal yang bisa membuatku 
semangat? Sepertinya saat ini aku membutuhkan vitamin 
tambahan" Chanyeol melepas pelukannya kemudian 
mensejajarkan tubuhnya denganku yang memang memiliki 
perbedaan tinggi yang sedikiy jauh. 


"Mwo 7" 


"Hyeong, ppalli" aku sedikit menggerakkan kepalaku untuk 
melihat Sehun yang baru saja berteriak kearah kami. 


Aku dapat mendengar Chanyeol mendengus kesal kemudian 
manarik kepalaku agar kembali menatapnya. 


"jangan menatap pria lain, jika priamu sudah disini" 
" Wae?" 


"Ppalli" 


"Ppalli mwo?" Lagi-lagi Chanyeol mendengus kesal 
kepadaku, tanpa ia sadari aku tersenyum melihat 
tingkahnya yang sebentar lagi akan merajuk. 


"Ani, lupakan saja" sudah ku duga. Chanyeol kini 
meninggalkanku begitu saja dengan wajah yang ia tekuk. 


"Yak, Chanyeol oppa" aku lalu mempercepat langkahku dan 
menarik lengan kekarnya sehingga ia berbalik kearahku. 


Dengan gerakan cepat aku menjinjit dan mendaratkan 
sebuah kecupan dihidung lancip milik priaku ini. 


"Hwaiting, ne" seketikan senyum Chanyeol mengembang 
dan menganggukkan kepalanya. Aku kemudian memberinya 
kode untuk segera menyusul rekannya yang akan menaiki 
stage. 


"Tunggu aku.." teriaknya sebelum benar-benar bergabung 
untuk menaiki stage. 


"Pasti" 
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Park Chanyeol 


Author Point Of View 


Sudah hampir seminggu lebih Chanyeol tidak pulang ke 
Apartemen karena sibuk dengan aktivitas comeback-nya 
dialbum ke-lima mereka. Tapi meskipun begitu Chanyeol 
tetap mengingat untuk menghubungi yn. Meskipun 
terkadang ia menelpon yn saat sudah terlelap. 


Tapi tidak untuk dua hari ini. Chanyeol tidak pernah 
menghubungi yn. Ini bukan kali pertama bagi yn, karena 
saat masih berpacaran dulu Chanyeol juga sering tidak 
memberinya kabar. 


Meskipun begitu yn tetap mengkhawatirkan suaminya itu. 
Yn sangat tau jika Chanyeol sedang sibuk apalagi saat ini 
Exo mengadakan fansign ke dua mereka. Bahkan yang yn 
dengar jika itu adalah fansign terakhir mereka. 


Rasanya sedikit aneh saat mendengar kabar tersebut. 
Bukan hanya itu, kabar yang berhembus juga mengatakan 
jika masa promosi Exo lebih singkat dari comeback sebelum- 
sebelumnya. 


Yn melirik jam yang menempel pada dinding apartemennya 
yang sudah menunjukkan pukul 23:15 KST. Yn kembali 


mengecek ponselnya tapi tetap saja ia tidak mendapat 
satupun notifikasi dari suaminya itu. 


Dua hari tidak mendapat kabar dari Chanyeol membuat yn 
mengalami gangguan tidur. Ia terus memikirkan Chanyeol 
tapi enggan untuk mendatanginya dengan alasan takut 
menganggu Chanyeol. 


Yn membuang napasnya kasar kemudian meraih ponselnya 
kembali dan mencari kontak Chanyeol. Saat ia 
menemukannya, dengan perasaan ragu ia mencoba 
menghubungi Chanyeol. Tapi sayangnya suara operator 
membuat moodnya semakin menurun. 


Nomor yang anda tujuh se--- 


"Mwo-ya.." gumam yn lemas. Setelah itu ia menyandarkan 
tubuhnya pada sofa tunggal yang sedang ia duduki. 


'kling 


Notifikasi dari ponselnya baru saja berbunyi yang 
membuatnya secara otomatis meraih ponselnya yang 
dilemparnya tadi. Senyum yang tadi mengembang dibibir 
yn seketika luntur saat yang ia dapat ternyata hanya sebuah 
notif dari akun SNS-nya. 


Karena merasa bosan, dengan iseng yn membuka akunnya 
dan seketika menampilkan beberapa photo yang baru saja 
terupload diakun official Exo. 


Yn menyeritkan dahinya saat melihat waktu pengupload-an 
photo tersebut yang ternyata sudah beberapa jam yang lalu. 


"Jadi acaranya sudah selesai dari beberapa jam yang lalu, 
yah?" 


Yn kemudian melihat photo yang terupload. Disana member 
Exo terlihat imut dengan Bunny Hat yang mereka kenakan 
seperti keinginan penggemar mereka. Yn berpikir jika 
mereka sungguh romantis kepada Exol. 


Yn terus menggeser photo tersebut hingga dahinya kembali 
mengerut kebingungan saat ia melihat slide terakhir. 
Dimana Exo yang tengah berphoto dengan Exol. 


"Dimana Chanyeol?" Gumam yn pelan dan terus 
memperhatikan slide terakhir. Bahkan ia menghitung satu 
persatu member untuk memastikan jumlah member. 


"Ah-- disini rupanya" 


"Wae-yo? Kenapa harus terpisah dengan member lain?" Yn 
kembali menjatuhkan ponselnya. Entah kenapa moodnya 
semakin memburuk setelah melihat photo itu. 


la juga beranjak dari tempatnya menuju ke sofa panjang 
yang ada disampingnya. Yn lalu merebahkan tubuhnya 
dengan pelan. 


Mood yang buruk, dan suhu dingin membuat yn merindukan 
suaminya yang tengah sibuk itu. Rasanya ia Ingin 
menghabiskan waktu musim dingin bersama Chanyeol. Ia 
sangat merindukan pelukan hangat dari Chanyeol. 


— 


Pagi kembali menyapa, yn yang tadinya terlelap kini mulai 
terusik saat sinar matahari menembus gorden tipis. Yn 
mengerjapkan matanya beberapa kali hingga benar-benar 
terbuka. 


Saat kesadarannya mulai kembali, yn memutar otaknya 
mencoba mengingat-ingat kejadian tadi malam karena saat 


ini dirinya berada didalam kamarnya yang seharusnya ia 
tertidur diruang tengah. Lebih tepatnya sofa panjang yang 
ada diruangan itu. 


Bersamaan dengan itu yn kembali dikejutkan saat sebuah 
lengan kekar tiba-tiba melingkari pinggangnya dengan erat. 
Dan saat itu pula yn tau kenapa ia bisa berpindah. 
Chanyeol-lah yang memindahkannya malam itu karena 
mendapatinya yang tertidur begitu saja diatas sofa. 


"Kau sudah bangun?" Suara serak khas bangun tidur milik 
Chanyeol memenuhi indra pendengaran yn. 


Dengan pelan yn membalikkan tubuhnya menghadap 
Chanyeol yang kini masih memejamkan matanya. 


"Kapan kau datang?" 


"Kenapa kau tertidur disofa seperti itu. Bahkan kau tidak 
menyalakan penghangat ruangan" Yn menghela napasnya 
kasar saat penuturan Chanyeol yang sama sekali bukan 
jawaban dari pertanyaannya. 


"Oppa.." seru yn kesal. 


"Maaf-" ujar Chanyeol lembut. "Karena aku tidak 
mengabarimu selama beberapa hari ini" lanjutnya dan 
semakin mengeratkan pelukannya. Yn sama sekali tidak 
mengindahkan Chanyeol. Mood-nya pagi ini sama sekali 
tidak jauh berbeda dari tadi malam. 


"Aku tau kau sedang marah" tambahnya. 


"Aku menghubungi mu tadi malam, tapi tidak bisa. Kenapa 
mematikan ponselmu?" Setelah terdiam beberapa saat, 
akhirnya yn membuka suaranya juga. 


"Baterai ponselku habis, mian" Chanyeol kini membuka 
matanya dan menatap yn yang tengah memasang raut 
Wajah kesal. 


"Selalu seperti itu. Aku tau kau sangat sibuk, tapi apa iya 
untuk menghubungiku saja tidak bisa? Atau tidak pastikan 
ponsel mu terus aktif. Jangan biarkan baterai ponselmu 
habis begitu saja" 


"Ingat. Kau itu sudah punya istri yang akan terus 
mengkhawatirkan mu, oppa. Mungkin akan terdengar 
berlebihan, tapi entah kenapa saat tidak mendapat kabar 
darimu rasanya aku sangat khawatir berbeda saat kita 
masih menjadi sepasang kekasih" 


"Jadi, dulu kau tidak pernah mengkhawatirkan ku?" 


"Yak!" Sentak yn yang semakin kesal saat mendengar 
Chanyeol yang tengah menggodanya. 


"Arasseo, aku tidak akan mengulanginya lagi" Ujar Chanyeol 
yang ia akhiri dengan kekehannya. 


"Kenapa kau imut sekali saat mengomel seperti tadi" 
Chanyeol kemudian menimpah kaki istrinya dengan 
miliknya, seolah-olah jika yn adalah guling. "Aigoo istriku 
ini" lanjutnya mengacak rambut yn asal. 


"Aku tidak bisa bernapas" keluh yn karena terkurung oleh 
tubuh besar Chanyeol. 


"Ingin ku beri napas buatan? Um?" 


"Tck!" Yn hanya berdecak kesal menanggapi suaminya yang 
menurutnya menyebalkan itu. 


Yn terdiam, begitupula dengan Chanyeol. Sesekali yn 
memainkan kancing kemeja tidur Chanyeol. Sedangkan 
pemilik baju? la kembali menutup matanya tanpa 
mengubah posisinya. 


"Park Chanyeol.." 
"Jangan memanggilku seperti itu. -Dasar tidak sopan" 


"Aku masih punya hal yang harus ditanyakan" ujar yn 
mengabaikan omelan dari suamianya. 


"Katakan saja" 


"Saat fansign kalian berakhir, maksudku pada sesi photo. 
Ughh--" yn tidak melanjutkan kalimatnya sehingga 
membuat Chanyeol menatapnya bingung. 


Chanyeol sedikit melonggarkan pelukannya dan menatap 
yn yang tengah menggigit bibirnya ragu karena bingung 
harus mengatakannya atau tidak. 


"Ada apa? Katakan saja.." ujar Chanyeol lembut sambil 
mengusap pipi berisi yn. 


"Ugh-- kenapa kau memilih tempat terpisah dengan member 
yang lain?" Chanyeol yang mendengarnya menaikkan alis 
kanannya. la sedikit tidak mengerti dengan arah 
pembicaraan istrinya. 


"Kenapa kau duduk disebelah penggemar mu? Padahal 
masih ada tempat kosong didekat member yang lain, seperti 
Suho oppa misalnya" Chanyeol yang tadinya terlihat 
bingung kini mengembangkan senyum lebarnya dan 
memamerkan giginya. 


"Kau cemburu?" Tanyanya dengan nada jenaka khas 
miliknya. 


"M-- mwo? A- niya" 


"Joengmal? Apa kau sungguh tidak cemburu? Sedikitpun? 
Begitu?" 


"Yak! Lupakan saja. Tidak usah dijawab. Anggap saja aku 
tidak pernah bertanya seperti itu" Setelah yn menyelesaikan 
kalimatnya, dengan cepat ia membalikkan tubuhnya 
sehingga kini ia membelakangi Chanyeol yang tengah 
terkekeh. 


"Coba lihat, siapa yang merajuk sekarang" Chanyeol 
kemudian meletakkan dagunya diatas lengan yn. 


"Ah, mwoya-" karena merasa wajahnya mulai memanas, yn 
langsung saja menutupi wajahnya dengan kedua tangan 
mungilnya. Entah kenapa, ia merasa jika yang dikatakan 
Chanyeol adalah benar. 


"Kau cem-- 


"NE, AKU CEMBURU. KAU PUAS" saat kalimatnya selesai yn 
langsung menutup mulutnya karena sadar telah berteriak 
kearah Chanyeol. la bahkan menatap Chanyeol dengan 
tatapan menyesal. 


"Mianhae, aku tidak sengaja mengeraskan suaraku" ujar yn 
lirih tapi masih bisa didengar oleh Chanyeol. 


Chanyeol yang melihat istrinya seperti itu langsung 
mendaratkan satu kecupan dirahang yn kemudian 
mengusap rambutnya pelan. 


"Kwenchana, aku bisa mengerti. Tapi dengarkan aku. Ada 
alasan kenapa aku melakukan hal itu, saat acara fansign 
kemarin ada sedikit kesalahan yang terjadi sehingga dia 
menangis selama satu jam. Karena tidak tega dan merasa 
bersalah, akhirnya aku memutuskan untuk duduk 
disampingnya selama pengambilan gambar" Chanyeol 
menjelaskan semuanya dengan pelan agar istrinya bisa 
mengerti. 


"Apa aku bertingkah seperti anak kecil?" Chanyeol yang 
mendengarnya lagi lagi dibuat terkekeh dengan tingkah yn. 
Menurutnya istrinya itu sungguh menggemaskan. 


Dimana sikapnya yang terkadang dewasa, terkadang juga 
berubah seperti anak kecil. Meskipun tidak dipungkiri jika 
usia yn memang masih bisa dikatakan muda. 


"Ani. Kenapa bertanya seperti itu?" 


"Ku rasa, aku sudah cemburu tidak jelas tadi. Aku jadi malu 
sekarang" 


"Tapi aku suka" ujar Chanyeol cepat sehingga membuat yn 
menatapnya. 


"Ah molla- entah kenapa emosiku sedikit tidak stabil akhir- 
akhir ini" erang yn frustasi. la memang sedikit bingung 
dengan emosinya yang tidak stabil akhir-akhir ini. 


"Kau sedang tidak hamil-kan, yeobo?" Tanya Chanyeol 
spontan. 


'plak 


Dengan manis, yn mendaratkan tangannya dipaha Chanyeol 
sampai ia meringis pelan. la kemudian mengusap pelan 
pahanya yang terasa panas itu. 


"Tentu saja tidak, yang benar saja. Oppa pikir dengan sekali 
langsung bisa menghasilkan anak. Begitu?" 


"Kalau begitu ayo kita membuatnya lagi" 
"Silheo-ya!" 
"Ah wae-" 


"Hari sudah siang. Tidak malu dengan matahari? Dia akan 
melihat semuanya" Chanyeol yang mendengarnya seketika 
memutar bola matanya malas. 


"Aku akan meminta matahari untuk menutup matanya. Jadi 
ayo lakukan sekarang" 


"Yak, kau-- 
"Aku tidak menerima penolakan lagi Nyonya Park" 


m P P 


Note; 
Aku next-nya sesuai dengan respon kalian. 
Jadi, maaf jika up-nya jarang/lambat. 


Percayalah, satu vote ataupun komentar dari kalian sangat 
berarti untuk saya. Bukan hanya saya, tapi semua penulis. 
Hal itu juga bisa jadi penyemangat tersendiri untuk saya. 


Tolong hargai. Meski hanya sedikit. 


Author, Xoxo 
Makasih 
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Park Chanyeol 


Yn Point of View 


Hari ini aku sangat bersyukur karena Chanyeol mendapat 
libur selama beberapa hari sebelum berangkat ke Taiwan 
bersama member Exo untuk syuting, meskipun dia tidak 
benar-benar libur karena masih harus mengurus beberapa 
hal di agensi merah jambu. Tapi untuk hari setidaknya aku 
bisa menghabiskan waktu bersamanya. 


Seperti saat ini, berhubung bahan makanan sudah habis aku 
meminta Chanyeol untuk menemaniku. Meskipun awalnya 
ia tidak mau, tapi karena sedikit paksaan dengan iming- 
imingan hadia akhirnya ia luluh juga. 


Bukan tanpa alasan ia tidak ingin keluar. Karena cuacanya 
yang memang sedang memasuki musim dingin, jadi ia 
enggan mengiyakan keinginanku. 


Setelah menikah dengan Chanyeol, aku sudah jarang 
bahkan tidak pernah keluar setelah hari pertama mereka 
comeback. Itu semua juga karena Chanyeol yang 
melarangku untuk meninggalkan apartemen. Sedangkan 
kuliah ku? Aku masih memiliki cuti, tapi itu akan berakhir 
dalam beberapa hari lagi. Itupun Chanyeol menyarankanku 
untuk mengikuti skelas online saja. 


"Sudah sampai" Chanyeol kemudian melepaskan sabuk 
pengamannya dan beralih kepadaku. la menatapku 
sebentar lalu melepas sabuk milikku. 


"Gomawo-yo.." Chanyeol mengangguk pelan lalu turun dari 
mobilnya. Tanpa menunggunya membuka pintu untukku 
aku sudah lebih dulu turun. Rasanya aku tidak sabar untuk 
berbelanja. 


"Semangat sekali" ujarnya lagi saat sudah berada 
disampingku. Tangannya juga kini melingkar dengan indah 
pada pinggang ku. 


"Tentu saja. Kajja.." 


"Ne, ne. Tidak usah terburu-buru" Seolah menulikan diri aku 
sama sekali tidak mengindahkan perkataan Chanyeol, aku 
tetap melangkahkan kakiku memasuki pusat perbelanjaan 
ini. 


Entah kenapa aku sangat semangat hari ini. Aku sama sekali 
tidak ada bedanya dengan tahanan yang baru saja keluar. 


"Sepertinya aku terlalu mengekang mu untuk tidak 
meninggalkan Apartemen" 


"Eoh? Ah- kwenchana-yo" aku sedikit tersentak saat 
Chanyeol tiba-tiba bersuara disampingku dengan troly 
kosong yang ia bawa. 


"Mianhae karena melarangmu keluar" ujarnya kemudian 
mengecup pucuk kepalaku lembut. Lagi-lagi aku hanya 
menganggukkan kepalaku dengan senyum manis yang ku 
pamerkan. 


Meskipun aslinya aku sangat bosan saat berada di 
Apartemen, aku tetap tidak bisa melanggar perintah dari 


suamiku. Karena aku tau jika tanggung jawab atas diriku 
sudah beralih ke Chanyeol, dan dia melakukan itu untuk 
kebaikanku juga. 


— 


"Sudah selesai? Tidak ada yang ingin kau beli lagi kan?" 
Saat ini aku dan Chanyeol sudah berada di mobil setelah 
menghabiskan waktu beberapa jam berbelanja. Bisa 
dikatakan belanja ku kali ini lumayan banyak. Tidak seperti 
biasanya. 


"Ku rasa tidak ada lagi. Kita sudah bisa pulang oppa" 


"Ani. Kita ke tempat makan dulu. Kau belum makan kan? 
Sepertinya aku juga sedikit lapar" 


"Terserah saja. Tapi, kita akan makan dimana?" 


"Ku dengar ada restoran enak didekat sini. Bagaimana jika 
kita kesana saja?" Tanya Chanyeol yang sedang fokus 
kearah jalan. 


"Boleh, asalkan tidak terlalu ramai" Chanyeol sempat 
melirikku kemudian kembali fokus. Tangannya lalu terulur 
mengusap rambutku yang terurai dengan bebas. 


"Jangan khawatir. Lagi pula semuanyakan sudah tau dengan 
hubungan kita. Bahkan di pusat perbelanjaan tadi lebih 
ramai lagi" 


"Tapi itu beda.." ujarku lirih tapi tidak ditanggapi lagi oleh 
Chanyeol karena sepertinya kita sudah sampai. 


Chanyeol memarkirkan mobilnya diarea yang sudah 
disediakan. Setelah itu ia turun dan berlari kesisi ku untuk 
membuka pintunya. 


Saat aku turun Chanyeol kembali menutup pintunya dan 
menggandeng tanganku mesrah memasuki restoran. 


Ketika kami memasuki restoran dapat kudengar beberapa 
dari mereka ada yang menyadari kehadiran Chanyeol disini. 
Mereka terlihat kagum menatap Chanyeol. Sesekali aku juga 
mendengar mereka yang berdecak kagum karena 
ketampanan suamiku. 


"Nah, kita duduk disana saja" Chanyeol kemudian menarik 
tanganku lagi menuju meja kosong yang ada disudut 
ruangan dengan jendela besar disampingnya. Tempat yang 
bagus menurutku. 


Chanyeol menarik salah satu kursi dan mempersilahkan ku 
untuk duduk, kemudian dia mengambil posisi duduk tepat 
dihadapanku. Bersamaan dengan itu seorang pelayan pria 
mendatangi kami dengan membawa menu yang akan kami 
pilih. 


"Ingin memesan apa?" Tanya Chanyeol padaku. 


"Samakan saja, oppa" Chanyeol mengangguk paham 
kemudian mulai menyebutkan beberapa jenis makanan 
yang tak asing ditelingaku. 


Sembari menunggu pesanan, aku memilih menatap keluar 
jendela dimana banyak orang berlalu lalang dengan mantel 
besar yang menutup tubuhnya. Bibirku mencetak senyum 
tipis saat tanpa sengaja mataku menangkap sebuah 
pasangan dengan gadis kecil ditengah-tengah mereka. 


"Gwiyopda" gumamku tanpa sadar. 


"Kau juga tidak sabar yah?" Aku menolehkan pandanganku 
menatap Chanyeol yang ternyata melihat apa yang baru 
saja ku perhatikan. 


"Bukankah itu terlihat manis?" Mata Chanyeol kini beralih 
kearahku. Tanpa Chanyeol sadari sebelah tanganku yang 
berada dibawah meja dengan pelan menyentuh perutku 
yang masih datar. 


Melihat dan mendengar Chanyeol seperti ini membuat 
dadaku terasa panas. Aku tau keinginannya yang sangat 
ingin memiliki momongan dariku. Tapi hal itu belum bisa 
terkabulkan. 


Dengan lembut aku menggenggam tangan Chanyeol 
dengan kedua tanganku dan mengelusnya dengan lembut. 
Aku bingung harus berkata apa padanya. 


"Ada apa?" Tanyanya padaku. 
"Mianhae, untuk i-- 


"Eoh? Ani, aninde. Ah-- jangan salah paham padaku. Jangan 
terlalu memikirkannya, aku memang sangat 
menginginkannya tapi aku juga tau jika kita ini masih 
pengantin baru. Jadi wajar saja kalau belum 
mendapatkannya" potongnya cepat seolah mengerti dengan 
yang ku pikirkan sekarang. 


"Lagipula kita baru melakukannya beberapa kali, kan? Jadi 
ku rasa kita harus lebih sering berusaha lagi" tambahnya 
yang membuatku sedikit tersipu. Apa harus ia mengatakan 
hal seperti itu ditempat seperti ini? Ah Chanyeol- 


"Gundae berhubung kita membahas ini, apa kau tidak 
pernah berpikir untuk melakukan honeymoon? Meskipun 
aku tau jika itu sudah telat untuk melakukannya" ujar 
Chanyeol yang kini beralih memainkan jari tangaku. 


"Tidak juga.." balasku pelan. Mengenai hal itu, menurut 
kalian istri mana yang tidak ingin melakukannya bersama 


suaminya? Ku rasa semuanya menginginkannya, begitupun 
dengan diriku. 


Meskipun begitu, aku tidak pernah menuntut Chanyeol 
untuk melakukannya karena aku tau bagaimana 
kesibukannya. Dan mengambil cuti bukanlah hal yang 
mudah juga untuk seorang idol seperti dirinya. 


"Apa kau harus selalu menyembunyikan kepadaku? 
Maksudku kepada suami mu? Apa salahnya mengatakan 
keinginan mu padaku?" 


"Berhenti membohongi perasaan mu, yn" lanjutnya yang 
mulai melepas genggamannya dan memalingkan wajahnya 
kearah jendela. Kali ini ia terdengar serius. Rasanya terlalu 
bodoh saat berbohong dihadapan Chanyeol yang sudah 
sangat mengenal diriku. 


"Kau bahkan selalu melakukannya" tambahnya lagi yang 
terlihat sudah mulai kesal. Baiklah, sepertinya aku sudah 
membangunkan macan. 


Tangan ku terulur menangkup wajah suamiku lalu 
membuatnya menatapku. Kemudian dengan cepat aku 
mengecup hidung lancipnya sebelum ada yang melihatnya. 


"Arasseo. Aku akan jujur padamu. Begini, bukannya aku 
tidak ingin jujur padamu hanya saja aku tau jika kau sangat 
sibuk saat ini. Aku ingin, bahkan sangat sangat 
menginginkannya oppa--" tanganku yang tadi menangkup 
wajahnya kini beralih membenarkan posisi rambut lebatnya 
yang sedikit berantakan. 


"-aku hanya menunggu waktu yang tepat untuk 
membicarakannya denganmu, lebih tepatnya saat semua 
pekerjaan oppa telah selesai. Aku tidak ingin menganggu 


pekerjaan mu hanya karena keiinginanku" lanjutku yang 
kembali mengusap wajah tampannya. 


Chanyeol kemudian mengenggam tanganku lalu 
mengecupnya beberapa kali sehingga membuatku tertawa 
pelan. 


"Aku janji, kita akan pergi honeymoon setelah pekerjaan ku 
selesai" aku hanya menganggukkan kepalaku 
menanggapinya. 


"Dan kita akan mencetak banyak anak" ujar Chanyeol 
semangat dengan suara yang sedikit ia besarkan yang 
seketika membuatku melebarkan mataku. 


"Yak! Pelankan suaramu. Membuatku malu saja" dengan 
cepat aku menutupi wajahku mendengar Chanyeol yang 
mengatakan hal yang harusnya menjadi rahasia kita berdua. 


"Ah wae~ biarkan saja mereka mendengarnya, tidak ada 
salahnya juga" 


"Tapi kau membuatku mal-- 
'cup 
'cup 
'cup 


Lagi. Aku kembali dibuat malu saat dengan cepatnya ia 
mendaratkan beberapa kalu kecupan dibibirku. Apakah dia 
tidak sadar jika saat ini Kita sedang berada ditempat umum. 


"Ah diamlah, tidak usah malu seperti itu. Cukup meng-amin- 
kannya saja" ujarnya santai padahal beberapa pengunjung 
sudah melihat kami. 


"Ini tempat umum, dan semua orang melihat kita" keluhku 
yang membuatnya tertawa. 


"Tidak usah menekuk wajahmu seperti itu" aku hanya 
menghela napas menanggapinya. Rasanya berdebat 
dengannya tidak akan ada habisnya dan ujung ujungnya 
akulah yang akan kalah. 


"Ah, kenapa makanannya lama sekali" rengek Chanyeol 
tiba-tiba yang sudah menopang dagunya di meja dan 
kembali memainkan jari ku. 


"Sabarlah sedikit.." 
"Gundae--- 


"Pesanan Anda sudah datang tuan, nyonya" belum sempat 
Chanyeol menyelesaikan kalimatnya, pesanan kami sudah 
datang. Dengan senyum tipis kami membiarkan mereka 
meletakkan makanan yang Chanyeol pesan tadi. Lumayan 
banyak menurutku, apalagi kami hanya berdua. 


"Silahkan menikmati makanannya, jika ada sesuatu silahkan 
panggil kami" 


"Ne. Kamshamnida" mereka tersenyum ramah kemudian 
berlalu dari hadapan kami. 


Aku kemudian menatap Chanyeol dengan sedikit serius 
hingga dahinya berkerut pertanda bingung dengan 
tingkahku. 


"Ku harap hari ini kau makan dengan baik dihadapanku 
tanpa adanya kata diet diotakkmu, oppa" mendengar itu 
membuat Chanyeol mengerjapkan matanya beberapa kali 
seolah terkejut dengan yang baru saja ku katakan. 


"Hari ini saja. Kau pasti bisakan, oppa?" Telingaku 
menangkap sebuah helaan napas pelan yang baru saja 
dikeluarkan oleh Chanyeol. Tidak lama setelah itu, seutas 
senyum manis ia tunjukkan padaku. 


"Arasseo. Aku melakukannya demi istriku ini" 


PCY 


HAPPY BIRTHDAY PARK CHAN-YE OL 
WISH YOU ALL THE BEST 


#HAPPYCHANYE OL DAY 
November 27, 1992 
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Author Point of View 


Yn baru saja keluar dari kamar dengan sebuah koper 
berukuran sedang ditangan kanannya dan sebuah tas 
selempang ditangan kirinya. Yn berjalan dengan sedikit 
terburu-buru kearah Chanyeol yang sudah setia 
menunggunya. 


Chanyeol bangkit dari duduknya saat melihat istrinya yang 
semakin mendekat kearahnya. Saat yn sudah dihadapannya 
dengan cepat ia mengambil alih koper yang ditarik yn 
kemudian membantu yn memakai jaket tebal miliknya yang 
memang sudah ia siapkan. 


"Ingat sekarang sudah musim dingin, jadi gunakanlah 
pakaian yang sedikit tebal" ujar Chanyeol menasihati 
dengan suara baritonnya yang sangat lembut ditelinga yn. 


"Aku tidak mau jika kau sakit" lanjutnya yang seketika 
membuat senyum yn mengembang. 


"Arasseo.." 


"Ku rasa kita sudah bisa menyusul ke bandara sekarang" 
tambahku yang langsung diangguki Chanyeol. 


"Kau terlihat semangat sekali.." 
"Tentu saja, aku kan akan bertemu dengan Baekhyun oppa" 


"Yak" pekik Chanyeol yang membuatku tersenyum penuh 
Kepuasan. 


"Aku bercanda, eoh" ujarku yang langsung menggandeng 
tangannya dan berjalan bersama menuju basement tempat 
Paman manager menjemput kami karena yang lainnya 
sudah ada di bandara. 


Hari ini Chanyeol mengajak yn untuk ikut bersamanya ke 
Hawai. Awalnya yn menolaknya tapi karena Chanyeol yang 
terus memaksanya akhirnya ia mengiyakan keinginan 
suaminya itu. 


Alasan Chanyeol mengajak yn pergi bersamanya karena ia 
merasa harus menghabiskan waktu berdua bersama istrinya 
karena akhir-akhir ini ia sangat jarang bertemu dengan yn 
karena sibuk mempersiapkan comeback selanjutnya. 
Meskipun nantinya ia pergi bersama member Exo lainnya 
tapi ia sudah mempersiapkan tempat khusus untuknya dan 


yn. 


Selain itu, setelah menikah Chanyeol belum pernah sempat 
mengajak yn keluar bersama karena kesibukannya untuk 
persiapan album tempo yang memakan beberapa bulan 
waktu itu. Jadi ia memilih untuk memanfaatkan waktunya 
sekarang. 


Saat ini Chanyeol dan yn sudah tiba di bandara dan 
langsung bergabung dengan member Exo lain yang sudah 
lebih dulu tiba. Tapi sebelum itu, yn menggunakan topi dan 
penutup wajah untuk menyembunyikan identitasnya. 
Setelah itu baik yn maupun Exo segera melakukan check in 
di konter maskapai penerbangan. 


Yn merebahkan dirinya begitu saja setelah sampai disalah 
satu penginapan yang team Exo sewa untuk mereka selama 
beberapa hari di Hawaii. Chanyeol yang baru masuk dengan 
dua buah koper menggelengkan kepalanya melihat istri 
tercintanya. 


Chanyeol kemudian meletakkan koper koper yang ia bawa 
disudut ruangan lalu mendekati yn. la duduk diujung kasur 
dan menatap istrinya dengan lekat. 


"Bersihkan tubuh mu dulu, lalu tidur" ujar Chanyeol lembut 
dan mengusap wajah berisi yn yang tengah memejamkan 
matanya. Yn yang mendengarnya membuka matanya dan 
bangun. 


"Duluan saja, aku harus merapikan pakaian kita dulu" 
Chanyeol yang mendengarnya menggelengkan kepalanya 
pelan pertanda tidak setuju. 


"Tidak usah, biar aku saja" Chanyeol tersenyum hangat 
kepada istri yang tengah menatapnya dengan mata sayup 
menahan ngantuk. 


"Arasseo?" Sambung Chanyeol. Tanpa membantah lagi yn 
segera turun dari kasurnya menuju koper mereka. 


Setelah mengambil beberapa potong baju dengan cepat yn 
memasuki kamar mandi sehingga membuat Chanyeol 
tertawa pelan melihat tingkahnya. 


Tak ingin membuang waktu lagi, Chanyeol-pun 
mengeluarkan semua pakaiannya dan milik istrinya 
kemudian ia susun dengan rapi yang memang sudah 
disiapkan didalam kamar. 


Tak hanya itu, Chanyeol juga mengeluarkan beberapa alat 
kecantikan sang istri yang sengaja dibawanya keatas meja 
rias yang tak jauh dari lemari. 


Senyum Chanyeol mengembang bangga tak kalah semua 
pekerjaan telah selesai. Ia kemudian melirik pintu kamar 
mandi yang belum menampakkan tanda-tanda akan 
terbuka. Karena sudah merasa gerah juga, Chanyeol 
memutuskan untuk menumpang mandi dikamar Baekhyun 
yang kebetulan berada disebelah kamarnya. 


'ceklek 


Baru saja Chanyeol pergi yn sudah keluar dari kamar mandi. 
Dahi yn mengerut saat tidak mendapati suaminya didalam 
kamar. Tapi hal itu tidak bertahan lama karena ia yakin jika 
Chanyeol mungkin saja sedang menemui member Exo 
lainnya. 


Yn tersenyum manis melihat tatanan Chanyeol diatas meja 
rias dihadapannya. Yn kemudian mulai memoles wajahnya 
dengan make up tipis terkesan natural. Tak lupa pula 
pelembab yang sedikit memberi warna pada bibirnya. 


Setelah dirasa cukup yn beranjak dari tempatnya ingin 
segera mengistirahatkan tubuhnya yang terus duduk 
selama beberapa jam. Tapi baru beberapa langkah saja, 
mata yn sudah tergoda dengan pintu besar yang ada 
dikamarnya. 


Yn pun mendekati pintu itu dan langsung saja tangannya 
terulur membukanya. Mata yn berbinar saat mengetahui jika 
kamar penginapan tempat mereka ini memiliki balkon yang 
menyuguhkan pemandangan pantai yang sangat indah. 


Karena sangat tertarik yn berdiri diujung balkon dan 
sesekali berdecak kagum melihat keindahan alam 


dihadapannya. Ditambah langit sore berwarna orange yang 
menambah kesan ekstetikanya. 


"ER 


Yn Sedikit tersentak ketika sebuah lengan kekar melingkar 
begitu saja dipinggang ramping miliknya. Tapi Tidak lama 
setelah itu senyum manis yn kembali mengembang karena 
tau pemilik lengan itu. 


"Oppa.." 


"Rupanya kau disini yah.." ujar Chanyeol sambil mengecup 
bahu yn sebelum meletakkan dagunya disana sehingga 
rambut basahnya mengenai wajah yn. 


"Apa kau suka?" Sambung Chanyeol bertanya dengan 
pelukan yang semakin erat ditubuh yn. 


"Neomu jhohae.." yn lalu mengusap lengan Chanyeol yang 
tengah mendekap tubuhnya dari arah belakang. Yn juga 
sedikit menyandarkan kepalanya didada bidang milik 
Chanyeol. 


"Anggap saja jika saat ini kita sedang berbulan madu" tawa 
pelan yn seketika terdengar dan memenuhi indra 
pendengaran milik suaminya yang masih setia dengan 
posisinya. 


"Mwoya- Aku tidak mau jika seperti itu" 
"Wae-yo?" 


"Bukankah saat berbulan madu harusnya hanya ada kita 
berdua? Tapi sekarang?” Ujar yn yang sebenarnya 
menggoda suaminya. 


"Arasseo, kalau begitu anggap saja jika saat ini Kita sedang 
latihan berbulan madu" lagi-lagi tawa yn terdengar. Bahkan 
saat ini yn sudah membalikkan tubuhnya menghadap 
Chanyeol dan menatap pria caplang kesayangannya. 


"Aku bercanda, oppa. Tidak usah seserius itu" 


"Dasar nakal.." setelah itu yn kembali membelakangi 
Chanyeol dan menatap hamparan laut dengan matahari 
terbenam yang terus membuat yn mencetak senyumnya 
yang mampu membuat hati seorang Park Chanyeol luluh. 


"Bukankah tempat ini sangat indah?" 


"Tidak jika kau tidak disini" ujar Chanyeol spontan yang 
membuat yn menepuk pelan lengan pria itu yang masih 
betah ditempatnya. 


"Tidak terasa pernikahan kita sudah berusia tiga bulan 
lebih. Rasanya baru kemarin aku melamarmu didepan 
semua orang" sambung Chanyeol. Yn menganggukkan 
kepalanya setuju dengan Chanyeol. 


Yn dan Chanyeol sudah membina rumah tangga selama tiga 
bulan lebih tapi sangat jarang bersama karena pekerjaan 
Chanyeol yang mengharuskannya terkadang tidak kembali 
ke Apartemen mereka, ataukah ia pulang saat dini hari. 
Sehingga baik yn maupun Chanyeol selalu merasa jika 
masih menjadi pengantin baru saat bersama seperti ini. 


Terkadang para member juga merasa kasihan dengan 
Chanyeol yang terus-menerus meninggalkan istrinya sendiri 
di Apartemen, ditambah sikap posesif pria caplang itu yang 
tidak mengizinkan wanitanya untuk keluar. 


"Jangan pernah meninggalkan ku, oppa. Jangan pernah 
berpaling" pintah yn setelah terdiam beberapa detik. 


"Tanpa kau minta, aku akan melakukannya" 


Tangan kanan Chanyeol yang tadi memeluk pinggang 
wanitanya kini mengusap lembut sisi kiri wajah yn. Tidak 
sampai disitu, Chanyeol juga kini menempelkan pipi dipipi 
yn yang asyik memandangi pemandangan laut. 


"Yn?" 
"Hum?" 


"Saranghae.." ujar Chanyeol dengan suara yang terdegar 
berat. Yn sedikit menjauhkan wajahnya dan menatap 
Chanyeol yang tengah menatapnya juga dengan intens. 


"Bogoshipeo.." sambung Chanyeol yang kemudian 
menempelkan bibirnya ditengkuk wanitanya dengan sangat 
lembut. 


Chanyeol memberikan sedikit kecupan-kecupan manis 
sehingga yn terbuai dan tanpa sadar tangannya terangkat 
dan meremas rambut Chanyeol pelan. Dengan sekali 
gerakan Chanyeol membalikkan tubuh istrinya. 


Chanyeol menatap yn sebentar dan menyelipkan rambut- 
rambut istrinya yang diterpa angin malam. Setelah puas 
memandangi wajah yn, dengan perlahan ia mendekatkan 
wajahnya. Tapi sadar akan tempat yang tidak semestinya ia 
melakukan hal itu bersama Chanyeol, dengan terpaksa yn 
menahan wajah Chanyeol sehingga pria itu terlihat kesal. 


"Kita masuk yah.." ujar yn lembut dan mengusap rahang 
tegas Chanyeol. Mendengar hal itu membuat Chanyeol 
mengeluarkan erangan pelan tanda ia frustasi. Yn yang 
mengerti maksud dari suaminya, menangkup wajah 
Chanyeol dan menatap pria itu dengan lembut. Yn sangat 


tau apa yang Chanyeol inginkan, dan bohong jika ia tidak 
ingin juga. 


"Lanjutkan keinginan mu dikamar, oppa" 
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Yn Point of View 


Pagi kembali menyapa di Hawaii. Aku kembali mendekat 
kearah balkon sembari menunggu Chanyeol yang tengah 
membersihkan tubuhnya. Hamparan pantai dan gemuru 
ombak menghiasi pagiku. 


Aku berdiri begitu saja dibalkon kamar kami. Semilir angin 
ku biarkan begitu saja menerpa wajahku dan membuat 
rambutku berantakan. Rasanya sangat menyenangkan 
apalagi cuaca di Hawaii sangat sejuk dan hangat, berbeda 
dengan Korea yang tengah terjadi pergantian musim panas 
ke dingin yang membuat kita harus menggunakan pakaian 
tebal agar tetap hangat. 


Merasa sudah puas, aku memutuskan untuk kembali 
kedalam kamar dan mengecek apa pria caplang 
kesayanganku itu sudah selesai melakukan meditasinya 
didalam kamar mandi. Bersyukurnya saat baru saja masuk, 


suamiku Chanyeol sudah keluar dengan celana selutut yang 
ia padukan dengan kemeja yang tidak ia kancing yang 
membuatnya terlihat sangat tampan, apalagi ditambah 
dengan rambut basahnya yang berantakan. 


Aku mengambil alih handuk yang ia kalungkan dilehernya 
dan memberinya kode untuk duduk didepan meja rias agar 
aku bisa dengan mudah mengeringkan rambutnya. Karena 
jika ia tidak duduk aku akan sangat kesulitan mengingat 
tinggi kami yang terbilang sedikit jauh. 


"Terimakasih untuk tadi malam" ujar Chanyeol yang 
membuat wajahku terasa sedikit panas. 


"Tidak usah mengingatkanku" suara kekehan Chanyeol 
terdengar begitu saja setelah aku mengatakan hal itu. Rasa 
malu tidak bisa menghilang dariku saat ia mulai membahas 
apa yang telah kami lakukan bersama padahal kami sudah 
menjadi sepasang suami istri yang wajar saja jika 
melakukan ' itu'. 


"Arasseo, arasseo.." bersamaan dengan itu aku menjauhkan 
handuk yang ku gunakan tadi dari rambut Chanyeol 
kemudian beralih ke hair dryer. Aku ingin menggunakannya 
tapi Chanyeol lebih dulu menahanku. 


"Mwoya?" 


"Biarkan begini saja, nanti akan kering juga" aku hanya 
menggangguk paham mengiyakan Chanyeol. 


"Ayo turun, semuanya sudah menunggu di resto 
penginapan" Chanyeol kemudian menarik tanganku lembut 
keluar kamar. Tangan Chanyeol tidak pernah terlepas dari 
pinggangku saat melewati koridor penginapan menuju salah 
satu lift yang akan mengantar kami ke resto. 


'tin 


Tak sampai dua menit aku dan Chanyeol sudah sampai di 
resto penginapan. Dengan langkah gontai kami mendekat 
ke meja dimana sudah ada member Exo yang berkumpul 
dengan tangan yang mereka lambaikan kearah kami. 


"Kenapa lama sekali." keluh Jongdae oppa yang 
membuatnya terlihat lucu karena bibirnya yang mempout. 


"Mianhae oppa, karena membuat sarapan kalian jadi 
terlambat" 


"Tidak usah seperti itu yn, mereka hanya bercanda. --nah, 
silahkan duduk" Ujar Junmyeon oppa mengarahkanku 
dengan tangannya dimana aku dan Chanyeol harus duduk. 


Chanyeol menarik kursi milikku yang berada disamping kiri 
Baekhyun kemudian mempersilahkanku untuk duduk 
sebelum ia duduk disamping kananku. 


"Tidakkah kalian sadar jika saat ini yn terlihat lebih berisi 
dari hari terakhir kita bertemu" semua yang mendengar 
Baekhyun oppa seketika mengalihkan pandangannya 
padaku. Semuanya terlihat menatapku dengan intens. 
Bahkan Baekhyun oppa menusuk-nusuk pipiku dengan jari 
telunjuknya tapi langsung ditepis oleh Chanyeol. 


"Jangan menyentuh milik orang sembarangan Baekh" 


Aku sedikit terkejut mendengar kalimat yang keluar begitu 
saja dari mulut Baekhyun oppa. Ku menggaruk tengkuk ku 
yang sama sekali tidak gatal itu kemudian beralih menatap 
Chanyeol yang ternyata ikut memperhatikan diriku. Jujur 
saja, aku sendiri tidak tau dengan itu. Tapi ku akui, akhir- 
akhir ini nafsu makanku memang sedikit bertambah. Dan 
menurutku hal itu wajar saja. 


"Ku rasa memang seperti itu" sahut Minseok oppa yang 
seolah setuju dengan Baekhyun oppa. 


"Apa nafsu makanmu sedang bertambah?" Tanya Kyungsoo 
oppa yang langsung membuatku menganggukkan kepala. 
Aku kembali menatap Chanyeol yang hanya menatap ku 
dengan senyum manis yang ia pamerkan kepadaku. 


"Mungkin karena itu tubuhnya terlihat lebih berisi" tambah 
Kyungsoo oppa yang mendapat persetujuan dari Baekhyun 


oppa. 
"Bisa jadi.." 


"Apa aku sungguh terlihat lebih berisi?" Tanyaku pada 
semuanya. Satu persatu dari mereka menganggukkan 
kepalanya setuju. 


"Ku rasa itu benar, aku bahkan baru menyadarinya" sahut 
Chanyeol yang akhirnya bersuara juga. la mengusap 
rambutku yang diakhiri dengan sebuah kecupan manis 
dikepalaku. 


"Apa aku terlihat aneh?" 


"Ani, kau terlihat memiliki aura tersendiri tidak seperti 
sebelumnya. Aku serius" 


YYunmyeon hyoeng benar. Bahkan jika diperhatikan kau 
terlihat lebih cantik" setuju Chanyeol membuat mulutku 
mengeluarkan decakan. 


"Ick. Mwoya" 


"Sudah, sudah. Nah sekarang kita makan dulu lalu 
melakukan pemotretan di pantai. Ara?" seru Junmyeon oppa 
yang mengalihkan perhatian kita semua. 


"Ne.." 


Sarapan yang berjalan dengan khitma tadi sudah selesai. 
Kini aku, Exo dan team mereka sudah berada di pantai yang 
selalu ku perhatikan dari jauh. 


Aku memilih untuk duduk dibawah pohon rindang sambil 
menunggu Chanyeol yang tengah melakukan pemotretan. 
Sesekali aku tersenyum geli melihat tingkah laku mereka 
yang seolah tidak mengingat umur. Mereka semua sungguh 
menggemaskan. 


"Yn.. kemarilah" aku menggeleng pelan saat Sehun 
meneriaki ku untuk bergabung bersamanya, Junmyeon oppa 
dan Jongdae oppa yang sedang bermain air karena 
pemotretan mereka sudah selesai. 


Sebenarnya aku ingin hanya saja, saat ini aku mengenakan 
pakaian putih. Ku rasa akan bahaya jika aku bermain air 
dengan pakaian ini dan ditambah Chanyeol pasti akan 
mengomeli ku habis-habisan. 


"Ah waee??" Teriak Jongdae oppa yang membuat beberapa 
orang berbalik menatapnya bingung. Mungkin karena 
bahasa yang kami gunakan sangat asing ditelinga 
penduduk sini. 


Aku hanya menunjuk Chanyeol yang kebetulan sudah 
berjalan kearahku. Mereka yang mengerti hanya 
mengacungkan ibu jarinya kearahku kemudian melanjutkan 
kegiatan mereka. 


Kembali ku menatap Chanyeol yang ternyata tengah berfoto 
dengan penduduk disini. Tidak ku sangkah jika ternyata ada 


juga yang mengenali mereka disini. Popularitas Exo benar- 
benar tidak bisa dielakkan. 


Aku beranjak dari tempatku untuk sekedar berjalan 
menikmati sentuhan air yang akan mengenai kakiku. Hanya 
kaki ku. 


"Yn.." panggil pria caplang kesayangan ku bersamaan 
dengan suara langkah kakinya yang semakin mendekat 
kearahku. Tapi seolah tuli, aku tetap berjalan dibibir pantai 
dengan senyum yang tak pernah luntur dari wajahku. 


Sayangnya langkahku terhenti saat angin yang berhembus 
cukup kuat menerpa tubuhku sehingga membuat kemeja 
kebesaran yang aku gunakan berantakan dan hampir 
memperlihatkan perutku. 


"Dasar nakal.." ujar Chanyeol tiba-tiba dan menarik pipiku 
tanpa ampun. 


"Akh-- appeu" aduku kesakitan sampai harus menepuk 
tangannya keras. la tertawa melihatku dan melepas 
cubitannya begitu saja. 


"Pipimu sungguh semakin berisi, dan aku sangat suka itu" 
sambungnya yang kemudian berjalan begitu saja dan 
meninggalkanku yang masih memegangi ujung kemejaku. 


"Tunggu aku.." seru ku yang mendapat gelengan darinya. 
Apa dia sedang membalas dendam padaku? Aku memutar 
bola mataku malas dan menarik napas kuat, kemudia-- 


"Kalau begitu aku akan berjalan menyusulmu sambil 
memamerkan perut ku"  teriakku yang langsung 
menghentikan langkahnya dan dengan cepat ia berlari 
kearahku. 


"Yak! Kau bilang apa tadi?" Ujarnya kesal. Tanpa menjawab 
pertanyaan aku melepas tanganku dan membuat kemejaku 
kembali terangkat yang langsung membuat mata Chanyeol 
melotot. Dengan cepat pula ia membuka kemeja yang ia 
gunakan lalu beralih mengikatnya dipinggangku sebagai 
penahan. 


"Hanya aku yang bisa melihatnya, eoh" 


"Salahkan anginnya.." ujarku yang berlari 
meninggalkannya. Sempat ku dengar decakan kesal dari 
Chanyeol melihatku sebelum akhirnya ia berteriak dan ikut 
berlari bersamaku. Lebih tepatnya ia mengejarku. 


"Park Yn, berhenti berlari seperti itu" teriak Chanyeol. 


"Aku tidak mau" balasku tak kalah berteriak dan sedikit 
menoleh kearahnya. 


"Jika aku mendapatkanmu, jangan harap kau akan ku 
lepaskan yn" mendengar itu ku rasa tiwayatku akan segera 
tamat disini. 


Aku terus berlari menjauhi Chanyeol saat menyadari ia yang 
semakin dekat kearahku. Memang tidak masuk akal aku 
akan menang melawan Chanyeol jika urusan berlari. 
Kakinya lebih panjang dari ku, apalagi tenaganya. 


'Grap 


Mataku terpejam kuat saat tubuhku berhasil ditariknya pria 
caplang kesayangan ku ini kedalam pelukannya. Bahkan 
aku merasa jika kakiku sudah tidak menyentuh tanah lagi. 


"Turunkan aku..." pintahku yang mendapat gelengan 
mengejek darinya. 


"Bocah nakal sepertimu harus mendapat hukuman" 
jantungku berdegup kencang mendengar Chanyeol 
mengatakan hal seperti itu. Chanyeol itu sangat jail dan aku 
sangat sering merasakan kejailannya. 


'Blum 


"Hahahaha" tawa lepas Chanyeol terdengar begitu nyaring 
saat ia berhasil menjatuhkan tubuhku di laut. 


"Jahat sekali" ujarku kesal kemudian menarik Chanyeol 
sehingga ia ikut terjatuh kearahku. Sekarang posisinya 
berubah, aku yang berganti menertawakannya karena posisi 
jatuhnya yang menurutku sangat lucu. 


Hari semakin sore, langit biru bahkan sudah berganti 
menjadi orange. Baik aku, Chanyeol, Baekhyun oppa, 
Kyungsoo oppa dan Minseok oppa memilih untuk duduk 
dibawah pohon besar beralaskan rumput hijau lembut 
hanya untuk menikmati matahari tenggelam disini. Berbeda 
dengan Kim bersaudar, mereka memilih mengabadikan 
gambar berlatarkan matahari tenggelam. 


Menurutku sendiri, pantai di Hawaii ini sangat indah untuk 
menikmati matahari tenggelam seperti saat ini. Apalagi 
cuacanya yang cerah saat bulan Desember. 


Aku duduk didekat Chanyeol dan menyandarkan tubuhku 
didada bidangnya sambil sesekali memainkan tangannya 
yang ia letakkan begitu saja diatas pahaku. 


"Sepertinya aku mulai mengantuk" 


"Hu?" Semuanya terlihat bingung saat aku kalimat singkat 
itu keluar. 


"Se-sore ini?" Aku beralih menatap Baekhyun oppa dan 
menganggukkan kepala ku pelan. 


"Tidak biasanya.." sambungnya. Bukan hanya Baekhyun 
oppa, aku sendiri juga bingung kenapa akhir-akhir ini aku 
lebih cepat kelelahan. Padahal aku tidak mengerjakan 
pekerjaan berat, tapi tetap saja. 


Bahkan sehari sebelum keberangkatan ke Hawaii, aku hanya 
berdiam diri di kamar dan memainkan ponsel tapi entah 
kenapa aku merasa sangat lelah. 


"Ingin ke kamar sekarang?" Kini giliran Chanyeol yang 
bertanya padaku dan dengan senang hati aku meng-iya- 
kannya. 


"Tapi tunggu sampai mataharinya benar-benar tenggelam" 


"Baiklah" 
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Yn Point of View 


Aku baru saja keluar dari kamar mandi dan sudah 
mendapati Chanyeol yang duduk ditepi kasur dengan 
senyum lebarnya hingga membuat dahiku berkerut akan 
sikapnya yang terlihat aneh itu. 


Aku berjalan begitu saja melewati Chanyeol untuk 
mengambil pakaian yang akan ku gunakan. Saat tengah 
sibuk memilih, tiba-tiba Chanyeol menarik tanganku menuju 
ranjang yang selalu kami tempati. 


"Tidak usah menggunakan yang di lemari" 
"Lalu?" 


"Gunakan yang itu saja" Chanyeol mengarahkan 
telunjuknya keatas ranjang tepat dibelakangku, karena 
posisiku saat ini tengah duduk ditepian. 


Tubuhku memutar mengikuti arah tunjuknya dan seketika 
mulutku terbuka lebar melihat apa yang sudah ia 
persiapkan. 


Sebuah mini dress berwarna putih dengan sedikit motif flora 
dibagian dadanya. Aku kembali menatap Chanyeol yang 
kembali melebarkan senyumnya hingga giginya yang putih 
itu tercetak jelas. 


"Kau serius? Bukannya kau akan marah jika aku 
menggunakan dress seperti ini?" Tanyaku menyakinkan. 
Rasanya memang sangat aneh saat Chanyeol tiba-tiba 
memintaku menggunakan dress yang menurutku terbuka 
itu. 


"Aku serius. Kemarin, saat berkeliling bersama Junmyeon 
hyeong, Baekhyun-ie dan Jongdae aku tidak sengaja masuk 
disalah satu tokoh dan menemukan dress itu. Dan entah 
kenapa saat melihatnya aku jadi ingin kalau kau 
menggunakannya.." 


"Kau mau yah? Yah?" Pintahnya sambil menggenggam 
tanganku. 


"Kau yakin tidak akan menyesal setelah aku 
menggunakannya?" Dengan cepat Chanyeol mengangguk 
dengan semangatnya. Melihatnya seperti itu membuatku 
pasrah, toh percuma juga menolaknya karena dia akan 
merajuk dan tetap memaksa ku. 


"Arraseo, aku akan memakainya" Chanyeol mengecup 
tanganku lembut sebelum beranjak dari hadapannya. 


"Setelah itu berdandanlah, tapi jangan terlalu cantik" aku 
yang sudah berada didepan pintu kamar mandi kembali 
menatapnya dengan alis yang kunaikkan. 


"Mari menghabiskan waktu berdua malam ini" 
mendengarnya mengatakan itu membuatku terkekeh 
gemas. Seketika otakku memikirkan tentang apa lagi yang 
direncanakan pria kesayanganku itu. 


Senyum ku terus merekah sore ini. Awalnya aku pikir aku 
dan Chanyeol hanya akan berdiam diri dibalkon kamar 
sambil menikmati suasana sore hari di Hawaii. Tapi ternyata 
semua dugaanku salah. 


Saat ini Chanyeol mengajakku menyisiri bibir pantai 
bersama. Dengan manisnya ia merangkul pingganggku 
yang sedikit ter-ekspos, seolah mengatakan kepada semua 
orang jika aku adalah miliknya sepenuhnya. 


Sesekali gulungan ombak yang bisa mencapai bibir pantai 
mengenai kaki telanjangku dan Chanyeol hingga 
menimbulkan sensasi tersendiri. Ditambah hembusan angin 
sore yang menerpa kami dan membuat rambutku yang 
terurai bebas berterbangan. 


"Kau sangat cocok dengan baju itu" 
“Joengmal-yo?" 


"Tidak hanya cantik, kau juga terlihat lebih --seksi" aku 
terkekeh mendengar penuturannya barusan. Menurutmu, 
siapa yang tidak akan terlihat lebih seksi dengan pakaian 
yang memang terbuka seperti ini. Dasar Chanyeol - 


"Kau juga sangat tampan" 


"Aku tau.." Baiklah, penyakit percaya dirinya ku rasa sedang 
kambuh bahkan tidak pernah hilang. Tapi untungnya 
nyatanya memang seperti itu. 


"Rasanya lucu saat tiba-tiba kau memaksaku mengenakan 
baju ini" 


"Semuanya datang dengan tiba-tiba. Dan ku rasa akan aneh 
jika kau tidak mengabulkannya" 


"Dasar aneh.." balasku sambil ikut merangkul pinggang 
Chanyeol. Dengan jarak seintim ini aku bisa merasakan 
parfum Chanyeol yang memenuhi indra penciumanku. 


"Aku serius yeobo'" 
"Baiklah, baiklah. Aku percaya padamu" 


"Wah- aku ingin kesana.." ujarku saat netraku menangkap 
spot batu karang yang menurutku sangat indah. 


"Et-- aniya, ada yang lebih penting dari itu. Lagipula disana 
berbahaya, kau bisa saja terjatuh. Ditambah lihat kakimu, 
kau tidak mengenakan apapun yeobo" seketika aku 
menatap Chanyeol malas dengan bibir yang ku pout kan. 


'Cup 


Dengan cepat aku menutup bibirku dengan tangan 
meskipun sudah terlambat karena Chanyeol sudah mencuri 
sebuah kecupan disana. 


"Bibirmu sangat menggoda dan itu membuatku tidak tahan" 
ujarnya dengan smirk andalangnya. 


"Yak! Mesum" 


"Mesum dengan istri sendiri tidak ada salahnya nyonya 
Park" ujarnya terkekeh sambil mengacak rambutku yang 
sudah berantakan. 


"Tapi tet-- 


"Sudah, sudah. Sekarang waktunya menutup matamu" 
potong Chanyeol sambil mengeluarkan sebuah kain panjang 


berwarna putih dari saku celana selututnya. 
"I--ige mwoya?" 


"Tenang saja, aku tidak akan melakukan hal aneh. 
Percayalah. Nah, tutup matamu aku akan mengikat kain ini-- 
katakan saja jika ikatannya terlalu erat" Chanyeol kemudian 
mengikat kain itu dikepalaku lebih tepatnya mataku hingga 
aku tidak bisa melihat apapun, semuanya gelap. 


"Jangan mengerjaiku oppa" 


"Kajja, ikuti langkah ku. Berjalan dengan pelan saja" ku 
rasakan tangan Chanyeol merangkul pundakku dan 
memegangi tangan kananku. 


Kali ini aku menyerahkan semuanya kepada Chanyeol. 
Kemanapun dia ingin pergi, aku hanya mengikutinya saja. 
Meskipun tidak dipungkiri kalau aku sedikit khawatir jika 
tiba-tiba saja ia berbuat jail kepadaku. 


Aku merasakan kakiku tidak menyentuh pasir basah lagi, 
dan ku rasa saat ini dia membawaku sedikit menjauhi bibir 
pantai. Tanganku yang sedang meraba udara berpindah 
memegangi ujung kemeja yang ia gunakan. 


"Apa masih jauh? Kau tidak sedang berniat membuangku- 
kan, oppa?" 


"Dari tadi kau mengatakan hal yang tidak masuk akal. Nah 
sebentar, kita akan sampai" 


"Hati-hati, kau akan menginjak batu karang" sambungnya 
yang terus menuntunku dengan penuh kehati-hatian. 


"Nah, sudah sampai. Aku akan membuka penutup matamu. 
Tapi tetap pejamkan matamu sebelum ku perintah untuk 


membukanya" Chanyeol kemudian melepas rangkulannya 
dari tubuhku. 


Tidak lama setelah itu penutup mataku terlepas dengan 
Chanyeol yang langsung melingkarkan kedua tangannya 
dipinggangku dan meletakkan kepalanya dipundakku. 


"Kau boleh membuka matamu sekarang" bisiknya tepat 
ditelingaku. Dengan pelan aku membuka mataku dan saat 
itu juga aku terdiam seolah membeku melihat semua yang 
telah Chanyeol siapkan. 


"Romantic dinner on the beach" bisiknya lagi lalu mengecup 
pundakku. Mataku sungguh berbinar melihat semuanya. 


Dimulai dari caranya mengatur meja dinner kita yang 
langsung menghadap kepantai dengan berbagai hiasan 
bunga yang membuatnya sangat indah. Apalagi dengan 
cahaya remang dari lampu dan lilin yang ia nyalakan. 


Bukan hanya itu, tidak jauh dari meja dinner terdapat piano 
dengan sebuh kursi kecil. Aku bahkan tidak tau ingin 
berkata apa lagi dengan semua ini. 


"Oppa, apa kau yang menyiapkan semuanya?" Tanyaku 
sambil menoleh kearahnya hingga hidung lancipnya 
menusuk wajahku. 


"Tentu saja, kau suka?" 


"Gomawo, joengmal gomawoyo" Chanyeol tersenyum 
manis, kemudian menarik tanganku mendekati pianonya. 


Chanyeol lalu duduk dihadapan pianonya dan menarikku 
untuk duduk dipangkuannya. la memegang pinggangku 
dan menatapku intens dibalik pencahayaan remang-remang 
yang membuat suasana semakin romantis. 


"Aku ingin mendengarmu memainkan piano" pintahku yang 
langsung mendapat persetujuan dari suamiku ini. 


Chanyeol mulai membuka penutup pianonya dan dengan 
lihai tangannya mulai menari diatas piano. Alunan melodi 
yang sangat indah hingga membuat ku terbuai dan hanyut 
dalan keromantisan yang tengah ia bangun. 


https://www.youtube.com/watch?v— vZW6 kzbEuYs 


Apalagi saat ini ia membawakan lagu 'Always' yang 
merupakan soundtrack dari drama terkenal korea. Lagu 
yang memiliki makna yang sangat dalam nan romantis. 


Tanpa ku sadari air mataku jatuh begitu saja, bukannya aku 
sedih tapi aku terharu dan tersentuh dengan semua kejutan 
ini. Bukankah hal ini terlihat sangat manis jika harus berlalu 
dengan cepat. 


"Oppa.." aku menangkup wajahnya dengan kedua tanganku 
setelah permainan pianonya selesai. 


"Eoh? Kau menangis?" Ujar Chanyeol yang terlihat sedikit 
panik, bahkan tangannya sudah berpindah mengusapi air 
mataku yang berlinang. 


"Aku terlalu bahagia. Dan itu karena kau, oppa" 


"Rasanya sangat senang mendengarnya" ku usap lembut 
rahang tegas Chanyeol kemudian-- 


'Cup 


-dengan cepat aku mendaratkan sebuah kecupan kecil 
dibibirnya. Dapat ku lihat senyum Chanyeol merekah saat 
itu juga dan membuat tubuhku semakin merapat padanya. 


"Tidak biasanya" ujarnya tepat dihadapanku. Aku tersenyum 
menatap kedua manik matanya yang sangat indah itu, 
kemudian mengalungkan kedua tanganku dilehernya. 


"Terimakasih untuk semuanya, rasanya sangat beruntung 
bisa mendapatkan pria sepertimu" Chanyeol 
menggelengkan kepalanya setelah kalimatku selesai. 


"Ani. Kau salah. Aku lebih beruntung mendapatkan wanita 
seperti mu" 


"Lebih tepatnya kita sama-sama beruntung" Chanyeol 
mengangguk setuju dan kembali meletakkan tangannya di 


pinggang ku. 
"Kau tau tidak hal apa yang paling aku sukai?" 
"Mwoya?" 


"Saat mataku dan matamu bertemu, seperti saat ini" ujarnya 
yang membuat wajah ku bersemu karena mendengarkan 
gombalan yang baru saja ia lontarkan untukku. Mungkin 
terdengar sederhana, tapi hal seperti itu bisa membuat 
hatiku menghangat. 


"Sekarang ayo kita berpindah tempat" Setelah mengatakan 
itu Chanyeol langsung membawaku kedalam 
gendongannya. 


la menggendong tubuhku dan berjalan dengan santai 
menuju tempat dinner kita. Akupun juga mengalungkan 
tanganku dengan indah dileher Chanyeol dan menatap 
wajah tampannya dari bawah. 


Rasanya bagaikan mimpi bisa bersama Chanyeol seperti 
sekarang ini. Padahal, awalnya aku hanya bisa melihatnya 
dari layar televisi ataupun konsernya saja. Tapi sekarang, 


pria ini sudah menjadi milikku dan bisa ku lihat kapan saja 
aku mau. 


"Aku akan meminta upah setelah ini" ujarnya tiba-tiba. 


"Dan kau harus memberikanya" sambungnya menatapku 
sebentar tanpa menghentikan langkahnya. 


Setelah Chanyeol mengatakan itu, entah kenapa firasatku 
menjadi buruk. Sepertinya aku sudah membaca apa 
keinginan pria kesayanganku ini. Dan itu pasti-- 


Ah sudahlah. 
Tidak perlu membahasnya. 
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Yn Point of View 


Hari ini adalah hari terakhir kami di Hawaii, rasanya hari 
berlalu sangat cepat di tempat yang indah ini. 
Pemandangannya, cuacanya, bahkan masyarakatnya sangat 
sulit untuk dilupakan. 


Aku melirik Chanyeol yang tengah mengemasi barang 
bawaan kami dengan posisiku yang tengah berbaring diatas 
kasur. Ada sedikit perubahan dengan barang kami, karena 
Chanyeol yang membeli beberapa buah tangan yang akan 
dibagikannya nanti. 


"Apa sudah selesai?" Tanyaku saat Chanyeol sudah duduk 
disamping ku lagi dengan peluh yang menghiasi wajah 
tampannya. 


"Bagaimana dengan perutmu, apa sudah merasa baik?" 
Tanyanya balik tanpa menjawab pertanyaanku. 


"Masih seperti tadi, mungkin tamu bulananku akan segera 
datang" Chanyeol tidak menanggapinya. Ia memilih 
memasukkan tangannya kembali kedalam kaos yang ku 
gunakan lalu secara perlahan mulai mengusap perutku 
lembut. Ku pejamkan mataku sebentar merasakan 
usapannya yang membuatku sedikit lupa dengan kram yang 
tengah aku rasakan. 


"Apa sedikit lebih baik?" 
"Ne. Kramnya sedikit berkurang" 


"Syukurlah" ujarnya tanpa menghentikan kegiatannya. 
Dengan sabar Chanyeol terus mengusap perutku dan 
sesekali mendaratkan kecupan manis didahiku. 


"Oppa.." 
"Ada apa? Hmm?" 
"Bisa menolongku?" 


"Tentu saja, kau ini seperti dengan siapa saja" aku kemudian 
bangkit dan duduk dihadapan Chanyeol sehingga ia terlihat 
bingung. 


"Ada apa?" Tanya lagi. Aku menggigit bibir bawahku seolah 
canggung untuk mengatakannya padanya. Lebih tepatnya 
aku sedikit malu. 


"Hei~ katakan saja. Kau ingin apa?" 

"Punggungku, maksudku punggung bagian pinggangku. 
Apa kau tau?" Chanyeol hanya mengangguk paham dengan 
penjelasan tidak jelasku barusan. 


"Oppa.." 


"Katakan saja, oh ayolah yeobo. Ada apa dengan punggung 
mu?" 


"Bisa memijatnya sebentar untukku? Hanya sebentar. Aku 
sungguh tidak bisa menahannya lagi, rasanya sangat sakit" 
pintahku dengan nada yang sudah merengek. 


Setelah aku mengadu kepada Chanyeol, dengan gerakan 
cepat ia berpindah kebelakang ku dan menaikkan sedikit 
bajuku sehingga punggungku terekspos. 


"Ingin ku beri minyak angin?" 


"Terserah saja" Chanyeol kemudian turun dari kasur kami 
membongkar kopernya kembali dan mengambil minyak 
angin yang memang selalu ia bawa. Chanyeol kemudian 
berlari lagi ke kasur dengan tergesa-gesa. 


"Santai saja oppa, tidak usah terburu-buru seperti itu" tidak 
lama setelah aku mengatakan itu, ku rasakan sesuatu 
hangat menyentuh bagian pinggang ku. Bukan hanya itu 
dengan lembut Chanyeol juga mulai menggerakkan 
tangannya. 


"Apa disini?" Aku hanya mengangguk menanggapi 
pertanyaannya. 


"Kenapa bisa sakit seperti ini?" 
"Tidak tau. Aku baru mendapatkannya pagi tadi" 


"Harusnya kau mengatakannya dari tadi, yn. Kebiasaan 
sekali" ujar Chanyeol yang ku tau sedang mengomeliku tapi 
tidak kentara karena rasa khawatirnya yang mendominasi 
nya sekarang. 


"Aku pikir sakitnya akan cepat hilang, tapi ternyata tidak. 
Mianhae" 


"Bahkan tadi pagi suhu tubuhmu sedikit panas" ujarnya 
tanpa menghentikan pijatannya. Rasanya sangat nyaman, 
sungguh. Untungnya saat ini aku bersama Chanyeol, jika 
tidak mungkin aku akan menangis menahan kram dan sakit 
yang ku alami tiba-tiba ini. 


Berbicara dengan suhu tubuhku yang dimaksud pria 
kesayanganku ini. Mungkin cuaca di Hawaii yang membuat 
suhu tubuhku berubah. Tapi hal itu tidak bertahan lama, 
hanya sebentar. Setelah aku selesai mandi, suhu tubuhku 
sudah kembali normal lagi. 


"Bagaimana sekarang? Apa masih sakit? Ingin ku 
panggilkan dokter? Atau-- 


"Oppa, tidak usah. Aku sudah merasa lebih baik dari 
sebelumnya. Dan itu, aku tidak perlu dokter lagi karena 
dokterku sudah ada disini" 


"Aku sedang khawatir yn, jangan menggodaku seperti itu" 
"Aku tidak mengg 

'Ceklek 

"Chan-- 


"YAK HYEONG" Aku menutup kupingku saat mendengar 
Chanyeol memekik kearah Junmyeon oppa yang baru saja 
membuka kamar kami. 


Mungkin sebentar lagi aku akan tuli karena suara Chanyeol 
yang benar-benar sangat berisik dan memenuhi ruangan ini. 


Belum lagi suaranya yang berat itu. Bahkan aku melihat 
Junmyeon oppa juga sama terkejutnya denganku. 


"Ayolah hyeong, ketuk pintunya dulu lalu masuk. Coba lihat 
ini, kau hampir melihat semuanya" gerutuk Chanyeol kesal 
sambil merapikan bajuku kembali. 


"Aku lupa jika ada yn disini" ujarnya pelan. Junmyeon oppa 
terlihat malu dan bingung ingin mengatakan apa. Bukan 
malu karena mendapat omelan dari Chanyeol, tapi mungkin 
ia melihat sesuatu yang seharusnya tidak ia lihat. Bukan 
hanya dia, aku juga merasakan hal yang sama. Apalagi 
posisi kami yang memang menghadap ke pintu. 


Tapi Junmyeon oppa tidak bisa disalahkan juga. Maksudku, 
bukankah pria caplang ini juga salah karena tidak menutup 
pintu kamar? Iyakan? 


"Ada apa oppa?" Ujarku mencoba senormal mungkin agar 
kecanggungan diantara kami menghilan. 


"U- ugh ini. Sebentar lagi kita akan ke bandara, jadi 
bersiaplah. Aku hanya ingin mengatakan itu" 


"Baiklah, oppa" 


"Kalau begitu aku kembali ke kamar. Sepuluh menit lagi kita 
berkumpul dibawah" 


"Ne oppa.." 
"Chanyeol-ah, hyeong minta maaf" 


"Ne hyeong, maaf juga karena memekik kearahmu tadi" 
Junmyeon oppa tersenyum dan mengacungkan jempolnya 
kepada Chanyeol kemudian keluar dari kamar kami. 


Interaksi kecil seperti ini yang sangat aku suka dari mereka. 
Tidak ada yang gengsi meminta maaf jika memang mereka 
merasa bersalah. Baik dia lebih tua apalagi lebih muda. 


"Ah iya, ingin ku pijat lagi?" 
"Sudah tidak. Sakitnya sudah hilang. Gomawo" 


"Syukurlah" ujarnya yang terdengar sangat lega. Padahal 
rasa sakitnya sudah hilang dari tadi, tapi entah aku sangat 
malas mengatakannya pada Chanyeol. Ditambah juga 
rasanya sangat nyaman saat mendapat pijakan seperti tadi. 


Bandara Internasional Incheon saat ini sangat padat, tidak 
usah ditanyakan kenapa. Ini semua karena Exo. Aku bahkan 
menaikkan masker yang ku gunakan karena terlalu banyak 
flash kamera yang mengarah kepadaku. 


Mungkin ini pertama kalinya aku menampakkan diri seperti 
ini, karena biasanya aku lebih memilih berjalan terpisah 
dengan Exo. Tapi kali ini, rasanya aku tidak ingin 
melakukannya. 


Kami tiba dari beberapa menit yang lalu. Saat ini aku 
sedang duduk diatas koper dan bersandar pada Chanyeol 
yang tengah berdiri disampingku. la sedang bercanda 
dengan beberapa member lainnya. 


Rasa bosan dan ngantuk sudah menghampiriku tapi mobil 
van Exo belum datang juga. Sesekali aku mendongak 
menatap Chanyeol yang sedang bercanda. 


"Oppa, aku haus" ujarku yang sama sekali tidak ia indahkan. 


"Chanyeol oppa.." aku mendengus kasar saat ia belum juga 
menoleh kepadaku. Aku memutar kepalaku dan berniat 
memanggil yang lain. 


"Sehun.." panggilku pada Sehun yang berdiri tidak jauh 
dariku. Panggilan pertama ku ia abaikan karena ku rasa ia 
sedang bermain game bersama Jongin. 


"Sehun-ah.." Aku meraih ujung mantel Sehun dan 
menariknya perlahan sampai ia menghentikan kegiatannya 
dan beralih menatapku. 


"Eoh?" 


"Apa kau punya air mineral? Aku kehausan, dan Chanyeol 
mengabaikanku" aduku pada Sehun dan membuatnya 
tertawa. 


Yjankanman, aku masih punya" Sehun kemudian membuka 
tas kecil yang ia bawa na mengeluarkan botol yang airnya 
terlihat tinggal setengah. 


"Ku pikir aku masih punya satu, ternyata tinggal ini" 
"Kwenchana, aku sudah kehausan" 


"Ey- ini bekas ku, apa tak masalah?" Ujar Sehun yang 
menahan tanganku untuk meraih botolnya. 


"Kau sering memakai milikku, tapi aku tidak boleh? Begitu?" 


"Mwoya, kau sensitif sekali yn. Ambil ini--" mendengarku 
berkata seperti itu langsung membuat Sehun menyerahkan 
air miliknya dan langsung ku teguk hingga tandas. 


Hal seperti ini sudah sering aku dan Sehun lakukan. 
Mungkin karena kita yang memang akrab, ditambah usia 


kami yang terpaut tidak begitu jauh. Dan itu juga salah satu 
alasan kenapa aku memanggilnya tanpa embel-embel 
'oppa', dan itu permintaan dari Sehun sendiri. Meskipun 
begitu, aku tetap menghormati Sehun seperti kakak ku 
sendiri. 


"Kenapa kalian berisik sekali?" Aku memutar bola mataku 
malas saat mendengar suara bariton itu. 


"Gomawo Sehun-ah" 


"Hyeong, istrimu kehausan tapi kau terus-terusan 
mengabaikannya" sahut Sehun menjawab Chayeol yang 
bersuara tadi setelah memasukkan botolnya kedalam tas. 


"Benarkah?" 


"Tanyakan saja padanya" ujar Sehun kemudian kembali 
sibuk dengan ponselnya. 


"Tidak lagi, aku sudah meminum milik Sehun" ujarku cepat 
sebelum ia bertanya. Chanyeol bahkan terlihat sedikit 
terkejut dengan pengakuan ku barusan. Dari wajahnya 
terlihat ada sedikit perasaan tidak rela tapi mau 
dibagaimanakanpun semuanya sudah telat. 


"Tapi kenapa harus Sehun? Kau tau, secara tidak langsung 
kalian sudah berci--" 


"Aku sudah sangat kehausan, oppa" potongku. 


"Arraseo.." sahut Chanyeol pasrah. Setelah itu aku kembali 
menyandarkan tubuhku pada Chanyeol. Sesekali Chanyeol 
juga mengusap bahu ku.U 


Unnie lihat kesini jebal 


Ku tolehkan kepalaku menatapnya dan melambaikan 
tanganku kearahnya sehingga tanpa ku sadari suasana 
disini semakin riuh. Aku bahkan sedikit terkejut dengan hal 
itu. 


Jagalah Chanyeol untuk kami 
Kau sangat cantik 


Aku ingin mengambil gambarmu, menoleh lah kearahku 
unnie 


"Sepertinya yn sudah menjadi saingan Exo sekarang" sahut 
Jongdae oppa yang membuatku tertawa. 


"Apa kalian takut? Hahaha.." Mereka yang mendengarnya 
ikut tertawa bersama ku dan membuat suasan lebih riuh 
lagi. 


Setelah menunggu hampir setengah jam, akhirnya mobil 
yang akan kami tumpangi datang juga. Para staff yang 
turun dari mobil kini mengambil alih koper koper kami. 


"Pulanglah dengan selamat, jangan lupa menggunakan 
mantel tebal" ujarku pada Exol yang masih setia 
ditempatnya. 


"Annyeong eri-ya.." 
Hati-hati 


"Ne.. bye bye" balas Junmyeon oppa selaku leader dari Exo. 
Bukan itu saja, Junmyeon oppa juga melambaikan 
tangannya terlebih dahulu sebelum ikut bergabung 
bersama kami didalam mobil yang membuat penggemarnya 
berteriak histeris. 
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Yn Point of View 


Setelah kembali dari Hawaii beberapa hari yang lalu EXO 
kembali disibukkan dengan latihan persiapan promosi 
mereka. Sesekali aku juga ikut menemani Chanyeol latihan 
meskipun tidak sampai selesai dan memilih untuk kembali 
ke Apartemen lebih awal darinya. 


Mereka sungguh bekerja keras untuk comeback album 
repackage mereka kali ini. Aku sangat yakin juga jika Exol 
akan sangat merasa puas dengan kerja keras EXO. Dan hari 
ini tepat dimana EXO melakukan comeback untuk album 
repackage mereka. 


Untuk hari ini, aku memilih untuk tidak ikut bersama 
Chanyeol karena aku harus segera mengirim tugas kepada 
Dosenku. Padahal aku sangat ingin ikut bersama pria 


kesayanganku itu, aku ingin memberinya dukungan secara 
langsung. 


Aku menyentuh /ockscreen ponselku yang berada diatas 
meja untuk mengecek waktu yang ternyata sudah hampir 
malam yang artinya Chanyeol akan segera pulang. Rasanya 
senang dan tidak sabar untuk bertemu Chanyeol hari ini. 


Tidak ingin membuang waktu, aku kembali membuat jemari 
ku menari diatas keyboard untuk menyelesaikan beberapa 
paragraf lagi yang masih tersisa. Setelah cuti kemarin, aku 
harus kembali melanjutkan peranku sebagai seorang 
Mahasiswi. 


Hanya membutuhkan waktu sebentar ketikan ku sudah 
selesai, dan setelah aku mengeceknya dan tidak mendapat 
kesalah lagi aku berdoa didalam hati kemudian mengklik 
send yang tertera dilayar laptopku. 


Ku tutup laptopku kemudian merenggangkan otot 
punggung dan lenganku setelah semuanya selesai. Rasanya 
sangat melelahkan meskipun aku hanya duduk dan 
mengetik. 


"Waktunya melihat penampilan mereka" aku kembali meraih 
ponselku kemudian membukan aplikasi pencarian yang bisa 
membantuku menyaksikan penampilan EXO. 


Setelah mendapatkan video mereka langsung saja aku 
memainkannya dan tentu saja membuatku berdecak kagum, 
padahal aku baru saja menyaksikannya. Pesona yang 
mereka keluarkan sungguh luar biasa. Ku akui itu. 


"Mwo-ya. , H 


Tapi tunggu dulu, seperti ada rasa tidak rela saat melihat 
pria tinggi dengan telinga caplang memamerkan dada-nya 


disana. Oh Tuhan, aku bahkan tidak mengerti dengan yang 
baru saja aku liat. 


Hal itu langsung saja membuatku mematikan ponselku yang 
tentu saja membuatku tidak menyaksikan penampilan 
mereka secara keseluruhan. Rasanya aneh dan itu membuat 
mood ku menurun dengan cepatnya. 


Mood yang labil ini Kini membuatku lapar dan rasanya 
sangat malas untuk sekedar berjalan kedapur dan membuat 
cemilan. Karena kemalasan itu membuatku memutuskan 
untuk melakukan delivery order saja. 


Senyuman ku melebar melihat dua box pizza ukuran sedang 
dengan kentang goreng dan minuman bersoda yang ku 
pesan tadi sudah tiba. Aku meletakkannya diatas meja 
tempatku mengerjakannya tugas tadi. 


"Ahh- kelihatannya enak sekali.." tanganku kemudian 
mengambil satu potong pizza dan memasukkannya kedalam 
mulutku. Percayalah, pizza ini sangat enak. Apalagi dengan 
kejunya yang seperti meleleh di dalam mulutku. 


"Jika seperti ini, aku tidak akan berhenti mengunyah" 


Dan benar saja, malam ini aku terus mengunyah tanpa henti 
hingga tanpa sadar aku sudah hampir menghabiskan satu 
box. Hebat bukan? Tapi tetap saja itu membuat ku tidak 
puas. 


Asyik mengunyah aku mendengar suara pintu apartemen 
yang baru saja dibuka. Tapi aku tidak ambil pusing dan 
tetap melanjutkan  kegiatanku, toh tanpa harus 
mengeceknya aku juga sudah tau siapa orangnya. Dia pasti 


Chanyeol, karena hanya kami berdua yang mengetahui 
sandi apartemen ini. 


"Aku pulang-" teriaknya yang memenuhi gendang 
telingaku, "Kau dimana?" Lanjutnya lagi. 


"Aku disini.." sahutku kemudian melanjutkan lagi kegiatan 
makan ku. 


"Ngh?" 


"Diruang tengah oppa, tidak jauh darimu" ujarku lagi karena 
Chanyeol yang belum menemukan keberadaanku yang 
memang sedang duduk melantai yang otomatis membuatku 
terlindungi dari sofa. 


"Disini rupanya.." Chanyeol kemudian duduk disampingku 
setelah sebelumnya ia mendaratkan satu kecupan di 
pelipisku. 


"Kau lelah?" Tanyaku yang hanya dibalas anggukan darinya. 
"Tidak ingin membersihkan badan dulu?" 


"Aku sudah mandi di dorm tadi" mendengarnya hanya 
mampu membuatku beroh riah kemudian memberinya 
pertanyaan lain, "bagaimana dengan comeback-nya? Apa 
Exol menyukainya?" 


"Ku rasa seperti itu. Sayang sekali kau tak menemaniku 
tadi" 


"Tapi aku tetap menyaksikan penampilan kalian, tenang 
saja. Meskipun aku tidak menyaksikannya hingga selesai" 
ujarku jujur dan sesekali melirik Chanyeol yang tengah 
memainkan rambutku. 


"Kenapa seperti itu?" 


"Aku tidak suka melihat pakaianmu yang memamerkan 
dada seperti tadi" setelah aku meloloskan kalimat itu, 
Chanyeol tiba-tiba tertawa disampingku. 


"Kenapa tertawa? Itu bahkan tidak lucu" 


"Memang tidak lucu. Tapi aneh saja, tidak biasanya kau 
seperti ini. Sejak kapan istriku ini menjadi pecemburu" 
Chanyeol kemudian menarik pipiku pelan dan 
menghujaninya dengan kecupan. 


"Heish, gumanhae. Mengganggu makanku saja" aku 
menjauhkan tangan besar Chanyeol dari wajahku, 
"memangnya oppa tak senang jika aku seperti itu?" 
Sambungku. 


"Ey.. tentu saja aku senang. Kau ini bagaimana sih" 


"Tapi tenang saja, aku tidak marah. Hanya sedikit kesal tadi 
dan sekarang sudah tidak lagi" 


"Kenapa jadi menggemaskan seperti ini, membuatku ingin 
menggigitmu saja" ujarnya dan kembali menarik pipiku 
gemas. 


"Ingin mencobanya?" Tanyaku dan menyodorkan sepotong 
pizza kemulut Chanyeol yang langsung diterimanya. Sakin 
asyiknya aku bahkan sampai lupa membagi makanan pada 
pria ku. 


"Eotteo?" 


"Enak, kau yang memesannya?" 


"Ne. Aku kelaparan dan malas memasak, makanya aku 
memesan online saja. Tapi kalau oppa ingin makan, aku 
akan memasak" 


"Tidak perlu, aku makan pizza ini saja. Lagi pula disini masih 
ada satu box" aku mengangguk mengerti kemudian 
memakan potongan pizza yang Chanyeol makan tadi. 


"Gundae.. sejak kapan kau memakan pizza dengan 
campuran keju seperti ini?" 


"Ngh?" Aku yang tadinya ingin kembali menggigit potongan 
pizza terakhir tiba-tiba berhenti dan beralih menatap 
Chanyeol yang juga menatapku dengan mata bulatnya yang 
sangat menggemaskan. 


"Bukannya kau tidak bisa memakan pizza dengan campuran 
keju? Seingatku kau akan merasa mual jika memakannya, 
seperti waktu pertama kali kita makan pizza bersama 
member lainnya" urai Chanyeol lebih jelas lagi. 


"Chanyeol oppa benar, sejak kapan aku menyukai pizza 
dengan campuran keju seperti ini? " 


"Aku tidak tau jawabannya, aku hanya ingin jadi aku 
memesannya. Bahkan aku baru menyadarinya.." 


"Kwenchana, lupakan. Jika kau menginginkannya maka 
nikmati saja, aku tidak membatasimu selagi itu baik 
untukmu" ujar Chanyeol yang sudah mengusap rambutku 
lembut dengan senyumnya yang sangat memikat. 


"Lagipula aku senang melihatmu makan dengan lahap 
begini" 


"Gomawo.." 


Karena satu box pizza yang ku pesan sudah habis, aku 
beralih menyantap satu box pizza yang sedang Chanyeol 
nikmati. Sesekali aku juga mencoba kentang goreng yang 
tidak kalah enak dari pizza. Bahkan minuman bersodanya 
sangat cocok dan membuat ku ketagihan. 


"Itu yang terakhir..." ujar Chanyeol setelah gigitan terakhir 
dari box pizza-nya masuk kedalam mulutku. Aku menatap 
Chanyeol kecewa. Bagaimana mungkin ia menghentikanku 
saat sedang enak-enaknya menikmati makanan. 


"Aku tau kau marah, tapi untuk menghabiskan dua box 
pizza sekaligus tidak baik untuk kesehatanmu, perutmu 
akan merasa aneh. Apalagi ini makanan cepat saji, dan kau 
pasti taukan maksudku apa" 


"Tapi aku masih menginginkannya.." rengekku. 


Chanyeol kemudian memberiku gelengan tegas dan 
menutup box pizza itu, "lihat itu, aku sudah membiarkanmu 
menghabiskan satu box pizza sendiria" 


"Tapikan-- 


"Aku juga membiarkanmu menghabiskan kentang goreng 
ini, dan minuman bersoda ini" katanya sambil menunjuk 
makanan yang masih berada diatas meja. 


"Kau bisa makan lagi besok. Jadi sekarang, ku rasa sudah 
cukup" Chanyeol kemudian mengambil beberapa lembar 
tissue lalu membersihkan sudut bibirku yang ku rasa penuh 
dengan saos. 


"Kau juga harus ingat ini. Jika sesuatu yang berlebihan itu 
tidak baik. Arraseo?" 


"Arraseo-" 
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Yn Point of View 


Tiga hari ini Exo baru saja menyelesaikan kesibukan mereka 
untuk tampil dibeberapa stasiun televisi besar Korea yang 
tengah mengadakan konser musik akhir tahun. Setelah itu 
mereka mendapatkan istirahat selama kurang lebih 
seminggu untuk berkumpul bersama orang terkasih mereka, 
such as family. 


Tapi khusus hari ini Chanyeol mengajakku menemaninya 
ketempat latihan bowling karena ia kembali dimasukkan 
kedalam list idol yang akan mengikuti /dol Star Athletics 
Campionship seperti tahun lalu. 


Saat menginjakkan kaki ditempat bowling ini terlalu banyak 
mata yang menatap kami. Mungkin banyak yang tidak 
menduga jika hari ini Chanyeol akan datang dan bahkan 
bersamaku. 


Tangan Chanyeol tidak pernah lepas dari pundakku yang 
terus ia rangkul dengan hangat menuju salah satu tempat 


kosong. Tak jarang pula aku tersenyum hangat kepada 
beberapa orang yang tersenyum bahkan menyapa kearah 
Kami. 


"Apa kau nyaman jika kita duduk disini?" Tanya Chanyeol 
ketika berhenti dibangku yang berada dijejeran paling 
depan. 


"Atau kau ingin dibangku lain?" Lanjutnya bertanya karena 
aku yang tidak menjawabnya tadi. 


"Kita duduk disini saja" ujarku kemudian langsung duduk 
diikuti Chanyeol disampingku setelah meletakkan tas 
punggung ukuran sedang diujung bangku. 


Aku kemudian membantu Chanyeol melepaskan mantel 
tebalnya karena suhu ruangan bowling ini cukup hangat. 
Setelah melepas mantelnya, aku lalu melipatnya dan 
meletakkan disampingku. 


"Ingin langsung latihan?" Tanyaku menatapnya yang Kini 
hanya menggunakan baju kaos sedikit ketat berwarna hitam 
yang sangat senada dengan celana dan sepatunya. 


Chanyeol menatapku sebentar kemudian melepaskan topi 
yang yang ia gunakan dan memindahkannya ke kepalaku 
dengan memposisikan pet topinya ke belakang, "Sepertinya 
begitu.." 


"Kalau begitu latihanlah cepat, aku ingin melihat seberapa 
jagonya dirimu oppa" 


"Ey, sepertinya aku mendengar nada meremehkan dari 
nyonya Park ini" ujar Chanyeol dengan kedua tangan 
besarnya menarik kedua pipiku tapi langsung ku lepaskan, 
"Jangan menarik pipiku, eoh" 


"Duduklah disini, aku akan memperlihatkan pesonaku 
padamu" ujarnya berlalu dari hadapanku dengan terus 
menggulung lengan bajunya hingga memperlihatkan otot 
lengannya yang memang sangat kekar itu. 


"Apa lengan bajumu harus digulung seperti itu? 7ck, dasar 
pamer" Gumamku yang terus memperhatikannya. 


Chanyeol yang tengah sibuk memasang sarung tangan 
bowling-nya menoleh kearahku dan menatapku dengan 
smirk-nya, "Aku mendengarnya, sunshine" 


Aku menggerekkan telapak tanganku diudara seolah tidak 
peduli dengan omongannya. Bukankah itu bagus kalau dia 
mendengarnya? Tapi yang namanya Park Chanyeol, mana 
peduli dengan hal seperti itu. 


'Pak 


Aku menoleh kearah pintasan bowling tempat Chanyeol 
berada ketika mendengar suara yang sedikit nyaring 
memenuhi gendang telingaku. Senyuman penuh 
banggapun seketika ku tampilkan saat melihat Chanyeol 
yang berhasil menjatuhkan semua pin. 


"Apa kau melihatnya?" Tanyanya dengan suara yang sedikit 
Keras. 


"Kau sungguh keren, oppa" 


Setelah itu Chanyeol kembali memulai latihannya. Tidak 
dipungkiri jika kemampuan pria kesayanganku dalam 
bowling memang hebat. Jadi, menurutku wajar saja jika dia 
kembali terdaftar dalam ISAC 2019. 


Chanyeol baru saja menyelesaikan latihannya dan kembali 
mendekat kearahku sambil sesekali menyekat keringat yang 


ada didahinya. 


"Kemarilah, jangan menggunakan tanganmu. Itu tidak baik" 
ujarku menariknya untuk segera duduk disampingku. 


"Nah minum dulu" lanjutku memberinya sebotol air yang 
langsung diteguknya hingga hampir tandas. 


"Apa kau lelah?" Tanyaku yang mulai mengeringkan 
keringatnya dengan handuk kecil yang memang sengaja 
dibawahnya tadi. 


"Tidak juga, kenapa?" Tanyanya balik dengan tangan yang 
sudah ia letakkan dipinggangku tapi langsung ku tepis 
pelan, "Hei, perhatikan tanganmu" 


"Ada apa dengan tanganku?" 
"Lihatlah sekelilingmu, apa kau tidak malu?" 


Gendang telingaku kemudian menangkap suara kekehan 
Chanyeol yang entah apa yang membuatnya bisa tertawa 
seperti itu, karena mengingat diriku yang sama sekali tidak 
membuat gurauan. 


"Kau ini masih saja yah, astaga yn, yn" bola mataku 
memutar setelah mendengarnya kemudian kembali 
memasukkan handuk tadi kedalam ransel Chanyeol. Lengan 
bajunya yang tadi ia gulung ku kembalikan seperti semula 
lalu memberinya mantel agar segera ia pakai. 


"Semuanya sudah beres?" 


Kepalaku mengangguk menanggapinya dan menerima 
uluran tangannya yang ingin membantuku untuk berdiri, 
"Apa kita akan langsung balik ke Apartemen?" 


"Ada apa? Apa ada yang ingin kau singgahi?" Tanyanya 
yang mulai melangkah menuju parkiran dan segera 
meninggalkan tempat ini. 


"Tidak juga" 


"Bagaimana jika kita ketempat makan dulu? Kau juga pasti 
laparkan?" Tawarnya yang langsung mendapat persetujuan 
dari ku yang memang sedikit lapar. 


"Boleh.." 


"Kalau begitu, ayo. Disekitar sini ada restoran daging yang 
enak. Aku dan member Exo sering mampir jika selesai 
bermain, dan aku yakin kau pasti sangat menyukainya" 
ujarnya yang sudah membuka pintu mobil untukku. Aku 
tersenyum manis kearahnya kemudian segera masuk 
kedalam mobil karena cuacanya dingin yang seolah 
menyentuh tulang-tulang ku. 


"Guerae? Tapi sayangnya saat ini aku tidak mau makan 
daging” balasku setelah Chanyeol sudah duduk 
disampingku dan mulai menyalakan mesin mobilnya. 


"Lalu? Kau ingin makan apa?" 
"Um, ice cream. Boleh yah?" 


Dengan cepat Chanyeol menoleh kearahku dengan kepala 
yang menggeleng, "Ice cream? Dicuaca dingin seperti ini? 
Apa kau bercanda? Tidak, tidak. Jangan makan ice cream" 


"Apapun selain ice cream" tambah Chanyeol. 


"Tapi aku mau makan ice cream" pintahku penuh harap 
padanya, "Boleh yah? Aku mohon" 


Chanyeol melirikku sebentar kemudian kembali fokus 
kejalan, "Cuaca sedang dingin yn, sangat tidak cocok untuk 
makan ice cream. Makan yang lain saja" 


"Aku tau, tapi aku ingin. Tidak bisakah kau 
mengabulkannya, oppa? Kali ini saja" 


"Aku tidak mau kalau sakit, yn" ujarnya lagi yang 
membuatku sedikit kecewa. Padahal aku sangat ingin 
makan ice cream tapi Chanyeol sama sekali tidak mengerti. 
Bahkan dia menjadikan cuaca sebagai alasannya. Memang 
ada benarnya, tapi aku juga tidak mungkin memakan ice 
cream yang banyak, cukup satu cup ukuran sedang aku 
sudah puas. Ukuran kecilpun tak masalah. 


"Mianhae" lanjutnya. 


"Yasudah" ujarku sedikit kesal dan mengakhiri debat ini. Aku 
kemudian menyandarkan tubuhku lalu menatap ke luar 
jendela mobil dan melihat beberapa orang yang sedang 
beraktivitas. 


"Bisakah kita langsung ke Apartemen saja? Aku ingin 
istirahat" ujarku pelan tanpa menatapnya dan berharap 
Chanyeol bisa mengabulkan yang satu ini. 


"Tidak ingin makan dulu?" 
"Aku akan menemanimu jika ingin makan" 
"Lalu bagaimana denganmu?" 


"Menemanimu saja" ujarku yang membuat Chanyeol 
menghela napas pelan. 


"Kau tidak ingin makan? Kenapa?" 


"Aku tidak lapar, oppa" ujarku sehalus mungkin agar dia 
bisa mempercayaiku dan yang paling penting, tidak 
membuatnya marah. 


Chanyeol kemudian menyentuh daguku dan membuatku 
menatapnya yang masih tetap fokus pada jalanan. 


"Ada apa?" Tanyaku yang mendapat lirikan darinya. 
"Apa kau marah padaku?" 


Apa sikapku terlalu jelas? Daripada marah mungkin lebih 
pas jika dikatakan merasa sedikit kesal padanya, dan karena 
itu juga aku kehilangan napsu makan karena tidak ku 
pungkiri jika tadi aku memang lapar dan berencana untuk 
bergabung menyantap daging bersama Chanyeol setelah 
memakan ice cream. Tapi sayang, untuk saat ini tidak lagi. 
Napsu makanku terlanjur hilang. 


"Aku lelah, ingin istirahat" kembali Chanyeol mengeluarkan 
helaan napasnya dan beralih menggenggam hangat 
tanganku. 


"Baiklah, kita pulang" 


Aku tidak menanggapinya lagi dan memilih untuk 
memejamkan mata saja dan merasakan telapak tangan 
Chanyeol mengusap pucuk kepalaku pelan. Lagipula sudah 
tidak ada lagi yang bisa ku harapkan sekarang. 


"angan marah.." ujarnya lembut bersamaan dengan 
kecupan hangat ditelapak tanganku. 
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"Sapporo, Japan" 


Pastikan chapter 11 udah dibaca 


vote and comment 


Author Point Of View 


Dua hari yang lalu Chanyeol memilih menghabiskan waktu 
liburnya di Jepang bersama istrinya, yn. Tetapi baik yn 
maupun Chanyeol memilih penerbangan yang berbeda. Yn 
mengambil penerbangan menuju Yokohama kampung 
halamannya, sedangkan Chanyeol memilih ke Sapporo. 
Chanyeol tidak pergi sendiri, melainkan bersama Kasper. 


Seperti sudah menjadi ritual tersendiri untuk Chanyeol 
ketika mendapat libur dari pihak agensi, dia bersama Kasper 
akan langsung ke Jepang untuk menikmati permainan ski 
dibukit yang berlapis salju tebal dan tentu saja dengan 
udara yang sangat dingin. 


Selain itu, Chanyeol lebih sering mengunjungi Jepang 
Karena merasa privasinya bisa terjaga disana dan juga ia 
sangat suka dengan negeri sakura itu. Apalagi saat ini, dia 
sudah memiliki istri dari negeri sakura, yang membuatnya 
semakin sering berkunjung. 


Seperti halnya Chanyeol, yn juga menikmati waktu 
bersantai bersama keluarganya di Yokohama. Yn sangat 
senang ketika tau jika Chanyeol kembali mengajaknya ke 
Jepang mengingat sudah sangat lama ia tidak menginjakkan 
kakinya di kampung halamannya ini. 


Hampir seharian ini, yn menghabiskan waktu didepan 
televisi yang ada diruang keluarganya ditemani dengan 
jajanan khas Jepang yang selalu yn rindukan saat di Seoul. 
Padahal saat Seoul yn juga bisa mendapatkannya dengan 
mudah. 


Senyuman yn melebar takkalah ibu-nya datang dan dengan 
lembut beliau mengusap rambut puterinya, "Sepertinya 
putriku sudah menghabiskan banyak takoyaki hari ini" 


"Ey~ jangan mengatakan itu eomma, kesannya aku 
terdengar begitu rakus" 


Mendengar itu membuat nyonya Kim --ibu yn-- terkekeh geli 
Karena puterinya yang baru saja melayangkan protesnya, 
"Kau ini, ada-ada saja" 


"Bagaimana perasaanmu?" 


Dahi yn berkerut setelah mendengar pertanyaan ibu-nya 
sendiri yang menurutnya sedikit aneh, "Ngh? Maksudnya?" 


"Kau tidak merasa mual setelah memakan takoyaki itu?" 
Ujar nyonya Kim menjedanya sebentar, "Bukankah kau tidak 
suka mencampur makanan dengan keju?" 


"Tidak juga, bahkan akhir-akhir ini aku suka mencampur 
makanan ku dengan keju. Apa itu salah?" 


Nyonya Kim kembali tersenyum dan menarik pelan pipi 
berisi yn, "Tidak salah, hanya saja kau sedikit terlihat aneh" 


"Aneh?" Tanya yn yang masih bingung dengan maksud 
ibunya. 


"Dua hari ini, eomma sudah memperhatikan mu" ujar 
nyonya Kim tersenyum manis menatap manik yn, "Mungkin 
kau tidak sadar dengan perubahanmu, tapi eomma bisa 
melihatnya dengan jelas" 


"Nafsu makanmu sangat kuat sekarang. Kau juga semakin 
manja, bahkan eomma sampai heran mendengarmu setiap 
malam merengek meminta Chanyeol segera menyusulmu 
kesini" lanjut nyonya Kim mencoba menjelaskan apa yang 
ada dikepalanya. Sedangkan yn hanya diam tanpa 
mengalihkan pandangannya dari ibunya. 


"Sekarang eomma ingin bertanya padamu" 
"Bertanya? Tentang apa?" 


"Kapan terakhir kali kamu datang bulan?" Yn yang tadinya 
terdiam beberapa saat untuk mencerna pertanyaan nyonya 
Kim seketika yn menatap beliau dengan ekspresi yang 
sangat sulit untuk diartikan. 


"Jika kau mengerti dengan maksud eomma, kembalilah ke 
kamarmu. Eomma sudah meletakkan sesuatu diatas nakas, 
yang mungkin saja kau butuhkan sekarang" setelah 
mengatakan itu, nyonya Kim mendaratkan kecupannya 
didahi yn kemudian berlalu meninggalkan yn yang masih 
terlihat mencerna perkataan nyonya Kim. 


"Apa aku--" gumam yn menggantung kalimatnya setelah 
terdiam cukup lama. Tanpa berpikir lagi, yn beranjak dari 
sofa kemudian berlari menaiki anak tangga yang akan 
membawanya ke kamarnya. Setelah sampai, yn memutar 
knop pintu kamarnya kemudian berjalan secara perlahan 
memasukinya. 


Yn membuang napasnya pelan setelah mendudukkan 
dirinya diranjang king size miliknya dengan mata yang 
tidak lepas dari benda panjang berwarna putih berbentuk 
stick yang tergeletak begitu saja diatas nakas. 


Yn terus menatap benda itu dengan berbagai macam 
kemungkinan yang ia pikirkan. Tidak dipungkiri jika saat ini 
ia merasa sangat khawatir bahkan takut. la tidak mau jika 
apa yang sudah ia bayangkan sejak tadi ternyata hanya 
sekedar sebuah impian saja. 


Mata yn kemudia terpejam dan sekali lagi membuang 
napasnya dengan sedikit kasar sebelum matanya kembali 
terbuka. Setelah itu, dengan keberanian yang sudah ia 
kumpulkan tangannya meraih benda itu lalu menghilang 
dibalik pintu kamar mandinya. 


Malam kembali menyapa. Langit yang tadi berwarna cerah 
kini kembali menggelap pertanda waktu yang menunjukkan 
malam hari. 


Chanyeol yang baru saja tiba dari Sapporo disambut dengan 
hangat oleh ibu mertuanya yang sudah menunggunya sejak 
tadi. 


"Eommonim.." ujar Chanyeol mendekati nyonya Kim yang 
sudah merentangkan tangannya ketika Chanyeol baru saja 
memasuki rumah. 


"Bagaimana liburanmu, nak?" Tanya nyonya Kim sambil 
melepas merenggangkan pelukannya dengan Chanyeol. 


"Menyenangkan, bahkan sangat menyenangkan" ujar 
Chanyeol dengan senyum lebarnya yang sangat khas itu, 
"Ah, abeoji kemana?" Lanjut Chanyeol. 


"Sebentar lagi dia pasti datang" Chanyeol mengangguk 
paham sambil membenarkan posisi tas punggungnya. 


"Kalau yn? Apa dia sudah tidur?" Tanya Chanyeol lagi. 


"Eomma tidak tau pasti, terakhir eomma bertemu 
dengannya tadi siang sebelum dia kekamar. Setelah itu dia 
tidak turun lagi" 


"Eoh? Benarkah? Apa terjadi sesuatu?" 


Seolah mengerti dengan kekhawatiran menantunya, nyonya 
Kim mengusap bahu lebar Chanyeol lembut, " Tidak ada, 
mungkin dia lelah karena menunggumu sejak tadi. Dia 
sangat merindukanmu" 


"Aku sedikit lega mendengarnya, tadi ku pikir telah terjadi 
sesuatu saat aku tidak ada" 


"Sudah, sudah. Kau pasti lelah, sekarang naiklah dan 
beristirahat" dengan patuh Chanyeol menganggukkan 
kepalanya mengerti kemudian berpamitan pada nyonya Kim 
sebelum menemui yn. 


Dengan senandung kecil Chanyeol memasuki kamarnya dan 
mendapati Wanitanya berbaring dengan posisi 
memunggungi pintu. Melihat itu, membuat Chanyeol 
menghentikan senandungnya lalu berjalan secara pelan 
agar tidak mengusik yn yang dipikirnya sedang tertidur. 


"Oppa, apa itu kau?" Chanyeol yang baru saja melepas 
mantelnya terkejut ketika mendengar suara merdu yang 
tiba-tiba memenuhi gendang telinganya. 


Tidak lama setelah itu, yn merasakan beban dibelakangnya 
bertambah hingga membuatnya berbalik dan langsung 
mendapati Chanyeol yang tersenyum hangat padanya. 


Tangan yn kemudian menyentuh rambut Chanyeol yang 
sedikit berantakan itu, kemudian beralih mengusap wajah 
tampan Chanyeol. 


"Apa aku menganggu tidurmu?" Tanya Chanyeol pelan yang 
mendapat gelengan kecil dari wanitanya. 


"Bersihkan tubuhmu dulu" ujar yn lagi dengan suara 
seraknya. 


"Tidak ingin memelukku dulu?" Sekali lagi yn 
menggelengkan kepalanya menolak pertanyaan yang lebih 
tepat seperti tawaran itu, "Segeralah masuk ke kamar 
mandi. Paling tidak basuh wajahmu dan gosok gigi, setelah 
itu aku akan memelukmu sampai pagi" 


"Arraseo.." setelah itu Chanyeol benar-benar memasuki 
kamar mandi untuk sekedar membasuh wajahnya. 


Yn yang tadinya berbaring dengan selimut tebal yang 
hampir menutupi seluruh tubuhnya kini duduk dan 
bersandar pada sandaran kasur. Bibir yn juga tidak henti- 
hentinya menyungging sebuah garis lengkung yang sangat 
indah sambil menatap pintu kamar mandi yang baru saja 
tertutup itu. 


"Apa dia sudah menemukan--- 
'Brak 


Kalimat yn terpotong begitu saja ketika pintu kamar mandi 
yang dibuka dengan kasar oleh Chanyeol. Bahkan yn 
sampai terlonjak kaget dengan mata yang ia pejamkan. 


Jika orang yang baru saja membuka pintu itu bukan 
Chanyeol suaminya mungkin yn sudah menendangnya 
keluar dari kamarnya saat itu juga. 


"Kau ingin merusak pintu-- 


Belum sempat yn melayangkan semua protesnya, Chanyeol 
sudah mendekati yn dan  menyelahnya dengan 
menunjukkan secarik kertas dengan benda berbentuk stick 
yang dihiasi dengan dua garis merah tipis "Aya! Jelaskan 
maksud dari ini" 


Yn memutar bola matanya malas melihat suaminya yang 
dipikir bertingkah bodoh dihadapannya, "Bukankah itu 
sudah sangat jelas?" 


"Kau--- sungguh hamil?" Gumam Chanyeol dengan mata 
memerah dan kembali menatap secarik kertas dan test pack 
digenggamannya secara berganti. 


"Ini sungguhan 'kan?" Gumam Chanyeol yang kini beralih 
menatap yn yang mulai mendekatinya dengan senyum 
kebahagian yang tidak bisa hilang dari wajahnya. 


Tanpa Chanyeol sadari air matanya mengalir begitu saja 
membasahi wajah tampannya ketika melihat ekspresi wajah 
yn yang seolah-olah telah menjawab pertanyaannya 
barusan. Chanyeol bahkan tidak pernah membayangkan jika 
ia akan mendapat kejutan yang sangat mengharukan 
malam ini. 


'Hugs 


Yn yang sudah berada dihadapan Chanyeol langsung 
menyatuhkan tubuhnya dengan prianya dan 
menyembunyikan wajahnya didada bidang Chanyeol 
kemudian berbisik dengan begitu manis, "Sebentar lagi 
akan ada suara menggemaskan yang terus memanggilmu 


'appa'"" 
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(Aku senang ketika kalian melakukan spam komentar 
dicerita ku yang berantakan ini) 


Yn Point Of View 


Senyum Chanyeol terus terukir dengan begitu indah 
diwajah tampannya setelah mengetahui kabar kehamilanku. 
Aku tau dengan sangat jelas jika priaku ini memang sudah 
sangat menantikan momongan dariku. Bukan hanya 
Chanyeol, aku juga sama. 


Tapi melihat pria kesayanganku seperti ini membuat ku 
sedikit risih. Dia terlihat aneh ketika terus tersenyum seperti 
itu. Bahkan appa yang melihatnya itu tertawa dan terus 
menggelengkan kepalanya. 


"Heish, oh ayolah oppa. Berhenti tersenyum seperti itu 
kearahku. Kau terlihat menakutkan, eoh" ujarku yang sudah 
tidak tahan melihatnya. 


"Ngh? Aku menakutkan? Seperti tidak tau yang namanya 
senang saja" cibir Chanyeol membuatku memicingkan mata 
kearahnya. 


"Aku tau kalau oppa senang, tapi apa harus tersenyum 
sepanjang hari seperti ini? Ey- joengmal" Ujarku kembali. 


Chanyeol tidak lagi meresponku dengan kalimat-kalimatnya, 
tetapi ia menggantinya dengan ejekan menyebalkan 


diwajahnya hingga membuatku mendengus dengan 
sebalnya. 


"Kalian sedang mengobrol tentang apa? Sepertinya sangat 
seru" tanya eomma yang baru saja meletakkan beberapa 
cemilan dan teh hangat dimeja ruangan tempat kami 
berkumpul. 


"Mereka sedang bertengkar" sahut appa setelah 
menyeruput teh hangat dari eomma tadi. 


Mendengar itu membuat eomma tertawa pelan kemudian 
mengusap rambutku lembut sebelum berujar, "Kalian ini 
sudah akan jadi orang tua, tapi masih saja selalu 
bertengkar" 


"Yn yang memulainya eommonim" adu Chanyeol yang 
seketika melebarkan mulutku dan menatapnya dengan 
sangat malas. 


"Hei, berhenti mengadu yang tidak benar pada eomma, 
eoh" 


"Sudah, sudah. Berhentilah berdebat" lerai appa yang sejak 
tadi memilih terdiam dan menyaksikan debatan kecil kami 
yang memenuhi ruang keluarga ini. 


"Yn?" Panggil appa yang langsung membuatku menoleh 
kearahnya, "Selamat atas kehamilanmu, nak" 


Senyumanku melebar begitu saja mendengar appa 
mengucapkan selamat untukku. Tanpa menunggu lagi, aku 
beranjak dari samping Chanyeol menuju pelukan hangat 
milik appa yang setiap hari kurindukan saat di Seoul. 


"Otosan. Arigato, domo arigato" 
| Appa. Terimakasih, terimakasih banyak) 


Aku kemudian mengurai pelukan kami dan menatap appa 
dengan senyuman terbaikku dan menikmati usapan kecil di 
pipiku, "Kembalilah ketempat dudukmu tadi" 


Kepalaku mengangguk paham lalu kembali kesamping 
Chanyeol yang langsung membawaku kedalam 
rangkulannya dan mendaratkan sebuah kecupan dipucuk 
kepalaku. 


"Apa orang tuamu sudah tau, nak Chanyeol?" Kini giliran 
eomma yang bertanya pada Chanyeol. 


"Mereka belum ku beritahu" 


Eomma mengambil piring yang berisi cemilan kue berbentu 
ikan dengan isian pasta kacang merah lalu 
menyodorkannya kearahku, "Kenapa tidak 
memberitahunya? Mereka pasti akan senang mendengar 
kabar bahagia ini" 


"Eomma mu benar, mereka juga harusnya sudah tau nak" 
lanjut appa membenarkan eomma. 


"Setelah kembali dari Yokohama, aku langsung 
mengabarinya. Hitung-hitung sebagai kejutan untuk mereka 
juga" ujar Chanyeol kemudian mencicipi kue ikan buatan 
eomma tadi, lalu kembali berujar, "Oh iya, apa kalian tidak 
ingin ikut ke Seoul bersama kami?" 


"Kami sangat ingin nak, tapi yah bagaimana lagi, appa tidak 
bisa meninggalkan pekerjaan disini" mendengar itu 
membuat Chanyeol mengangguk mengerti kemudian 
melanjutkan makannya. 


"Setelah sampai di Seoul, segeralah periksakan 
kandunganmu nak" pesan eomma sambil menyentuh 
pundakku. 


"Arraseoyo eomma" balasku setelah menelan kue ikan yang 
baru saja ku gigit, "Gundae eomma, kenapa aku tidak 
mendapatkan morning sickness seperti wanita hamil pada 
umumnya?" Lanjutku bertanya. 


Salah satu alasan yang awalnya membuatku tidak percaya 
dengan kehamilanku adalah itu. Sama sekali aku tidak 
pernah merasakan morning sickness seperti wanita hamil 
lainnya. 


Berbeda dengan keingina tiba-tiba atau yang lebih sering 
orang katakan sebagai ngidam. Ku akui beberapa kali aku 
sering memiliki perasaan tiba-tiba untuk memakan ataupun 
meminum sesuatu. Meskipun masih dalam bentuk wajar, 
bukan dengan permintaan yang aneh. 


Eomma yang baru saja meletakkan cangkir teh yang tinggal 
setengah itu beralih menatapku dan menggenggam 
tanganku hangat, "Waktu eomma mengandung mu juga 
begitu. Sama sekali tidak pernah merasakan morning 
sickness, bahkan saat itu yang mengalaminya adalah appa 
mu" 


Bersamaan dengan selesainya kalimat eomma, Chanyeol 
terbatuk disampingku dan langsung meneguk tehnya 
hingga tandas, "Oppa, kwenchana?" 


"Abeoji? Apa yang dikatakan eomma barusan itu benar?" 
Tanya Chanyeol pada appa dan mengabaikan pertanyaanku. 


"Itu benar. Bukan hanya itu, appa juga yang mengalami 
masa ngidam" 


"Benarkah?" Ujarku tak percaya yang diikuti oleh Chanyeol 
yang juga sama seperti ku, "Ngh? Apa aku juga akan 
mengalami seperti itu?" 


"Eomma tidak tau, lagi pula kehamilan yn juga masih baru. 
Lihat saja nanti bagaimana kedepannya" setelah itu 
Chanyeol tidak lagi melemparkan pertanyaan pada eomma 
dan appa dan kembali menikmati kegiatan makannya yang 
tertunda tadi. 


Jujur setelah mendengar yang dikatakan eomma dan appa 
tadi sedikit membuatku khawatir. Bagaimana jika yang 
mengalami semua itu adalah Chanyeol? Bukankah itu akan 
sangat merepotkan mengingat bagaimana padatnya 
jadwalnya setelah ini. 


Setelah berkumpul tadi, aku dan Chanyeol memilih untuk 
kembali ke kamar karena katanya pria kesayanganku ini 
sudah mengantuk dan ingin menikmati tidur siangnya. 


Mungkin sudah hampir satu jam aku hanya diam 
memperhatikan wajah tampan Chanyeol ketika sedanh 
tertidur seperti ini. Dengkuran halusnya masih bisa ku 
dengar dengan jelas. 


Tangan yang sedari tadi ku letakan dipinggangnya kini 
beralih kerambut hitam lebatnya. Tanganku bergerak secara 
teratur menyisir rambutnya hingga jidat yang selalu 
membuat anak gadis menjerit tergambar dengan jelas 
dihadapanku. 


"Ngh?" Aku sedikit terkejut ketika tangan kekar Chanyeol 
yang melingkari pinggangku semakin mengerat. 


Bukan hanya itu, Chanyeol juga sudah memindahkan 
kepalanya ke bantal milikku dan menyembunyikan 
wajahnya dilengkungan leherku hingga memberikan sensasi 
menggelikan dari hembusan napasnya. 


"Sepertinya aku mengganggu tidurmu" ujarku pelan yang 
setelah itu ku rasakan gelengan kecil dari Chanyeol yang 
masih betah bersembunyi di ceruk leherku. 


"Aniya, kau sama sekali tidak mengangguku" lanjutnya 
dengan suara seraknya yang terdengar begitu seksi 
ditelingaku. 


Ku letakkan tanganku dipunggung Chanyeol dan 
mengusapnya pelan guna membuatnya merasa nyaman, 
"Gurae?" 


"Kapan kita kembali ke Seoul?" Lanjutku bertanya. 


"Mungkin lusa" jawabnya yang terdengar seperti sebuah 
gumaman. 


"Lalu bagaimana dengan Kasper oppa? Apa kita kembali 
bersamanya?" 


"Dia sudah kembali hari ini" 


"Eoh? Kenapa cepat sekali?" Ujarku yang bukannya 
mendapat respon malah mendapat kecupan di rahangku 
beberapa kali hibgga dahiku berkerut pertanda bingung 
dengan tingkahnya yang terlihat sangat manja. 


"Ada apa?" Tanyaku pada pria kesayanganku ini. 


Chanyeol menghela napasnya pelan, kemudian semakin 
menyembunyikan wajahnya dileherku dan membuatku 
semakin bingung, hingga aku kembali mengulang 
pertanyaanku yang belum dijawabnya, "Ada apa, oppa?" 


Pria kesayangan ku ini terdiam beberapa saat sebelum 
menjawab ku dengan suara yang masih serak, "Aku sedikit 
khawatir, dan itu sangat mengganggu pikiranku" 


Alisku bertautan dan menunggunya melanjutkan kalimatnya 
yang ku yakini masih panjang. 


"Bagaimana jika nanti aku sibuk, padahal aku tau tau kalau 
kau sangat membutuhkan sosok suami yang terus berada 
disampingmu" 


Kekehanku seketika keluar saat mendengarnya merancu. 
Bukankah itu terdengar sangat lucu? Ku akui yang 
dikatakannya memang benar, pikiran itu juga sempat 
terlintas dikepalaku. Tapi mengingat Chanyeol bekerja untuk 
menghidupiku membuatku tidak mempermasalahkan itu 
lagi. 


Aku menjauhkan sedikit tubuhku dari Chanyeol dan 
memperhatikan wajahnya yang terlihat lelah dan frustasi, 
"Tidak usah memikirkan sesuatu yang membuat oppa 
terbebani" 


"Nikmati saja semuanya, lagipula aku juga mengerti dengan 
kondisimu sekarang. Oppa juga bekerja untukku dan anak 
kita' kan?" 

"Arraseo, tapikan tetap--- 


"Sudahlah, tidak usah dilanjutkan lagi" potongku cepat 
hingga Chanyeol mendesah pasrah kearahku. 


"Tapi saat kau menginginkan sesuatu, jangan sungkan 
memintanya padaku. Ara?" 


"Apa permintaan yang sedikit aneh juga termasuk dalam 
tawaran itu?" Balikku bertanya berniat menggodanya yang 
sudah kembali meletakkan wajahnya diceruk leherku. 


"Apapun itu, pasti akan ku lakukan" 
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Author Point Of View 


Setelah menghabiskan beberapa hari di Jepang, akhirnya 
Chanyeol dan yn sudah kembali ke Seoul. Melelahkan 
memang, bahkan Chanyeol merasa khawatir mengingat yn 
yang tengah mengandung anaknya. 


Dari tadi Chanyeol mengusap bahu yn yang tengah 
bersandar padanya sambil menunggu /ift berhenti dilantai 
tempat unit apartemen mereka berada. 


"Sabar, sebentar lagi kita sampai" ujar Chanyeol yang 
mendaratkan satu kecupan dikepala yn yang sudah kembali 
menegakkan tubuhnya. 


"Apa sangat lelah?" Lanjut Chanyeol bertanya. 


"Sediki, aku sedikit lelah. Mungkin karena hamil aku jadi 
lebih cepat kelelahan" jujur yn. Bahkan sedari tadi yn sudah 
menahan ngilu pada kedua kakinya, padahal yn tidak 
menggunakan heels. 


'Ting 


Lift baru saja berhenti dan membuat sepasang suami istri ini 
bergegas keluar dengan satu koper berukuran besar dan 
sedang yang ditarik Chanyeol dikedua tangannya. 


Melihatnya membuat yn berinisiatif untuk membantu 
Chanyeol, "Biaraku membantumu membawanya" 


Bukannya mengijinkannya, Chanyeol malah 
menggelengkan kepalanya, "Tidak perlu, lagipula unit kita 
sudah dekat" 


Dan memang benar, bahkan mereka sudah berdiri didepan 
pintu unitnya. Tak menunggu waktu lama lagi, yn segera 
menekan beberapa digit angka untuk membuka pintunya. 


Secara otomatis pintu unit apartemen itu terbuka dan 
menampilkan beberapa anak pria yang tersenyum lebar 
kearah mereka dengan dua diantara mereka memegang 
sebuah cake ukuran sedang. 


"Kejutan!!" Pekik mereka bersamaan sampai yn dan 
Chanyeol harus menutupi kedua kuping mereka. 


Pria tinggi dengan warna kulit bak albino yang sedari tadi 
berdiri disamping leader-nya kini berjalan mendekati yn dan 
menarik tangannya agar bergabung dengan mereka semua, 
"yn kemarinlah, aku dan para hyeong sudah menyiapkan 
semuanya sejak sore" 


"Bagaimana bisa kalian masuk di Apartemen ku?" Tanya 
Chanyeol yang ikut bergabung dengan rekan setimnya. 


"Itu hal mudah hyeong" ujar Sehun yang masih menarik yn 
untuk duduk disampingnya. 


"Sepertinya aku harus mengganti sandi apartemen ku lagi" 
gumam Chanyeol yang membuat Sehun tersenyum 
mengejek padanya. 


"Selamat atas kehamilanmu, yah. Kami ikut senang 
mendengarnya" sambut Junmyeon mengusap rambut yn 
yang terurai bebas. 


"Gomawo oppa.." 


"Park yn.." teriak seorang pria dengan image cute-nya dari 
arah dapur itu langsung saja berlari kearah yn dan memeluk 
istri sahabatnya, "Selamat atas kehamilan pertamamu, 
sayang" 


"Baekhyun oppa, gomawoyo" balas yn setelah pelukan 
mereka terurai. 


"Akhirnya Rahee dan Reon akan punya teman. Chanyeol 
hyeong memang jjang" lanjut Jongin yang membuat semua 
yang berada diruangan itu tertawa. 


"Tentu saja, Park Chanyeol" ujar Chanyeol dengab 
bangganya. 


"Oh iya, kemana yang lainnya?" 


"Kami disini" teriak hyeong tertua yang ternyata sedang 
membantu Kyungsoo dan Jongdae menyiapkan hidangan 
yang mereka masak, atau lebih tepatnya yang Kyungsoo 
masak. 


Yn pun melambaikan tangannya pada mereka yang terlihat 
sangat sibuk berkutat dengan peralatan dapur. Setelah itu 
yn kembali beralih pada pria yang tengah bersamanya. 


"Oh iya, bagaimana kalian tau tentang kehamilanku?" 


"Tuh.." Ujar Junmyeon menunjuk Chanyeol dengan dagunya, 
"Dia memberitahu kami digrup chat saat mengetahui kalau 
kamu hamil" 


"Guerae?" 


Chanyeol yang ditatap oleh yn hanya menggaruk 
tengkuknya yang sama sekali tidak gatal itu sebelum 


akhirnya kembali membuka suaranya, "Itu karena aku 
terlalu senang" 


"Hei kalian, makanannya sudah siap" lagi-lagi suara Jongdae 
mengalihkan perhatian semua orang kearah dapur, lebih 
tepatnya meja makan. 


"Kemarilah, aku sudah memasak makanan spesial untukmu 
yn" lanjut Kyungsoo yang membuat mata yn berbinar 
mendengarnya. 


"Kyungsoo oppa memang jjang" setelah itu dengan 
semangat empat lima, yn berjalan cepat menyusul 
Kyungsoo, Jongdae dan Minseok yang baru saja selesai 
menyusun semua makanan diatas meja. 


"Yn, jangan berlari" tegur Chanyeol lembut melihat 
wanitanya yang terlihat begitu tergesa-gesa. 


Member Exo sudah pulang dari satu jam yang lalu. Ruang 
tamu dan dapur yang tadi digunakan juga sudah kembali 
bersih seperti semula. Semua itu tentu saja member Exo 
yang membersihkannya. 


Chanyeol yang baru saja keluar dari kamar mandi lengkap 
dengan baju tebal nya langsung merebahkan kepalanya 
dipaha yn yang tengah membaca majalah tentang 
kehamilan yang sudah dibelinya saat di Jepang. 


Yn meletakkan majalahnya dinakas sampingnya, kemudian 
beralih mengusap rambut hitam Chanyeol, "apa kau 
mengantuk?" 


"Sedikit, tapi aku belum ingin tidur" balasnya menghentikan 
pergerakan tangan yn dirambutnya dan beralih menhecupi 
tangan wanitanya. 


"Kapan kita ke rumah sakit untuk melakukan pemeriksaan" 
tanya yn lagi. 


"Besok" ujar Chanyeol, "Setelah itu kita bertemu eomma 
dan appa, aku sudah mengabari mereka tadi" lanjutnya. 


"Baiklah, aku ikut dengan mu saja" 


"Dua hari lagi aku akan ke Chile, sebenarnya aku ingin 
mengajakmu ikut bersamaku, tapi--" Chanyeol tidak 
melanjutkan kalimatnya hingga yn mengerutkan dahinya 
menanti lanjutan dari kalimat Chanyeol. 


"Tapi?" 


"Aku tidak begitu yakin. Rasanya sangat berisiko 
mengajakmu melakukan perjalanan jauh saat hamil seperti 
ini, tapi aku juga tidak mau meninggalkan mu" 


Yn mengangguk paham dengan apa yang dipikirkan 
Chanyeol. Bukan hanya Chanyeol saja, yn juga tidak mau 
ditinggalkan Chanyeol selama beberapa hari ke Chile. Jika 
bisa, yn akan memilih untuk pergi bersama Chanyeol tapi 
mengingat waktu penerbangan yang cukup lama, belum 
lagi dengan transit yang akan mengambil waktu yang lama, 
karena hal itu yn terpaksa mengurungkan niatnya. 


Yn kembali menarik tangannya yang berada digenggaman 
Chanyeol untuk menyisir rambut suaminya yang masih setia 
berbaring dipahanya. 


"Tidak usah khawatir, aku akan baik-baik saja. Lagipula kau 
hanya melakukan konser selama dua sampai tiga harikan?" 


"Tentu saja" setelah itu Chanyeol mengubah posisinya 
hingga wajahnya berada tepat diperut wanitanya. 


Chanyeol kemudian menaikkan sedikit baju yang yn 
gunakan hingga perut istrinya tergambar jelas 
dihadapannya. Tidak mengambil waktu lama, Chanyeol 
mendaratkan sebuah kecupan lembutnya disana lalu 
membenarkan baju yn lagi. 


"Baby Park, maafkan appa yang selalu meninggalkan mu 
bersama eomma disini. Tapi jangan khawatir, appa akan 
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat supaya bisa 
menjagamu" Mendengar Chanyeol berbicara dengan 
anaknya membuat senyum yn melebar dan gemas dengan 
tingkah Chanyeol yang terlihat sangat imut dimatanya. 


"Tidak, tidak. Appa juga akan bekerja keras supaya jika kau 
sudah lahir nanti, appa dan eomma bisa mengabulkan 
semua keinginanmu" lanjut Chanyeol. 


"Arraseoyo appa Chan" ujar yn dengan suara yang dibuat- 
buat hingga menyerupai suara bayi. 


"Aku sampai lupa.." 
"Ada apa?" 


"Lusa, aku harus ke acara ISAC melawan Jaehyun" ujar 
Chanyeol yang kembali keposisi awalnya. 


"Apa itu final?" Tanya yn yang mendapat anggukan cepat 
dari Chanyeol. 


"Kau datang yah?" Pintah Chanyeol dengan puppy eyes 
andalang yang selalu berhasil membuat yn luluh padanya, 
"Kau harus mendukung suamimu ini" 


"Apa boleh?" 


"Tentu saja boleh, datanglah bersama Taeyong dan Johnny. 
Aku akan meminta mereka menjemput mu. Aku sungguh 
butuh semangat darimu, Jaehyun itu bukan lawan yang 
mudah" 


"Apa kau akan menang kalau aku datang mendukungmu?" 
"Kalau kau ingin aku menang, aku akan menang" 


Yn tersenyum manis mendengarnya, kemudian menarik 
hidung mancung milik Chanyeol, "Lakukan yang terbaik 
saja, tidak usah memikirkan hasilnya" 


"Ah- bijak sekali istriku ini" 


Sekali lagi yn menarik hidung Chanyeol dengan gemas, 
"Tidur sana" 


"Tidak mau, aku ingin memeluk anakku dulu" Chanyeol lalu 
berbalik menghadap keperut yn yang masih rata yn 
kemudian melingkarkan kedua lengan kekarnya dipinggang 


yn. 


"Ey- menjauhlah, kau membuatku geli" 
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Yn Point Of View 


Aku tersenyum hangat menunggu hasil pemeriksaan dari 
doktee kandungan yang tengah berkutat dengan pulpen 
dan kertas putih dihadapanku ini. Berbeda denganku, 
suamiku Chanyeol terlihat sedikit tegang hingga aku 
mengusap lembut tangan berkeringat Chanyeol yang 
tengah menggenggam milikku. 


"Nona Park.." panggil Dokter dihadapanku yang membuatku 
menatapnya dan menantikan lanjutan dari kalimatnya, 
"Janin yang ada dikandungan Anda berkembang dengan 
baik dan sehat" 


"Berhubung kandungan Anda masih berusia tiga minggu 
jadi saya harap nona Park lebih memperhatikan makanan 
yang akan nona konsumsi, kurangi pekerjaan berat, dan jika 
perlu silahkan melakukan olahraga ringan" 


"Usia kandungan istri saya sudah-- tiga minggu?" Tanya 
Chanyeol yang dibalas anggukan oleh Dokter. Mungkin 
Chanyeol sedikit terkejut dengan kabar itu. Bukan hanya 
dia, aku juga mengalami hal yang sama. 


"Saya akan memberi resep vitamin untuk nona Park agar 
janinnya tetap sehat" Setelah itu Dokter tadi memberiku 
resep yang mungkin ditulisnya tadi. 


"Satu lagi jika istri Anda mengalami gejala yang berlebihan 
selama masa kehamilan, cepat bawa ke rumah sakit" seru 


Dokter pada Chanyeol yang sejak tadi mendengar 
penjelasan dokter dengan saksama. 


Chanyeol menganggukkan Kepalanya, kemudian 
mengulurkan tangannya kepada Dokter, "Kamshamnida 
Dokter" 


"Kalau begitu kami permisi dulu" ujarku ikut menyalami 
Dokter, "Sekali lagi, kamshamnida dokter" lanjutku. 


Setelah itu aku dan Chanyeol keluar dari ruang pemeriksaan 
kandungan dengan wajah yang berseri dengan senyum 
yang terus tergambar diwajahku. Rasanya sangat senang 
saat mendengar kalau janinku tumbuh dengan sehat, 
padahal aku telat mengetahui kehadirannya. 


Aku mendongak sebentar menatap Chanyeol yang 
merangkul tubuhku dengan senyum tipisnya yang sangat 
menawan dimataku ini. 


Chanyeol kemudian membuka pintu mobil untukku saat 
kami sudah tiba diparkiran rumah sakit, "Gomawoyo oppa" 


Kembali Chanyeol tersenyum kepadaku, lalu memutar ke jok 
kemudi. Setelah menutup pintu mobilnya dan memasang 
sabuk pengamannya, dengan perlahan ia mulai menyalakan 
mesin mobil dan meninggalkan area rumah sakit menuju 
rumahnya. 


Tidak ada percakapan yang terjadi diantara kami selama 
perjalanan. Chanyeol yang terlihat sibuk menatap jalanan 
membuatku beralih menatap keluar jendela yang 
menampilkan kawasan Seoul yang dipadati oleh sejumlah 
orang yang berlalu lalang. 


Keheningan itu bertahan hingga menit kesepuluh sampao 
akhirnya suara berat Chanyeol memecahkan semuanya, 


"Yn pei 
"Foh Di 


"Kandunganmu sudah tiga minggu bukan? Berarti saat kita 
ke Hawaii kau sudah mengandung, bukan begitu?" 


"Ku rasa seperti itu. Ada apa? Kenapa tiba-tiba 
membahasnya" 


"Apa kau ingin ice cream?" Tanyanya yang sempat menoleh 
kearahku sebelum kembali fokus kearah jalanan. 


Aku yang mendapat pertanyaan tiba-tiba itu mengerutkan 
dahiku, bahkan menggarut tengkukku yang sama sekali 
tidak gatal ini, "Gabjagi?" 


"Ngh.. itu- sepertinya aku sudah membuat sebuah 
kesalahan disini" 


"Kesalahan? Tapi aku tidak berpikir begitu. Lagipula 
kesalahan apa yang sudah kau buat?" 


Chanyeol memutar stirnya untuk berbelok kearah kanan 
sebelum membalas pertanyaanku tadi, "Kalau tidak salah, 
minggu lalu kau memohon padaku untuk memakan ice 
cream tapi aku menolaknya begitu saja" 


"Lalu? Apa masalahnya?" 


"Ku rasa saat itu kau sedang ngidam, tapi aku tidak 
mengabulkannya" ujar Chanyeol yang kini menggenggam 
tanganku yang berada diatas paha, "Aku merasa bersalah 
padamu dan baby Park, sungguh" 


"Ngh? Padahal aku sudah melupakannya" jujurku. Kejadian 
waktu itu sudah sepenuhnya aku lupakan, meskipun tidak 


dipungkiri jika hari itu aku sangat kesal hingga mendiami 
Chanyeol hampir seharian. 


"Benarkah? Atau begini saja, apa kau menginginkan sesuatu 
sekarang?" 


Aku memutar bola mataku seolah mencerna tawaran 
Chanyeol tadi. Aku bahkan mengedarkan pandanganku 
keluar jendela seolah mencari jawaban dari tawaran pria 
kesayanganku. 


"Katakan saja, jangan sungkan" 


"Tteokbokki" ujarku cepat dengan mulut yang bergoyang, 
"Aku ingin makan disana" lanjutku menunjuk salah satu 
kedai yang akan kami lewati. 


"Baiklah, kita akan kesana" 


"Lalu bagaimana dengan eomma dan appa? Mereka pasti 
sudah menunggu kita sejak tadi" 


"Aku akan mengabari mereka nanti, tenang saja" ujar 
Chanyeol sambil memarkirkan mobilnya ditempat yang 
sudah disediakan. 


Chanyeol kembali menggandeng tanganku memasuki kedai 
yang menyediakan tteokbokki ini. Awalnya aku ingin 
menolak tawaran Chanyeol padaku, tapi ketika melihat 
kedai ini entah kenapa aku merasa harus mencobanya. 


"Kita duduk di sudut sana saja" ujarku menunjuk salah satu 
meja kosong tepat disudut ruangan. 


"Kamu duluan saja, aku akan memesan tteokbokki untukmu 
dulu" Aku hanya mengangguk mengiyakan Chanyeol, 


kemudian berjalan menuju meja kosong yang akan kami 
tempati. 


Aku menarik satu dari dua kursi disini kemudian 
mendaratkan bokongku dengan indah. Aku melepaskan tas 
selempang kecil yang sedari tadi aku bawa dan 
mengeluarkan ponselku untuk sekedar mencari hiburan. 
Tidak ada yang menarik, dan seperti biasanya yang 
menampilkan beberapa artikel tentang aktivitas para idol 
saat ini. 


Aku meletakkan ponselku kembali ketika Chanyeol sudah 
duduk dihadapanku dan melepas topi yang sejak tadi ia 
gunakan untuk penyamarannya dengan masker yang masih 
berada didagunya. 


Tanganku terulur membenarkan rambut suamiku yang 
sedikit berantakan itu, hingga membuatnya tersenyum dan 
memamerkan jejeran giginya yang tersusun rapi. 


"Pesanan Anda sudah datang" 


Aku menjauhkan tanganku dari Chanyeol dan membiarkan 
kedua pelayan yang baru datang itu menata pesanan kami 
diatas meja persegi, "Silahkan menikmatinya -" 


"Kamsahamnida~" balasku sebelum mereka benar-benar 
pergi dari hadapanku dan juga Chanyeol. 


Chanyeol kemudian menyodorkan sebuah sumpit berwarna 
silver kearahku yang langsung ku terima dengan senang 
hati, "Mungkin rasanya tidak terlalu sesuai dengan 
selerahmu karena sudah meminta mereka untuk 
mengurangi bumbu pedasnya" 


"Kwenchana. Itu bukan hal yang perlu dipermasalahkan" 
ujarku yang sudah mulai mencicipi tteokbokki yang sejak 


tadi mengganggu ku dengan aroma khasnya yang sangat 
menggoda ini. 


Chanyeol memegangi rambutku yang hampir saja terkena 
kuah tteokbokki ketika aku mulai memasukkannya kedalam 
mulutku, "Hati-hati, sunshine" 


"Uummm.." gumamku dengan mata yang berbinar menatap 
Chanyeol, "Ingin mencobanya?" Lanjutku. 


"Boleh.." mendengar itu membuatku langsung menyodorkan 
satu suap tteokbokki yang tentu saja sudah ku tiup terlebih 
dahulu akan lidahnya tidak terbakar karena panas dan rasa 
pedas yang masih sedikit melekat. 


"Apa oppa masih--- 
"Chanyeol oppa?" 


Suara yang tiba-tiba itu seketika menghentikan kegiatanku 
begitu saja. Mataku menyipit ketika menyadari orang yang 
baru saja memanggil suamiku itu adalah seorang 
perempuan dengan wajah khas Jepang seperti ku. 


Perempuan itu bahkan mendekati meja ku dan Chanyeol 
dengan senyuman yang begitu manis dimataku, "Ah- 
untung saja aku tidak salah orang" 


Aku kemudian menatap Chanyeol seolah meminta 
penjelasan darinya mengenai perempuan yang sudah 
berada disampingnya ini. Tapi bukannya menjawabku, 
Chanyeol hanya tersenyum kaku kearahku. 


"Apa aku boleh duduk disini?" 


"Silahkan saja" balas Chanyeol kemudian menarik satu kursi 
dimeja seberang lalu memberikannya pada perempuan itu. 


"Gomawoyo" ujarnya yang sudah duduk disamping 
Chanyeol dan mengabaikan kehadiranku disini, "Bagaimana 
kabarmu, Chanyeol oppa?" Lanjutnya bertanya. 


"Baik, bagaimana denganmu?" 


"Tidak begitu baik" ujarnya dengan hidung yang berkerut, 
"Itu karena kau yang tidak pernah mengunjungiku lagi di 


Jepang” 


What the--. Apa yang baru saja ku dengar ini? Apa alasan 
Chanyeol yang sering ke Jepang untuk menemui perempuan 
ini juga? Heol! Apa yang sudah ku lewatkan disini. 


Chanyeol terlihat menggaruk tengkuknya yang ku yakini 
tidak gatal itu sebelum ia kembali membuka suaranya, 
"Ngh-- itu karena aku sangat sibuk, Sakura" 


Sakura? Sebenarnya siapa perempuan ini. Namanya baru 
kali aku mendengarnya, Chanyeol juga tidak pernah 
bercerita padaku tentang Sakura-Sakura ini. Apa mereka 
memiliki sebuah hubungan yang tidak ku ketahui? 


"Padahal dulu bagaimanapun sibuknya, oppa pasti akan 
tetap mengunjungiku" 


Sudah cukup. Telingaku sudah cukup panas mendengar 
obrolan ringan mereka yang seolah tidak merasakan 
kehadiranku disini. Aku meletakkan sumpit yang sejak tadi 
ku pegang dengan sedikit keras hingga perempuan yang 
bernama Sakura ini menatapku dengan ekspresi 
terkejutnya, begitupula dengan Chanyeol. 


"Maaf, aku tidak bermaksud mengejutkan mu" ujarku 
dengan senyum yang ku buat semanis mungkin. 


"Ah- apa kau istri Chanyeol oppa?" 


Beberapa kali aku mengerjap ketika ia melemparkan 
pertanyaan itu padaku. Aku bahkan sampai kebingungan 
ingin menjawab apa, dan disatu sisi aku sangat ingin kalau 
Chanyeol yang mengatakan semuanya. Bukan aku. 


Aku kembali menatap Chanyeol dengan air wajah sesantai 
mungkin. Aku terus menatapnya yang terlihat kebingungan 
entah karena apa. 


"Chanyeol oppa--- 


"Sakura, ngh-- dia istriku, yn" potong Chanyeol cepat ketika 
Sakura akan bersuara lagi. 


"Jadi benar yah kalau dia istrimu" ujar Sakura yang seolah 
mengintimidasi ku dengan tatapan. 


Tidak sampai disitu dia kemudian menjulurkan tangannya 
untuk ku jabat dengan senyuman yang sulit ku artikan, "Aku 
Sakura, mantan Chanyeol oppa" 


'Deg 


Jadi ini alasan Chanyeol yang terlihat gelisah sejak tadi. 
Perempuan cantik dengan senyuman manis dan tubuh bak 
model dihadapanku ini ternyata adalah mantan kekasihnya. 
Tapi kenapa dia sama sekali tidak pernah memberitahu ku. 


"Senang berkenalan denganmu, yn" lanjutnya yang masih 
menjulurkan tangannya. 


Dengan helaan napas pelan aku menjabat tangan Sakura 
dan tersenyum ramah kepadanya setelah sebelumnya aku 
milirik Chanyeol yang kini terlihat bersalah, "Senang 
berkenalan denganmu juga, Sakura" 


"Umm.. berhubung aku sudah selesai, aku duluan yah" 
pamitku pada Sakura, dan beralih menatap Chanyeol "Aku 
menunggumu di mobil, oppa" 


Setelah mengatakan itu, dengan cepat aku meraih tas 
selempang dan ponsel yang tadi ku letakkan begitu saja 
diatas meja dan bergegas kearea parkir dimana mobil 
Chanyeol berada. 


Aku melangkahkan kakiku dengan cepat meninggalkan 
kedai dengan menahan segala rasa sesak yang ku terima. 


Baru saja aku ingin membuka pintu mobil tanganku sudah 
ditahan oleh pria yang sangat ku kenali tanpa harus melihat 
wajahnya. Bahkan dari wangi parfum nya saja aku sudah tau 
kalau dia adalah suamiku, Chanyeol. 


"Yn, aku bisa menjelaskan-- 


"Oppa.." potongku dan mencoba melepas cengkramannya 
dipergelangan tanganku. 


"Kau tau 'kan kalau aku tidak pernah menyembunyikan 
sesuatu padamu" lanjutku yang kemudian menghilang 
dibalik pintu mobil dan meninggalkannya yang masih 
berdiam diri. 
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Yn Point Of View 


Sudah hampir satu jam waktu yang ku habiskan didapur 
untuk menyiapkan sarapan pagi ini. Tidak. Mungkin lebih 
tepatnya meminimalisir tatap muka dengan Chanyeol. 
Setelah kejadian kemarin, aku lebih banyak terdiam dan 
menjawab pertanyaannya dengan kalimat ataupun kata 
yang seperlunya saja. 


Aku tidak marah, tapi mungkin sedikit kecewa padanya. 
Tidak, maksudnya aku hanya butuh waktu sendiri dan 
menenangkan hatiku. Itu saja. 


Semua makanan sudah ku tata diatas meja, tinggal 
memanggil Chanyeol saja untuk menyantapnya sebelum 
pergi ke arena bowling karena hari ini dia harus melakukan 
pertandingan final melawan Jaehyun dari Nct. 


Aku melepaskan apron yang kugunakan lalu 
mengembalikannya pada gantungan yang ada disamping 
lemari pendingin. Ku rapikan sedikit penampilanku 
kemudian melangkah menyusul Chanyeol yang mungkin 
saja masih tidur. 


Pintu kamar baru saja ku buka dan tidak menemukan 
Chanyeol diatas kasur. Bibirku membuat lengkungan tipis 
melihat kasur yang selalu kami tempati sudah rapi dan 
bersih seperti tak pernah tersentuh. Pandanganku kemudian 
beredar disudut kamar tapi tidak menemukannya, hingga 


aku sadar kalau saat ini Chanyeol berada dikamar mandi 
setelah mendengar gemercik air dari dalam sana. 


Aku berjalan menuju lemari besar dimana pakaian Chanyeol 
berada. Aku membukanya dan mencoba memilih sepasang 
pakaian yang ku rasa cocok untuk menemani kegiatannya 
hari ini. Setelah menemukan yang pas, aku 
mengeluarkannya dari lemari dan meletakkannya diatas 
kasur. 


Aku buru-buru membalikkan tubuhku ketika mendengar 
pintu kamar mandi yang baru saja terbuka. 


"Aku sudah menyiapkan pakaianmu" ujarku tanpa bergerak 
dari posisi membelakanginya, "Aku menunggu mu diluar" 
lanjutku. 


Merasa tidak ada yang perlu ku lakukan di kamar 
membuatku beranjak untuk meninggalkan kamar dan 
membiarkan Chanyeol berpakaian. 


"Berhenti" Suara berat Chanyeol yang baru saja itu berhasil 
membuat ku berhenti dengan tangan yang sudah ku 
letakkan di gagang pintu dengan terpaksa kembali ku 
turunkan. 


Dengan jelas ku dengar langkah kaki Chanyeol yang 
semakin mendekatiku yang kini memilih menatap sandal 
bulu berwarna merah mudah yang membalut kedua kaki ku. 


Helaan napas kasar dapat ku dengar ketika Chanyeol sudah 
berdiri dibelakang ku, "Apa begini caramu berbicara dengan 
suami mu?" 


Aku mengatup bibirku rapat-rapat saat mendengar suara 
Chanyeol yang terdengar tegas itu. Kini ku rasakan tangan 
besar Chanyeol menyentuh bahuku lalu dengan sekali 


gerakan ia membalikkan tubuhku dan menyandarkannya 
pada pintu yang belum sempat ku buka tadi. 


Kepalaku mendongak menatap Chanyeol yang juga 
menatapku tajam dengan tangan yang ia lipat didepan 
dada. 


"Apa kau menghindariku? Ngh?" Tanyanya tanpa 
mengalihkan pandangannya dariku. 


"Aku tidak menghindarimu" 


Chanyeol terus menatap mataku dengan ekspresi yang sulit 
diartikan. Tidak lama setelah itu ia mengeluarkan decakan 
dan mengalihkan pandangannya sebentar sebelum kembali 
bersuara, "Pembohong" 


Aku memejamkan mataku mendengarnya yang seolah 
mengumpat padaku, "Kau benar, aku memang pembohong. 
Kau puas?" 


Dengan gerakan cepat Chanyeol mengacak rambutnya asal 
dan mendesah kasar kearahku. 


"Biarkan aku menjelaskan semuanya" ujarnya lirih yang 
membuatku menggeleng pelan dan mendorong tubuhnya 
sedikit untuk memberiku ruang untuk meninggalkan kamar 
ini. 


Chanyeol menahan tanganku lalu menariknya menuju 
ranjang. Tanpa sadar aku mengeluarkan rintihan ketika 
merasakan pergelangan tanganku yang panas karena ulah 
Chanyeol. 


"Kau harus mendengarkan penjelasanku dulu" serunya 
setelah membuatku terduduk diatas ranjang king size milik 
kami. 


Aku mengusap pergelangan tanganku sambil menatap 
Chanyeol yang berdiri dihadapanku kemudian menolaknya 
dengan suara yang sedikit keras, "Aku tidak mau!" 


Tapi seolah menulikan diri dariku Chanyeol tetap 
menjelaskan semuanya padaku, bahkan dia tidak peduli 
dengan kesiapanku untuk mendengar semuanya. 


"Seperti yang sudah dikatakan Sakura padamu, dia memang 
mantan kekasihku. Lebih tepatnya mantan ku sebelum 
bertemu denganmu" ujarnya menggantung. 


"Dulu, aku memang sering mengunjunginya ketika 
mendapat libur dari pihak agensi, tapi itu dulu sekarang 
tidak lagi" lanjutnya. 


Aku yang sejak tadi terdiam kini mencoba bersuara kembali, 
"Dulu? Apa kau yakin? Atau kau berhenti karena aku?" 


Chanyeol tidak menjawabnya dan malah menatapku dengan 
wajah yang menggambarkan perasaan bersalahnya. Aku 
sendiri tidak yakin dengan apa yang baru saja ia katakan 
padaku. Apalagi dia yang masih terlihat sangat akrab 
dengan mantan kekasihnya itu. 


Aku bahkan sangat yakin jika Chanyeol masih sering 
menemui mantan kekasihnya itu ketika sudah bersama ku. 
Chanyeol yang terdiam seperti ini semakin membuat 
firasatku itu menguat. 


Aku menghela napas pelan mencoba menormalkan nada 
bicaraku padanya, "Kapan terakhir kali kau menemuinya? 
Be honest with me, oppa" 


"Maaf.." ujarnya menarik napas dalam sebelum melanjutkan 
kalimatnya, "Sebelum kita menikah, aku sempat 
menemuinya beberapa kali" 


"Be-- berapa kali?" Ulangku seolah tak percaya dengan apa 
yang baru saja ku dengarkan darinya. 


Katakanlah aku bodoh karena sama sekali tidak pernah tau 
apa yang dilakukan suamiku sendiri dibelakangku. 
Bagaimana mungkin dia menemui mantan kekasihnya 
tanpa sepengetahuan ku, bahkan dia juga tidak pernah 
menceritakannya padaku. 


Tanpa ku beri komando air mataku jatuh begitu saja hingga 
membuat sungai kecil disana. Sudah ku coba untuk 
menahannya sejak tadi, tapi semuanya percuma saja. Liquid 
itu ingin menampakkan dirinya. 


"Yn jangan menangis, jangan memikirkan hal yang aneh. 
Sakura hanya mantan ku" 


Aku memejamkan mataku kuat mendengar Chanyeol yang 
kembali bersuara dihadapanku dengan posisi yang entah 
sejak kapan sudah berlutut disana. Aku memegangi dada ku 
yang terasa sesak ketika dengan mudahnya Chanyeol 
mengatakan 'hanya mantan' dihadapanku. Istri sahnya 
sendiri. 


"Hanya? Hanya kau bilang? Oh man!" 


"Kau dengan mudah menemuinya dan kau malah 
melarangku menemui pria lain, meskipun dia hanya 
seniorku di kampus. Apa kau sedang melucu?" 


"Yn—- maksudku tidak seperti itu" belanya sambil mencoba 
menghapus air mataku tapi dengan cepat aku menepisnya. 


"Lalu? Bukankah itu yang terjadi sekarang?" Gumamku 
yang seolah sudah tidak tau ingin mengatakan apa. 
Kepalaku bahkan sudah berdenyut dengan pertengkaran ku 
hadapi pagi ini. 


"Cobalah untuk sedikit berpikir lebih dewasa dengan 
masalah kita kali ini, yn" 


"Jadi maksudmu aku kekanakan? Begitu?" Mataku membulat 
mendengarnya yang secara tidak langsung itu sudah 
mengataiku Kkekanakan. Mungkin, sifatku sekarang 
menunjukkan kalau aku kekanakan. Tapi apa lagi yang bisa 
aku lakukan selain itu? Aku hanya ingin mendengar dan 
mengatakan yang sebenarnya. 


Sejak kemarin aku sudah memikirkan semuanya hingga 
rasanya kepala ku akan meledak. Aku bahkan melupakan 
pesan dokter yang melarangku untuk memikirkan sesuatu 
yang bisa membuatku stres dan memberi dampak tidak baik 
bagi janin yang tengah aku kandung saat ini. 


"Jangan memulai masalah baru lagi, yn!" 


"Aku memang kekanakan. Kau benar" Sentakku yang sudah 
menahan kesal sejak tadi, "Aku tidak pernah memaksamu 
untuk menyukai semua sifatku" 


"Tapi bisakah kau menepisnya sedikit untuk menyelasaikan 
masalah-- 


"Aku tidak bisa" potongku cepat dengan suara yang kembali 
memekik kearahnya, "Jika kau tidak suka kau bisa 
meninggalkanku dan kembali ke mantan mu itu" 


"PARK YN!" 


Kini isakanku terdengar jelas dan memenuhi kamar ini 
setelah Chanyeol membentakku dengan sangat keras. Hal 
ini pertama kalinya Chanyeol lakukan setelah kami 
menikah. Aku tidak mengerti mengapa ia melakukan itu, di 
saat Chanyeol sangat tau kalau aku tidak suka mendengar 
bentakan dan sangat benci ketika dibentak. 


Aku menyembunyikan wajahku dibalik jemariku dan mulai 
mengeluarkan isakan yang semakin jelas. 


"Kau membentakku" gumamku. 


Setelah itu aku merasakan beban disampingku bertambah 
dan beberapa detik kemudian Chanyeol merenggut dan 
membawa tubuhku kedalam pelukannya. 


la menyandarkan wajahku didadanya dan mengecup 
kepalaku beberapa kali. Tapi tindakannya itu sama sekali 
tidak bisa menghentikan tangisanku pagi ini. 


"Maaf, aku tidak bermaksud membentakmu. Aku terlalu 
kesal mendengar kalimar terakhir yang kau ucapkan tadi" 
ujarnya dengan pelukan yang semakin mengerat ditubuhku. 


"Maaf juga telah membuatmu kecewa dengan sikap ku, 
sekali lagi maafkan aku. Jebal" lanjutnya mengusap 
punggungku. 


"Percayalah, aku sangat mencintaimu" 
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Author Point Of View 


Yn yang sejak tadi memejamkan matanya, kini perlahan 
terbuka ketika merasakan beban disampingnya bertambah. 


Dahi yn berkerut ketika melihat Yoora yang duduk 
disampingnya dengan botol obat ditangannya. Yn kembali 
memejamkan matanya ketika merasakan sakit pada 
kepalanya. 


"Eon-- ni" Yoora yang mendengarnya semakin mendekatkan 
tubuhnya pada yn dan mengusap kepala adik iparnya 
dengan lembut. 


"Kau sudah sadar? Apa ada yang sakit?" Tanya Yoora yang 
mendapat anggukan kecil dari yn. 


Yoora kemudian membuka botol obat yang tadi 
dipegangnya dan mengeluarkan satu pil dan juga segelas 
air yang berada dinakas.Yoora membantu yn untuk 
setengah duduk dan juga membantu yn meminum obat 
yang baru saja ia keluarkan, "Buka mulutmu..." 


Yn mengikuti intruksi dari Yoora dan menelan obat itu 
dengan air yang teguk beberapa kali hingga tersisa 
setengah gelas. Setelah itu Yoora kembali membaringkan 
tubuh adik iparnya yang terlihat masih lemah. 


"Aku kenapa?" Tanya yn dengan suara lirihnya yang bahkan 
hampir terdengar seperti bisikan oleh Yoora yang tengah 


menyimpan botol obat pada laci nakas. 


Yoora kemudian menatap yn dengan helaan napasnya 
sambil mengusap kepala yn yang tengah berbaring, "Tadi 
kau pingsan saat Chanyeol akan ke bandara" 


"Ngh?" 


"Sebenarnya apa yang kau pikir selama beberapa hari ini? 
Kau tau 'kan kalau ibu hamil itu tidak boleh stres apalagi 
saat ini kau tengah hamil muda. Stres yang kau alami bisa 
memberi dampak buruk untuk perkembangan bayi mu" ujar 
Yoora selembut mungkin agar adik iparnya tidak tertekan 
saat mendengarnya, "Itu bukan aku yang mengatakannya, 
tapi Dokter kandungan yang baru saja pergi" lanjutnya. 


Yn yang mendengar perkataan Yoora tadi merasa bersalah 
pada janinnya karena merasa menyakitinya. Yn bahkan 
tidak tau kalau kejadian tempo hari yang selalu ia pikirkan 
bisa membuatnya seperti sekarang. 


"Chanyeol sudah berangkat ke Chile, tadinya ia ingin 
membatalkan keberangkatannya tapi aku melarangnya. 
Karena eonni yakin kau juga akan melakukan hal yang 
sama, bukan? Kau pasti akan sangat marah kalau Chanyeol 
membatalkannya" Yn kembali menganggukkan kepalanya 
pertanda setuju dengan yang dikatakan oleh Yoora. Kakak 
iparnya. 


Yoora kemudian meraih mangkuk putih berisikan bubur 
yang dibawanya dari rumahnya sendiri, "Selama Chanyeol 
tidak ada, eonni yang akan menjagamu disini" 


"Nah sekarang buka mulutmu, kau harus makan" tambah 
Yoora yang sudah menyodorkan satu sendok bubur ke mulut 


yn. 


Tapi bukannya memakannya yn malah menutup mulutnya 
rapat-rapat dengan kepala yang ia gelengkan. Yoora yang 
melihat yn seperti itu kembali menghela napasnya pelan 
dan meletakkan mangkuk tadi ditempatnya semula. Setelah 
itu Yoora kembali menatap manik yn dalam seolah mencari 
sesuatu disana, 


"Yn, eonni sama sekali tidak tau tentang masalah yang 
kamu hadapi sekarang, tapi eonni hanya ingin 
mengingatkanmu yang mungkin saja lupa kalau saat ini kau 
tidak sendiri" ujar Yoora menggantung karena kini ia 
mengusap pelan perut yn yang masih rata, "Jangan 
menyiksa bayi yang kau kandung, dia butuh makanan 
untuk berkembang, sayang" 


Bukannya yn lupa kalau saat ini ia sedang mengandung. 
Tapi nafsu makannya yang memang sangat buruk sejak 
kejadian dua hari lalu. Tanpa sepengetahuan Chanyeol, 
terkadang yn melewatkan makan malamnya dan jarang 
meminum vitamin yang dokter berikan padanya. 


"Sekarang, kau harus makan. Okay?" Ujar Yoora yang 
kembali mengambil mangkuk berisi bubur tadi. 


"Baik, eonni.." 


Yn baru saja selesai membersihkan wajahnya setelah hampir 
seharin berdiam diri atas ranjang tanpa melakukan apapun 
karena Yoora yang memang melarangnya. 


Saat ini Yoora tidak ada disamping yn karena sudah pulang 
dari sepuluh menit yang lalu atas permintaan yn sendiri. 
Disamping itu yn juga sadar jika saat ini Yoora punya suami 
yang juga harus diurusnya, bukannya malah mengurus yn. 


Yn yang sudah duduk diujung ranjang membuka lacinya 
dan mengeluarkan botol obat berisi vitamin yang harus rajin 


ia minum untuk menjaga kesehatan bayinya. 


Setelah meminumnya, yn mengusap perutnya dan sesekali 
menggumamkan kata maaf, "Maafkan eomma, nak" 


'Drt 


Yn meraih ponselnya yang baru saja berbunyi yang 
kebetulan berada tepat disampingnya. Senyuman tipis 
terukir diwajahnya pucatnya ketika melihat nama suaminya 
tertera dilayar ponselnya. Dan tanpa menunggu lama lagi, 
yn menggeser lingkaran hijau untuk menyambungkan 
telponnya. 


Yn? Apa aku mengganggumu? 


Senyuman yn semakin melebar takkala mendengar suara 
Chanyeol dari seberang sana dengan nada khawatir yang 
tergambar dengan sangat jelas saat ia bertanya pada yn. 


"Tidak, aku baru saja minum vitamin. Kau dimana 
sekarang?" 


Aku baru saja keluar dari Bandara dan sekarang sudah akan 
ke hotel. 


Apa kau bersama Yoora noona? 


"Tidak, aku sendiri. Eonni baru saja ku suruh pulang. Di juga 
punya suami yang harus diurus, oppa" 


Setelah itu tidak ada lagi percakapan yang terjadi. Chanyeol 
tiba-tiba terdiam dengan yn yang juga memilih terdiam 
mengikuti Chanyeol dan juga menunggu suaminya itu 
kembali bersuara. Peran dingin yang berujung pertengkaran 
kemarin membuat yn dan Chanyeol merasa canggung satu 
sama lain. 


Helaan napas berat Chanyeol dapat didengar yn dengan 
sangat jelas dan mengakhiri keheningan yang berlangsung 
sekitar satu menit diatara mereka. 


Yn, maafkan aku. Karena aku, kau jadi seperti ini. Aku 
sangat menyesal. Padahal niat ku menyembunyikan 
semuanya padamu karena tidak ingin melukaimu, tapi 
nyatanya aku melakukannya. 


Maaf, aku sungguh menyesali semua perbuatanku itu. Aku 
benar-benar meminta maaf padamu. Aku memang bodoh. 
Aku bahkan kecewa dengan diriku sendiri. 


Yn tersentuh dengan setiap kalimat yang Chanyeol 
keluarkan dari bibirnya. Semuanya terdengar begitu lembut 
dan tulus hingga mata yn berair. Tak dipungkiri juga kalau 
saat ini, Chanyeol terdengar begitu menyesali semua 
perbuatannya. 


Yn menyentuh cincin berlian yang melingkari jari manisnya 
dengan indah sebelum membalas ucapan Chanyeol, "Aku 
sudah memaafkanmu, oppa. Tapi ku harap kau tidak 
mengulanginya lagi" 


Aku berjanji tidak melakukannya lagi. 


"Maaf juga karena sudah bertingkah kekanakan kemarin" 
tambah yn membuat Chanyeol menyelanya dengan sangat 
cepat. 


Aniya. Kau tidak seperti itu, sunshine. Sama sekali tidak. 


Tanpa Chanyeol ketahui yn menganggukkan kepalanya 
dengan seutas senyum manis yang kembali tergambar 
diwajah pucatnya, "Masalah kemarin kita jadikan 
pembelajaran saja, dan tidak perlu diungkit lagi" 


Sekali lagi, maafkan aku. 


"Berhentilah meminta maaf. Selesaikan saja pekerjaan mu 
dan kembali dengan cepat" Mendengar itu membuat 
Chanyeol tertawa pelan diseberang sana. 


Bagaimana dengan bayi kita? Apa dia baik-baik saja? 


Yn kembali mengusap perutnya pelan ketika Chanyeol 
menanyakan kabar bayi mereka, "Ku harap dia baik-baik 
saja" 


Makanlah makanan yang sehat selama aku tidak ada, atau 
minta Yoora noona membuatnya untukmu. Jangan terlalu 
lelah dan berpikir keras, karena yang ku dengar dari noona 
kau pingsan karena itu. 


Yn mendesis mendengar Chanyeol yang kembali terdengar 
begitu khawatir dengan kondisi yn dan bayi yang 
dikandungnya saat ini. 


"Maafkan aku" 


Tidak apa, itu bukan seratus persen kesalahanmu karena 
aku juga mengambil peran disini. 


Yn kembali menganggukkan kepalanya pertanda mengerti 
dengan apa yang dikatakan oleh Chanyeol tadi. 


Jangan lupa untuk meminum susu hamil sebelum tidur 
malam nanti. 


"Arraseoyo oppa" 


Kalau begitu, sambungannya aku matikan, yah. 
Istirahatlah, kau pasti masih sangat lemah bukan. 


"Cepat pulang" pintah yn cepat setelah Chanyeol 
menyelesaikan kalimatnya. 


Bukan tanpa alasan yn mengatakan itu pada suaminya. 
Selama ia hamil, yn memang lebih manja pada Chanyeol 
dan terus ingin berada disisi pria kesayangannya itu. 


Aku akan pulang cepat, sabarlah sunshine. Aku juga tidak 
bisa berpisah lama darimu. 


"Hati-hati saat di Chile, aku dengar pihak yang mengundang 
kalian terkenal dengan pengawasnya yang kurang baik" 


Arraseoyo, aku akan mengingat pesanmu. Sekarang aku 
akan mengakhiri panggilannya. 
Saranghae, sunshine. 


"Nado saranghaeyo, Chan oppa" 
'Bip 


Setelah itu sambungan telponnya benar-benar sudah 
terputus sehingga yn kembali meletakkan ponselnya 
disampingnya dengan senyum yang tidak pernah luntur 
sejak tadi. 
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Yn Point Of View 


Perasaan resah langsung saja ku alami malam ini. 
Bagaimana tidak, kabar yang sampai ditelinga ku hari ini 
adalah gempa yang terjadi di Chile. Iya, Chile tempat 
Smtown tour berlangsung. 


Aku segera mengambil ponselku dan langsung menekan 
angka satu untuk panggilan darurat ke Chanyeol. Aku 
sungguh khawatir, apalagi gempa itu berlangsung ditengah- 
tengah konser. Belum lagi dengan kabar tsunami yang 
mengancam. Aku menggigit kuku jariku ketika Chanyeol 
belum mengangkat telepon dari ku. Hal ini semakin 
membuatku merasa khawatir akan kabarnya. 


Kembali ku tekan angka satu ketika panggilanku sama sekali 
tidak diangkat oleh Chanyeol. Bahkan aku sudah 
mengumpat beberapa kali dalam hati karena pria tinggi 
dengan telinga lebar bak gajah itu sama sekali tidak 
mengerti dengan kegelisahan ku. 


Eoh, yeobo--- 


"Hya, Park Chanyeol! Kenapa kau baru mengangkat 
panggilan ku, eoh!" 


Aku sangat yakin jika sekarang Chanyeol menjauhkan 
ponsel dari telinganya ketika aku memotong kalimatnya 
begitu saja dengan pekikanku. Bahkan jika saja tanganku 


bisa menerobos ponsel ini, aku mungkin sudah menarik 
telinganya itu supaya makin lebar. 


Aku sungguh khawatir padanya. Apalagi saat ia di Chile, 
kami sangat jarang berhubungan. Salah satu alasannya 
adalah karena perbedaan waktu yang sangat jauh, dimana 
Korea lebih cepat 12jam dari Chile. 


Ada apa denganmu? Aku baru selesai mandi, dan Baekhyun 
juga sedang tidur jadi tidak ada yang mengangkat 
telponmu. 


Aku menarik napasku dalam guna mengontrol suaraku yang 
mungkin akan memekik lagi karena terlalu khawatir 
padanya, "Bagaimana kabarmu? Apa kau dan yang lainnya 
baik-baik saja? Aku sangat mengkhawatirkanmu, oppa" 


Eoh? Gabjagi? 


Aku mendengus kesal mendengarnya. Bukannya menjawab 
pertanyaan ku dia malah balik bertanya. 


"Katanya di Chile terjadi gempa yang berpotensi tsunami" 
ujarku lirih, bahkan mungkin saja Chanyeol tidak 
mendengarnya dengan begitu jelas. 


Gempa? Gempa yang kemarin itu? Hei~ sunshine 
tenanglah, disini bahkan kami tidak merasakan gempa 
apapun. Kami juga baru tau kabar itu dari media. 


Seketika aku menghela napas lega ketika Chanyeol 
mengatakan kalau dia baik-baik saja. Rasa khawatir dan 
gelisah yang tadi ku rasakan menghilang begitu saja dari 
benakku. Akhirnya aku bisa bernapas lega, dan tidur 
dengan nyenyak malam ini. 


"Syukurlah, aku lega mendengarnya.." setelah mengatakan 
itu aku beranjak dari ranjangku, keluar dari kamar menuju 
dapur untuk membuat satu gelas susu yang khusus 
dikonsumsi untuk perempuan hamil sepertiku. 


Sedangkan dari seberang sana, aku mendengar seperti 
suara sebuah alat pengering rambut yang biasa digunakan 
Chanyeol untuk mengeringkan rambutnua setelah mandi. 


"Apa aku mengganggu mu?" Tanyaku ketika sudah berdiri 
didalam dapur dengan sebuah gelas putih ditanganku. 


Nae? Ey- aninde. Kenapa mengatakan hal seperti itu. 


Aku tersenyum lalu meletakkan ponselku kemudian 
mengambil bubuk susu sesuai aturan takarnya. Setelah itu 
aku beralih mengambil air hangat yang langsung kutuang 
ke gelasku. 


Aku mengaduk susu yang telah ku buat dan sesekali melirik 
ponselku yang hening karena Chanyeol tidak lagi membuka 
suaranya. Setelah memastikan susunya teraduk dengan rata 
aku meneguknya dengan sekali tegukan hingga tandas. 


Mataku terpejam kuat merasakan cairan putih ini mengaliri 
tenggorokanku karena belum terbiasa dengan rasanya yang 
menurutku sedikit aneh dari susu pada umumnya. 


Apa yang kau lakukan? 


Aku berbalik menuju wastafel membersihkan gelasku, lalu 
mengembalikannya pada rak gelas yang berada dilemari 
atas. Aku kemudian mengeringkan tanganku dengan kain 
yang berada disamping wastafel kemudian mendekati 
ponselku yang tergeletak begitu saja. 


Yn? Kau masih disitu bukan? 


"Um, aku baru saja menghabiskan satu gelas susu hamil. 
Wae?" Ujarku yang diakhiri dengan pertanyaan singkat. Aku 
kembali melangkahkan kakiku menuju ruang tengah untuk 
sekedar duduk mendengarkan suara Chanyeol yang sudah 
sangat aku rindukan. 


Tidak bertemu denganya selama tiga hari sudah 
membuatku sangat merindukan pria ini. Aku sangat ingin 
bertemu dengannya. Aku juga merasa kesepian setiap 
malam. Rasanya jauh lebih kesepian dibanding saat 
Chanyeol meninggalkanku ke dorm mereka. 


Benarkah? Apa kau sudah sehat? Kau makan dengan baik 
'kan sunshine? 


"Eoh--" aku mengatup bibirku rapat ketika sadar dengan 
suaraku yang sudah terdengar bergetar menahan tangis 
yang ku rasa akan meledak sebentar lagi. 


Tiba-tiba rasa rindu padanya meluap begitu saja. Aku 
sendiri bingung pada diriku yang sangat mudah merindukan 
Chanyeol akhir-akhir ini. Padahal biasanya, ketika dia pergi 
selama beberapa hari aku masih bisa menahannya 
meskipun aku juga merindukannya. 


Ada apa? Kenapa suaramu bergetar seperti itu? 
H Oppa.." 
Ne? Ada apa? 


Aku menghela napas pelan dengan air mata yang sudah 
terjatuh membasahi wajahku, "Bogosipeoyo, joengmal 
bogosipeo" 


Hey~ ka---kau menangis? Uljima sunshine, kau membuatku 
sedih, eoh. 


"Nae bogosipeoyo oppa. Joengmalyo" ulangku yang 
terdengar semakin lirih dan bergetar. 


Helaan napas Chanyeol terdengar yang diikuti dengan suara 
isakanku yang sesekali keluar karena tidak mampu ku tahan 
lagi. Seandainya saja jarak antara Seoul dengan Chile itu 
seperti Seoul ke Busan yang hanya membutuhkan waktu 
kurang lebih 3 jam dengan menumpangi kereta cepat 
mungkin saat ini juga aku sudah bergegas ke Chile bertemu 
Chanyeol. 


Tapi sayangnya tidak seperti itu, butuh waktu seharian 
untuk bisa sampai ke Chile. Belum lagi dengan jet lag nya 
yang melelahkan karena perbedaan Zona waktu. 


Uljima. Kau membuatku merasa buruk saat menangis 
seperti itu. Aku juga merindukanmu, sangat-sangat 
merindukanmu yeobo. Jika itu bisa, aku bahkan kembali ke 
Seoul hari ini untuk memelukmu. 


"An-- andwae" ujarku lirih dengan sebuah gelengan kecil 
yang tidak dilihat Chanyeol. 


Kalau begitu berhentilah menangis. 


Pintah Chanyeol yang hanya ku balas dengan sebuah 
gumaman kecil. Meskipun sebenarnya tangisanku tidak 
sepenuhnya berhenti karena terbukti dari mereka yang 
masih saja berjatuhan dari pelupuk mataku. 


Dua hari lagi aku kembali, dan saat itu kita bisa 
menghabiskan waktu berdua yang sudah tertunda karena 
pekerjaanku. 


Jauhkan ponselnya dari telingamu, aku akan melakukan 
panggilan video. 


Mendengar itu aku langsung memposisikan layar ponselku 
dihadapanku dan memperhatikan pergantian panggilan 
suara yang kami lakukan. Tidak berselang lama kemudian, 
wajah tampan Chanyeol sudah memenuhi layar ponselku. 


Aigo, ternyata kesayanganku ini masih menangis. Ujar 
Chanyeol yang kini mengusap layar ponselnya seolah 
sedang menghapus air mataku yang memang masih 
berjatuhan seperti yang ku katakan tadi. 


Jujur saja, melihat Chanyeol seperti ini membuatku merasa 
semakin merindukannya. Aku ingin merasakan pelukan 
hangat yang selalu menenangkan itu. 


Kalau kau terus menangis seperti itu, mungkin pagi nanti 
aku sudah ada disampingmu saat kau bangun. 


Aku langsung menghapus air mataku mendengarnya. 
Karena aku sangat tau dengan sifat Chanyeol yang terbilang 
sangat nekat itu. Bukankah tidak lucu kalau dia 
meninggalkan kewajibannya di Chile dan malah kembali ke 
Seoul, hanya untuk menemuiku. 


"Aku akan marah kalau kau melakukanny, eoh" ujarku yang 
kini tidak mengeluarkan air mata lagi setelah berusaha 
sekuat tenaga menahannya. 


Arraseoyo. 


Setelah itu kami sama-sama terdiam, lebih tepatnya 
mengamati satu sama lain. Aku terus memandangi wajah 
Chanyeol dengan senyum tipis yang terus berkembang 
diwajahku. Dan begitu pula dengannya. 


Chanyeol terlihat bergerak dari posisi setengah 
berbaringnya menuju sebuah sofa yang berada didalam 
kamar hotelnya. 


Harusnya kau istirahat sekarang, pasti di Seoul sudah 
malam 'kan? 


Aku menganggukkan kepalaku pelan mengiyakannya, "Aku 
akan istirahat setelah ini. Aku janji" 


Jangan tidur terlalu larut. Tidak baik untukmu yang sedang 
hamil. 


"Arraseoyo, oppa. Lagipula aku sudah tidak bisa terjaga 
sampai larut" 


Kalau begitu, tersenyumlah untukku sebelum aku 
mematikan sambungannya. 


"Ngh?" Aku mengerutkan dahiku bingung dengan yang 
Chanyeol katakan. Kenapa memintaku untuk tersenyum 
padahal sejak tadi aku sudah tersenyum padanya. 


Ayo tersenyum untukku. 
"Sejak tadi aku sudah tersenyum untukmu, oppa" 


Chanyeol terlihat menggelengkan kepalanya disana, dan itu 
terlihat sangat menggemaskan. Apalagi rambutnya yang 
ikut mengibas mengikuti gerakannya. 


Kau hanya tersenyum tipis, kau harus tersenyum lebar 
seperti ini. 


Setelah itu aku tersenyum lebar bahkan tertawa melihat 
wajahnya yang tengah memamerkan deretan giginya yang 
rapi hingga memenuhi layar ponselku. 


Bukankah pria yang sudah berusia 27 tahun itu terlihat 
sangat menggemaskan sekarang? Bahkan dia tidak terlihat 


seperti pria diusianya. Dia terlihat seperti bayi, maksudku 
bayi besar. 


Ah- gwiyeopda. Akhirnya kau tertawa juga. 


"Itu karena kau yang terlihat begitu menggemaskan, 
rasanya tidak sabar menunggu dua hari lagi" ujarku 
membuat Chanyeol terkekeh disana sebelum kembali 
mengeluarkan suaranya. 


Nado. Saat aku kembali nanti, aku akan meminta banyak hal 
padamu karena terlalu banyak yang aku rindukan saat ini. 


"Eoh? Mwoya?" 


Chanyeol mengerutkan hidungnya kemudian menatapku 
dengan tatapan yang sulit diartikan, tak lupa pula dengan 
smirk andalangnya. 


Saat aku kembali kau juga akan tau. Nah sekarang 
waktunya untukmu beristirahat. Aku akan menutup 
panggilannya sekarang. Annyeong, saranghae. 


Belum sempat aku membalas perkataannya pria tinggu itu 
sudah memutuskan sambungannya begitu saja sampai aki 
harus mendengus kesal dengan ulahnya. Tapi meskipun 
begitu, aku tetap merasa senang karena bisa melihat wajah 
nya dan tau kalau dia baik-baik saja. 


"Pria ini sungguh, ey-" 


Note, 
Kalian gak bosankan sama alurnya? Hehehe 
Ada ide untuk kelanjutannya? 


Oh iya, untuk Sakura. 
Aku gak bakal hilangin peran dia gitu aja dicerita ini. 
Mungkin akan ada chapter yang isinya penuh sama Sakura. 


Ahaha, aku bercanda:'v 
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Yn Point Of View 


Chanyeol sudah kembali dari Chile kemarin dan sekarang ia 
masih beristirahat. Jet lag yang membuat Chanyeol merasa 
sangat kelelahan dan terus mengantuk. Terbukti dari dia 
yang tertidur dari pukul 6 sore tadi dan sama sekali belum 
pernah bangun hingga sekarang padahal hari sudah 
berganti. 


Aku yang baru keluar dari kamar mandi langsung 
menghampiri Chanyeol yang masih meringkuk dibalik 
selimut tebal berwarna abu-abu. Ku sentuh layar ponsel 
Chanyeol yang sudah menunjukkan pukul 6:30 KST. 


Tanganku beralih mengusap rambut Chanyeol agar dia 
terusik dan mau membuka matanya. Aku tau dia kelelahan 
tapi tidur seperti ini tidak baik juga, apalagi Chanyeol yang 
sudah melewatkan jam makannya. Setidaknya ia harus 
sarapan dulu jika ingin melanjutkan tidurnya. 


Chanyeol mulai menggeliat pelan dibalik selimut dan 
perlahan membuka mata bulatnya yang membuatku iri 
karena mataku yang lebih kecil. Aku tersenyum manis tanpa 
menghentikan usapanku pada rambutnya ketika Chanyeol 
menatapku dengan senyum juga diwajahnya. 


Chanyeol mengganti bantal yang tadi ia gunakan dengan 
paha ku hingga membuatku terkekeh melihat tingkahnya 
yang terlihat sangat manja ketika tangannya ikut melingkari 


pinggangku dan mengecup perutku beberapa kali. Bahkan 
Chanyeol bergumam yang sama sekali tidak ku mengerti 
dengan maksudnya. Pria kesayanganku sungguh terlihat 
masih belum sepenuhnya mendapatkan kesadarannya. 


Aku menghentikan kegiatan Chanyeol ketika merasa geli 
disekitar perutku karena dia yang sama sekali tidak bisa 
diam. Chanyeol kemudian menatapku dengan mencebikkan 
bibirnya seolah sedang melayangkan protesnya. 


"Aku sudah membuat sup ayam gingseng untukmu" 


Niatku memberitahunya itu agar Chanyeol segera bangun 
dari tidurnya, membersihkan tubuhnya, setelah itu sarapan 
agar staminanya bisa sedikit pulih. Tapi yang pria ini 
lakukan kembali membenamkan wajahnya diperutku. 


Aku menggelengkan kepalaku melihat tingkah Chanyeol 
yang entah saat ini ia sungguh kelelahan atau hanya ingin 
bermalas-malasan seperti saat ini. 


Sekali lagi aku menjauhkan wajah Chanyeol dari perutku 
dan mendaratkan sebuah kecupan manis didahinya dan 
beralih kehidung lancipnya. Setelah itu aku memintanya 
untuk segera bangkit dari tidurnya. 


"Bagunlah, jika supnya dingin aku tidak akan 
memanaskannya untukmu" 


Chanyeol terdengar menghela napasnya pelan kemudian 
memeluk tubuhku sebentar sebelum beranjak 
meninggalkan ranjang menuju kamar mandi yang mungkin 
akan sekedar membasuh wajahnya dan menggosok gigi. 


Aku langsung saja membereskan ranjang kami yang sangat 
sedikit berantakan. Hanya sebentar, semuanya sudah 
selesai dan Chanyeol juga sudah keluar dari kamar mandi 


dengan penampilan yang sedikit lebih segar dari 
sebelumnya. 


Tidak membuang waktu lagi, aku langsung saja menarik 
tangannya menuju meja makan untuk segera menghabiskan 
sup ayam gingseng yang ku buat khusus untuknya. 


"Sukurlah, supnya masih sedikit panas" ujarku dengan 
semangkuk sup yang sudah ku letakkan dihadapan 
Chanyeol. 


Aku yang baru saja ingin kembali kedapur tertahan ketika 
Chanyeol menarik tanganku dan menuntunku duduk 
disampingnya. 


"Duduklah, dan berhenti bergerak" ujar Chanyeol yang 
melirik ku sebentar sebelum memasukkan sesuap sup ke 
mulutnya. Aku lagi-lagi tersenyum mendengar kalimat 
posesif nya itu. 


"Kau tidak makan?" 


Kepalaku sedikit menggeleng menanggapinya yang baru 
saja bertanya padaku, "Aku makan lebih awal darimu karena 
sudah terlalu lapar, mian" 


"Tidak masalah, yang penting kau makan" 


"Bagaimana dengan vitamin mu? Kau tidak lupa 
meminumnya juga 'kan?" Tanya lagi disela-sela makannya. 


"Tenang saja, aku juga sudah meminumnya setelah makan 
tadi" 


Chanyeol meletakkan sendoknya lalu mengacak rambutku 
dengan senyum lebar diwajahnya, "Good girl" 


Selama Chanyeol menikmati sup nya, tanganku tidak 
pernah berhenti bergerak diatas rambutnya yang sedikit 
basah sambil memperhatikannya yang makan dengan lahap 
Karena program dietnya yang juga sudah berakhir. Dan 
itupun karena paksaan ku. 


Chanyeol meletakkan sendoknya disamping mangkuk 
setelah isi dari mangkuk itu sudah habis. Setelah itu ia 
beralih mengambil segelas air mineral yang ku sodorkan 
padanya. 


Satu kecupan mendarat dengan indah diwajahku ketika 
Chanyeol sudah menyelasaikan sarapannya, kemudian 
membawaku kedalam pelukannya kembali. Tapi itu tidak 
bertahan lama karena aku yang harus membersihkan alat 
makan yang kotor. 


Aku berjalan menuju wastafel untuk membersihkan 
semuanya. Pundakku tiba-tiba terasa berat dan sadar 
dengan Chanyeol yang ternyata mengecupi tengkukku 
sampai memberi efek aneh dalam tubuhku. Sekuat tenaga 
aku mencoba menjauhkan tubuhku darinya tapi semuanya 
menjadi sia-sia saat tangannya malah melingkari 


pinggangku. 


"Selesaikan semuanya dengan cepat, aku ingin bermanja 
denganmu dikamar yn.." ujar Chanyeol setengah berbisik di 
belakang telingaku. 


Aku dan Chanyeol sudah kembali berbaring diatas ranjang 
dengan Chanyeol yang sama sekali tidak membuatku 
bergerak dan mengurungku didalam dekapannya. 


"Menjauhlah sedikit dariku" pintaku padanya karena merasa 
tidak tahan dengan tangan Chanyeol yang tidak bisa diam 


sejak ia memelukku. Tapi seolah menulikan diri ia sama 
sekali tidak menghentikan tangannya yang terus bergerak 
itu sampai membuat ku merasa sedikit kesal. 


"Biarkan aku melepas rinduku sebentar dengan mu yn" 


"Oppa." ujarku setengah merengek padanya yang 
bagusnya langsung menghentikan pergerakan tangannya. 


"Kapan perutmu membesar? Aku sudah tidak sabar 
melihatnya" tanya Chanyeol tiba-tiba yang malah 
membuatku mengerutkan dahi kebingungan. 


"Yang aku dengar, perempuan hamil dengan perut yang 
sudah membesar itu akan terlihat lebih seksi. Tapi yang aku 
lihat, bahkan dengan kehamilan tiga minggu saja kau sudah 
terlihat seksi, bahkan sangat seksi dan ngh-- menggoda" 


Aku memutar bola mataku jengah mendengarnya yang 
terlalu frontal dihadapanku. Apa pria kesayangaku ini sudah 
tidak bisa memilih kata yang terdengar lebih halus untuk 
menyamarkan kata 'seksi' yang baru saja ia ucapkan itu. 


"Apa yang sebenarnya kau katakan" 


"Aku hanya sekedar mengungkapkan pendapatku saja. Dan 
memang seperti itu kenyataannya, bahkan aku sangat suka 
menyentuh perutmu yang terasa sedikit keras" 


Setelah mengatakan itu Chanyeol kembali meletakkan 
tangan besarnya dipermukaan perutku dan mengelusnya 
pelan, seperti yang selama ini ia lakukan. Dan bahkan 
mungkin saja sudah menjadi hobinya. 


Saat Chanyeol mengusap perutku rasanya sangat nyaman 
tapi tidak lagi ketika tangannya sudah bergerak kemana- 
mana. 


"Rasanya sudah tidak sabar untuk menggendong anak ku 
ini" 


"Sabarlah, setidaknya kau harus menunggu sekitar kurang 
lebih sembilan bulan lagi" 


"Arraseo" ujarnya tanpa berhenti mengupas perutku dari 
balik baju yang ku gunakan, "Saat baby Park lahir, aku akan 
menjadi daddy yang baik untuknya" 


"Daddy? Gabjagi?" 


"Bukankah itu terdengar keren. Aku sering mendengar 
penggemarku memanggilku daddy. Dan ku pikir itu tidak 
buruk" 


Mendengarnya hanya membuatku menggelengkan kepalaku 
gemas dengannya yang terlihat begitu bersemangat jika 
sudah membahas tentang bayi yang ku kandung saat ini, 
"Guerae. Terserah kau saja, oppa. Lakukan yang 
membuatmu bahagia" 


Chanyeol kemudian mengambil ponsel yang sejak tadi ia 
abaikan. Aku yang menyandarkan kepalaku didadanya 
dapat melihat dengan jelas Chanyeol tengah membukan 
akun sosial medianya yang mungkin notifikasinya sudah 
hampir jutaan. 


"Apa yang ingin kau lakukan?" Tanyaku ketika melihatnya 
menekan lingkaran dengan tanda penjumlahan disudut kiri 
ponselnya. 


"Melakukan siaran langsung untuk menyapa exol bersama 
mu" 


Mendengar itu membuatku segera menjauh darinya dan 
membiarkannya melakukan siaran langsung sendirian. 


Meskipun sudah banyak yang mengetahui hubungan kami, 
aku tetap saja tidak bisa berada di frame yang sama 
dengannya. 


"Kenapa malah menjauh? Kita juga bisa memberitahu 
mereka tentang kehamilanmu" 


"Jangan. Ku mohon jangan melakukan itu, aku belum siap 
memberitahu penggemarmu. Bukankah ini terlalu cepat?" 
Tolakku halus pada Chanyeol dengan maksud tidak 
menyinggung keinginannya itu. 


Chanyeol kemudian tertawa pelan sampai aku kembali 
kebingungan melihatnya, "Aku bercanda, jangan terlalu 
serius seperti itu sunshine" 


"Kemarilah.." tanbah Chanyeol setelah meletakkan 
ponselnya dinakas dan mengubah posisinya menghadapku 
yang kini sudah bernapas lega. 


Chanyeol kembali menarik ku kedalam pelukannya dan 
mencuri beberapa kecupan diwajahku, dan berakhir 
menyembunyikan wajahnya di lekukan leherku. Bahkan aku 
bisa merasakan bibirnya yang tidak bisa diam disana 
sampai aku haru mendorong tubuhnya agar menjauh dariku. 


"Yn.." panggil Chanyeol yang tidak bergerak dari posisinya 
dengan suara yang terdengar sedikit berat dari sebelumnya. 


"Ada apa?" 


"Bogoshipeoyo.." ujarnya setengah berbisik, "Aku 
merindukanmu, sangat-- sangat merindukanmu" 
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Sudah hampir seminggu semenjak Chanyeol kembali ke 
Korea, tapi hingga saat ini ia masih merasakan efek dari jet 
lag nya sampi ia selalu merasa kelelahan dan kesulitan 
untuk tidur. 


Untuk mengurangi semua itu, pagi tadi Chanyeol 
memintaku menemaninya untuk berkeliling yang ia 
lanjutkan dengan bermain basket sebentar dilapangan 
dekat taman. Hanya sebentar karena aku yang sudah tidak 
tahan dengan udara dingin yang seolah menyentuh tulang- 
tulang ku. Aku sendiri bingung dengan udara Seoul yang 
tiba-tiba menjadi lebih dingin dari sebelumnya. 


Aku menekan beberapa angka yang menjadi kata sandi 
untuk membuka pintu apartemen kami. Setelah mendengar 
bunyi 'bip' dan pintu yang terbuka secara otomatis, aku dan 
Chanyeolpun segera memasuki unit kami yang terasa lebih 
hangat dan nyaman. 


Aku berjalan menuju kamar kami dan melepas pakaian tebal 
nan berat yang sejak tadi ditubuhku sehingga menyisahkan 
dress selutut berwarna merah maroon yang ku padukan 
dengan kaos lengan panjang berwarna hitam didalamnya. 


Sekarang aku sudah sangat jarang mengenakan celana, 
mengingat kondisiku sekarang yang tengah mengandung 
bayi yang sudah memasuki usia 4minggunya. Disamping 


itu, Chanyeol juga tidak lagi mengizinkan ku mengenakan 
celana panjangku. 


"Ingin ku buatkan cokelat hangat?" Tawar Chanyeol yang 
baru saja memasuki kamar kami. Aku kemudian berjalan 
mendekatinya dan membantunya melepas mantel berwarna 
putih yang melekat ditubuhnya yang kekar ini. 


"Cokelat hangat atau teh hangat?" Tawarnya lagi yang 
menambahkan satu item untuk menjadi pertimbanganku. 


Aku yang baru saja menyimpan mantel Chanyeol disamping 
lemari, kembali mendekatinya dan tersenyum hangat 
padanya, "Teh hangat ku rasa tidak buruk" 


Chanyeol kemudian mengangguk paham kemudian berlalu 
dari hadapan ku menuju dapur, "Tunggulah, aku akan 
membuatnya untukmu" 


"Gomawoyo oppa.." 


Setelah Chanyeol keluar, aku segera mengambil beberapa 
buku tebal yang berisi ratusan halaman dan juga laptop 
yang akan ku gunakan untuk menyalin bahan yang telah 
aku temukan dalam buku tebal itu. Merasa semua yang ku 
butuhkan telah ada, aku kembali menapakkan kakiku 
menuju ruang tengah yang menurutku nyaman untuk 
menyelesaikan tugas akhir ku yang harus mendapatkan 
revisi dibeberapa bagiannya. 


Aku yang saat ini sudah sangat mudah kelelahan, merasa 
sedikit kesulitan menyelesaikan tugas akhir yang terus 
mendapatkan revisi dari pembimbing ku. Tapi demi 
mendapatkan gelar Hukum ku, terkadang aku harus 
memaksakan diri. 


Kepalaku menoleh sebentar ketika mendengar langkah kaki 
Chanyeol yang sepertinya akan melewatiku begitu saja 
Karena posisiku yang sedang duduk melantai hingga 
terhalang sofa besar. 


"Oppa, aku disini" ujarku yang mulai fokus pada laptop dan 
buku-buku tebalku. 


"Eoh? Aku pikir kau dikamar" 


Chanyeol yang baru duduk disampingku meletakkan 
segelas teh berukuran sedang disampingku dengan asapnya 
yang masih terlihat mengepul. 


"Merevisi tugas akhirmu lagi?" Tanya Chanyeol yang 
meletakkan kepalanya dipundakku setelah menyeruput teh 
hangatnya. 


Aku meliriknya sebentar kemudian mengangguk 
mengiyakan pertanyaannya, "Ada bagian yang harus aku 
revisi lagi sebelum pembimbing menerimanya" 


"Apa masih banyak?" 


"Tidak juga, mungkin sekitar 5 sampai 6 halaman saja. Ada 
apa?" Tanganku bahkan tidak berhenti menari diatas 
keyboard dan sesekali membalikkan lembaran kertas pada 
buku untuk ku salin sebagai bahan dalam tugas akhirku 
ketika berbicara dengan Chanyeol. 


"Itu masih banyak, dan dengan mudahnya kau mengatakan 
'hanya'? Aigoo.." tanpa sadar aku tertawa pelan dan 
mengusap wajahnya yang berada dipundakku dengan 
lembut. 


Tidak berselang lama Chanyeol menjauhkan wajahnya dari 
pundakku lalu menyodorkan teh hangat yang sama sekali 


belum ku sentuh karena terlalu fokus pada tugasku. 
"Minum dulu, setelah itu lanjutkan ketikanmu" 


Dengan senang hati aku menerimanya dan menyeruputnya 
beberapa kali. Mataki terpejam takkalah merasakan teh 
hangat ini mengalir melewati tenggorokan dan membawa 
hawa panas ke tubuhku. 


"Gomawo untuk teh hangatnya.." 


Setelah selesai aku mengembalikannya pada Chanyeol 
untuk diletakkan ditempatnya semula, sebelum akhirnya 
aku kembali melanjutkan kegiatanku yang sempat tertunda. 


Lagi-lagi aku merasakan beban dipundak kananku 
bertambah karena kepala Chanyeol yang kembali ia 
letakkan disana. Mataku meliriknya yang ternyata tengah 
bermain game dengan mode silent yang mungkin saja 
bertujuan untuk tidak menggangu ku. 


Tidak ada obrolan diantara kami, hanya bunyi dari keyboard 
yang ku sentuh dan sesekali decakan kesal Chanyeol yang 
mungkin saja kalah dalam permainannya. Karenanya itu 
terkadang lengkungan tipis timbul begitu saja diwajahku. 


Helaan napas Chanyeol kemudian terdengar ketika ia 
melempar ponselnya begitu saja pada sofa tunggal yang 
ada disebelahnya. Setelah itu ia menatapku dengan wajah 
kesalnya yang ku ketahui dari ekor mataku. 


Chanyeol bahkan sudah mendengus kesal sampai dahi ku 
berkerut melihatnya yang cepat sekali berubah seperti saat 
ini. Hingga akhirnya aku mendengar rengekan 
menggemaskannya, "Aku bosan, sunshine" 


"Foh?" 


"Aku bosan, sangat bosan. Dan kau terus mengabaikanku" 


Jemari yang sejak tadi menari diatas keyboard seketika 
terhenti saat mendengar Chanyeol yang mulai merajuk. 
Bukan hal mudah mengatasi rajukan Chanyeol yang 
terkadang lebih parah dari seorang bayi. 


Aku membalikkan tubuhku menghadapnya yang kini 
menyandarkan kepalanya sofa dan menatap langit-langit 
unit Apartemen kami. Senyumku tiba-tiba kembali melebar 
melihatnya wajah merajuknya. 


'chu- 


Chanyeol menoleh menatapku ketika satu kecupan berhasil 
mendarat dengan mulus diwajah tampannya. 


"Tidurlah, aku akan menemanimu setelah tugasku selesai" 
ujarku lembut yang langsung mendapat penolakan darinya. 


Dahiku tentu saja mengerut. Pikirku tidak ada yang bisa 
dilakukan saat musim dingin seperti saat ini selain tidur. 
Apalagi Chanyeol yang masih sering mengantuk 
sekembalinya dari Chile 


"Lalu apa yang ingin kau lakukan sekarang, ngh?" 


Chanyeol terlihat menggigit bibir bawahnya sebentar lalu 
membuka suaranya lagi, "Tinggalkan tugasmu, lalu bermain 
gaming bersama ku sebentar" 


"Ngh? Kau 'kan bisa bermain sendiri seperti biasanya 
oppa.." ujarku menyentuh poni barunya yang sangat lucu 
dan cocok dengannya, "Atau kau ke dorm bermain bersama 
yang lainnya" lanjutku. 


Pria kesayanganku ini kembali menggelengkan kepalanya 
dan mulai memeluk leher sampai wajahnya terbenam 
dipundakku dan sesekali menggerakkan hidungnya disana. 


"Ada apa lagi? Saat di dorm kau tidak akan bosan karena 
ada member Exo yang bisa kau ajak bermain" 


"Tiba-tiba aku ingin bermain game bersama mu" 
"Eoh? Gabjagi?" 


Chanyeol menjauhkan wajahnya dari pundak ku lalu 
menatap ku dengan puppy eyesnya, "Ayolah, sekali ini saja. 
Kau mau 'kan? Setelah itu aku akan membantumu 
menyelesaikan revisimu" 


"Yeobo, jeball" 


Tidak ada yang bisa ku lakukan lagi mendengar 
rengekannya sampai akhirnya aku mengalah dan 
mengiyakan ajakannya. Aku mematikan laptop yang ku 
gunakan tadi setelah sebelumnya menyimpan file revisiku. 
Tidak lupa pula dengan membereskan buku yang tadi buka 
agar tidak meninggalkan kesan berantakan pada meja. 


"jah, pasti sangat menyenangkan bermain game bersama 
istri" ujarnya semangat dengan memamerkan deretan gigi 
putihnya. 


Setelah biarkan Chanyeol menarik tanganku menuju kamar 
dimana alat gamingnya berada. la mengeluarkan semuanya 
dari dalam box khusus yang sudah ku simpan dalam kamar. 
Rasanya sedikit aneh melihat sikapnya yang terlalu mudah 
berubah dan sangat sulit untuk ditebak. 


Chanyeol mulai duduk diatas karpet berbulu dan menarikku 
mengikutinya. la memposisikan tubuhku dihadapannya, 


duduk diantara pahanya yang terbuka lebar, lalu 
membiarkannya meletakkan dagunya dipundak kiriku 
dengan sebuah stik gaming ditangannya. Posisi yang sedikit 
nyaman menurutku karena dengan leluasa aku bisa 
bersandar di dada bidangnya. 


Tak lupa pula ia memberiku satu stik gaming agar bisa 
bermain bersamanya. Cukup bermain saja, melakukan apa 
yang bisa ku lakukan. Karena jujur, aku sama sekali tidak 
mengerti bagaimana cara mengoperasikan stik gaming ini. 
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Kini usia kandunganku sudah memasuki minggu kelima. Aku 
juga sudah merasakan perubahan pada perutku yang 
sedikit mulai membuncit layaknya wanita hamil pada 
umumnya. 


Setelah keluar dari ruangan profesor, aku tidak pernah 
berhenti mengusap perutku dari balik /ong coat abu-abu 
yang ku kenakan. Rasanya sangat menyenangkan 
mendengarnya mengatakan kalau tugas akhirku sudah 
diterimanya mengingat bagaimana perjuanganku 
merevisinya. 


Aku menghirup dalam-dalam aroma kampus yang sudah 
sangat aku rindukan ini. Entah sudah berapa lama aku tidak 
menginjakkan kakiku disini. Tidak ada yang berubah, hanya 
saja sudah ada mahasiswa yang tidak ku kenali. Maksud ku 
mahasiswa baru yang masuk bulan lalu. 


Kakiku terus melangkah menyusuri koridor berlantaikan 
marmar ini dan sesekali membalas senyuman orang-orang 
yang berpapasan denganku. Padahal ku pikir mereka sudah 
melupakanku, ternyata tidak begitu juga. 


Aku mengeratkan coat ku saat merasakan udara Seoul yang 
masih saja dingin seolah menyentuh tulang hingga 
membuat ngilu. Ku pikir saat memasuki bulan dua cuaca 
dingin sedikit menghangat. 


Langkahku baru saja terhenti ketika mendengar namaku 
yang dipanggil seseorang. Pandangan ku beredar begitu 
saja mencari pemilik suara yang sepertinya tidak asing 
ditelingaku. 


Mataku membulat dan tidak lama setelah itu senyuman 
lebar menghiasa wajahku saat aku menemukan pemilik 
suara yang memang benar ku kenali. Ku lihat dia yang mulai 
mendekat kearahku dengan tangan yang ia lambaikan, dan 
tidak lupa pula dengan senyum tipisnya yang sangat khas 
itu. 


"Jiwoon oppa..." panggilku seolah masih tidak percaya 
dengan kehadirannya yang sangat mengejutkan untukku. 
Pria yang bisa hilang begitu saja, dan muncul begitu saja 
juga. 


"Ku pikir kau sudah tidak mengingat ku" ujar Jiwoon yang 
Kini sudah melipat kedua tangannya didepan dada dan 
menatapku dengan alis kanan yang terangkat. 


Jika melupakan Jiwoon, itu tidak mungkin untukku. Dia 
selalu ada saat aku membutuhkannya. Apalagi dulu dia 
adalah kakak tingkatku. 


"Aku tidak mungkin melupakanmu" 


Mendengar jawabanku Jiwoon tertawa dan mulai berjalan 
mendahului. Seperti mimpi bisa bertemu dengan Jiwoon hari 
ini. Bahkan ini pertama kalinya lagi aku bertemu dengan 
pria dingin ini. 


Jiwoon menoleh kearahku sebentar kemudian kembali 
menatap langkahnya, "Ingin ke cafe biasa?" 


Dengan cepat aku mengganggukkan kepala ku setuju. Saat 
Jiwoon menghilang aku sudah tidak pernah mengunjungi 


cafe yang ia maksud tadi. Cafe tempat mengadu segala 
kerisauhanku dulu saat masih menjadi kekasih Chanyeol. 


"Kajja.." ujar Jiwoon yang semakin mempercepat jalannya 
menuju seberang kampus dimana letak cafe itu berada. 


Tentu saja dengan langkah penuh semangat aku mengikuti 
Jiwoon. Bukankah ini kesempatan emas untukku? Maksudku 
untuk bertanya banyak pada Jiwoon. 


Tidak mengambil waktu lama, aku dan Jiwoon baru kini 
menginjakkan kaki di cafe. Senyumku tercetak ketika 
mendengar suara lonceng kecil yang terus terdengar saat 
pintu dibuka oleh pengunjung yang akan masuk. 


"Aku akan memesan makanan terlebih dahulu" Aku hanya 
mengangguk paham mendengar Jiwoon kemudian berjalan 
menuju meja yang selalu kami tempati dulu. 


Meja disudut ruangan yang langsung mengarah keluar. Ku 
letakkan tas kecil yang sejak tadi ku bawah dan menarik 
kursi besih berwarna hitam untuk ku duduki. 


Saat bokongku sudah menempati posisi ternyamannya, aku 
langsung menatap keluar jendela mengamati beberapa 
orang yang melintas sambil menunggu Jiwoon kembali. 


Suara kayu beradu diikuti decitan kursi dihadapanku 
membuat fokus ku terpecah. Senyumku kembali 
mengembang melihat Jiwoon dengan makanan favoritku 
yang ia bawa. Yul-lan dan secangkir cokelat panas. 


la meletakkannya dihadapanku kemudian menopang 
dagunya dengan tangan diatas meja, "Pesanan ku tidak 
salah 'kan yn?" 


"Eoh.." gumamku dengan mata yang berbinar, "Tentu saja 
tidak salah. Ternyata oppa masih ingat dengan makanan 
favorit ku saat berkunjung di cafe ini" 


"Tentu saja aku masih ingat" ujar Jiwoon yang memalingkan 
wajahnya keluar jendela seolah enggan menatapku yang 
kini tertawa dengan tingkahnya yang terus mencoba tidak 
peduli dihadapanku. 


(Visualisasi Jiwoon) 


Aku mulai menikmati Yul-lan ku dengan secangkir cokelat 
panas dan membiarkan kesunyian menemani kami. 


"Jiwoon oppa...' 
menatapku. 


panggilku yang mampu membuatnya 


"Kau kemana selama ini? Kau menghilang begitu saja 
seperti dulu" tanyaku yang kini meletakkan setengah yul- 
lan yang ku gigit sebelum melanjutkan kalimatku, "Apa kau 
tau kalau aku sangat mengkhawatirkanmu, oppa?" 


Jiwoon menatapku sebentar kemudian menundukkan 
kepalanya dalam, "Mian, saat mendengar kabar 
pernikahanmu aku merasa--- sampai harus memilih kembali 
ke London" 


Mataku terpejam mendengar penuturan jujur Jiwoon. Apa 
perasaanya masih Jiwoon masih sama? Apa dia sungguh 
tidak bisa menghapusnya? Perasaan bersalah tentu saja 
menghantuiku jika itu benar. 


"Harusnya kau tidak melakukan itu. Apa kita tidak bisa 
menjadi sahabat seperti--- 


Belum selesai aku berbicara Jiwoon sudah memotongnya 
dengan cepat hingga aku sedikit terkejut dengannya, 


"Tenang saja, perasaan itu sudah ku tepis jauh. Kau tidak 
usah khawatir, aku juga sadar dengan posisiku yn" 


"Jiwoon oppa.." lirihku yang ditanggapinya dengan senyum 
tipis yang bahkan hampir tidak terlihat. 


"Percaya padaku. Tidak usah menyalahkan dirimu" 


"Oh iya, kau tau? Sekarang aku sudah menjadi dosen 
dikampus kita" ujar Jiwoon mengalihkan topik yang ku 
bahas tadi. 


Aku juga tidak akan egois untuk menuntutnya menjelaskan 
semuanya jawaban dari pertanyaan yang mungkin saja 
semakin menyakitinya nanti. Jiwoon pria baik, dan aku yakin 
jika suatu hari nanti dia akan menemukan perempuan yang 
cocok untuknya. 


"Gabjagi?" 


Jiwoon kembali tersenyum sambil mengunyah gigitan Yul- 
lan yang masih ada dimulutnya, "Aku melanjutkan gelar 
master ku disini, hitung-hitung bisa mengalihkan sedikit 
rasa bosanku" 


Hidungku mengerut lalu memukul bahunya pelan sampai 
Jiwoon menghentikan kunyahannya, "Dasar sombong" 


"Ey- tidak sopan memukul yang lebih tua" 


Setelah itu kami berdua tertawa bersama seolah 
sebelumnya tidak terjadi apa-apa. Kami kembali menikmati 
Yul-lan yang dipesannya tadi dengan Jiwoon yang 
menceritakan apa yang terjadi saat ia berada di London. 


Aku memijat leherku yang rasanya sedikit pegal dengan 
terus menyusuri koridor yang akan membawaku ke unit 


apartemen ku. Karena setelah menghabiskan waktu reuni 
bersama Jiwoon tadi aku langsung pulang mengingat waktu 
keluarku yang cukup lama. 


Tanganku menekan beberapa digit angka untuk membuka 
pintu. Setelah terdengar bunyi dengan pintu yang terbuka 
secara otomatis, aku segera masuk dan mengganti sepatu 
ku dengan sandal rumahan. Tidak lupa pula dengan sepatu 
yang ku letakkan dengan rapi di rak. 


Pandanganku menyapu ruang tengah yang ku lewati tapi 
tidak menemukan sosok Chanyeol disana. Ku pikir mungkin 
dia belum kembali dari dorm, padahal hari sudah hampir 
gelap. Aku kembali berjalan menuju kamar dan segera ingin 
membaringkan tubuhku yang sudah pegal sambil 
menunggu Chanyeol. 


Pintu kamar yang ku buka segera ku tutup dan berjalan 
menuju kasur. Tapi sayangnya langkahku terhenti ketika 
tanpa sengaja netra ku menangkap sosok Chanyeol yang 
duduk disudut kamar dengan tatapan dingin yang ia 
arahkan padaku. 


"Masih ingat pulang ternyata" kepalaku langsung saja 
menunduk dalam sambil meremas tali tasku ketika 
mendengar suara Chanyeol dengan nada yang sama sekali 
tidak bersahabat ditelingaku. 


"Kau tau 'kan sekarang jam berapa? Aku tidak memberimu 
izin untuk keluyuran diluar selama berjam-jam seperti ini" 
lanjut Chanyeol semakin membuatku terdiam. Bahkan aku 
sudah menggigit bibir bawahku karena merasa takut. 


Seperti yang pernah ku katakan kalau Chanyeol, suamiku ini 
sama sekali tidak pernah memberiku izin untuk 
meninggalkan apartemen kami. Izin yang ku dapat hari 
inipun karena dia tidak bisa mengantarku mengumpul 


tugasku karena harus menyelesaikan beberapa hal dengan 
Exo. 


Aku tau, kalau saat ini aku pulang lebih lama dari izin yang 
Chanyeol berikan padaku. Tapi ku rasa dia bisa 
membicarakannya baik-baik denganku, tidak perlu 
membuat suasana menyeramkan seperti sekarang. 


"Maafkan aku, oppa.." lirihku tanpa menatapnya yang sudah 
berdiri dihadapanku. 


"Kau darimana saja, ngh?" tanya Chanyeol yang penuh 
dengan penekanan dihadapanku. Aku bingung harus 
menjawabnya, rasanya sangat tidak mungkin jika harus 
menyebut nama Jiwoon dihadapan Chanyeol. 


"Aku bertanya padamu, yn!" 


Aku mendongakkan kepalaku menatap wajahnya yang sama 
sekali tidak ada senyum sedikitpun, "Oppa.." 


Helaan napas kasarnya terdengar begitu jelas ditelingaku. 
Aku yakin saat ini ia sedang menahan marahnya padaku. 
Terkadang aku ingin melayangkan protesku padanya yang 
seolah mengurungku dan membatasi pergaulanku dengan 
alasan yang tidak jelas. Tapi aku tidak bisa karena sadar jika 
semuanya hanya akan berujung dengan pertengkaran. 


"Ganti pakaianmu, setelah itu istirahat" ujarnya dingin 
sebelum akhirnya berlalu dari hadapanku, meninggalkanku 
sendiri didalam kamar dengan air mata yang mulai 
mengalir. 


Tau Jiwoon 'kan? Yang baca season pertamanya pasti tau 


Jiwoon. 


Sengaja dikasih visualisasi supaya bisa ngebayangin gimana 
sih Jiwoon itu. 


Ahaha, 
Ganteng yakan Jiwoon-nya? 


Nikun Chanyeol bolehlah yah- 
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Yn Point of View 


Pagi ku kali ini sedikit berbeda dari pagi-pagi sebelumnya. 
Bagaimana tidak? Chanyeol, suamiku sama sekali tidak 
memperdulikanku. la terus saja mengabaikanku bahkan ia 
sama sekali tidak berbicara padaku. 


Rasanya tentu saja sakit dan kecewa. Aku pikir dia tidak 
perlu sampai mendiami ku seperti sekarang meskipun aku 
tau dan sadar akan kesalahan yang sudah ku perbuat 
dimatanya. 


Dimatanya? Tentu saja aku beranggapan seperti itu. Aku ini 
manusia, aku butuh setidaknya sedikit kebebasan dalam 
hidupku. Aku butuh bersosialisasi dengan orang lain, bukan 
terkunci didalam apartemen dan menghindari dunia luar. 
Alasan Chanyeol melakukan itu tidak terlalu ku mengerti. 
Tapi aku yakin jika semuanya dilandaskan dengan alasan 
yang mungkin menurutnya masuk akal. 


Aku memilih keluar dari kamar menyusul Chanyeol yang 
mungkin saja masih sarapan. Dengan langkah pasti aku 
berjalan melewati ruang tengah, kemudian berbelok dan 
langsung mendapati suamiku di meja makan dengan 
segelas teh hangat? 


Aku semakin mendekatinya dengan helaan napas berat saat 
sadar jika Chanyeol sama sekali tidak menyentuh makanan 
yang telah ku buat untuknya. Apa Chanyeol semarah ini 


padaku sampai tidak menghargai makanan yang telah ku 
buat. 


"Aku tau oppa marah padaku, tapi setidaknya hargai apa 
yang sudah ku buat untukmu" Setelah itu aku mengambil 
semua makanan itu untuk dikembalikan kedalam dapur. 


"Apa yang kau lakukan" 


Aku yang baru saja ingin ke dapur menghentikan langkahku 
ketika mendengar Chanyeol yang baru saja bersuara tanpa 
beranjak dari tempatnya, "Membuangnya" 


"Yn cukup!" Sentak Chanyeol yang semakin membuatku 
kecewa, "Aku tidak pernah mengajarimu seperti ini" 


"Ingin menyalahkan ku lagi? Bisa tidak mendengarkan apa 
yang selama ini ku rasakan? Apa kau bisa mengerti meski 
hanya sedikit dengan posisiku?" Ujarku membalasnya yang 
sungguh sudah tidak tahan lagi keadaan yang terlalu 
menyiksa untukku ini. 


"ika kau berpikir selama ini aku baik-baik saja. Itu 
kesalahan yang sudah kau perbuat" Kini aku menatap 
Chanyeol dengan mata yang sudah berair, "Kau bahkan 
tidak pernah memberiku sedikitpun kebebasan padahal aku 
sangat membutuhkannya. Apa menurutmu berdiam diri 
didalam apartemen tidak membuatku merasa tertekan?" 


"Oppa, aku sangat tertekan. Kau seolah mengurungku dan 
menjauhkanku dari dunia luar. Semua yang ku lakukan 
selalu kau batasi" tambahku tanpa mengalihkan 
pandanganku padanya yang terlihat menatapku dengan 
ekspresi yang sangat sulit diartikan. 


"Cukup?" Aku sama sekali tidak membalasnya dan memilih 
diam dengan air mataku yang sudah mengalir tanpa 


komando dariku. Terkadang aku menyayangkan diriku yang 
terlalu gampang mengeluarkan air mata semenjang hamil. 


"Bagaimana dengan mu? Apa kau pernah memikirkan hal 
yang baik dengan tindakan ku padamu? Tidak 'kan? Kau 
hanya mementingkan kepentingan mu saja" 


"Aku melakukannya demi kebaikanmu juga, tapi sepertinya 
kau sama sekali tidak mengerti dengan maksudku. Kau 
selalu berpikir buruk tentang ku" lanjut Chanyeol yang 
kembali memojokkanku dengan kalimat-kalimat 
pembelaannya. 


Chanyeol menghembuskan napasnya sedikit kasar sebelum 
kembali bersuara, "Sasaeng. Kau tau dengan sasaeng fans 
'kan? Setelah mendengar itu menurut mu kenapa aku sama 
sekali tidak memberimu izin keluar jika tidak bersama ku?" 


Kembali aku terdiam seolah membeku mendengarnya. Jujur 
saja, aku sama sekali tidak pernah berpikir sejauh itu. 
Setelah mendengar Chanyeol rasanya aku sangat malu 
sekarang. 


"Tau tidak bagaimana khawatirnya aku kemarin saat kau 
belum kembali juga? Apa kau pernah memikirkan itu? Tidak 
'kan?" 


"Terserah, sekarang terserah. Aku tidak akan melarangmu 
lagi, silahkan lakukan apapun yang kau inginkan sekarang" 


Hatiku bahkan lebih sakit saat Chanyeol mengatakan 
kalimat itu padaku. Rasanya seolah dia tidak 
memperdulikanku lagi, dan tidak peduli dengan yang akan 
ku lakukan. 


Baiklah, sepertinya aku kembali salah disini. Mungkin aku 
terlalu cepat mengambil kesimpulan hingga membuat 


Chanyeol kecewa terhadapku. 


"Dan untuk makanan itu, aku tidak bermaksud untuk tidak 
memakannya tapi ku rasa kesehatanku sedikit--- 


Aku sangat terkejut saat Chanyeol tiba-tiba menghentikan 
kalimatnya dan berlari menuju wastafel yang ada di dapur. 
Tidak hanya sampai disitu, aku membulatkan mataku ketika 
melihat Chanyeol yang terlihat kesakitan sambil 
mengeluarkan semua isi perutnya dengan wajah pucatnya. 


Dengan cepat aku menyusul Chanyeol kemudian mengusap 
punggung dan memijat tengkuknya untuk membuatnya 
sedikit merasa nyaman. Bagaimana bisa aku tidak 
menyadari jika Chanyeol sedang sakit pagi ini? Apa aku ini 
sungguh istri yang baik? 


Aku sedikit bernapas lega saat mendengar keran air yang 
baru saja Chanyeol nyalakan untuk membasuh mulutnya. 
Setelah itu ia memejamkan matanya kuat dan memegang 
tanganku yang tadi ditengkuknya. 


"Kepalaku sakit sekali" lirih Chanyeol yang kembali 
membuatku panik. 


"Oppa, apa yang terjadi padamu?" 


"Rasanya sangat tidak enak" setelah mengatakan itu tiba- 
tiba Chanyeol terjatuh dihadapanku hingga membuatku 
semakin panik. 


Melihat Chanyeol yang masih dalam mode sadar 
membuatku segera memapahnya kedalam kamar untuk 
beristirahat dan segera menghubungi dokter. 


Aku baru saja mengantar dokter yang memeriksa kondisi 
Chanyeol. Sedikit terkejut saat tau alasan kenapa pria 


kesayangan ku ini bisa muntah isi perut nya yang bahkan 
belum srmpat ia isi dengan makanan. Kasian tentu saja 
ketika tahu jika Chanyeol 'lah yang menggantikan ku 
mengalami morning sickness. 


Kata dokter tadi itu hal yang wajar saja terjadi, tapi rasanya 
aku tidak rela jika harus Chanyeol yang mengalaminya. 
Bagaimanapun juga dia tidak boleh terus begini mengingat 
jadwalnya yang akan padat dalan beberapa hari kedepan. 


Aku baru saja masuk didalam kamar kami dengan secangkir 
teh gingseng yang ku harap bisa meredakan mual dan sakit 
kepala yang tengah ia rasakan. 


Setelah meletakkan teh itu aku duduk ditepi kasur dan 
memperhatikan wajah pucat Chanyeol sambi mengusap 
lembut permukaan wajahnya yang sedikit hangat. 


"Maaf untuk yang tadi" ujarku setengah berbisik karena 
sungguh aku merasa menyesal dengan kejadian tadi pagi. 
Harusnya aku bisa lebih berpikir tentang maksud Chanyeol 
yang ternyata berniat melindungiku. 


Aku terus mengusap wajah Chanyeol hingga pria 
kesayanganku ini mengerjapkan matanya benerapa kali 
sebelum akhirnya terbuka sepenuhnya, "Apa masih merasa 
mual?" 


Dengan lemah Chanyeol menganggukkan keoalanya 
mengiyakan pertanyaanku kemudian meraih tanganku 
untuk digenggamnya dengan erat. 


"Ingin minum? Siapa tau bisa meredakan mual-nya" tawarku 
yang hanya mendapat gelengan yang tidak kalah lemah 
dari sebelumnya. Tentu saja hal itu membuatku meringis 
melihatnya seperti sekarang. 


"Perutku sangat tidak enak, sunshine" gumam Chanyeol. 


Akupun langsung mengambil minyak angin dilaci nakas. 
Menuangkannya sedikit di tanganku lalu menyingkap baju 
kaos yang dipakai Chanyeol, dan membalurkan perutnya 
dengan minyak angin tadi. Bukan hanya diperutnya, aku 
juga memberi sedikit pada dadanya agar ia merasa lebih 
nyaman. 


"Kapan oppa mulai muntah?" Tanyaku disela-sela aktivitas. 
"Saat bangun, pagi tadi" 


Aku menghentikan pergerakanku sebentar dan beralih 
menatapnya tidak percaya, "Kenapa tidak memberitahuku? 
Harusnya oppa membangunkanku tadi" 


"Aku tidak tega membangunkanmu yang tertidur pulas" 
balasnya yang semakin membuatku merasa bersalah. 


Setelah selesai, aku membenarka baju Chanyeol lalu 
menarik selimut menutupi tubuhnya hingga batas dada, 
"Apa sudah merasa nyaman?" 


Chanyeol menganggukkan kepalanya dan kembali meraih 
tanganku untuk digenggamnya, "Gomawoyo, sunshine" 


"Maaf karena membuat mu tertekan selama ini. Percayalah, 
aku sama sekali tidak bermaksud melakukannya" lanjut 
Chanyeol tanpa melepas tanganku dengan suara lemahnya. 


Aku mengangguk dan tersenyum tipis kearahnya yang terus 
menatapku dengan sayup, "maaf juga karena salah 
menafsirkan maksudmu yang baik itu" 


Chanyeol tidak lagi membalasku. Pria kesayanganku ini 
memejamkan matanya sambil tersenyum tipis dengan 


tanganku yang kini ia selipkan diwajahnya hingga aku bisa 
merasakan suhu tubuhnya yang sedikit hangat. 


Akupun merendahkan sedikit tubuhku lalu mendaratkan 
sebuah kecupan dipipi kanannya, yang ku lanjutkan dengan 
sebuah bisikan lembut ditelingannya, "Cepatlah sembuh 
oppa.." 


23 


(Satu vote dan komentar kalian sangat berharga untuk 
saya] 


Yn Point of View 


Sepulang dari kampus untuk mengurus beberapa berkas 
persiapan upacara pelulusan, aku menyempatkan diri untuk 
singgah disalah satu pusat perbelanjaan membeli beberapa 
bahan makanan yang telah habis. 


Kali ini aku tidak pergi sendiri melainkan bersama Sehun 
yang dengan baik hatinya menawarkan diri menemaniku 
saat menjenguk Chanyeol bersama para hyeong-nya. 
Alasannya, karena Chanyeol hyeong-nya sedang sakit jadi 
dia yang ingin menggantikannya. Sungguh adik yang baik 
'kan Oh Sehun ini~ 


"Ingin ku bantu memilih?" Tawar Sehun yang sudah 
memegang sayuran dikedua tangannya dan bertingkah 
seolah sedang membandingkan keduanya. 


Melihat itu membuatku tertawa kemudian memasukkan 
belajaan pilihanku kedalam troly yang tadi dibawahnya 
kemudian meninggalkannya menuju rak yang berisikan 
banyak cemilan. 


"Yn aku kesana sebentar" pamit Sehun ketika melihat 
barisan susu yang berjejer rapi dirak yang tidak jauh dari 
tempatnya berdiri. 


"Eoh, jangan terlalu lama" balas ku menoleh sebentar 
Kearah Sehun yang sudah berlalu. 


Seperginya Sehun dengan teliti aku memilih beberapa 
cemilan yang bisa menemaniku saat bersantai nanti. Aku 
sedikit mendengus kesal ketika melihat cemilan favorit ku 
berada dirak paling atas. Tau sendirilah bagaimana tinggiku 
yang mungkin hanya sampai di dada Chanyeol. 


Setelah mendapatkannya, aku segera meletakkan 
cemilanku dalam troly dan saat ingin menyusul Sehun yang 
masih terlihat memilih susu, seseorang yang entah sengaja 
atau tidak menabrak pinggangku menggunakan troly 
dengan sedikit keras. 


"Akh--" 


Sedikir bersyukur karena sebelum tubuhku menyentuh 
lantai Sehun sudah lebih dulu menahan tubuhku dari 
depan. 


"Hei! Perhatikan sekitarmu!" Lanjut Sehun memekik yang 
malah semakin membuat pelakunya mempercepat 
langkahnya, bahkan dia sudah menghilang dibalik rak-rak 
makanan. 


Tapi sebelum menghilang, aku sempat melihatnya berbalik 
menatapku dengan tajam. Meskipun aku tidak yakin dia 
perempuan atau laki-laki karena pakaiannya yang tertutup 
hingga menampakkan mata dan hidungnya saja. 


Sehun yang melihatnya semakin dibuat kesal hingga ia 
ingin mengejarnya tapi langsung ku tahan, "Andwae, aku 
tidak apa-apa" 


"Ngh? Jangan berbohong, jelas-jelas itu sakit. Dia bahkan 
terlihat sengaja melakukannya" 


Aku sebenarnya sependapat dengan Sehun bahkan 
pinggangku terasa sangat sakit, tapi saat ini aku tidak ingin 
Sehun mendapat masalah karena ku ditempat umum ini. 


"Perutmu tidak apa-apa 'kan yn? Aku tidak ingin Chanyeol 
hyeong menggantungku nanti" lanjut Sehun yang sudah 
mengatahkan telunjukkan keperutku. 


Aku mengelus perutku sebentar kemudian tersenyum 
kearahnya untuk mengurangi kekhawatirannya, "Baik-baik 
saja, tidak usah khawatir. Kajja, kita pulang saja" 


Tanpa memberi penolakan lagi, Sehun hanya berjalan 
mengikuti dengan pasrah setelah mengambil alih troly yang 
ku dorong tadi. Tapi aku tau kalau pria termuda di grupnya 
ini sangat ingin mengejar orang tadi. 


Aku segera berlari menuju kamar ketika mendengar suara 
gaduh dari sana dan meninggalkan Sehun yang masih 
berada di dapur meletakkan belanjaan kami. Saat aku 
masuk, dengan jelas ku lihat Junmyeon oppa dan Baekhyun 
oppa yang berada diambang pintu kamar mandi dengan 
raut penuh kekhawatiran. 


"Yn, kau datang diwaktu yang tepat. Chanyeol adalah 
didalam tapi tidak mengizinkan kami masuk" seru Baekhyun 
oppa yang panik. 


"Ne oppa..." 


Tanpa menunggu lagi, aku langsung menyusul Chanyeol 
yang sudah memuntahkan semua isi perutnya lagi. Saat 
berada disampingnya aku segera memijat tengkuknya dan 
mengusap punggungnya sesekali. 


"Ey, jangan melihatku" ujar Chanyeol sambil memalingkan 
wajahnya sedikit seolah enggan untuk berhadapan 


denganku. 
"Apa yang kau katakan" 
"Keluarlah, yn. Jebal" 


Mataku memutar malas melihatnya dan tetap berdiri 
disampingnya sampai Chanyeol benar-benar selesai. Bahkan 
saat selesai, aku membantu Chanyeol membersihkan 
mulutnya. Toh pria ini suamiku juga, dan itu sudah menjadi 
kewajibanku sendiri. 


"Oppa, bantu aku" pintaku pada Baekhyun dan Jumyeon 
oppa yang sejak tadi menatap kami dengan kekhawatiran 
yang terbaca dengan sangat jelas. 


"Gomapta oppa.." ujarku kepada mereka saat Chanyeol 
sudah berbaring diranjang kami kembali. 


"Yang lain kemana? Kenapa aku tidak melihatnya?" 


"Mereka pulang lebih awal, yn" balas Junmyeon oppa yang 
entah sejak kapan berdiri disampingku. 


Tidak lama, Sehun datang dan memberi kabar bahwa 
manager mereka baru saja menghubunginya karena 
Junmyeon yang lupa membawa ponselnya. 


Aku yang baru saja memberi Chanyeol air menoleh kearah 
mereka yang sepertinya akan segera pergi, "Apa kalian akan 
pulang?" 


Junmyeon oppa menganggukkan kepalanya dan menepuk 
pundakku beberapa kali, "Sebenarnya kami masih ingin 
tinggal, tapi Seunghwan hyeong sudah menunggu kami 
untuk membahas schedule Exo" 


"Ah- baiklah oppa, tolong sampaikan salamku pada Paman 
Seunghwan dan yang lainnya" 


Junmyeon oppa kembali menggangguk kemudian beralih 
menatap Chanyeol yang sejak tadi hanya diam 
memperhatikan kami, "Chanyeol-ah, cepatlah sembuh" 


"Chanyeol-ie kami pergi dulu, jaga kesehatan mu" lanjut 
Baekhyun yang dibalas senyum tipis dari Chanyeol. 


"Hyeong, lekas sembuh. Aku selalu berdoa untuk 
kesehatanmu setiap malam sebelum tidur" tambah maknae 
mereka yang berhasil mengundang tawa kami. 


Kini giliran Baekhyun oppa yang mengusap pucuk kepalaku 
dengan senyum khasnya, "Rawat Chanyeol dengan baik 
eoh. Kalau perlu sesuatu jangan sungkan menghubungi 
kami. Kami pergi yah" 


Dengan cepat aku mengangguk mengerti, "Maaf aku tidak 
bisa mengantar kalian sampai luar" 


Setelah mereka menghilang dari balik pintu kamar aku 
beralih menatap Chanyeol yang sudah menarik lengan 
bajuku, "Ada apa, hm?" 


"Kenapa kau lama sekali?" 


"Gomenne, tadi aku dan Sehun singgah membeli bahan 
makan saat ingin pulang" jelasku yang mendapat senyum 
tipis dari bibir pucatnya. 


"Ingin sesuatu?" Lanjutku yang lagi-lagi mendapat gelengan 
lemah darinya. 


Dahi berkerut saat Chanyeol menyingkap selimut yang 
menutupi hampir seluruh tubuhnya dan mulai mengubah 


posisinya yang tadinya berbaring menjadi setengah 
berbaring dan bersandar pada sandaran ranjang. 


"Aku ingin mengganti pakaian ku" ujar Chanyeol lemah 
yang sudah siap untuk turun dari ranjang tapi segera ku 
tahan. 


"Biar aku yang melakukannya, diam saja disini" Setelah 
mengatakannya, aku berlalu dari hadapan Chanyeol menuju 
dapur untuk sekedar mengambil air hangat dan handuk 
kecil yang bisa ku gunakan untuk membersihkan tubuhnya 
yang ku yakin sudah lengket. Apalagi dengan kondisinya 
yang tidak sehat seperti saat ini, rasanya dengan mengganti 
pakaian saja tidak cukup untuk membuatnya merasa lebih 
nyaman. 


Setelah mendapatkan yang ku butuhkan, aku kembali 
masuk kedalam kamar dan tersenyum manis kearah 
Chanyeol yang sudah menunggu ku sambil berusaha 
membuka kaos yang dipakainya. Aku yang sudah duduk 
disampingnya menghentikan pergerakannya kemudian 
dengan telaten aku melepaskan kaosnya hingga 
membuatnya bertelanjang dada dihadapanku. 


Sedikit tidak nyaman, tentu saja. Wajahku bahkan sedikit 
memanas melihat Chanyeol seperti ini dihadapanku. Tapi 
mengingat Chanyeol yang sedang sakit pikiran itu ku buang 
jauh-jauh dan mulai membersihkan tubuhnya dengan 
handuk yang sudah ku rendam pada air hangat tadi. 


Dapat ku lihat senyum Chanyeol yang tidak pernah luntur 
dari sudut mataku. Sesekali suamiku ini juga menyelipkan 
rambut yang menghalangi pandangan dan aktivitasku. 


Sudah selesai dengan tubuhnya, aku beralih membersihkan 
kedua lengannya secara bergantian. Aku semakin tersipu 
saat tau kalau Chanyeol sama sekali tidak pernah 


mengalihkan pandangannya padaku. Bahkan jantungku 
sudah berdetak tidak normal karena pria ini. 


"Jangan menatapku terus" ujarku disela-sela aktivitasku, 
tapi bukannya berhenti Chanyeol malah semakin menjadi- 
jadi. 


Tangannya dengan gampangnya merengkuh pinggangku 
sampai jarak kami semakin menipis. Tapi segera ku tepis 
dan meninggalkannya menuju salah satu lemari dimana 
pakaian Chanyeol berada. 


Aku mengetuk dagu ku kebingungan memilih baju mana 
yang cocok untuk Chanyeol gunakan saat ini. Sampai 
akhirnya aku berbalik kearahnya untuk meminta 
pendapatnya, "Ingin pakai yang mana?" 


"Terserah saja, sunshine.." 


Mendengar itu membuat pilihanku jatuh pada kaos cokelat 
tanpa lengan milik Chanyeol yang menurutku juga pas 
digunakan mengingat suhu kamar kami yang tetap hangat 
berkat penghangat ruangan. 


Kembali aku mendekat kearahnya lalu membantunya 
memakai baju yang tadi ku pilih untuknya. Setelah selesai, 
aku merapikan pakaian kotornya dan handuk serta air 
hangat yang ku letakkan begitu saja dilantai. 


Saat hendak meninggalkan Chanyeol, priaku ini menahan 
tanganku dan memintaku untuk tetap duduk disampingnya 
yang tengah bersandar. 


"Ada apa?" Tanyaku sambil membenarkan rambutnya yang 
berantakan bahkan sudah tidak berbentuk lagi, tapi entah 
kenapa malah terlihat menggemaskan dihadapanku. 


Chanyeol hanya tersenyum kemudian meraih dagu dan 
mendaratkan sebuah kecupan dibibirku dengan cepat. Hal 
tadi tentu saja membuatku terkejut sampai terlihat salah 
tingkah dihadapannya. 


Tidak lama setelahnya, suamiku ini sudah membawaku 
kedalam dekapannya sambil terus mengecupi pucuk 
kepalaku dengan lembut. 


"Gomawo sudah merawatku dengan baik" bisiknya manis 
memenuhi indra pendengaranku. 


Dan saat itu juga aku membalas pelukan Chanyeol dan 
semakin menenggelamkan wajahku didadanya bidangnya 
yang sudah menjadi tempat favorit ku untuk bersandar. 
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(Satu vote dan komentar dari kalian sangat berharga] 


Yn Point of View 


Bisa dikatakan nafsu makan ku akhir-akhir ini sedikit 
menurun, aku sendiri bingung dengan keadaan itu 
mengingat semuanya yang normal diawal kehamilanku. Tapi 
malam ini sedikit berbeda. Setelah melihat beberapa video 
vlog makan di internet membuatku tertarik untuk mencicipi 
ramyeon. 


Berhubung Chanyeol sudah tidur, aku memutuskan untuk 
membuat ramyeon malam ini. Selama mual menempelinya, 
Chanyeol selalu tidur lebih awal dari ki dan bangun di pagi 
hari karena merasa mual. 


Setelah mengolahnya sesuai dengan selera, aku 
mengangkat mangkuk yang berisikan ramyeon panas 
dengan uap yang masih mengepuh diatasnya dan 
meletakkan dimeja. Melihatnya saja sudah membuat air liur 
ku seolah ingin menetes. 


Aku mulai memasukkan sesumpit mie kedalam mulutku lalu 
mengunyahnya secara teratur. Tiba-tiba saja aku merasa 
ramyeon malam ini terasa lebih enak dari biasanya. 


"Yn? Kau dimana?" 


Hampir saja aku tersedak saat mendengar suara berat 
Chanyeol dari arah ruang tengah. Ku pikir priaku itu sudah 


tidur dan tenggelam dalam mimpi indahnya, ternyata tidak. 


"Di meja makan" balasku setengah berteriak agar dia bisa 
mendengarnya. 


Tidak lama setelah itu aku mendengar langkah kaki 
Chanyeol yang semakin mendekat kearahku sampai sebuah 
kecupan mendarat di pucuk kepalaku. 


"Eoh? Ku pikir kau sudah tidur" ujarku yang 
memperhatikannya mengambil sebuah gelas lalu kembali 
menarik sebuah kursi disampingku dan mendaratkan 
bokongnya disana. 


Chanyeol kemudian menuangkan air mineral kegelasnya 
lalu diteguknya hingga tandas. Setelah itu ia baru 
menjawab pertanyaanku, "Tadi tidur. Tapi saat sadar kau 
tidak ada disamping ku, aku terbangun begitu saja" 


"Kau makan ramyeon?" Lanjut Chanyeol yang hanya ku 
balas dengan gumaman karena mulutku yang terisi dengan 
banyak ramyeon. 


"Tiba-tiba ingin makan ramyeon.." 


"Jangan makan terlalu banyak, tidak sehat untuk baby Park" 
tambah Chanyeol yang kembali meneguk setengah gelas 
air. 


"Arraseoyo.." ujarku pelan sambil menatapnya yang kini 
tengah menopang dagunya dengan kedua lengannya diatas 
meja, "Ingin mencobanya?" 


Chanyeol menggelengkan kepalanya pelan dan mengusap 
rambutku, "Untuk mu saja" 


"Kau tidak lupa minum susu mu 'kan?" Tanya Chanyeol yang 
baru saja membersihkan sudur bibirku yang mungkin saja 
terlihat kotor. 


"Tentu saja oppa" 


Setelah itu aku tidak bersuara lagi dan kembali melanjutkan 
makanku dengan tenang sambil sesekali melirik Chanyeol 
yang masih setia duduk disampingku dengan mata yang 
terus merekam semua gerakanku. 


Tidak membutuhkan waktu yang banyak untuk 
menghabiskan ramyeon dimangkuk ku mengingat 
ukurannya yang memang lebih kecil dari ramyeon pada 
umumnya. Aku kemudian membawa mangkuk ku yang 
sudah kosong kedalam dapur untuk dicuci dengan beberapa 
peralatan dapur yang tadi ku gunakan. 


Rambutku yang terurai bebas, kini ku satukan kemudian 
mengikatnya asal supaya tidak menganggu aktivitas ku 
hingga leher dan bahuku terlihat dengan jelas malam ini. 


Sedikit ku melirik Chanyeol yang kini sudah berdiri 
disampingku dengan tangan yang ia lipat didepan dada. 
Tatapannya tentu saja tidak pernah terlepas dariku. Entah 
kenapa pria ini senang sekali melihatku seolah tengah 
mengawasi seorang penjahat. 


Aku menghela napas pelan sambil memberi sabun pada 
peralatan yang ku gunakan tadi, "Kembali lah ke kamar, aku 
akan segera menyusulmu oppa" 


"Aku akan menunggu mu" 


Baiklah. Aku tidak membalas lagi dan memilih 
membersihkan semuanya dengan cepat karena Chanyeol 
yang harus kembali beristirahat. Aku tidak ingin jika dua 


hari lagi saat melakukan pemotretan dia kembali pusing 
atau mual. 


Setelah membilasnya dengan air bersih, aku menyusunnya 
pada rak yang tidak jauh dari ku. Merasa cukup, aku kembali 
menuju wastafel untuk membersihkan tanganku kembali 
kemudian mengeringkannya dengan kain yang memang 
sudah disiapkan. 


"Ayo kembali ke kamar" ajakku pada Chanyeol yang masih 
betah dengan posisinya. 


Lengan Chanyeol bertengker dengan indah di pundakku 
selama kami berjalan menuju kamar. Pria ini hanya terdiam 
tapi terus melirikku yang lebih rendah darinya. Tidak jarang 
juga aku mendengar helaan napas berat yang ia keluarkan. 


"Ada apa?" Tanyaku saat pintu kamar kami baru saja 
tertutup kembali. 


Chanyeol menarikku menuju ranjang kami. la mengambil 
posisi duduk lalu menarik tanganku untuk ikut bergabung 
dengannya setelah memberiku sedikit ruang dihadapannya. 


"Foh?" 


Aku sedikit terkejut saat Chanyeol melepas ikatan rambutku 
hingga kembali terurai seperti tadi. Belum sempat aku 
melayangkan protes padanya, Chanyeol sudah 
memotongnya. 


"Kau sengaja ingin menggodaku yah?" Ujarnya memberi 
jeda dan menatapku dengan bibir yang mencebik kesal, 
"Tau 'kan, aku tidak bisa melakukannya saat kau hamil" 


Seketika saat itu juga mulutku terbuka lebar mendengarnya 
yang sama sekali tidak ku pahami. Memangnya apa yang ku 


lakukan? Sepertinya aku hanya makan, mencuci piring dan 
berakhir duduk dihadapannya. 


"Otakku tidak sampai dengan yang kau katakan, eoh" 
"Kau itu terlalu menggoda sunshine, mengertilah" 


Kepalaku menggeleng dengan sendirinya setelah mengerti 
dengan maksud dari pria bertelinga lebar dihadapanku, 
"Hentai!" 


Chanyeol mengeluarkan decakannya saat aku mencibirnya 
dengan kata 'mesum'. Tidak sampai disitu, priaku mulai 
mendekatkan tubuhnya ke arahku dan membuatku dengan 
terpaksa harus menahannya sambil memundurkan tubuhku. 


"Akkh, stt" 


Mataku terpejam dan mendesis kesakitan saat tangan 
Chanyeol sedikit meremas pinggangku. Raut wajah 
Chanyeol yang tadinya terlihat serius dengan smirk 
andalangnya kini berubah penuh kekhawatiran. 


"Ada apa? Bagian mana yang sakit? Apa aku melukaimu?" 


Kepalaku menggeleng sambil mengusap wajahnya yang 
masih saja terlihat panik, "Tidak apa-apa" 


Chanyeol menyipitkan matanya menatapku dengan raut 
wajah yang sulit diartikan. Tidak lama kemudian, Chanyeol 
tersenyum kearahku. Tapi bersamaan dengan itu aku 
kembali meringis kesakitan saat priaku ini meremas 
pinggangku lagi dengan sedikit kuat dari sebelumnya. 


"Itu sa-- sakit" 


Setelah itu tanpa meminta persetujuan dariku Chanyeol 
menaikkan gaun tidurku dan memperhatikan pinggang ku 
yang ia sentuh tadi. 


Aku yakin priaku ini sudah melihat tatto keunguan yang ku 
dapat saat terakhir kali keluar bersama Sehun. Lebih 
tepatnya saat seseorang menabrakku dengan troly. 


Tadi pagi saat mandi, aku tanpa sengaja melihatnya saat 
ingin memakai handuk. Sangat jelas memang, dan saat aku 
menyentuhnya juga terasa sakit. Padahal awalnya aku tidak 
pernah berpikir kalau akan berakhir dengan lebam seperti 
sekarang. 


"Tolong beri aku penjelasan yang masuk akal tentang lebam 
ini" 


Aku menarik napasku pelan dan menjauhkan tangan 
Chanyeol disana. Aku juga membenarkan bajuku yang ia 
naikkan tadi. Setelah itu aku mengusap dada Chanyeol 
pelan. 


"Seseorang tanpa sengaja menabrak pinggang ku dengan 
trolly saat aku dan Sehun berbelanja" 


"Apa Sehun tidak menjagamu dengan baik?" 


Tentu saja kepalaku langsung saja menggeleng dengan kuat 
saat mendengarnya, "Apa yang kau katakan, tentu saja dia 
menjagaku dengan baik" 


"Tapi--- 


"Sstt-- sudahlah, kejadian itu berlangsung begitu saja. 
Bahkan Sehun sempat ingin mengejar orang itu, tapi aku 
menahannya. Tidak lucu 'kan kalau masalah ini sampai 


ditelinga masyarakat?" Potongku cepat sebelum Chanyeol 
mengatakan hal yang tidak-tidak tentang adiknya. 


Chanyeol menatapku sebentar sebelum akhirnya ia 
menjatuhkan kepalanya dibahu ku dan langsung 
menyembunyikan wajahnya dilengkungan leherku sampai 
aku bisa merasakan napasnya yang hangat. 


Tanganku terangkat mengusap rambut lebatnya, "Aku tidak 
apa-apa oppa. Baby Park juga baik-baik saja, tidak perlu 
terlalu khawatir" 


"Tetap saja aku khawatir" ujarnya pelan lalu menegakkan 
kembali tubuhnya dan membuat kami bertatapan, "Hal ini 
juga yang menjadi salah satu alasanku untuk tidak 
membiarkan mu keluar tanpaku" 


Note ; 

Sengaja dikasih chapter romantis sampai oleng untuk saat 
ini. 

Tapi nanti, hehehehe 

Gak aku bercanda:'v 
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Yn Point of View 


Aku menundukkan kepalaku karena merasa tidak nyaman 
saat semua orang menatapku yang baru saja keluar dari 
ruang kesehatan kampus. Bukan karena itu, tetapi karena 
ada Jiwoon yang sejak tadi membantuku berjalan menuju 
parkiran kampus. 


Rasa kram pada perutku masih bisa ku rasakan, meskipun 
sudah tidak sekram tadi. Tapi tetap saja rasanya aneh. 
Untung saja tadi Jiwoon ada bersama ku, jika tidak mungkin 
aku sudah menggelinding di anak tangga. 


"Kau sudah menghubungi Chanyeol?" Tanya Jiwoon yang 
masih terus memapahku yang terus menunduk ini. 


Aku mengangguk pelan dan sedikit melirik Jiwoon, "Minseok 
oppa sudah menunggu ku di parkiran" 


"Kau tadi dengar pesan petugas kesehatan 'kan?" Lanjut 
Jiwoon yang kembali membuatku mengangguk paham. 


"Kau itu ternyata sedang hamil, tapi selalu sibuk bolak-balik 
tidak jelas" tambah Jiwoon yang sudah terdengar seperti 
sedang mengomeli ku. 

"Jangan mengomeli ku Jiwoon oppa" 


"Istirahatlah, jika ada urusan disemester akhir ini hubungi 
aku saja. Aku akan membantumu" 


"Bukankah itu terlalu merepotkan mu?" 


"Apa yang kau pikirkan? Aku sama sekali tidak merasa 
kerepotan. Kesehatanmu itu lebih penting bodoh" 


"Tidak perlu sampai mengataiku, eoh" 


Jiwoon berdecak kesal lalu setelah itu tidak ada lagi 
percakapan yang terjadi diantara kami. Aku hanya diam 
memperhatikan langkahku dan sesekali mengusap perutku 
yang sudah sedikit berbentuk. 


Tidak terbayang bagaimana nasib baby Park jika tadi aku 
benar jatuh. Mungkin aku tidak bisa memaafkan diriku 
sendiri, dan bahkan tidak akan pernah muncul dihadapan 
Chanyeol lagi. 


"Yn.." suara khawatir dari kakak tertua Exo membuat 
kepalaku terangkat dan saat itu wajah khawatir Minseok 
oppa tergambar jelas. 


"Ada apa? Apa terjadi sesuatu?" Lanjutnya yang kini 
menatap Jiwoon yang sudah menyerahkanku pada Minseok 
oppa. 


"Perutnya kram, kata petugas kesehatan tadi yn terlalu 
kelelahan" 


"Eoh? Benarkah?" Pekik Minseok oppa hingga aku sedikit 
terkejut karenanya. 


"Minseok oppa, sekarang aku baik-baik saja" 


"Kalau begitu aku pergi dulu. Ada laporan yang harus ku 
selesaikan" pamit Jiwoon dengan sedikit membungkukkan 
tubuhnya pada Minseok oppa yang memang lebih tua 
darinya. 


"Ne, terimakasih sudah membantu yn" Jiwoon mengangguk 
dengan senyum tipisnya, kemudian beralih menatap ku 
yang kini berada dirangkulan Minseok oppa. 


Tangan Jiwoon terulur mengusap rambutku pelan, "Jaga 
kesehatanmu, jangan terlalu kelelahan" 


Setelah mengatakannya sekali lagi Jiwoon membungkukkan 
tubuhnya kearah Minseok oppa kemudian berlalu dari 
hadapan kami. 


"Ingin ke kamar?" Tanya Minseok oppa saat kami sudah 
sampai di Apartemen. 


Aku menggeleng lemah menatap Minseok oppa yang masih 
setia membantuku berjalan, "Kita ke ruang tengah saja 


oppa.." 


Tanpa menjawab ku dia membantuku menuju sofa panjang 
yang ada disana, meletakkan semua barang-barang 
bawaanku diatas meja lalu berjalan menuju dapur. Mungkin 
untuk mengambil air untukku karena telinga ku yang baru 
saja menangkap suara dentingan gelas kaca yang 
diletakkan diatas meja. 


Tidak lama setelah itu, Minseok oppa kembali dan benar 
saja. Segelas air sudah ada ditangannya yang langsung ia 
serahkan padaku saat sudah duduk disampingku. 


"Gomawoyo Minseok oppa.." ujarku saat sudah meneguk 
setengah air hangat yang ia berikan tadi. 


"Apa Chanyeol sudah tau?" 


Aku kembali menggeleng dengan tubuh yang bersandar 
pada sofa, "Tidak. Aku tidak ingin mengganggu syuting dan 
pemotretannya" 


"Tapi kau akan memberitahunya 'kan?" 


Aku menggigit bibirku bingung dan terus menatap mata 
kucing indah milik Minseok oppa. Apa yang harus ku 
katakan pada Chanyeol? Aku takut dia akan marah, dan 
pasti saja dia akan memarahi ku karena kecerobohan ku 
sendiri. 


Ku rasakan rambut ku yang diusap lembut oleh Minseok 
oppa. Dan tidak lama setelah itu ia berdiri, "Chanyeol 
berhak tau apa yang terjadi, bagaimanapun dia juga 
anaknya 'kan?" 


"Arraseoyo oppa" 


"Aku pergi dulu, Chanyeol juga sudah pulang. Tidak 
masalah 'kan kau ku tinggal sendiri?" 


"Ah ne oppa, sekali lagi terimakasih sudah menemani ku 
hari ini" ujar ikut berdiri disampingnya dengan senyuman 
manis. 


"Tidak masalah, kau 'kan adikku juga" 


Kakak tertua Exo ini benar-benar banyak membantu ku, 
bahkan dia rela meluangkan waktu istirahatnya hanya 
untuk menemaniku ke kampus. Melihatnya seperti ini 
membuatku tidak rela melepasnya untuk mengikuti wajib 
militer tahun ini. 


Aku melambaikan tanganku diluar Apartemen dengan mata 
yang tidak pernah lepas dari Minseok oppa yang kini sudah 
memasuki lift. Tangannya ikut melambai kearahku sebelum 
pintu lift nya benar-benar tertutup dan membawanya 
kelantai basement Apartemen. 


Kembali ku usap perutku dan berbalik untuk segera masuk 
kedalam unit ku. Tapi sayangnya suara imut dengan aksen 
Jepang yang kental menghentikan langkahku. 


"One-san..." 
(Kakak... 


"Foh?" 


"Hajimemashite. Watashi wa Ren" 
JHalo, namaku Ren/ 


Aku tersenyum hangat melihatnya yang kini sudah berada 
tepat dihadapanku. Secara otomatis aku menekuk kaki ku 
hingga kami bisa berhadapan. 


Tanganku bahkan sudah mengelus lembut rambut hitam 
lebat anak lelaki yang mungkin saja masih berusia sekitar 
enam tahunan. Wajahnya yang berwajah khas Jepang 
membuatku rindu dengan orang tua ku. 


Tangan mungilnya kemudian terulur kearahku, lebih 
tepatnya memberiku sebuah bingkisan yang penutupnya 
transparan sampai aku bisa melihat kue beras dengan 
berbagai warna yang tersusun rapi disana. Ku rasa anak ini 
akan menjadi tetangga baru ku. 


"Bibi memintaku untuk membawa kue ini pada one-san" 


Dengan senang hati tanganku meraih bingkisan itu dan 
kembali mengusap rambut lebatnya. Senyum ku semakin 
melebar saat Ren ikut tersenyum dengan mata yang 
menyipit, "Hontodesuka? Arigatogozaimasu" 

(Benarkah? Terimakasih banyak) 


"Hai.." 
Ilya..] 


"Cho kawar" 
(Imut sekali] 


Tangan imut Ren kini beralih menyentuh wajahku, sesekali 
ia menekan kedua pipiku yang semakin berisi dengan jari 
telunjuknya sehingga keimutan Ren bertambah dimataku. 


"Anatawa Kkireinadesu" 
| Kamu sangat cantik) 


"Arigatogozaimasu, Ren" balasku mengusap kedua sisi 
wajahnya dengan gemas sebelum kembali bersuara, 
"Rasanya tidak percaya bertemu sesama orang Jepang 
disini" 


"Tadi Ren pikir bibi bercanda kalau one-san juga dari 
Jepang" 


Tunggu. Dahi ku mengerut bingung mendengar Ren. Kenapa 
bibi Ren seolah sangat mengenal ku padahal kami baru saja 
bertemu, bahkan itupun hanya bersama Ren. Bukankah hal 
itu terdengar sedikit aneh? 


"Benarkah? Bibi Ren benar mengatakan itu?" 


"Hai." balas Ren dengan kepala yang mengangguk 
semangat tanpa mengalihkan pandangannya padaku, "Bibi 
tinggal dua unit dari sini" 


"Apa one-san bisa bertanya pada Ren?" 


Ren lagi-lagi mengangguk dengan matanya yang sesekali 
berkedip kearahku, "One-san ingin bertanya apa pada Ren" 


"Ngh-- kalau boleh tau, nama bibinya Ren siapa? One-san 
sedikit penasaran" tanyaku hati-hati karena sungguh aku 
Sangat penasaran. 


"Nama bibi itu Nakayama Sa-- 
"Yn?" 


Secara spontan aku berbalik menatap orang yang baru saja 
memanggil ku dengan sedikit keras. Dan saat itu juga 
mataku terpejam kuat ketika mengetahui pemilik suara itu 
adalah Chanyeol. Aku sedikit terkejut dan juga kesal karena 
memotong kalimat Ren begitu saja. 


Aku kembali berdiri dan terus melihat Chanyeol yang 
berjalan terburu-buru kearahku dengan paper bag 
berukuran kecil yang tertulis merk parfum yang baru saja ia 
promosikan. 


"Kenapa kau diluar?" Tanyanya yang hanya ku balas dengan 
lirikan kecil pada Ren yang terlihat bingung dengan apa 
yang dikatakan oleh Chanyeol. 


"Foh 7" 


Aku kembali menatap Ren yang menarik-narik baju ku, "Ada 
apa sayang?" 


"Sepertinya Ren harus pergi" 


"Sekarang? Tidak ingin masuk dulu?" Tawarku yang 
mendapat gelengan pelan darinya. 


"One-san semoga kita bisa bertemu lagi, sayonara" 


Setelah itu Ren benar-benar pergi. Dengan langkah 
cepatnya ia berjalan menuju salah satu unit dengan sesekali 
menatap ku dengan senyum lebar yang sangat 
menggemaskan itu. 


Melihat anak itu membuatku ingin segera menggendong 
anak ku sendiri, mengajaknya berbicara, mengajarinya 
segala hal dan juga berbahasa Jepang. Pasti sangat 
menggemaskan. 


"Dia dari Jepang?" Tanya Chanyeol yang menyadarkan ku 
dari lamunan tentang masa depan yang semakin cerah 
bersamanya nanti. 


"Eoh. Bukan 'kah dia terlihat sangat menggemaskan" 
tanyaku yang mulai melangkahkan kaki memasuki unit 
yang sempat tertunda tadi karena kedatangan Ren. 


"Dia mengatar kue beras untuk kita, sepertinya perayaan 
tetangga baru" lanjutku menunjukkan sebuah bingkisan 
saat aku sudah duduk disofa bersama Chanyeol. 


"Tetangga baru? Siapa?" 


"Ah itu, aku tidak sempat mendengar nama Bibinya karena 
terpotong dengan panggilanmu, oppa" ujarku menatapnya 
dengan sedikit kesal. Percayalah kalau aku sangat ingin 
mengetahui siapa bibi dari Ren tadi, karena jujur saja ada 
satu nama yang memenuhi otakku yang tidak berdasar 
sama sekali. Tapi itu sedikit membuat ku --khawatir. 


"Benarkah? Ah sayang sekali" 


Aku tidak menjawabnya lagi, tapi memilih memeluk tubuh 
Chanyeol dari samping dan membiarkan aroma tubuhnya 
yang khas itu memenuhi indra penciumanku. 


Aku menarik napas dalam dan memutuskan untuk 
memberitahu Chanyeol tentang kejadian dikampus tadi, dan 
juga menuruti nasihat Minseok oppa sebelum kembali ke 
dorm. Seperti yang dia katakan, Chanyeol memang berhak 
tau dengan kebodohan ku itu. 


"Oppa.." panggilku yang hanya dibalas dengan gumaman 
pelan darinya. 


"Oppa, mianhae. Saat di kampus tadi perut ku kram dan 
hampir terjatuh" ujarku lirih karena takut pria ini akan 
memarahi ku, "Ku mohon jangan marah padaku" 


"Aku sudah tau. Minseok hyeong sudah mengatakan 
semuanya karena berpikir kau tidak akan memberitahuku" 


Aku melepaskan pelukan ku dan menatap Chanyeol yang 
tersenyum kearahku dengan tangan kanannya yang sudah 
mengusap perutku. Senyum Chanyeol semakin berseri 
ketika menyadari perutku yang sudah sedikit berbentuk. 


"Perutmu sudah sedikit membesar. Apa kita sudah bisa 
melakukan USG?" 


Mendengarnya tentu saja membuat ku tertawa, mana 
mungkin. Tanpa harus melakukan USG aku sudah tau kalau 
janin ku masih sangat kecil dan mungkin saja yang 
berbentuk baru tangannya. 


"Tunggu beberapa bulan lagi untuk melakukan USG oppa, 
tidak perlu terburu-buru seperti ini" 


Chanyeol menatap ku dengan wajah kecewanya, tapi tetap 
saja terlihat menggemaskan dimataku, "Kenapa memasang 
wajah seperti itu, hm?" 


"Aku sudah tidak sabar melihat baby Park" 
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Mungkin anakku nanti akan sangat dekat dengan appa-nya. 
Lihatlah sejak mengetahui Chanyeol yang akan kembali ke 
Tokyo bersama Kyungsoo oppa aku tidak bisa lepas dari 
Chanyeol. Rasanya sangat nyaman bermanja ria dengan 
pria tinggi kesayanganku ini, dan tidak peduli jika saja ia 
merasa risih denganku. 


Sejak tadi tanganku sangat betah melingkari perut 
Chanyeol sampai kulit tanganku bisa merasakan perut 
Chanyeol yang masih berbentuk. Bukan hanya itu kepalaku 
juga sudah sejak tadi berada didadanya dan menikmati 
suara detak jantung Chanyeol. 


Sesekali mataku terpejam ketika Chanyeol mengecup 
pelipisku tanpa mengalihkan pandangannya pada layar 
ponselnya yang menunjukkan beberapa postingan 
penggemarnya tentang dirinya sendiri. Saat Chanyeol 
tertawa dengan hal lucu yang ia lihat, aku hanya bisa 
tersenyum gemas. 


Tapi tidak melakukan sesuatu dan hanya menatap Chanyeol 
yang memainkan ponselnya membuatku merasa bosan. 
Otakku berputar mencari ide yang bisa menghilangkan rasa 
bosanku tapi rasanya percuma saja. Apalagi saat ini 
Chanyeol sudah tidak mengizinkanku melakukan pekerjaan 
rumah semenjak kejadian tempo hari. 


Aku merebut ponsel Chanyeol lalu menjauhkannya darinya, 
dan detik itu juga priaku ini menatapku dengan dahi yang 
sudah berkerut pertanda kebingungan. 


"Ada apa, ngh?" Tanyanya lembut yang hanya ku balas 
dengan sebuah pelukan yang semakin mengerat dan wajah 
yang bersembunyi dilekukan lehernya. Nyaman, itu yang 
kurasakan dengan posisi ku sekarang. 


Ku rasakan tubuh Chanyeol yang berbalik menghadap ku 
dan kini ikut memeluk tubuhku takkalah erat sampai 
wajahku benar-benar terbenam disana. Aroma maskulin 
Chanyeol tentu saja memenuhi indra penciumanku. Aroma 
yang siapapun akan tergoda saat menghirupnya. 


"Kau bosan yah?" Tebak Chanyeol yang tentu saja langsung 
ku angguki dengan mantap. 


Suara tawa pelan Chanyeol kini terdengar dengan jelas 
kemudian tangannya yang tadi mengusap punggungku 
beralih memainkan rambutku yang terurai bebas. 


Sebenarnya bukan hanya perasaan bosan yang ku rasakan, 
tapi jauh dilubuk hatiku sangat tidak menginginkan 
Chanyeol berangkat ke Tokyo bersama Kyungsoo oppa. 


"Apa kau sungguh akan ke Jepang?" Tanyaku yang sejak tadi 
hanya diam membisu. 


"Eoh.." balas Chanyeol sambil mengurai pelukannya hingga 
kami bisa bertatapan, "Mungkin aku akan menginap sekitar 
empat hari" 


"Kenapa lama sekali?" 


Chanyeol kembali tersenyum lembut menatapku yang kini 
sudah mulai merajuk karena tidak ingin dia meninggalkanku 


sendiri di Korea, "Jangan merajuk, aku akan menyelesaikan 
pekerjaan dengan cepat agar bisa kembali ke Korea 
menemani istri kesayanganku ini" 


"Janji?" 
"Aku janji sunshine" 


Katakanlah aku istri yang egois tapi aku sungguh tidak bisa 
berpisah dengan Chanyeol, apalagi jika itu mengambil 
waktu yang cukup lama. Aku sungguh tidak bisa. Dan jika 
itu terjadi mungkin aku hanya menghabiskan waktu ku 
seharian didalam kamar dengan air mata yang berurai 
menahan rindu padanya. 


"Kau semakin manja saja" 


"Bukan aku, tapi baby Park yang menginginkannya" elakku 
cepat yang langsung mendapat cubitan gemas pada pipiku. 
Aku menjauhkan wajahku dari tangan Chanyeol yang belum 
juga melepas cubitannya kemudian menatapnya kesal, "Itu 
sakit, eoh" lanjutku. 


"Ey- pintar sekali mengelak, sampai menjadikan baby Park 
sebagai tamengnya" ujar Chanyeol yang sudah mengusap 
perutku dari balik baju yang tengah ku kenakan. 


Setelah itu aku memutuskan untuk bangkit dari posisi 
berbaring. Aku juga menarik tangan Chanyeol untuk 
bangkit bersama ku. Seharian berbaring tiba-tiba 
membuatku kelaparan. 


"Buatkan aku tteokbokki dengan resep rahasia mu oppa. 
Aku ingin mencobanya" 


"Ngh? Apa kau yakin?" 


Aku mengangguk mantap dan mulai beranjak dari ranjang 
kami, "Tentu saja, bahkan aku tidak pernah mencobanya 
tapi orang lain sudah. Bukan 'kah itu tidak adil?" 


"Ey, bukannya seperti itu--" 


"Lalu?" Potongku cepat ketika sudah berdiri dihadapannya 
yang masih duduk diatas ranjang seolah tidak berniat 
beranjak dari sana. 


Chanyeol menghela napasnya pasrah. Seperdetik kemudian, 
ia ikut berdiri dan menarik tanganku menuju ke luar kamar. 
Lebih tepatnya ke dapur. Dan akhirnya hari ini aku bisa juga 
merasakan tteokbokki buatan Chanyeol yang kembali viral 
itu. 


"Duduklah disana, aku akan membuatnya untukmu" 
titahnya yang sudah mulai mengeluarkan beberapa bahan 
makanan dari kulkas dan memotongnya berbentuk dadu 
kecil. Senyum ku tidak pernah luntur menatap nya yang 
terlihat sangat serius ini. 


Selama bersama Chanyeol aku sama sekali tidak pernah 
merasakan bagaimana tteokbokki buatannya itu karena dia 
yang sama sekali enggan membuatnya untukku. Jika aku 
memintanya Chanyeol membuatnya, priaku itu akan 
mengeluarkan berbagai macam alasan yang sama sekali 
tidak masuk akal. 


Padahal sebenarnya priaku ini hanya tidak percaya diri 
kalau aku mencoba tteokbokki buatannya. Aku sendiri tidak 
mengerti, padahal yang ku dengar kalau buatannya itu 
enak. Bahkan tak jarang orang yang sudah mencobanya 
meminta Chanyeol untuk membuka restoran. 


"Apa masih lama" tanyaku yang terus memperhatikannya 
yang sibuk dari pantry tempatku duduk. 


"Sebentar lagi kau sudah bisa memakannya, sabarlah. Ara?" 
Ujarnya yang melirikku sebentar kemudian kembali fokus 
pada tteokbokki yang sudah tidak sabar ingin ku cicipi. 


"Arraseoyo oppa" 


Setelah itu aku turun dari kursi pantry dan berjalan 
mendekati Chanyeol yang masih sibuk mengaduk 
masakannya. Memperhatikannya memasak seperti ini 
membuatnya terlihat sangat seksi dan menambah nilai 
ketampanannya. Jika sudah seperti ini, apa salah kalau aku 
terus meminta pria kesayangan ku ini untuk memasak? 


Langsung saja tanganku melingkari tubuhnya sambil 
menyandarkan kepalaku dipunggung lebarnya. Saat aku 
memeluknya dapat kurasakan tubuh Chanyeol yang sedikit 
tersentak karena pergerakan tiba-tiba ku. Tapi seolah tidak 
peduli aku tetap memeluknya. 


Ada perasaan yang tidak bisa ku jelaskan saat melihat 
Chanyeol seperti sekarang. Perasaan itu sangat kuat hingga 
membuatku nekat mengikuti arah pikiranku bahkan tanpa 
mempertimbangkannya lagi. Entah kenapa sejak aku hamil 
aku terus melakukan hal yang sangat jarang ku lakukan 
bahkan terkadang tidak pernah ku lakukan. 


"Apa yang kau lakukan? Duduk saja" 


Kepalaku menggeleng pertanda tidak setuju dengan apa 
yang ia perintahkan padaku. Aku hanya mengikuti instingku 
untuk memeluknya dari belakang seperti ini. 


Tidak tau setan apa yang merasuki sampai berani mengusap 
dada bidang Chanyeol hingga ia harus mematikan 
kompornya dan mengakhiri kegiatan memasaknya. 


Dengan cepat Chanyeol berbalik menatapku dan sedikit 
menjauhkan tubuhku darinya, "Jangan menggodaku, eoh" 


Dahi ku mengerut mendengar penuturannya yang sama 
sekali tidak ku mengerti. Siapa yang menggoda siapa? Aku 
hanya melakukan apa yang ku inginkan, "Siapa yang 
menggoda mu? Aku hanya memelukmu, apa itu salah?" 
protesku. 


Chanyeol mengacak rambutnya sebentar sebelum kembali 
menatapku dalam dengan tangan yang ia lipat didepan 
dada, "Sepertinya baby Park ini sangat nakal, sampai 
eomma-nya begini" 


"Semenjak kau hamil, kau sangat senang menggodaku yah 
sunshine.." lanjutnya yang menarik hidungku pelan. 


"Itu bukan keinginan ku" lirihku dengab bibir yang sudah 
mengerucut dengan memainkan jemari tanganku. 


"Kehamilan benar-benar merubah istriku yang polos ini, 
aigoo~" 


Gak ngefeel yah? Heheh maaf yah~ 
Tapi meskipun gitu, semoga kalian tetap suka dan 
ngasih dukungan yah. 


Terimakasih 
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Siapa tidak akan merasakan bosan ketika harus 
menghabiskan waktu selama hampir tiga hari di Apartemen. 
Aku tidak pernah keluar dan hanya terus berdiam diri disini. 
Ataukah hanya duduk dibalkon kamar menikmati 
pemandangan kota Seoul saat malam hari. 


Tidak tau sudah berapa jam yang ku habiskan untuk duduk 
didepan televisi. Beberapa bungkus cemilan dan susu kotak 
dengan rasa pisang yang khas juga sudah ku habiskan 
sehingga hanya menyisahkan sampah diatas meja. 


Aku kembali meraih remot televisi dan langsung saja 
mematikannya. Tidak ada siaran televisi yang menarik sore 
ini. Ku lirik touchscreen ponselku yang sudah menunjukkan 
pukul 17.15 KST. Ternyata hari sudah hampir malam tapi aku 
sama sekali belum membuat makan malam padahal 
Chanyeol hari ini akan pulang. 


Pria itu sudah menghubungiku siang tadi dan mengatakan 
kalau dia akan pulang lebih awal dari Kyungsoo oppa. 
Senang? Tentu saja. Aku sudah sangat merindukan suamiku 
itu. 


Aku beranjak dari tempatku, sedikit melakukan peregangan 
karena punggungku yang terasa sedikit kaku kemudian 
membereskan semua pembungkus makanan dan kotak susu 
yang ada diatas meja. Ku masukkan semuanya kedalam 


kantung plastik hitam yang memang sudah ku siapkan sejak 
tadi. 


Setelah itu aku berjalan menuju dapur untuk sekedar 
memasak beberapa makanan kesukaan Chanyeol. Mungkin 
beberapa olahan daging dan juga sayuran agar nutrisi yang 
ia terima bisa seimbang. 


Terkadang aku merasa kasihan melihat Chanyeol yang harus 
bolak balik keluar negara untuk menyelesaikan 
pekerjaannya. Bukan hanya Chanyeol, tapi semua member 
Exo juga seperti itu. Ketika sedang sibuk, waktu makannya 
tidak akan teratur lagi. Mereka akan makan saat sempat 
saja. 


Mereka bekerja sudah seperti robot yang seolah tidak 
mengenal dengan apa itu lelah. Padahal mereka juga hanya 
manusia biasa yang sewaktu-waktu bisa saja jatuh sakit. 
Tapi karena terlalu mencintai penggemarnya, mereka semua 
mengenyampikan hal itu. Bahkan kesehatan mereka sendiri. 


Hampir satu jam waktu yang ku habiskan untuk menyiapkan 
makan malam hari ini. Semuanya sudah ku tata dengan rapi 
diatas meja makan dan tinggal menunggu Chanyeol. 


Aku kembali ke dapur untuk mengambil sampah-sampah 
yang harus kubuang. Sampah dapur dan cemilan ku tadi ku 
satukan dalam kantung plastik warna hitam yang baru saja 
ku ambil. Setelah memastikan tidak ada lagi yang tersisah, 
aku segera keluar menuju tempat pembuangan sampah 
diujung koridor. 


Senyumku merekah ketika berpapasang dengan tetangga 
yang sangat jarang ku temui. Untungnya mereka masih 
mengenal ku dan mengakui ku sebagai tetangga mereka. 


"Hai tetangga.." 


Aku terlonjak kaget ketika seseorang baru saja menepuk 
bahuku. Langkahku terhenti dengan mata yang terpejam 
sambil mengusap dada ku pelan. Rasanya sudah seperti 
sedang melakukan olahraga jantung. 


"Apa aku mengejutkanmu? Ah- gomen ne'" 


Mataku langsung terbuka ketika mendengar aksen Korea 
dengans sedikit campuran aksen Jepang dari perempuan 
yang mengejutkanku tadi. Dan saat aku melihatnya tubuhku 
seolah membeku dengan lidah keluh yang entah ingin 
mengatakan apa. 


Terkejut tentu saja. Aku tidak pernah percaya kalau 
perempuan yang menyapaku ini adalah mantan kekasih dari 
suamiku, Park Chanyeol. Dan saat ini juga aku yakin jika 
orang yang mengirim kue beras waktu itu adalah dia. 


"Sa-- sakura?" 


"Ingin membuang sampah? Kebetulan sekali, bagaimana 
kalau kita pergi bersama?" Tanyanya dengan senyum yang 
terus menghiasi wajahnya. 


"Boleh 'kan?" Lanjutnya meminta persetujuan dariku. 
Rasanya tidak etis kalau aku menolak ajakannya. Oleh 
Karena itu aku langsung saja mengangguk pelan dan mulai 
berjalan berdampingan dengan Sakura. 


"Apa kau yang mengirim kue beras padaku?" 


"Kue beras? Ah- yang dibawa oleh keponakanku? Benar, itu 
memang aku" 


Aku tidak bersuara lagi dan kembali terdiam menunduk 
memperhatikan langkahku. Rasanya canggung bertemu 


dengan Sakura, tiba-tiba perasaan aneh juga 
menghantuiku. Aku takut dengan kehadirannya sekarang. 


"Sangat sulit bertemu denganmu padahal kita tetangga. 
Pasti Chanyeol yang melarang mu keluar 'kan?" Sakura 
kembali membuka suara ketika kita sudah sampai diujung 
Koridor. 


Aku menatap Sakura sebentar dengan senyum yang sedikit 
ku paksakan, "Benar, selain itu aku juga lebih senang 
tinggal di apartemen" 


"Chanyeol benar-benar tidak berubah yah" 
Deg' 


Tanganku yang tengah mendorong sampah ke saluran 
pembuangan terhenti sebentar ketika perempuan ini 
menyebut nama Chanyeol dengan nada bahagianya. 
Ditambah dengan kalimat yang seolah memberitahuku 
bagaimana romantisnya Chanyeol saat bersamanya. 


"Guerae.." ujarku pelan dan sedikit bergeser memberinya 
ruang untuk melakukan hal yang sama dengan yang ku 
lakukan tadi. 


Sakura kembali menatapku sebentar lalu memasukkan 
beberapa kantung plastik kedalam saluran pembuangan 
sambil memulai nostalgianya yang seolah membakar kuping 
dan hati ku. 


"Tau tidak, Chanyeol itu sangat pecemburu. Dulu saat masih 
bersama ku dia akan sangat marah kalau melihatku berjalan 
dengan pria lain" ujarnya tanpa menghentikan kegiatannya. 


Sedangkan aku hanya memasang kupingku baik-baik dan 
mendengarkan setiap kalimat yang ia keluarkan dengan 


nada bahagia yang terdengar jelas. 


"Dia juga sangat perhatian. Kalau aku sakit, Chanyeol pasti 
menjagaku seharian. Bahkan dia rela bolak balik Korea- 
Jepang demi aku" lanjutnya. 


Aku tersenyum hambar mendengarnya. Ternyata cinta 
Chanyeol pada Sakura sungguh besar, aku bahkan tidak 
pernah membayangkan bagaimana lelahnya dia yang harus 
terus melakukan penerbangan untuk menemui Sakura. 


"Chanyeol itu sungguh pria yang romantis dan penuh kasih 
sayang" tambahnya lagi setelah memasukkan semua 
kantung sampahnya, "Ah- yn gomen, harusnya aku tidak 
mengatakan semua ini" 


Aku kembali tersenyum dengan senyum terbaikku sambil 
mengusap lengannya sebentar sebelum membuka suaraku, 
"Santai saja, aku tidak apa-apa" 


"Tapi-- 


"Tidak masalah" potongku cepat karena sebenarnya aku 
ingin segera meninggalkan tempat ini, "Sakura, sepertinya 
aku harus kembali, takut Chanyeol datang dan tidak 
menemukanku" 


"Baiklah, aku juga harus ke supermarket dulu. Senang 
bertemu dengan mu yn" 


"Senang bertemu denganmu juga, Sakura. Lain kali 
berkunjunglah ke unit ku" 


"Pasti yn..." Balasnya yang hanya ku tanggapi dengan 
senyuman tipis. Setelah kembali berpamitan dengan 
Sakura, aku mempercepat langkahku menuju unitku. 


Hatiku benar-benar berantakan ketika bertemu dengan 
Sakura hari ini. Ku remas dadaku ketika semua perkataan 
Sakura tentang Chanyeol tadi kembali terngiang dikepalaku. 


Saat sudah sampai, dengan cepat aku menekan beberapa 
digit angka yang menjadi password unitku hingga terdengar 
suara 'bip' dengan pintu yang terbuka secara otomatis. Aku 
bergegas masuk dan berlari menuju kamarku ketika 
merasakan mataku yang semakin memanas dan sesak yang 
ku rasakan secara bersamaan. 


Ketika pintu kamarku terbuka sosok pria tinggi yang sangat 
ku rindukan ternyata sudah datang. Air mata yang sudah 
tidak bisa ku bendung lagi ku biarkan mengalir dan 
membahasi permukaan wajahku. Hati ku sangat sakit. Apa 
egois kalau aku menyalakan takdir saat ini? Takdir karena 
Sakura yang kembali muncul di kehidupan baru kami. 


"Sunshine, ada apa? Kenapa menangis, hm?" Tanya 
Chanyeol yang kini berdiri dihadapanku dengan kedua 
tangannya yang mengusap air mataku yang tidak berhenti 
mengalir. Bukannya menjawabnya aku malah mengeluarkan 
isakan kecil yang semakin membuat Chanyeol khawatir. 


"Dadaku sakit-- sangat sakit" 


Tanpa bertanya lagi Chanyeol langsung saja membawaku 
kedalam pelukannya dan terus mencoba menenangkanku 
yang terisak ini. Tanganku meremas kuat baju kaos abu-abu 
yang dikenakan Chanyeol seolah menyalurkan rasa sakit 
yang ku alami saat ini. Sakura benar-benar berhasil 
membuat perasaanku hancur. 


"Ayo kita kedokter" ujar Chanyeol yang sudah siap 
menggendongku tapi dengan cepat ku tahan dengan 
sebuah gelengan pelan didadanya. 


"Aku tidak mau" 
"Tapi yn kamu-- 
"Aku tidak mau! Sudah ku bilang tidak mau!" 


Suara helaan napas Chanyeol terdengar ditelingaku ketika 
aku menolaknya dengan sedikit suara yang ku besarkan, 
"Baiklah, kalau begitu jangan menangis lagi. Aku khawatir" 
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Hari sudah siang tapi aku masih betah meringkuk dibalik 
selimut tebal yang hampir menutupi seluruh tubuhku. 
Matahari yang masuk melalui celah-celah jendela kamar 
sama sekali tidak mengusik ku. 


Bukan betah atau malas yang sebenarnya menjadi faktor 
aku tidak bergerak sama sekali, tapi mataku yang rasanya 
sangat perih dan ku yakini membengkak ditambah dengan 
rasa pening yang ku rasakan. Mungkin semuanya efek 
menangis malam tadi. 


Tapi pergerakan sebuah tangan dikepalaku mampu 
membuka mataku yang rasanya sangat berat ini. Bahkan 
aku tidak bisa membuka mataku dengan sempurna. Meski 
begitu tetap saja senyum manis pemilik tangan yang masih 
terus mengusap kepalaku masih ku lihat dengan jelas. 
Tangan kemudian Chanyeol beralih menurunkan sedikit 
selimut yang menutupi setengah wajahku. 


"Bagaimana keadaanmu? Apa sudah merasa baik?" 
Tanyanya yang hanya ku balas dengan sebuah anggukan 
kecil. Setelah itu aku kembali memejamkan mataku tanpa 
niatan tidur sedikitpun. 


"Jangan tidur lagi" 


"Kepalaku sakit" lirihku tanpa membuka mataku sambil 
mencari posisi yang nyaman dengan harapan pusingku 


segera lenyap. 


Kembali aku merasakan tangan Chanyeol menyentuh 
kepalaku, kemudian dengan pelan ia memberiku sedikit 
pijatan yang terasa sangat nyaman. 


"Bagaimana tidak sakit, tadi malam kau menangis sampai 
tertidur" ujar Chanyeol yang kembali bersuara tanpa 
menghentikan kegiatan memijatnya, "Ayo makan. Kau 
bahkan hampir melewatkan waktu sarapanmu" lanjutnya. 


"Aku tidak lapar" tolakku halus. Nafsu makanku benar-benar 
semakin memburuk selama kehamilanku yang sudah 
memasuki bulan ketiga dan sebentar lagi memasuki bulan 
keempat. Saat malam hari terkadang aku hanya minum susu 
khusus kehamilan saja, itupun dengan sedikit paksaan 
Karena rasanya yang semakin aneh dilidahku. 


"Apa kau lupa dengan kandunganmu? Sekarang kau tidak 
sendiri yn, kau juga membawa nyawa diperutmu" 


"Aku sudah minum vitamin pagi tadi" 


Chanyeol langsung berdecak kesal setelah mendengar 
jawabanku, bahkan wajahnya terlihat menahan marah saat 
aku melihatnya. Aku tau aku salah, tapi aku sungguh tidak 
lapar dan lebih nyaman meringkuk diatas ranjang ini. 


Ku lihat Chanyeol menarik napasnya dalam kemudian 
menghembuskannya dengan sedikit kasar sebelum ia 
kembali bersuara dengan nada yang mulai tidak 
bersahabat, "Apa kau pikir dengan vitamin anakku akan 
baik-baik saja? Dia juga butuh makan yn" 


"Kalau terjadi sesuatu dengan baby Park kau yang akan ku 
salahkan" lanjutnya tegas. 


Setelah itu Chanyeol kembali merapikan makanan yang ia 
bawa bersamanya tadi. Ia menyusunnya diatas nampan 
tanpa melirikku sedikitpun. 


Melihatnya seperti itu membuatku dengan menahan 
peningku, aku bangkit dari tidurku dan memilih bersandar 
dengan nyaman disandaran ranjang. Setelah menemukan 
posisi yang nyaman tanganku dengan cepat menarik ujung 
baju Chanyeol yang sudah beranjak dari tempatnya. 


la menatap ku tanpa suara. Tatapan kesalnya masih saja 
seperti tadi, tidak ada senyum sedikitpun disana. Saat 
melihat mangkuk yang dinakas yang ia bawa membuatku 
merasa bersalah. Chanyeol sudah memasak untukku tapi 
aku menolaknya begitu saja. Aku tau dia pasti merasa 
kecewa juga tapi tidak memberitahuku. 


"Serahkan makanan itu, aku akan memakannya" 
"Bukannya kau tidak lapar?" 


Aku menunduk mendengar kalimatnya yang seolah 
menyinggungku, "Mianhae, aku salah" 


Beban ujung ranjang disampingku bertambah karena 
Chanyeol yang kembali duduk disana. la meletakkan 
nampan yang tadi ia bawa dan mengambil mangkuk yang 
ternyata berisikan bubur abalon kesukaanku. 


Aku melihatnya mengaduk bubur itu dengan rata, kemudian 
Chanyeol menyodorkan sesendok bubur abalon itu padaku 
setelah ditiupnya. Perlahan aku menerima suapanya. 


"Bukannya aku ingin keras padamu, tapi kalau 
membiarkanmu terus seperti tadi tidak baik juga" ujarnya 
yang sudah menormalkan nada suaranya. 


Chanyeol kembali menyuapi ku bubur abalon dan 
membersihkan sudut bibirku yang sedikit kotor dengan 
tangannya. 


"Mianhae..." Lirihku. 


Chanyeol menggeleng pelan dengan senyum tipisnya, 
"Bukan salah mu juga. Aku sadar kalau itu bawaan hamil, 
eomma yang mengatakannya padaku" 


"Tapi aku selalu menyusahkan mu dengan kondisiku yang 
sekarang" 


"Ey- apa yang kau katakan. Menyusahkan apanya, kau 
sama sekali tidak menyusahkanku. Hanya saja aku tidak 
suka dengan sikapmu yang sangat malas untuk makan itu" 
ujar Chanyeol yang kembali menyuapiku sesendok bubur. 


"Nafsu makanku tidak stabil selama beberapa minggu 
terakhir ini" ujarku jujur pada Chanyeol. 


"Kenapa tidak mengatakannya lebih awal?" Tanyanya 
khawatir tapi tidak ku balas karena bingung harus 
mengatakan apa. 


"Minggu depan aku harus ke Paris untuk menghadiri fashion 
week, tapi melihat kondisimu yang seperti ini membuat ku 
berencana untuk membatalkannya" 


"Jangan membatalkannya, aku tidak apa-apa" 


"Tidak apa-apa darimananya? Bahkan kalau diperhatikan 
lagi tubuhmu lebih kurus dari awal kehamilanmu sunshine" 
ujarnya sambil menyerahkan segelas air saat bubur abalon 
itu sudah habis. Dengan pelan aku meneguknya hingga 
hampir tandas kemudian menyerahkan gelas itu kembali 
pada Chanyeol. 


"Pipimu juga sudah tidak seberisi dulu" lanjutnya sambil 
menyentuh wajahku bergantian. 


"Aku akan makan dengan baik saat kau pergi. Aku janji" 


"Sebelum ke Paris, kita harus ke dokter kandungan dahulu. 
Aku sungguh khawatir dengan kondisi kesehatanmu dan 
juga baby Park" 


Aku hanya mengangguk lemah mengiyakan perkataan 
Chanyeol. Membantahnya hanya akan menimbulkan 
perdebatan yang berujung perang dingin dengannya, dan 
hal itu sangat tidak baik. 


Chanyeol menyimpan mangkuk yang sudah kosong itu 
diatas nakas kemudian mendekat kearahku. Ia menyentuh 
wajahku, menangkupnya dan mencuri sebuah kecupan 
manis dibibirku. 


Setelah itu ia menatapku dalam dengan senyum tipisnya. 
Sesekali ia juga mengusap kantung mataku dengan ibu 
jarinya sampai akhirnya ia kembali bersuara, "Apa yang 
membuatmu menangis tadi malam? Apa yang membuat 
dada mu sakit, hm?" 


Lidahku kembali keluh seolah terkunci. Apa yang harus ku 
katakan padanya? Hatiku juga belum siap mengatakan yang 
sebenarnya pada Chanyeol, apalagi menyebut nama Sakura 
dihadapannya. Aku sama sekali tidak mau. 


"Katakan semuanya. Aku akan mendengarkannya dengan 
baik. Atau aku telah melakukan kesalahan sampai kau 
menangis seperti itu" 


Dengan cepat aku menggeleng dengan dugaannya. Sama 
sekali pria dihadapanku ini tidak melakukan kesalahan 
seperti yang ia pikir. Hanya saja aku yang terlalu terbuai 


dengan perasaan ku sendiri. Perasaan takut akan kehadiran 
mantan kekasihnya. 


"Lalu apa? Aku tidak akan tau dengan masalah yang kau 
hadapi kalau kau hanya diam dan enggan memberitahuku 
sunshine" 


"Ayo katakan padaku" lanjutnya dengan suara yang sangat 
lembut. 


"Tiba-tiba saja aku merasa kalau kau akan meninggalkan ku 
jadi-- 


Aku tidak melanjutkan kalimatku ketika Chanyeol tiba-tiba 
membawaku kedalam pelukannya. la melingkarkan lengan 
kekarnya ditubuhku dengan era hingga tidak menyisahkan 
jarak sesentipun. 


la juga meletakkan wajahnya dipundakku dan sesekali 
mengecupnya dengan lembut. Secara perlahan aku 
membalas pelukannya dengan mata yang ku pejamkan 
menikmati hangatnya dekapan pria kesayanganku ini. 


"Dengarkan aku baik-baik--" ujarnya tanpa mengurai 
pelukannya yang bahkan semakin mengerat ditubuhku, 
"Kau itu adalah jantungku. Berhenti memikirkan hal bodoh 
itu, mana mungkin aku meninggalkanmu. Itu sama saja 
kalau aku bunuh diri" 


Mendengarnya kembali membuat air mataku menetes. Aku 
tersentuh dengan kalimat-kalimat yang ia utarakan. Dalam 
hati aku mengaminkannya dan ikut berdoa agar rumah 
tangga kami tetap terbungkus demgan selimut kebahagian. 


Jangan bosan dengan update-an ku yang terlalu 
sering ini yah, hehehe. Aku update karena 
sempatnya ditiga hari ini juga. Kuliah ku terlalu 
padat apalagi dengan tugas-tugasnya yang udah 
mulai numpuk. 


Pokoknya jangan bosan yah. 
Jangan lupa kasih dukungan juga supaya aku lebih 
semangat lagi next-nya. *Gakmaksakok 


Oh iya, 

Kalau kalian punya ide atau saran untuk kelanjutan 
ceritanya, silahkan aja- aku gak masalah kok, malah 
jatuhnya jadi seneng. 


Dikasih kritik juga boleh kok, jangan sungkan- 


Terimakasih juga udah dukung cerita ini, xoxo 
Sekali lagi, jangan bosan yah- 


Psiway 
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Yn Point of View 


Aku sudah siap dari satu jam yang lalu dengan pakaian 
yang menurutku nyaman. Sedangkan Chanyeol? Pria itu 
masih bersiap. Sembari menunggunya, aku mengeluarkan 
Koper-koper Chanyeol yang akan dibawanya ke Paris hari ini. 


Jadwal individu Chanyeol sudah semakin padat dan hal itu 
tentu saja sedikit menyiksa ku. Bagaimana tidak, 
kandunganku yang sudah memasuki bulan keempat ini 
sepertinya tidak bisa berpisah dari appa-nya. 


Ditambah perut yang semakin membesar yang terkadang 
memberi rasa nyeri disekitar pinggulku. Kaki ku juga 
terkadang terasa kram dan juga pergerakan-pergerakan 
kecil baby Park yang mengejutkanku. 


"Sunshine, apa kau sudah siap?" Bola mataku memutar 
malas saat suara berat itu menggema dipenjuru unit 
apartemen dan dengan santainya ia keluar dari kamar tanpa 
rasa bersalah karena sudah membuatku menunggunya. 


"Harusnya aku yang bertanya padamu, eoh" ujarku kesal 
sambil merapikan penampilan ku yang sedikit berantakan. 


"Ayo berangkat, nanti oppa ketinggalan pesawat" ujarku 
menarik satu koper miliknya keluar dari unit kami tapi 
kembali direbutnya dengan mendaratkan satu kecupan 
manis dipipi kananku. 


"Jangan lupa, hari ini kita juga harus ke dokter kandungan 
dulu" 


"Arraseoyo" 


Sesuai yang pernah Chanyeol katakan, sebelum dia 
berangkat ke Paris untuk menghadiri sebuah acara fashion 
week dia akan menemaniku ke dokter kandungan untuk 
mengecek kesehatan baby Park. 


Sebenarnya aku sedikit khawatir mengingat bagaimana 
nafsu makanku yang sama sekali tidak teratur dan sangat 
menurun ini. Padahal baby Park membutuhkan banyak 
asupan nutrisi dariku. 


Tangan Chanyeol sesekali mengusap lembut perut buncitku 
tanpa mengalihkan pandangannya dari jalanan karena 
tengah mengemudi. Semenjak perutku membesar Chanyeol 
sangat senang mengusapnya, bahkan saat ingin tidur priaku 
ini akan melakukannya dulu. 


Tidak lama, mobil Chanyeol sudah terparkir dengan rapi 
dihalaman rumah sakit. Setelah itu Chanyeol keluar dari 
mobil lalu berlari kesisiku dan membantuku turun. 


Chanyeol terus merangkul tubuhku memasuki ruangan 
dokter yang akan memeriksa kandunganku. Aku tersenyum 
ramah sembari menyapa dokter cantik yang sudah 
menunggu kami. 


"Selamat pagi nona" sapanya ramah dengan senyum manis 
yang menghiasi wajah cantiknya, "Silahkan duduk" 


"Selamat pagi" 


"Kita langsung saja melakukan pemeriksa" ujar dokter yang 
langsung saja ku angguki. 


Dokter itu kemudian mengarahkanku kesudut ruangannya 
yang terdapat sebuah ranjang dan beberapa alat yang 
mungkin digunakan untuk melakukan USG. 


Sejak tadi senyum Chanyeol merekah takkalah memasuki 
ruangan ini, tangannya terus saja menggenggam jemariku 
dengan lembut saat dokter membantuku menaikkan baju ku 
sampai bawah dada. Setelah itu dokter mengoleskan gel 
yang memberikan sensasi dingin dipermukaan perutku. 


"Apa kita bisa melihat bayinya sekarang?" 


Aku tertawa pelan mendengar Chanyeol yang terlihat sudah 
tidak sabar. Matanya bahkan berbinar menatap layat 
monitor yang sudah aktif dihadapannya. 


"Sebentar lagi tuan" 


Saat transducer itu bergerak diatas perutku senyum 
Chanyeol semakin melebar, bahkan genggaman tangannya 
semakin menguat ketika melihat baby Park dilayar monitor. 


"Coba lihat, bagian tubuh bayinya sudah berbentuk dan 
tinggal menunggu pendewasaan saja" ujar dokter yang 
terus menggerakkan transducer diatas perutku. 


"Tidakkah baby Park terlihat sangat imut? Ah- aku tidak 
sabar menggendongnya" 


"Sepertinya bayi Anda sangat mirip dengan tuan Park. Coba 
lihat ini" 


"Ah joengmal-yo? Jika dia pria pasti akan tampan seperti ku" 
ujar Chanyeol yang kembali dengan tingkat kepercayaan 
diri yang tinggi. 


Seperti yang dikatakan oleh dokter tadi, aku juga merasa 
kalau wajah baby Park sangat mirip dengan Chanyeol 
meskipun bentuk wajahnya masih samar. Dan yang 
terpenting adalah telingannya. Ku rasa baby Park akan 
memiliki telinga lebar seperti appa-nya. 


"Cobalah untuk mengajak bayi Anda berbicara, karena dia 
sudah bisa mendengar. Bahkan sudah bisa melihat 
meskipun belum sempurna" 


Mata Chanyeol tidak pernah terlepas dari layar monitor. 
Sesekali gumaman kecil juga ia keluarkan karena terlalu 
gemas melihat baby Park yang terus bergerak didalam 
perutku. Apalagi saat baby Park menghisap jempolnya, 
Chanyeol terlihat sangat girang. 


Waktu USG inilah yang memang Chanyeol nantikan sejak 
dulu. Dia sangat ingin melihat baby Park kesayangannya, 
dan akhirnya hari ini bisa terkabulkan meskipun jadwalnya 
yang sangat padat. 


USG telah selesai dan Chanyeol meminta dokter untuk 
mencetak satu hasil USG tadi. Katanya dia ingin 
memamerkannya pada para member Exo yang juga sering 
menanyakan kabar baby Park. 


Aku bersyukur karena bayiku baik-baik saja dan tetap sehat 
meskipun eomma nya ini malas makan. Tapi setelah ini aku 
janji akan lebih memperhatikan pola makanku demi baby 
Park dan lebih penting lagi supaya aku terselamatkan dari 
omelan seorang Chanyeol. 


Bukan hanya itu, aku juga mendapat beberapa arahan dari 
dokter cantik ini. Salah satunya adalah untuk menjaga pola 
makan ku, dan berhenti melakukan aktivitas yang berat. 
Aku juga harus melakukan olahraga ringan agar saat 
persalinan nanti tidak kesulitan. Sang dokter juga 


memberiku sebuah vitamin yang berbeda dari sebelumnya. 
Tidak lupa obat pengurang mual untuk Chanyeol yang 
terkadang masih merasakan mual pada pagi hari. 


Kini waktunya aku dan Chanyeol untuk melanjutkan 
perjalan menuju bandara. Setelah aku dan Chanyeol 
berterimakasih pada dokter dengan cepat kami bergegas 
meninggalkan ruangan ini menuju bandara. 


Tidak sampai satu jam aku dan Chanyeol sudah sampai 
dibandara Internasional, bukan hanya kami beberapa 
manajer oppa dan staff juga sudah datang. Para penggemar 
Chanyeol juga sudah memadati area bandara dengan 
berbagai macam kamera yang mengalung dileher mereka. 


Kali ini aku tidak tinggal dimobil seperti biasanya, 
melainkan aku ikut turun bersama Chanyeol. Aku berdiri 
disamping mobil dengan Chanyeol yang terus mengusap 
perutku sampai mengundang sedikit keriuhan Exol yang 
melihatnya. 


Bukan hal yang mengherankan karena inilah kali pertama 
ku tampil didepan mereka semenjak hamil. Jadi wajar saja 
jika para Exol sangat terkejut dengan kondisiku saat ini. 
Bahkan dapat ku lihat dari mereka yang seolah bertanya- 
tanya dengan diriku yang kini berperut buncit. 


Disamping itu aku sedikit bersyukur karena Yongmin oppa 
sudah meminta kepada semua orang untuk tidak 
mengambil gambar kami tanpa izin sesuai perintah 
Chanyeol. Karena menurutnya itu sangat mengganggu 
privasi kami. 


"Ingat kata dokter tadi, jangan membuatku khawatir saat di 
Paris" 


"Arraseoyo" ujarku lirih yang hanya memainkan ujung 
jaketnya dan terus menunduk menyembunyikan 
kesedihanku akan keberangkatannya ke Paris. 


"Ey- ada apa dengan wajahmu itu" ujarnya lagi yang 
sedikit merendahkan tubuhnya untuk melihat wajahku, 
"Jangan sedih seperti ini, sunshine" lanjutnya. 


"Pulanglah cepat" lirihku yang sudah menyembunyikan 
wajahku didada bidangnya dan menghirup aroma tubuhnya 
yang pasti akan ku rindukan untuk beberapa hari ini. 


"Setelah acaranya selesai aku akan pulang. Tidak usah 
khawatir" 


Aku menjauhkan tubuhku lalu mengambil sebotol obat yang 
tadi dokter berikan pada Chanyeol. Ku masukkan obat itu 
kedalam saku celananya kemudian kembali menatapnya, 
"Jangan lupa meminumnya sebelum tidur, jangan sampai 
sakit disana. Aku tidak bisa menyusulmu" 


Chanyeol mengangguk paham dan langsung menarik 
tubuhku kedalam pelukannya kembali. Kelakuannya ini 
tentu saja membuat penggemarnya berteriak iri padaku. 


Pelukannya merenggang ketika ia menyadari diriku yang 
sudah menangis karena terlalu berat ditinggal olehnya. 
Andai aku bisa ikut bersama Chanyeol, aku akan pergi 


Ibu jari Chanyeol bergerak menghapus air mataku, dan 
setelah itu ia mendaratkan kecupan hangat dikedua kelopak 
mataku sebelum kembali bersuara, "Jika kau terus menangis 
aku tidak akan pergi, tidak peduli jika pesawatnya akan 
lepas landas" 


Mendengarnya langsung membuatku menggeleng tidak 
setuju dengannya. Sekuat tenaga aku menahan air mataku 


agar tidak menetes dan membiarkannya pergi karena 
sebentar lagi Chanyeol akan berangkat. 


Yongmin oppa juga sudah memanggilnya tadi tapi ia 
meminta waktu sebentar karena masih ingin menemaniku 
dan menenangkan ku yang cengeng ini. Sudah ku katakan 
bukan, kalau semenjak hamil aku sangat cengeng dan 
manja pada Chanyeol. 


"Pergilah, aku tidak menangis lagi" ujarku dengan suara 
serak menahan tangis. 


"Kalau begitu beri aku satu pelukan lagi sebagai vitamin" 
pintanya dengan tangan yang sudah ia rentangkan. 


Tanpa menunggu lagi, aku langsung saja berhambur 
kepulakannya yang hangat. Mendekap tubuhnya dengan 
erat sambil menyalurkan rindu yang semestinya belum ku 
rasakan. 


Bagaimana dengan chapter ini? 
Hehehe, jangan bingung karena perut doi udah gede 
aja. 


Sebenarnya, kemarin-kemarin itu perut doi udah 
agak berbentuk tapi belum jelas banget. Karena 
menurut artikel yang aku baca umur 1-2bulan itu 
bentuk perutnya belum terlalu nampak. Nah diumur 
3-4bulan itu baru jelas. “Percayalah aku anak 
akuntan yang belajar ginian:"))« 


Sampai ketemu diminggu depan yah- 
“Gakjanjijuga. 


Semoga suka sama chapter ini, 
Maaf juga karena updatenya agak malam. 


Masih punya saran? Yuk- ngomong aja. 


Oh iya, 
Ngasih dukungan boleh lah yah gaes:')) 
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[Bayi jangan baca yah, hmm-1 


Yn Point of View 


Tanganku sejak tadi sudah menjelajahi beberapa rak buku 
dihadapanku. Membaca beberapa buku yang berhubungan 
dengan mata kuliahku dan juga tentang kehamilan. Aku 
sangat senang saat Chanyeol membuat satu ruangan 
khusus baca seperti ini untukku. 


Ku letakkan buku bergambar bayi dengan sampul merah 
jambu ditempatnya semula. Sambil menyusuri rak buku 
diruangan ini tanganku tidak pernah berhenti mengusap 
lembut perutku yang semakin besar ini. Bahkan aku sering 
merasakan pergerakan kecil yang dihasilkan oleh bayi ku. 


Hanya menunggu tiga sampai empat bulan lagi baby Park 
sudah bisa bernapas didunia ini. Rasanya sudah sangat 
tidak sabar mendengar suara tangisan bayi memenuhi 
tempat tinggal kami. 


Pergerakanku terhenti ketika sebuah tangan kekar 
melinggari perutku. Beban dibahu kanan ku juga ikut 
bertambah dan memberikan efek dingin diwajahku saat 
rambut basahnya mengenai sisi wajahku. 


Chanyeol. Dia Chanyeol yang kemarin sudah kembali dari 
Paris. Seperti yang ia katakan sebelum pergi jika dia akan 
kembali setelah acaranya selesai. Dan pria kesayanganku ini 
benar-benar melakukannya. 


Tanganku menyentuh rambut basahnya sambil sebelah 
tanganku mengusap tangannya yang masih setia melingkari 
perutku. 


"Kenapa tidak mengeringkan rambutmu dulu? Ingin ku 
bantu?" 


Chanyeol menggeleng cepat dan mulai mengusap lembut 
permukaan perutku, "Tidak perlu, aku sengaja" 


"Baiklah" 


"Eoh?" Pekik Chanyeol yang sedikit membuatku terkejut. 
Tapi setelah itu aku tertawa pelan saat menyadari hal yang 
membuatnya memekik seperti tadi. 


"Baby Park menendang" lanjutnya yang semakin heboh 
dibalik punggungku ketika bayi kami kembali menendang. 


"Dia sangat aktif--" ujarku memberi jeda karena berbalik 
menatap Chanyeol dengan tangan yang ku kalungkan di 
lehernya, "Seperti appa-nya" lanjutku. 


Chanyeol sedikit menarik tubuhku untuk mempersempit 
ruang diantara kami meskipun masih sedikit berjarak 
mengingat perutku yang menjadi pembatas. 


Pria dihadapan ku ini tersenyum manis dengan tangan yang 
beralih mengusap kedua sisi wajahku dengan sangat lembut 
sampai aku memejamkan mata beberapa detik sebelum 
kembali menatap kedua manik mata indah milik Chanyeol. 


"Kenapa kau terlihat semakin cantik, sunshine?" 


Wajahku seketika memanas dan ku yakin berubah warna 
setelah mendengar apa yang dikatakan suamiku ini, "Jangan 
menggodaku, eoh" 


"Siapa yang menggodamu? Aku mengatakan yang 
sebenarnya" ujar Chanyeol sambil menarikku menuju salah 
satu sofa bed yang ada ruangan ini. la kemudian duduk dan 
menarikku ke pangkuannya. 


"Aku berat" 
"Berat? Aninde" 


Setelah itu tangan Chanyeol kembali melingkar di 
pinggangku dengan kepala yang ia sandarkan didadaku. 
Dan sepertinya penyakit manja pria kesayanganku ini 
kambuh lagi. 


"Ada apa?" 


"Tidak. Hanya ingin melakukan hal ini saja dengan mu. 
Akhir-akhir aku terlalu sibuk dan tidak bisa menemanimu. 
Aku sering pulang larut dan bahkan meninggalkanmu 
sendiri di Apartemen, padahal saat ini kau sedang hamil. 
Bahkan beberapa bulan lagi akan melahirkan" ujarnya 
seolah sedang melakukan pidato singkat. 


"Tidak masalah, aku mengerti dengan pekerjaan oppa" 
"Guendae, tetap saja aku--- 
Drtt-- 


Kalimat Chanyeol terpotong saat ponselku yang berada 
diatas meja kecil samping kami tiba-tiba bergetar. Aku 
menatap Chanyeol sebentar sebelum akhirnya menjawab 
panggilan itu tanpa melihat id si pemanggil. 


"Oppa, tunggu sebentar" Chanyeol mengangguk mengerti 
kemudian kembali bersandar didadaku dan membiarkanku 
menjawab panggilan ini. 


"Yeoboseyo?" 
Eoh, yn? Aku punya kabar baik untukmu. 


Mendengar suara yang sangat familiar ini membuat ku 
menjauhkan ponselku sebentar dan mengeja nama yang 
tertera dilayar ponselku yang ternyata adalah Jiwoon oppa. 


Aku melirik Chanyeol sebentar yang sibuk memainkan 
jemari tanganku sebelum akhirnya kembali menjawab 
panggilan dari Jiwoon oppa. 


Yn? Kau masih disana 'kan? 
"Eoh? Ah- ne Jiwoon oppa, ada apa?" 


Pergerakan tangan Chanyeol dijemariku terhenti ketika 
mendengar nama Jiwoon dari bibirku. Bahkan kini Chanyeol 
menatapku dengan air muka yang sedikit berubah. 


Aku kembali terkejut saat Chanyeol mengambil ponselku 
dan menekan tombol loudspeaker hingga suara Jiwoon oppa 
terdengar sangat jelas. 


Tadi aku bertemu dengan profesor, dia sudah 
mengembalikan tugas akhirmu. Bukan hanya itu, profesor 
juga memintaku untuk menyampaikan kalau bulan depan 
kau sudah bisa melakukan upacara pelulusan. 


"Ngh-- guerae? Apa profesor benar mengatakannya?" 


Apa aku terdengar seperti sedang bercanda? Tck, kau ini 
benar-benar ah- 


"Mianhae oppa, guendae terimakasih sudah membantu ku" 


Tidak masalah, aku senang membantu mu. 


"Sekali lagi terimakasih oppa" 


Hum. Panggilannya ku matikan, maaf jika sudah menganggu 
mu. Cukhae, uri yn. 


Bip. 


Setelah Jiwoon mengatakan itu, tanpa menunggu jawaban 
dariku ia memutuskan panggilannya begitu saja. Aku tidak 
mengerti, tapi apa dia tau kalau saat ini aku sedang 
bersama Chanyeol? Ah sudahlah - 


Chanyeol memasukkan  ponselku kedalam  sakunya 
kemudian kembali menatapku yang masih setia duduk 
diatas pangkuannya ini. 


Hembusan napas kasar Chanyeol dapat ku dengar dengan 
jelas sebelum akhirnya ia membuka suara, "Kapan pria itu 
kembali?" 


"Dia punya nama oppa..." 


"Kapan dia kembali?" Ulangnya yang terkesan tidak sabar 
mendengar jawabanku. Tapi hal itu sedikit ku maklumi 
mengingat Chanyeol dan Jiwoon oppa yang memiliki 
hubungan yang sedikit tidak baik. 


"Dua bulan yang lalu" 


"Dua bulan yang lalu?" Gumamnya dengan raut wajah yang 
semakin sulit ku terjemahkan, "Berarti sudah lama kalian 
saling berhubungan?" Lanjutnya. 


"Maksudnya?" 


"Kau tau 'kan aku tidak suka kalau kau dekat-dekat dengan 
pria itu" lanjutnya lagi dengan lirih bahkan genggaman 


tangannya ikut menguat seolah mengatakan jika sekarang 
suamiku ini merasakan kekhawatiran yang tidak bisa ia 
ungkapkan. 


"Hey- oppa listen to me" Ku raih wajahnya untuk 
menatapku, ku berikan senyum terbaikku padanya 
kemudian kembali melanjutkan kalimatku, "Kami hanya 
berteman sekarang, tidak lebih. Dia juga tau dengan 
posisinya saat ini" 


"Tapi dia menyukaimu yn" 


"Tapi aku sudah menjadi milikmu, jadi apalagi sekarang?" 
Sahutku cepat. 


"Tetap saja aku khawatir" lirih Chanyeol yang bahkan 
hampir tidak bisa ku dengar. 


Aku mengerti, bahkan sangat mengerti dengan yang 
suamiku rasakan. Karena tanpa ia ketahui, saat ini aku juga 
sudah merasakannya. Ketakutan kami hampir sama, tapi dia 
tidak tau dengan hal itu. 


"Tidak ada yang perlu kau khawatir' kan, kami hanya teman. 
Tidak lebih" 


Chanyeol kembali menghela napasnya pelan dengan 
sebuah lengkungan tipis dibibir manisnya, "Jangan bertemu 
dengan pria itu tanpa izin dariku" 


Terdengar sedikit egois, tapi untuk saat ini aku hanya bisa 
mengiyakannya saja karena tidak ingin merusak waktu 
bahagia kami dengan pertengkaran kecil yang akan 
berujung dengan tangisan atau perang dingin. 


"Terserah saja" ujarku yang kembali mengalungkan kedua 
tanganku dilehernya dan terus menatap kedua manik 


indahnya yang terkadang seolah menghipnotisku. 


Tidak lama setelah itu Chanyeol menarik tengkukku 
bersamaan dengan tubuhnya yang bersandar disandaran 
sofa. Senyumanku kembali merekah ketika jarak wajah kami 
tinggal beberapa senti lagi. 


"Saranghae" bisiknya tepat dihadapanku yang diakhir 
dengan sebuah ciuman manis darinya. 


Awalnya Chanyeol hanya memberikan sebuah kecupan- 
kecupan manis, tapi kini kecupan itu berubah menjadi 
lumatan lembut dibibirku. Mataku terpejam menikmati 
service yang ia berikan padaku. 


Bibir Chanyeol kini beralih mengecupi rahangku dan turun 
menuju leherku. Bibirku terkatup dengan rapat agar tidak 
mengeluarkan suara aneh yang sejak tadi ingin keluar. 
Apalagi saat tangan Chanyeol masuk kedalam dressku dan 
mengusap punggung polosku. 


"Keluarkan saja, tidak usah menahannya hanya aku disini" 
bisiknya disela-sela kegiatan memabukkannya. 


"Ug h--" 


Suara itu akhirnya keluar hingga membuat wajahku kembali 
memanas. Senyum Chanyeol juga dapat ku rasakan 
dileherku yang tidak berhenti membuat tanda 
kepemilikannya disana. 


Aku yakin jika sekarang, leherku sudah penuh dengan 
mahakarya pria bertelinga lebar ini. Aku ingin 
menghentikannya tapi lidahku seolah mengeras hingga 
tidak bisa mengatakan apapun. Atau lebih tepatnya aku 
telalu menikmatinya. 


Mataku kembali terpejam ketika Chanyeol kembali 
membungkam mulutku dengan bibirnya. Ruangan yang 
dingin ini seketika memanas bahkan mampu membuatku 
berkeringat. 


Tanganku yang sempat menganggur ini, kembali meremas 
rambutnya pelan dan membiarkan Chanyeol melakukan apa 
yang ia inginkan. Karena sama halnya dengan Chanyeol, 
akupun juga merindukannya. 


Sudah ku bilang bayi gak boleh baca yah- 
Hmm-- 


Ada yang rindu? Hahaha 

Gimana sama chapter ini? Maaf yah aku update-nya 
kemalaman soalnya baru selesai kerja tugas juga 
sih. 


Feelnya dapet gak? 

Aneh gak sama chapter ini? 
Bosan gak? 

Atau apa? 


Apapun itu, ku harap kalian suka yahT T 


Oh iya, jangan lupa kasih dukungan supaya aku 
semangat ngelanjutinnya. Meskipun aku gak bales 
komentar kalian aku tetap baca kok, dan itu 
ngedukung banget loh buat aku:') “sorrylebay 


Buat yang ngasih saran, wait yah- 
Mungkin dibeberapa chapter selanjutnya bakal aku 
masukin, tenang aja. 


Satu lagi, kalau ada typo mohon maafkan aku. 
Karena manusia itu memang tempatnya salah dan 
lupa. 


Terimakasih: 3 
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Mataku masih ingin terpejam tapi kecupan-kecupan 
dipermukaan wajahku dengan terpaksa membangunkanku. 
Sungguh mataku sangat berat dengan tubuh yang rasanya 
hampir remuk. 


Aku membenarkan posisi tubuhku sambil mengerjapkan 
mataku beberapa kali untuk mengontrol cahaya yang baru 
saja ku terima. 


Senyum manis Chanyeol langsung menghiasi pagiku ketika 
mataku sudah terbuka dengan sempurna. Suamiku ini 
terlihat baru saja keluar dari kamar mandi karena dia yang 
hanya bertelanjang dada dihadapanku dengan bulir-bulir 
diujung rambutnya yang sedikit berantakan ini. 


"Apa aku harus mengecupimu seperti tadi agar kau bisa 
bangun, ngh?" Ujarnya sambil membantuku untuk duduk 
bersandar diatas ranjang kami. 


Tangan Chanyeol meraih segelas air yang berada dinakas 
kami lalu menyerahkannya padaku. Dengan senang hati aku 
menerimanya yang kemudian langsung kuteguk hingga 
setengah. Setelah itu aku mengembalikannya pada 
Chanyeol untuk diletakkan di tempatnya semula. 


"Gomawoyo, oppa" 


"Apa tidur mu nyenyak?" 


Aku mengangguk pelan mengiyakan pertanyaannya hingga 
membuat lengkungan tipis dibibirnya, "Tapi badanku sedikit 
sakit" 


"Ah benarkah? Gomenne untuk yang satu itu" sesalnya 
yang kembali hanya ku beri sebuah anggukan kecil. Bangun 
tidur membuatku malas mengeluarkan suara. 


Chanyeol kemudian melepas tiga kancing nightgown 
dibagian dada yang ku gunakan, setelah itu tanpa izin 
dariku ia mengangkat tubuhku menuju kamar mandi. 
Sesampainya disana ia menurunkanku didepan bathtub 
yang sudah terisi dengan air hangat. 


Tidak sengaja melihat bayanganku pada cermin yang ada 
disampingku membuatku sedikit terkejut ketika melihat 
banyak sekali tanda kemerahan dileher ku. Bahkan aku 
sudah sangat bingung memikirkan cara untuk 
menyembunyikan semuanya. 


"Astaga, leherku" gumamku yang membuat Chanyeol 
tertawa dibelakangku. 


"Cepat mandi, setelah itu bersiap-siap" 


Dahiku berkerut mendengar Chanyeol yang tiba-tiba itu. 
Apa yang baru saja pria ini katakan padaku? Apa dia akan 
mengajakku menemaninya memenuhi schedule nya lagi? 


Seolah mengerti dengan tatapan bingung ku, Chanyeol 
mengusap lenganku pelan kemudian mendaratkan sebuah 
kecupan manis dipelipisku, "Kita akan ke Tottori hari ini, aku 
sudah memesan tiket" 


"Nde? Maksudmu kita akan keJepang? Begitu?" 


Chanyeol mengangguk semangat dengan senyum lebarnya 
yang khas itu. Aku sungguh terkejut mengetahui jika hari ini 
kami akan berangkat ke Jepang. Chanyeol tidak pernah 
menyinggung hal ini padaku sebelumnya, dan bahkan dia 
hanya sibuk dengan schedule pribadi yang sangat padat. 


"Aku belum menyiapkan apapun" lirihku menatapnya 
bingung, "Bagaimana dengan baby Park, ku pikir aku tidak 
bisa melakukan perjalanan jauh seperti ini" 


"Tenang saja, semua barang mu sudah ku masukkan 
kedalam koper. Dan untuk baby Park, kau tenang saja 
karena aku sudah melakukan konsultasi dengan dokter kita" 
seru Chanyeol semangat tanpa menghilangkannya 
senyumnya sedikitpun. 


"Mandilah cepat, aku akan menunggumu diluar" lanjutnya 
kemudian meninggalkanku dalam kamar mandi sendiri. 


Hari ini aku sungguh terkejut dengan ulah Chanyeol yang 
tiba-tiba saja mengajakku ke Tottori, Jepang. Aku yang kini 
tengah hamil besar tidak pernah berpikir akan melakukan 
perjalanan luar negeri seperti saat ini. 


Banyak hal yang ku persiapkan sebelum berangkat hari ini. 
Seperti vitamin, susu yang cocok untukku dan masih 
banyak lagi. Aku ingin baby Park tetap sehat selama kami ke 


Jepang. 


Chanyeol mengajakku dengan alasan ingin menghabiskan 
waktu berdua bersama tanpa ada yang menganggu. Bahkan 
suamiku ini sudah mengosongkan jadwalnya jauh sebelum 
keberangkatan kami. Pria yang penuh dengan kejutan 
bukan? 


Setelah melakukan perjalanan udara selama kurang lebih 
4jam dengan satu kali transit akhirnya kami tiba juga 
kemudian melanjutkan perjalanan menuju salah satu 
penginapan yang sudah ia sewa sebelumnya. 


"Kita makan dulu" singkat Chanyeol yang langsung ku 
iyakan saja karena aku yang memang sudah lapar sejak 
tadi. 


"Aku ingin makanan yang segar dan berkuah oppa" 


Chanyeol tertawa pelan sambil mengacak rambutku 
kemudian kembali fokus kearah jalan yang tidak terlalu 
padat ini, "Seperti yang kau inginkan sunshine" 


Setelah itu keheningan terjadi diantara kita karena sibuk 
dengan pikiran masing-masing. Bukan hanya itu saja, aku 
juga terlalu menikmati pemandangan kota Tottori yang baru 
pertama kali ku injak ini. 


Kota ini sangat indah, dan aku sangat suka itu. Setiap 
bangunannya tersusun dengan rapi sepanjang jalanan. 
Kendaraan yang tidak terlalu padat yang ku yakini tingkat 
polusi disini tidak tinggi. 


Aku menoleh menatap Chanyeol ketika mobil yang ia bawa 
berbelok ke sebrang jalan yang disampingnya terdapat 
sebuah dermaga lengkap dengan perahu penampung ikan 
yang berjejer rapi. 


"Dermaga? Oediga?" Tanyaku yang hanya mendapat sebuah 
senyuman lebar darinya tanpa mengeluarkan suara 
sedikitpun. 


Hal itu membuatku mendengus kesal dan memilih untuk 
kembali mengamati dermaga yang kami lalui ini. Aku 


menurunkan sedikit jendela mobil untuk menghirup 
segarnya udara laut. 


Tidak lama setelah itu Chanyeol menghentikan mobil yang 
kami tumpangi didepan sebuah restoran seafood yang ku 
ketahui dari tulisan yang terpasang diatas pintu masuknya. 


Chanyeol kemudian turun dari mobil diikuti olehku yang kini 
sudah berdiri disampingnya. Chanyeol merangkul tubuhku 
memasuki restoran ini menuju salah satu ruangan yang ada. 
Tapi sebelum itu, terlebih dahulu priaku memesan beberapa 
makanan yang aku sendiri tidak tau karena malas ikut 
bersamanya untuk melihat daftar menu. 


Setelah selesai, kami kembali berjalan menyusuri tempat ini 
sampai memasuki sebuah ruangan yang beralaskan tikar 
yang berbahan dasar rotan dengan meja keramik berwarna 
cokelat tua berbentuk persegi empat. 


Chanyeol yang lebih dulu duduk dari ku kini membantu ku 
yang sedikit kesulitan karena perutku yang besar agar bisa 
bergabung dengannya. 


"Gomawoyo oppa" ujarku setelah mendapatkan posisi yang 
menurutku nyaman. 


"Apa baik-baik saja jika kita duduk seperti ini?" Tanya 
Chanyeol sambil merapikan rambutku yang berantakan 
Karena terpaan angin tadi. 


"Tidak masalah, santai saja" 


Tidak lama setelah kami duduk beberapa pelayan masuk 
keruangan kami dengan membawa makanan pesanan 
Chanyeol tadi. Mataku sedikit membulat ketika mengetahui 
makanan pesana suamiku ini. 


Setelah meletakkan semua hidangan diatas meja kami, para 
pelayan tadi segera keluar dan membiarkan kami menikmati 
makan siang yang terlihat lezat ini. 


"Kau memesan semuanya? Apa ini tidak terlalu banyak?" 


"Ku pikir kau butuh banyak protein saat ini, jadi aku 
memesannya" ujarnya yang kini mengusap perutku lembut, 
"Nah, sekarang makanlah. Setelah itu melanjutkan 
perjalanan menuju penginapan, kau butuh istirahat" 
lanjutnya. 


Aku mengerjapkan mataku beberapa kali ketika indra 
penciumanku baru saja menangkap sebuah aroma mint 
kesukaanku. Mataku menyusuri ruangan besar ini yang 
terlihat sederhana dan rapi, dan saat ini aku baru sadar 
kalau ternyata aku berada didalam sebuah kamar tatami 
yang nyaman. 


Penginapan ini benar-benar sesuai dengan harapanku. 
Kamar tatami yang didalamnya tidak terdapat ranjang 
melainkan hanya ada matras empuk dengan lantainya yang 
hangat. 


Mataku kemudian menangkap sebuah jendela besar yang 
ada dihadapan ku yang langsung saja ku dekati. Dan benar 
saja, sesuai dengan dugaan ku tadi jika dari jendela ini kita 
bisa menikmati pemandangan laut yang indah. 


"Kau sudah bangun?" 


Secara otomatis aku berbalik ketika mendengar suara 
Chanyeol yang ku rasa baru saja keluar dari kamar mandi. 
Bahkan pria kesayanganku ini sudah mengganti pakaiannya 
dengan sebuah kimono berwarna biru tua. 


"Kenapa tidak membangunkanku tadi? Harusnya kau tidak 
menggendong perempuan berat ini, eoh" ujarku ketika 
Chanyeol sudah berdiri dihadapanku dengan tangan yang 
membantuku untuk berdiri. 


"Sudahlah, lagi pula aku senang menggendong istri 
kesayangan ku ini" serunya sambil menarik hidungku 
gemas, "Kah, ganti pakaianmu lalu temani aku ke 
pemandian air panas" 


Tanpa mengatakan apapun aku langsung mengambil baju 
kimono senada dengan miliknya lalu segera menggantinya 
didalam kamar mandi tempat Chanyeol keluar tadi. 


Saat ingin melepas pakaian aku mendapat kesulitan untuk 
mencapai resleting dress yang ku gunakan. Aku sudah 
mencoba meraihnya tapi tetap saja tidak bisa. Dan dengan 
terpaksa aku meminta Chanyeol untuk membantuku 
meskipun sebenarnya aku sangat malu. 


"Oppa, kemarilah sebentar. Bantu aku menurunkan resleting 
dress ku" 


"Ah- pantas saja kau sangat lama didalam kamar mandi. 
Ternyata ini masalahnya" ujarnya yang kini sudah masuk 
kedalam kamar mandi bersama ku. 


"Nah, berbaliklah" perintahnya yang langsung membuatku 
memunggunginya. Dengan pelan dapat ku rasa Chanyeol 
yang sudah menurunkan resleting dressku hingga batas 


pinggang. 


Dari pantulan cermin dihadapanku dengan jelas ku lihat 
Chanyeol yang terus menatap punggungku yang polos 
hingga membuatku sedikit salah tingkah. 


"Ngh oppa, kau sudah bisa keluar. Aku akan segera 
menyusulmu" 


"Eoh-- ah, ngh baiklah, aku menunggu diluar" setelah itu 
Chanyeol keluar sambil menggaruk tengkuknya yang ku 
yakin tidak gatal itu. 


Setelah Chanyeol pergi aku segera mengganti dress ku 
dengan kimono yang tadi ia berikan. Hanya membutuhkan 
waktu kurang dari lima menit aku sudah siap dan langsung 
menyusul Chanyeol yang menunggu ku. 


Ku tepuk lengannya pelan kemudian menyelipkan tanganku 
untuk bisa memeluk lengannya. Chanyeol tersenyum sambil 
menarik hidungku gemas sebelum akhirnya keluar menuju 
pemandian air panas yang ada disini. Kami menyusuri 
Koridor dengan sesekali decakan kagum yang ku keluarkan 
karena kagum dengan desain penginapan yang sama persis 
dengan rumah tradisional Jepang yang khas. 


Setelah melewati beberapa ruangan akhirnya aku dan 
Chanyeol sudah tiba ditempat pemandian air panas ini. 
Pandangan ku beredar kestiap sudut ruangan tapi tidak 
menemukan orang lain selain kami berdua. 


"Kenapa hanya ada kita berdua? Bukannya disini kita harus 
masuk bersama pengunjung lain?" 


"Kamu pikir aku akan mengizinkan orang lain mengganggu 
waktu berdua kita?" Balas Chanyeol yang sudah 
bertelanjang dada dihadapanku. Dia kemudian berjalan 
mendekatiku lalu merengkuh pinggangku hingga tidak 
menyisahkan jarak diantara kami. 


"Dan satu lagi-- aku juga tidak mungkin membiarkan 
mereka melihat tubuh istriku" lanjutnya setengah berbisik 
yang berhasil membuat wajahku memanas, dan bahkan aku 


yakin jika seluruh wajahku sudah memerah takkalah 
Chanyeol berhasil melepas tali kimono ku. 


Selamat malam? 
Apa kabar semuanya? 
Sehat? 


Nah, gimana? Udah baca? 

Chapter kali ini menurut kalian kayak gimana? 

Mas pisiway ngajak liburan romantis loh ini, jarang- 
jarang yakan- 


Btw, chapter kali ini agak lebih panjang loh dari 
biasanya. 


Semoga suka yah- 
Semogaa- -- 


Awalnya aku pengen update sore tadi, but 
networknya gak ngesupport banget. And untungnya 
sekarang udah bisa *hikseu- 


Oh iya, seperti biasanya jangan lupa ngasih 
dukungannya supaya lebih semangat gitu 
“gakngemiskokaku 


Aku suka loh baca komentar-komentar lucu kalian 
dicerita ini, suka banget. Jadi jangan bosan ngasih 
komentar yah- 


Sekali lagi, 

Semoga kalian suka 

Semoga feelnya nyampe 

Dan terimakasih sudah meluangkan waktu buat 
baca. 
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Pagi sekali aku dan Chanyeol sudah terbangun dari mimpi 
indah kami. Sudah hampir lima belas menit kami terduduk 
didepan jendela besar yang ada dikamar beralaskan sebuah 
kasur tatami yang empuk dan hangat. 


Aku duduk diantara kaki Chanyeol yang terbuka, 
menyandarkan tubuhku didada bidangnya dengan sebuah 
selimut putih yang membungkus tubuh kami berdua. Tidak 
lupa pula segelas teh hangat dengan aroma khas yang sejak 
tadi berada digenggamanku. 


Mataku tidak pernah terlepas dari luar jendela yang sedikit 
demi sedikit menampilkan matahari dengan indahnya, 
belum lagi dengan rona merah yang dihasilkan semakin 
memanjakan mataku. Sangat indah, apalagi saat ini aku 
bersama dengan orang yang sangat aku cintai. 


Sesekali aku menggeliat pelan ketika merasakan bibir 
Chanyeol menyentuh permukaan pundakku yang memang 
hanya berlapiskan kain tipis selebar tiga jari, ditambah 
usapan lembut tangan besar Chanyeol diperutku hingga 
menghilangkan rasa keram yang ku rasakan saat bangun 
tadi. 


"Matahari terbit pertama kita di Jepang" bisik Chanyeol 
tepat ditelinga hingga mataku terpejam menahan sensasi 
geli. 


Kepalaku kemudian mengangguk mengiyakan apa yang 
baru saja ia katakan sambil membenarkan posisi 
menyandarku didadanya. Ku serupuk teh hangat yang ku 
pegang ini dan merasakan sensai hangat yang menyerang 
tenggerokan hingga perutku takkalah teh itu ku telan. 


Aku menyodorkannya pada Chanyeol tapi langsung 
mendapat gelengan kecil pertanda penolakan darinya, 
"Untukmu saja" 


"Apa kita akan keluar hari ini" 


Chanyeol mengangguk kemudian mencuri sebuah kecupan 
hangat dirahangku sebelum ia membuka suaranya lagi, 
"Tentu saja, kita akan ke bukit pasir yang terkenal di Tottori" 


"Eoh? Guerae?" 


Tiba-tiba Chanyeol melepas pelukannya ditubuhku dan 
memilih untuk berdiri. Tidak lama setelah itu ia 
mengulurkan tangannya padaku dengan senyum lebar 
diwajahnya. Tanpa ragu aku meraih tangannya yang 
ternyata berniat membantuku berdiri. 


Chanyeol kemudian memeluk tubuhku dengan hangat 
dengan terus menciumi wajahku dengan manisnya hingga 
sudut bibirku tertarik bahkan mengeluarkan suara tawa 
kecil penuh kebahagiaan. 


"Sekarang waktunya mandi, setelah itu kita berangkat" 


Aku mengangguk paham kemudian melepas pelukannya, 
"Aku yang mandi dulu" 


Belum sempat aku melangkah meninggalkannya, Chanyeol 
sudah menahan tanganku. Dan tanpa perintah apapun ia 


menyelipkan tangannya dipunggung dan kaki ku hingga 
sekarang aku berada didalam gendongannya. 


"Maksud ku tadi--" Ujar Chanyeol menggantung karena 
mendekatkan wajahnya kewajahku, "Kita mandi bersama 
sunshine" lanjutnya berbisik. 


Setelah menempuh perjalanan yang menurutku sedikit lama 
apalagi tadi aku dan Chanyeol yang singgah mengisi perut 
dirostaran ramen akhirnya kami sampai juga. Saat pertama 
kali menginjakkan kaki disini decakan kagum sudah keluar 
begitu saja melihat pemandangan yang disugukan ditempat 
ini. 


"Kajja.." ujar Chanyeol yang kini sudah merangkul tubuhku. 


Chanyeol kemudian membawa ku kesebuah tangga kayu 
yang ku rasa akan mengantar kami menuju tempat yang ia 
maksud tadi. Bukit pasir raksasa yang ada disini yang sudah 
tidak sabar ingin ku lihat. 


"Woah- daebak!" Decakku ketika kita sudah mencapai 
tangga terakhir yang langsung memperlihatkan hamparan 
bukit pasir yang sangat indah. 


"Lihatlah laut itu, bukankah terlihat seperti lukisan?" 
Lanjutku yang berhasil mendapat sebuah acakan 
dirambutku. 


"Kau suka?" 


Mendengar itu tentu saja membuat kepalaku mengangguk 
sempurna. Menurut mu siapa yang tidak akan menyukai 
tempat seindah ini. Rasanya seperti sebuah kejutan yang 
kesekian kalinya dari Chanyeol. 


"Aku ingin melihat lautnya lebih dekat lagi" pintaku dengan 
mata yang berbinar yang langsung di-iya-kan oleh 
Chanyeol. Hal itu membuatku semangat dan semakin 
senang. 


Setelah itu kami melanjutkan perjalanan untuk mendekati 
laut seperti yang ku inginkan tadi. Sejak tadi mataku tidak 
pernah berhenti menatap sekeliling ku. Apalagi saat aku 
menangkap beberapa unta yang duduk diatas pasir dan 
beberapa lagi sedang berkeliling dengan anak-anak bahkan 
orang dewasa diatasnya. 


Aku kemudian menatap Chanyeol dengan bibir yany 
mencebik tapi belum aku mengatakan apa yang dipikiranku 
Chanyeol sudah menggeleng dan kembali mengacak 
rambutku, "Aku tau kau ingin apa yeobo, tapi kali ini 
maafkan aku karena kau tidak bisa naik ke unta itu" 


"Arraseo.." pasrah ku yang kemudian kembali berjalan 
melewati hamparan pasir yang ada disini, "Tapi aku ingin 
mencobanya, eoh" 


"Setelah kau melahirkan kita akan kembali kesini. Aku janji 
akan menemani mu menaiki unta" 


"Oke, call" 


Melihat unta ditempat ini rasanya seperti sedang 
mengalami lucid dream. Semuanya terlihat paslu, bahkan 
aku tidak percaya kalau ternyata unta sangat besar dengan 
bulunya yang putih. 


Satu hal yang ku sukai disini yaitu udaranya yang 
menurutku sedikit hangat padahal musim dingin masih 
berjalan. Apalagi dengan angin yang menerpa kami berdua. 
Rasanya aku sedang berada di Dubai. 


Aku kemudian sedikit terkejut ketika Chanyeol membawaku 
berjalan melewati hutan hijau dengan pepohonan yang 
menyejukkan. Aku tidak percaya jika ada tempat seperti ini 
disamping bukit pasir. 


"Kau masih kuat berjalan?" 
"Tentu saja. Apa masih jauh?" 


"Sudah dekat. Tapi kalau kau sudah lelah katakan saja. Ku 
mohon jangan memaksakan diri, tidak lucu 'kan kalau kau 
melahirkan ditempat ini" 


"Yak-- apa yang kau kata-- 
'bruk 
--Akhh" 


"Yn, hati-hati" panik Chanyeol ketika seseorang yang 
berjalan dihadapanku tidak sengaja menabrakku karena 
terlalu fokus dengan ponsel yang digenggamnya. 


Untung saja aku tidak terjatuh karena dengan sigap 
Chanyeol menahan tubuhku dan langsung membawaku 
kedalam pelukannya. 


"Ah-- maafkan aku. Ku mohon maafkan kecerobohanku tadi, 
sekali lagi maaf" ujarnya yang terlihat penuh penyesalan 
dengan terus membungkukkan tubuhnya setiap 
mengucapkan maaf. 


Tanganku kemudian menghentikan pergerakannya dengan 
menyentuh pundaknya. Saat ia menatapku aku tersenyum 
semanis mungkin untuk menghilangkan rasa bersalahnya, 
"Tenanglah, aku baik-baik saja" 


"Tapi ku harap kamu berhati-hati dengan sekitarmu. Jangan 
sampai hal ini terulang lagi" lanjut Chanyeol memberi 
nasihat pada perempuan dihadapanku. 


Sekali lagi dia membungkukkan tubuhnya hingga aku 
merasa tidak enak. Dia kemudian menatapku dengan 
senyuman, "Terimakasih sudah memaafkan ku, dan juga 
aku-- ngh? Chan-- Chanyeol-- wah! Apa ini mimpi?!" 


Aku terkejut melihat reaksi perempuan dihadapan ku ini 
ketika ia melihat Chanyeol, dan saat itu jugalah aku yakin 
kalau dia adalah seorang Exol. Melihat itu membuatku 
langsung bersembunyi dibalik punggung Chanyeol sambil 
menutupi perutku dengan coat panjang yang ku gunakan. 


"Ng-- apa kau mengenalku? Apa kau seorang Exol?" Tanya 
Chanyeol yang sesekali melirikku dari balik punggungnya. 


Perempuan itu terlihat mengangguk yang menandakan 
dugaan ku benar, "Iya, aku Exol. Rasanya tidak percaya bisa 
bertemu dengan mu disini. Kamu sedang berlibur bersama-- 
eh? Kenapa bersembunyi?" 


"Maaf tapi istriku terkadang tidak nyaman jika tiba-tiba 
bertemu dengan penggemar ku. Sekali lagi maaf" 


"Ah- tidak perlu meminta maaf, harusnya aku yang 
mengatakannya karena tanpa sengaja sudah mengganggu 
liburan kalian berdua" ujarnya dengan senyum yang tidak 
pernah luntur dari wajahnya dan sesekali melihatku yang 
masih bersembunyi ini, "Sepertinya Chanyeol kecil sudah 
akan hadir" lanjutnya. 


"Seperti yang kau lihat" 


"Kalau begitu aku permisi dulu, sekali lagi maaf untuk 
kecerobohan ku tadi. Bersenang-senanglah" setelah 


mengatakan itu perempuan yang menabrakku tadi berlalu 
dari hadapan kami yang sebelumnya melambaikan 
tangannya ramah kearahku yang hanya ku balas dengan 
sebuah senyuman. 


"Ayo, jangan takut seperti itu" Chanyeol kembali menarikku 
untuk berjalan disampingnya. Tangannya merangkul 
tubuhku dan sesekali mengecup pucuk kepalaku. 


Kami terus berjalan melewati hutan ini sampai kembali 
menemukan hamparan pasir. Dari tempat ini aku juga 
melihat para pengunjung yang sedang bermain sandboard 
yang terlihat sangat menyenangkan. Dan aku juga sangat 
yakin kalau permainan ini tidak bisa juga ku mainkan. 


Setelah berjalan cukup lama akhirnya aku dan Chanyeol 
sampai juga. Mataku langsung saja berbinar melihat lautan 
dihadapanku yang warnanya sangat biru bahkan terlihat 
seperti sebuah lukisan. 


Dengan cepat dan tidak menunggu Chanyeol lagi aku 
segera berlari mendekati laut sehingga Chanyeol berteriak 
memanggil namaku dan ikut berlari bersama ku. 


"Neomu yeppeuda" girangku yang sudah terlalu senang 
melihat hamparan laut yang indahnya sungguh luar biasa. 


"Oppa, cepatlah" 


"Yak kau ini-" pekik Chanyeol yang sudah berada 
disampingku, bahkan tangannya sudah menarik pipi ku, 
"Jangan berlari eoh, baby Park kasihan" 


Aku melepas tangan Chanyeol yang berada diwajahku 
kemudian memeluknya dengan sangat erat dengan wajah 
yang mendongak menatapnya yang memang lebih tinggi 
dari ku. 


"Gomawoyo, aku suka dengan liburan kita. Aku sungguh 
bahagia" 


“Joengmal?" 


Pelukan kami terurai, kemudian ku tarik tangan Chanyeol 
untuk berjalan dibibir pantai bersamaku. Merasakan kaki 
kami yang basah oleh air laut yang dibawah oleh ombak 
kecil. 


Senyum ku tidak pernah memudar hari ini. Rasanya aku 
ingin jika waktu ini berjalan lama hingga aku bosan. Aku 
sungguh bahagia, benar-benar bahagia. Dan itu semua 
karena suami tercintaku, Park Chanyeol. 


Langkahku berhenti ketika ku rasakan kalau kami sudah 
sedikit jauh dari keramaian. Ku tatap Chanyeol yang kini 
mengerutkan dahinya pertanda bingung melihatku. 


Tanpa meminta izin darinya aku mendekat kearah Chanyeol 
dan langsung mengalulan tanganku dilehernya. Mata kami 
bertemu sampai sebuah lengkungan manis menghiasi wajah 
Chanyeol yang tampan ini. 


"Aku sungguh bahagia dengan semuanya. Joengmalyo 
oppa" 


"Kamu bahagia, akupun ikut bahagia sunshine" bals 
Chanyeol yang sudah memegangi pinggangku dan lebih 
mendekat kearahku. 


"Terimakasih sudah mengorbankan waktumu untukku. Aku 
beruntung memilikimu, oppa" ujarku setengah berbisik 
karena jarak wajah kami yang sudah sangat dekat ini. 


Chanyeol menggesekkan hidung mancungnya dengan 
milikku hingga mataku terpejam, "Bukan hanya waktu, 


nyawapun bisa ku korbankan untukmu" 


Tanpa mengatakan apapun lagi, dengn cepat aku menarik 
tengkuk Chanyeol dan mendaratkan bibirku dimiliknya. Aku 
tidak peduli lagi dengan wajah terkejutnya karena 
pergerakan tiba-tiba ku. 


Tapi tidak lama setelah itu ku rasakan remasan pelan 
Chanyeol di pinggangku dengan ia yang sudah mulai 
menggerakkan bibirnya dengan senyuman. Mataku 
terpejam dan mulai menikmati perlakuannya padaku 
ditempat yang indah ini dengan hembusan angin yang 
menerpa kami berdua. 


Hola semuanya- 
Apa kabar nih?? 


Gimana sama chapter kali ini? 
Kurang ngefeel yah? Ah- mian. 


Meskipun gitu, 
ku harap kalian suka dan tetap kasih dukungan 
yah:")) 


Btw, yn-nya lahirannya dipercepat kali yak. 
Udah gak sabar liat daddy yeol debut gak nih? 
Wkwkwk 


Sabar yah- 
Bentar lagi kok, 
janji deh, janji. 


Sekali lagi, jangan lupa dukungannya yah- 
Aku cuma minta itu kok:"))) 
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Yn Point of View 


Sekembali dari liburan bersama Chanyeol aku langsung 
mengurus semua persiapan untuk kelulusanku. Untungnya 
ada Jiwoon oppa yang rela meluangkan waktunya untuk 
membantukku hingga semuanya selesai dengan mudah. 


Aku sungguh berutang budi pada Jiwoon oppa. Aku ingin 
membalas semua kebaikannya tapi sayang sekali setelah 
membantuku ia harus kembali ke London dan menetap 
selama beberapa hari untuk mengurus berkasnya. Sangat 
disayangkan- 


Dan hari ini, akhirnya gelas Bachelor of Law resmi ku 
sandang. Bukan waktu yang sebentar untuk bisa 
mendapatkan gelar ini mengingat terlalu banyak cuti yang 
ku lakukan. Senang tentu saja. 


Aku bahkan tidak pernah membayangkan jika ternyata aku 
bisa menyelasaikan pendidikanku seperti saat ini. Bukan 
hanya itu, aku juga tidak percaya kalau aku akan 
merayakan kelulusan ku dengan perut besar ini. 


Saat menuruni panggung senyumku tidak pernah luntur. 
Dengan pelan aku menuruni beberapa anak tangga 
kemudian berjalan menuju dimana keluargaku dan member 
Exo berada. Mereka yang hadir dihari pelulusanku semakin 
membuat kebahagiaan ku berlipat ganda. 


Ku peluk kedua orang tuaku bergantian karena berkat 
dukungan dan keikhlasan mereka yang membiarkan ku 
untuk melanjutkan studi ku di Korea Selatan hingga aku 
bisa seperti saat ini. 


"Kami sungguh bangga padamu nak" ujar eomma dengan 
suara bergetar yang pastinya sedang menahan tangis 
harunya. Bersamaan dengan itu ku rasakan tangan appa 
yang mengusap bahuku dengan sesekali menepuknya. 


"Arigatou karena sudah meluangkan waktu kalian untuk 
hadir disini" 


"Hei- apa yang kau katakan. Tentu saja kami datang 
meskipun sibuk. Kamu ini puteri kesayangan kami nak" Aku 
terkekeh mendengar appa yang seolah tidak terima dengan 
perkataan ku tadi. 


"Sana, kamu harus bertemu dengan suami mu juga. Dia 
sudah menunggu mu sejak tadi" lanjut eomma yang 
langsung mendapat anggukan setuju dariku. 


"Kalau begitu aku akan menghampiri mereka dulu" pamitku 
pada kedua orang tuaku. 


"Jangan berlari sayang, ingat kandunganmu" pesan eomma 
yang hanya ku balas dengan senyuman manis saja. 


Setelah itu aku kembali melangkahkan kakiku mendekati 
segerombolan pria tampan dengan pakaian semi formal 
yang membalut tubuh gagah mereka. Beberapa dari mereka 
juga terlihat sibuk beefoto dengan penggemar mereka 
disini. 


Tanganku langsung merentang dengan lebar ketika melihat 
Chanyeol yang ternyata juga berjalan dengan cepat 


kearahku dengan senyum lebar hingga deretan gigi putih 
rapihnya terlihat jelas. Tidak lama kemudian aku berada 
dalam dekapan hangat Chanyeol dengan mendapat sebuah 
kecupan-kecupan manis dikepalaku. 


Chanyeol mengurai pelukan kami lalu beralih mengusap 
perutku yang tinggal menunggu beberapa minggu lagi. 


"Selamat atas kelulusanmu sayang" ujar Baekhyun oppa 
yang berhasil membuatku menoleh kearahnya. 


Senyumku kembali mengembang ketika ia menyodorkan 
sebuah bucket bunga mawar merah berukuran besar 
kearahku yang langsung ku terima dengan senang hati. 


"Gomawoyo oppa" 


Junmyeon oppa mengangguk ramah kemudian mengusap 
pucuk kepalaku dengan lembut, "Sekali lagi selamat atas 
kelulusan mu" 


Baru saja aku ingin membuka suara tiba-tiba Sehun datang 
dan berhasil membuat ku tertawa mendengar kalimat 
terakhirnya, "Mianhae, kami tidak membawa banyak hadiah 
untukmu. Tapi tenang saja Suho hyeong sudah menyiapkan 
hadiah mewah untukmu diapartemen" 


"Hya! Sehunah, kenapa malah mengatakannya sekarang" 
pekik Jongin yang berhasil membuat para hyeong-nya 
menggeleng melihat tingkah maknae mereka. 


"Terserah kau saja Sehun. Apapun asalkan kamu bahagia" 
tambah Jongdae oppa yang terlihat lebih pasrah. 


"Apa salahku? Aku hanya menyampaikan yang sebenarnya" 
bela Sehun yang seolah tidak terima dengan Jongin. 


Melihat kedua adik termuda mereka membuat Kyungsoo 
oppa akhirnya bersuara dan berhasil melerai perdebatan 
mereka, "Kalian ini berhentilah, semua orang 
memperhatikan kita eoh" 


Sehun dan Jongin kemudian mencebikkan bibirnya 
mendengar Kyungsoo oppa. Mereka bahkan terlihat lebih 
imut dan sangat berbeda saat dipanggung yang seolah 
kerasukan setan panggung saat menari. 


"Sebenarnya aku tidak terlalu memikirkan masalah hadiah. 
Kalian disini bersamaku saja sudah membuatku sangat 
bahagia, joengmalyo" 


"Kami juga tidak mungkin tidak hadir diacara kelulusan adik 
kesayangan kami" ujar Minseok oppa yang sejak tadi diam 
memperhatikan kami. 


"Sekali lagi arigatou atas kehadiran kalian" 


"Ayo abadikan momen ini bersama-sama" lanjut Minseok 
oppa yang diikuti oleh seruan nyaring Baekhyun oppa yang 
terlihat sangat semangat. 


Setelah mendapat persetujuan dariku mereka langsung 
mengambil posisi dengan aku yang berada diantara 
Chanyeol dan Sehun. Banyak sekali gambar yang kami 
abadikan bersama hari ini. Bahkan aku dan member lainnya 
memiliki foto bersama. 


Bukan hanya bersama para member, aku juga 
melakukannya bersama kedua orang tuaku dan kedua 
mertuaku yang baru saja hadir karena ada beberapa urusan 
yang benar-benar tidak bisa tinggalkan. Padahal aku sudah 
mengatakan jika mereka tidak perlu memaksakan diri untuk 
hadir, karena aku mengerti dengan situasi mereka. 


Kebahagiaan hari ini sungguh tidak bisa ku ungkapkan lagi. 
Tidak ada kalimat yang bisa mewakili perasaanku selain 
'Terimakasih'. Aku sangat bahagia hingga rasanya ingin 
menangis. 


Chanyeol kemudian kembali mendekatiku dan sekali lagi 
membawaku kedalam pelukannya yang hangat. Meskipun 
Kondisi perut besarku, Chanyeol sama sekali terlihat tidak 
kesulitan dalam memelukku. 


Kecupan manis dipucuk kepala kembali ku dapatkan dari 
Chanyeol yang masih betah memelukku dan kemudian 
berbisik ditelingaku, "Aku sungguh bangga padamu, 
sunshine" 


"Benarkah?" 


"Tentu saja" ujar Chanyeol yang kini sudah mengurai 
pelukan kami lalu beralih menatap manik mataku, "Suami 
mana yang tidak bangga dengan istri cerdas seperti ini" 
lanjutnya. 


Tangan Chanyeol kemudian beralih mengusap perut ku lagi. 
la mengusapnya dengan senyum lembut yang merekah 
diwajah tampannya hingga membuat tanganku tidak tahan 
untuk tidak menyentuh wajahnya. 


"Baby Park, saat kamu lahir dan tumbuh dewasa berjanjilah 
untuk menjadi anak yang cerdas seperti eomma mu" 
gumam Chanyeol. 


Tanganku yang berada diwajahnya kini menarik pelan 
pipinya karena terlalu gemas melihat tingkahnya yang 
seolah tidak mengingat usia yang sudah hampir memasuki 
kepala tiga ini. 


"Berhenti menyanjungku seperti itu. Semua pencapaianku 
juga berkat bantuanmu, oppa" 


Tidak ku sembunyikan jika saat kuliah Chanyeol memang 
banyak membantuku menyelesaikan berbagai macam tugas 
yang mu terima dari dosen. Dan ku akui jika pria 
kesayanganku ini memang sangat cerdas. 


Chanyeol kemudian menarik daguku pelan, dan tanpa 
mengeluarkan kata ia langsung mengecup bibirku dengan 
cepat. Wajahku seketika memerah mengingat yang ia 
lakukan ini ditempat yang sangat terbuka. Bahkan masih 
sangat banyak mahasiswa yang berada didalam gedung. 


Aku langsung saja menyembunyikan wajahku didada 
bidangnya karena terlalu bingung ingin melakukan apa. 
Seolah puas dengan yang ia lakukan tadi, Chanyeol malah 
tertawa pelan dan kembali melingkarkan tangannya 
ditubuhku. 


Tidak ku sangka jika pria ini sangat berani melakukan hal itu 
didepan umum. Rasanya sangat memalukan, meskipun aku 
juga merasa senang dengan perlakuannya tadi. 


"Tidak usah malu" ujar Chanyeol setengah berbisik, "Bukan 
'kah hal biasa kalau suami mencium istrinya sendiri?" 
Lanjutnya dengan smirk menyebalkannya. 


Akhirnya wisuda juga - - 
Nah setelah chapter ini, kita semua bakal mulai 


“Apasihgue- 


Chapter ini gak ada romantisnya. 
Aku tau itu. 


Dan untuk yang sudah sangat menginginkan 
debutnya daddy Yeol, tenang aja- bentar lagi kok. 
Wkwkw 


Oh iya, 

Ada saran nama gak nih buat anaknya Ceye nanti? 
Nama cowok sama cewek. 

Kalau ada, langsung coret-coret aja yah:')) 

Atau gak kirim pesan deh- 


Soalnya aku itu kadang otaknya susah mikir gitu, 
yang jatuhnya malah bingung sendiri. 

Jadi kalau ada ide buat nama anaknya mas ceye, 
boleh langsung yah:")) 


Terimakasih” ^ 
Jangan lupa dukungannya," 
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Yn Point of View 


Sesekali aku melirik ponselku yang berada diatas nakas 
yang tidak jauh dari tempatku duduk. Aku meremas ujung 
dress ku ketika merasakan kontraksi yang ku rasakan akhir- 
akhir ini semakin menjadi-jadi. Mataku terpejam sebentar 
guna merilekskan tubuhku yang seolah menegang. 


Peluh membanjiri dahi hingga pelipisku tapi suami ku belum 
juga kembali dari agensi padahal aku sudah 
menghubunginya sejak sepuluh menit yang lalu karena 
kontraksi yang sudah tidak bisa aku tahan lagi. Baby Park 
seolah terdorong dari dalam perutku dan itu membuatku 
sangat kesakitan. Air mataku bahkan hampir menetes 
karenanya. 


Tanganku kemudian beralih mengusap perut buncit yang 
sudah berusia tiga puluh tujuh minggu ini, dan hari ini ku 
rasa suara tangisan bayi sudah akan menghiasi hariku 
bersama Chanyeol. 


Mataku beralih menatap pintu kamar yang baru saja dibuka 
dengan sedikit keras. Dari sini dapat ku lihat Chanyeol yang 
masih mengatur napasnya diambang pintu, tapi tidak lama 
setelahnya ia kembali berjalan dengan tergesa-gesa 
kearahku yang masih menahan sakit. 


Aku beralih meremas tangan besar Chanyeol yang 
menyentuh perut ku seolah menyalurkan kesakitan yang ku 


rasakan beberapa hari belakangan ini. 


"Ss-- ini sangat sakit" lirihku yang terlihat semakin membuat 
Chanyeol kekhawatir. 


"Apa sudah waktunya?" Tanyanya yang hanya mampu ku 
balas dengan sebuah anggukan lemah. Dan saat itu juga 
tanpa berujar lagi Chanyeol langsung membawaku kedalam 
gendongannya. 


la membawaku dengan langkah cepat untuk segera keluar 
dari Apartemen menuju basement dimana mobil Chanyeol 
terparkir. Disela-sela kesakitan, aku tersenyum tipis ketika 
ku dengar detak jantung Chanyeol yang berpacuh cepat 
dengan hembusan napas kasar yang terus saja ia keluarkan. 


"Tahanlah, kita akan segera ke rumah sakit" ujar Chanyeol 
sebelum ia melajukan mobil menuju salah satu rumah sakit 
dengan sebelah tangannya yang tidak pernah lepas 
menggenggam tanganku. 


Chanyeol kembali menggendong tubuh beratku memasuki 
rumah sakit. Dengan bantuan beberapa perawat Chanyeol 
membawaku kedalam sebuah kamar yang ditunjukkan oleh 
perawat tadi. 


"Ini sangat sakit oppa" rintihku lagi yang mendapat sebuah 
kecupan hangat diwajahku. 


"Tahanlah, kamu pasti bisa" 


Setelah membaringkan tubuhku diatas ranjang Chanyeol 
dengan terpaksa harus keluar dari kamar ini hingga 
menyisahkanku dengan beberapa perawat tadi dan juga 
seorang dokter yang baru saja masuk lengkap dengan 
pakaian khususnya kemudian langsung memeriksa ku yang 
masih menahan sakit. 


Tidak lama setelah itu sang dokter meminta para perawat 
untuk menyiapkan alat yang akan digunakan selama 
persalinan karena menurutnya saat ini aku sudah memasuki 
pembukaan terakhir yang artinya akan segera melahirkan. 


"Pas sekali, nyonya Park datang saat pembukaan terakhir 
jadi kita bisa melakukan persalinannya sekarang" 


"Bisakah melakukannya dengan cepat? Aku sudah tidak 
tahan" pintahku karena semakin tidak sanggup menahan 
sakit pada pinggulku. 


"Ikuti intruksi dari saya nyonya" 


Aku tidak mengerti tapi rasanya sangat sakit, semakin aku 
mengikuti intruksi dari dokter ini sakitnya malah 
bertambah. Suara eranganku bahkan sudah memenuhi 
ruangan ini, keringat membanjiri wajah dan juga tanganku. 


Aku bersumpah demi apapun, setelah melewati masa 
persalinan ini aku akan meminta maaf pada mama yang 
telah mempertaruhkan nyawanya demi aku. Dititik inilah 
aku menyadari jika perjuangan seorang ibu sungguh luar 
biasa. 


Dokter itu sekali lagi memintaku menarik napas dalam lalu 
menghembuskannya sembari mendorong baby Park agar 
segera keluar dari dalam perutku. Bahkan seluruh tulangku 
seperti akan remuk setiap kali aku berusaha. Kepalaku 
menggeleng keras setiap kali erangan tertahan keluar dari 
mulutku sampai akhirnya aku merasa menyerah dan 
membutuhkan sosok pria kesayangan ku disini. Aku 
membutuhkan Chanyeol, sangat membutuhkannya. 


"Panggilkan suamiku, akk--" pintahku yang diakhiri dengan 
sebuah erangan yang entah sudah keberapa kalinya, Yebal, 
panggilkan sekarang" lanjutku. 


Untungnya sang dokter mengiyakan permintaanku dan 
dengan segera mungkin meminta salah satu perawat 
memanggil Chanyeol yang ku yakin sedang dilanda gelisah 
diluar sana. 


Bibirku membentuk lengkungan tipis ketika melihat 
Chanyeol yang baru saja masuk dengan air wajah yang 
sangat sulit ku artikan. Tapi lengkungan itu tidak bertahan 
lama ketika bayi ku kembali terdorong dari dalam sana. 
Secara otomatis tanganku kembali meremas besi yang 
berada disampingku. 


Chanyeol yang baru saja berdiri disampingku Kini 
melepaskan tanganku lalu digenggamnya dengan kuat. la 
menatapku dengan tatapan penuh harap bercampur 
khawatir yang sangat kental. Sebelah tangannya ia gunakan 
mengusap wajahku yang sudah banjir dengan keringat. 


"Kamu pasti bisa, aku yakin" bisiknya lembut tepat 
ditelingaku tanpa melepas genggaman tangannya yang 
bahkan terasa semakin kuat. 


"Nyonya Park, dorong lebih kuat lagi. Kepala bayinya sudah 
terlihat" 


Mendengarnya membuat kepalaku kembali menggeleng 
dengan air mata yang ku rasa sudah menetes tapi dengan 
cepat Chanyeol hapus dengan ibu jarinya. Setelah itu ia 
menatapku dalam, memberi sebuah kecupan singkat 
dipelipisku sebelum dirinya kembali bersuara. 


"Kamu bisa, ayo lakukan lagi. Aku disini sunshine" ujarnya 
tersenyum manis kearahku sambil mengusap tanganku 
yang digenggamnya. 


"Ayo berjuang untuk baby Park kita" lanjutnya yang 
membuat hatiku menghangat ketika mendengarnya. 


Yang dikatakan Chanyeol benar, aku harus berjuang demi 
anak kami. Aku tidak boleh manja dengan sakit yang ku 
rasakan saat ini, Karena semuanya akan tergantikan ketika 
mendengar suara tangisan dari anakku yang tinggal sedikit 
lagi akan terdengar. 


Aku mengangguk mantap kearah Chanyeol lalu menarik 
napasku dalam kemudian membuangnya secara perlahan 
sesuai dengan intruksi dari sang dokter yang masih setia 
menanganiku. 


Genggamanku pada Chanyeol kembali menguat ketika aku 
lagi-lagi mengeluarkan erangan yang kesekian kalinya. 
Bukan hanya itu, tanpa sadar aku juga sudah menyakiti 
Chanyeol dengan kuku ku hingga ia meringis pelan. 


"Lakukan sekali lagi nyonya" 


Ku rasakan kecupan-kecupan Chanyeol yang mendarat 
ditanganku. Aku meliriknya yang terus memandangku 
dengan yakin dengan mata yang ikut memerah. Pria 
kesayanganku ini kemudian menganggukkan kepalanya 
mantap seolah memberiku sebuah kekuatan. 


"Aku percaya padamu" ujar Chanyeol tegas kearahku yang 
masih menatapnya. 


Mataku ku pejamkan lalu genggamanku lagi-lagi menguat 
beriringan dengan erangan panjang dari sisa tenaga miliki 
ku yang memenuhi ruangan dominan berwarna putih 
lengkap dengan aroma obat-obatan. 


"Aaargghhhttt!!" 


Dan setelah erangan itu berakhir saat itu juga air mataku 
menetes dengan napas yang belum teratur ketika suara 
tangisan dari malaikat kecil kami terdengar. 


Oek.. 
Oek.. 
Oek.. 


"Selamat tuan, nyonya--" ujar sang dokter yang terlihat 
tersenyum dari balik penutup wajahnya, "Bayi kalian laki- 
laki, dia sangat sehat" 


"Syukurlah..." Kedua sudut bibirku tertarik mendengarnya. 
Aku sangat bersyukur mendengar jika anakku lahir dengan 
keadaan yang sehat tanpa cacat sedikitpun. Setelah itu aku 
beralih menatap Chanyeol yang juga sudah meneteskan air 
matanya menatap baby Park yang sudah sangat ia nanti, 
yang selalu ia banggakan akhirnya lahir juga. 


Tanganku terulur mengusap air matanya hingga ia beralih 
menatapku. Ia menggenggam lembut tanganku yang masih 
berada di wajahnya kemudian dikecupnya beberapa kali. 


"Terimakasih--" ujarnya terjeda dengan tangannya yang 
terulur mengusap kepala ku, "Terimakasih sudah berjuang 
untuk anak kita" lanjutnya setengah berbisik. 


Setelah mendengarnya, kepalaku terasa sangat berat 
sampai akhirnya semuanya menjadi gelap hingga aku tidak 
bisa melihat bahkan mendengar apapun. 


Haloooo~ 

l'm back!!! 

Apa kabar? 

Gimana sama chapter ini? 
Seru gak? 

Gaje yah? Hehe 


Semoga chapter ini gak terkesan maksa atau gimana 
soalnya ini pertama kalinya aku buat yang seperti 
ini. 

Agak kesulitan juga sih, tapi buat kalian gak masalah 
'lah yah- 


Btw, udah lahiran loh itu, 

dady yeol udah debut gaes- 

Nama baby Park kira-kira siapa nih? Kemarin ada 
yang ngasih ide yah? Ntar aku pilih-pilih deh. 


Atau masih ada yang pengen ngasih ide nama gitu? 
Boleh, boleh- silahkan aja. 
Aku suka yang unik-unik gitu. 


Oh iya, jangan lupa kasih vote dan komen yah- 
Terimakasih. 
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Yn Point of View 


Mata ku tidak henti memandang wajah tampan dari 
malaikat kecil yang tengah menerima asupan dalam 
gendongan ku. Dia sungguh menggemaskan. Apalagi saat 
tangan mungilnya menggenggam jari telunjuk ku dengan 
sangat manis. 


Aku sedikit menoleh ketika beban dibahu kananku 
bertambah karena Chanyeol yang meletakkan dagunya 
disana dan ikut memperhatikan malaikat kecil kami. 
Chanyeol kemudian tertawa pelan ketika sebuah tangan 
mungil yang tadi menggenggam telunjukku berpindah 
mengenggam kelingkingnya. 


"Ahhh -" 


"Ingin mencoba menggendong nya?" Tawarku pada 
Chanyeol ketika bayi mungil ini sudah selesai menerima 
asupannya. Chanyeol menatap ku dengan mata berbinarnya 
kemudian mengangguk cepat dengan semangat hingga 
membuatku gemas melihatnya. Dengan pelan aku 
memindahkannya ke gendongan Chanyeol yang sudah 
terlihat sangat excited. 


Kini aku yang berganti menyandarkan kepalaku di bahu 
lebar Chanyeol dengan sesekali mengusap surai hitam bayi 
kami. Sesekali ia menggeliat pelan hingga mengundang 
kekehan gemas dari Chanyeol. 


"Ku pikir baby Park sudah ingin mendengar namanya" 
Mendengar itu membuat Chanyeol melirikku sebentar 
kemudian kembali memperhatikan baby Park yang kembali 
menggeliat digendongannya. 


"Aku ingin kamu yang memberinya nama oppa" lanjutku. 


Dari samping ku melihat Chanyeol tersenyum tanpa 
mengalihkan pandangannya dari baby Park yang ia 
gendong. Ku rasa pria yang baru saja menjadi appa ini 
sudah menyiapkan nama untuk baby Park. 


"Sebenarnya aku sudah memikirkannya jauh-jauh hari" 
ujarnya memberi jeda karena membenarkan posisi si mungil 
baby Park yang terus bergerak disana, "hanya saja aku tidak 
yakin jika kamu akan setuju ketika mendengarnya" 


"Ada apa? Katakan saja. Aku yakin nama yang sudah kamu 
pilih untuknya itu akan terdengar bagus. Disamping itu 
baby Park ini pasti akan senang juga" 


"Park Haneul" 


"Park Haneul?" Ulangku yang langsung mendapat anggukan 
mantap dari Chanyeol. 


"Langit. Arti dari Haneul itu langit, seperti harapanku yang 
menginginkan baby Park tumbuh menjadi laki-laki yang 
tenang dan menyejukkan seperti langit" 


"Nama yang sangat bagus" ujarku jujur dan tulus ketika 
mendengar penuturan Chanyeol. Aku bahkan tidak pernah 
berpikir sampai kesana. 


"Kamu suka?" 


"Tentu saja aku menyukai-- ey lihat itu, dia tersenyum" Ku 
rasa baby Park sangat suka dengan nama yang diberikan 
oleh appa nya. Buktinya saja dia langsung tersenyum ketika 
mendengar namanya. 


"Haneul-ah, apa kamu menyukai namamu?" 


"Ne appa.." balasku dengan suara yang dibuat-buat seimut 
mungkin agar menyerupai anak kecil. Mendengar itu 
membuat Chanyeol memberiku sebuah kecupan manis 
diujung hidungku. 


"Terimakasih sudah berjuang untuk melahirkan malaikat 
Kecil kita, sunshine. Kamu sungguh luar biasa, kamu 
membuatku semakin bangga" 


Chanyeol yang mengatakan itu, membuatku kembali 
meneteskan air mata haru yang dengan sigap ia hapus 
dengan ibu jarinya yang tadi digenggam oleh Haneul. 
Berjuang untuk malaikat kecil kami ini sungguh merupakan 
hal yang tidak akan ku lupa sampai kapapun. 


Chanyeol kemudian menatapku dengan senyum menawan 
yang mampu membuat hati semua orang menjadi sejuk 
ketika melihatnya. Tidak lama setelah itu sebuah kecupan 
hangat Chanyeol daratkan dibibirku. Hanya sebentar tapi 
mampu membuat ku tersipu. 


"Haneul lihat itu, wajah eomma mu memerah" Aku yang 
mendengarnya langsung menepuk pelan pahanya hingga ia 
meringis. 


"Jangan menggodaku" 


Benar-benar seperti mimpi. Siapa yang percaya kalau aku 
akan melahirkan seorang bayi dari seorang Park Chanyeol. 
Padahal rasanya baru kemarin aku mengandung, melihat 


Chanyeol yang setiap paginya harus merasakan mual 
karena kehamilanku dan kemarin aku dan pria 
kesayanganku ini sudah sah menjadi orang tua. 


Aku sangat berharap jika Haneul tumbuh seperti nama yang 
menjadi doa untuknya. Aku ingin dia menjadi anak laki-laki 
yang kelak akan membanggakan untukku maupun 
Chanyeol. 


Suara decitan pintu kamar rumah sakit yang baru saja 
terbuka mengalihkan perhatianku yang tengah bermain 
bersama Haneul dan Chanyeol. Tapi tidak lama setelah itu 
senyumku mengembang ketika melihat segerombolan anak 
lelaki yang memasuki kamar inapku dengan wajah berseri 
mereka. 


Member Exo. Mereka datang dengan masing-masing dari 
mereka membawa bingkisan dengan berbagai macam 
ukuran. Junmyeon oppa yang lebih dahulu masuk Kini 
mendekat kearah kami. 


"Selamat atas kelahiran anak pertama kalian" ujar Junmyeon 
oppa yang diakhiri dengan sebuah usapan pelan 
dirambutku. 


"Gomawoyo oppa.." 


"Seperti mimpi melihat Chanyeol yang sudah menjadi 
seorang appa.." lanjut Kyungsoo oppa yang baru saja 
meletakkan paper bag nya diatas sofa. 


"Hey, hey, cepat aku ingin melihat keponakanku. Apa dia 
sangat imut? Apa dia mengalahkan keimutanku?" Seru pria 
yang terkenal dengan jari lentiknya yang berhasil membuat 
suaranya memenuhi ruangan ini, yang untung saja tidak 
mengusik Haneul. 


"Hya Baekhyun-ah pelankan suaramu. Kamu ingin 
membangunkan bayinya?" Tegur Jongdae oppa sambil 
memukul pelan leher Baekhyun oppa. 


Aku yang melihatnya hanya tertawa pelan disamping 
Chanyeol yang tengah memutar bola matanya malas karena 
rekannya sendiri yang berhasil membuar rusuh didalam 
kamar inap ini. 


"Chanyeol-ah, yn selamat atas anak pertama kalian" 
"Gomawoyo Minseok hyeong" 


"Siapa namanya?" Lanjut Minseok oppa dengan senyum 
khasnya ketika melihat Haneul yang menggeratkan bibirnya 
lucu. 


"Haneul. Park Haneul" 


"Nama yang indah" ujar Jongdae oppa yang kini ikut 
bergabung dengan kami, "Boleh aku menyentuhnya?" 
Lanjut Jongdae oppa. 


"Aku juga ingin menyentuhnya" pintah Baekhyun oppa. 


"Tentu saja, siapa tau kekuatan vocal kalian bisa menular ke 
putra ku" Mendengar jawaban dari Chanyeol membuat tawa 
pelan rekannya menggema. 


"Sayang sekali aku tidak mengajak keponakanku. Jika 
mereka ikut, mereka pasti senang melihat bayi kalian" ujar 
Jongin yang ikut menyentuh pipi berisi Haneul yang masih 
berwarna sedikit merah. 


"Berkunjunglah ke Apartemen bersama Rahee dan Reon, 
aku yakin Haneul juga akan senang bertemu dengan 


mereka" ujarku yang langsung mendapat dua acungan 
jempol dari Jongin. 


"Kapan keluarga kalian datang?" Tanya Junmyeon oppa. 


"Keluargaku sudah berkunjung pagi tadi, tapi utnuk 
keluarga yn mungkin besok mengingat mereka baru saja 
melakukan penerbangan ke Korea" 


"Hyeong, aku ingin menggendongnya. Apa boleh? Dia 
sangat imut" pintah tiba-tiba sang maknae yang sejak tadi 
hanya diam memperhatikan hyeong-nya yang mengelilingi 
Haneul. 


"Sehun-ah apa kau yakin?" Tanya Kyungsoo oppa 
meyakinkan Sehun yang terlihat sudah tidak sabar ingin 
menggendong keponakan barunya. 


"Tentu saja. Oh ayolah hyeong, biarkan aku menggendong 
keponakan yang menggemaskan ini" regek Sehun yang 
berhasil membuat para hyeong nya gemas. 


"Arraseo, nah kemarilah. Silahkan menggendongnya" 


Mendengar persetujuan dari Chanyeol membuat Sehun 
berseru riang dengan sebuah tepukan tangan 
kemenangannya, "Uhuyy, yehet" 


"Hati-hati Sehun" ujar Junmyeon oppa ketika Haneul sudah 
berpindah ke gendongan Sehun. 


"Imutnya -" 


Beberapa dari member kemudian mengikuti Sehun yang 
memilih untuk duduk disofa panjang yang ada dikamar ini 
dan mulai mengajak Haneul berbicara. Meskipun Haneul 


hanya tersenyum membalas mereka tapi tetap saja hal itu 
membuat member Exo terlihat senang. 


Melihat mereka, membuat ku menginginkan mereka untuk 
segera menyusulku dan Chanyeol. Ataukah memiliki 
kekasih. Ku rasa diumur mereka yang sekarang sudah 
sewajarnya jika berbagi kasih dengan perempuan pilihan 
masing-masing. 


"Oppa-ah" panggilku yang membuat mereka berbalik 
hampir bersamaan. 


"Ngh 7" 
"Eoh?" 
"Ne 7" 


Sebelum melanjutkan kalimatku terlebih dahulu aku tertawa 
renyah melihat ekspresi mereka yang semakin kebingungan. 
Bukan hanya mereka, bahkan Chanyeol yang sejak tadi di 
sampingku juga ikut bingung dengan tingkahku yang tiba- 
tiba memanggil mereka. 


Ku tarik napasku pelan kemudian mulai berbicara kembali, 
"Segera cari pendamping dan menikah, kalian sudah cocok 
menjadi appa eoh" 


Annyeong~ 

Apa kabar nih? 

Ada yang rindu sama cerita ini? 

Hehehe mon maap baru sempet update mengingat 
tugas yang banyak dan baru dapat libur, dan juga 
kondisi kesehatan aku yang akhir-akhir ini sering 
down. 


Anyway, gimana sama chapter ini? 

Baby Park udah dapat nama loh. Aku pilih Park 
Haneul yang kemarin dari heavencrush 

Terimakasih untuk namanya 


Namanya lucu, bagus juga. Tapi bukan berarti nama 
yang kalian tawarkan gak bagus. Bagus kok. Saking 
bagusnya aku sampai bingung pilih yang mana dan 
akhirnya dibantuin temen, hehehe. 

Jadi untuk kalian nama-nya gak kepilih maap yah. 
Next time, kalau hamil trus ngelahirin lagi mungkin 
bisa aku pakai. 


Semoga kalian suka sama chapter ini. 

Sekalian mohon dukungannya! 

Terimakasih untuk pembaca setiaku. 

Terimakasih juga untuk komentar postif membangun 
yang biasa kalian kirim. 


Kemarin tanggal 08 April 2019 tepat 7th bareng Exo. 
I hope kita "Exol" bisa lebih kompak lagi, selalu 
bersama Exo apapun yang terjadi. Mari saling 
bergandeng, saling membela. Jangan pernah pecah. 

Aku bangga bisa masuk dalam keluarga kalian, Exol . 


WE ARE ONE! 
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Yn Point of View 


Pagi ini aku sedikit sibuk membuat sarapan untuk Chanyeol 
yang tadi malam sudah kembali dari Singapura. Selama 
Chanyeol di Singapura aku sedikit kesulitan mengurus 
Haneul yang tiba-tiba saja menjadi sangat rewel dan hampir 
setiap harinya menangis. Dan untungnya tadi malam 
Haneul tidak serewel malam-malam sebelumnya jadi aku 
bisa tidur dengan nyenyak. 


Sarapan yang telah ku buat telah jadi bahkan sudah ku 
letakkan diatas meja dan tinggal menunggu Chanyeol 
bangun saja. Aku kemudian kembali ke dapur 
membersihkan semua kekacauan yang telah ku perbuat 
sebelum kembali ke kamar. 


Setelah memastikan dapur bersih aku langsung bergegas 
menuju kamar karena kebetulan sekali Haneul tiba-tiba 
menangis hingga membuatku panik mengingat Chanyeol 
yang masih membutuhkan istirahat. 


Aku menghela napas lega ketika pintu terbuka dan masih 
melihat Chanyeol yang terlelap dibalik selimut tebal 
meskipun  Haneul menangis disampingnya. Tanpa 
menunggu lagi, aku langsung menghampiri Haneul dan 
membawanya kedalam gendonganku. 


Tapi bukannya berhenti  Haneul malah semakin 
mengeraskan suara tangisannya. Aku sudah mencoba 


menepuk pelan bokongnya tapi tetap saja bayi kecil ini 
betah dalam tangisannya. Bahkan ia menolak asupan yang 
ingin ku berikan padanya dengan terus menangis. 


"Pelankan suaramu sayang" ujarku setengah berbisik sambil 
sedikit menjauh mendekati jendela kamar ketika melihat 
Chanyeol yang mulai menggeliat dengan suara lenguhan 
kecilnya. 


"Sst-- Haneul, berhenti menangis. Appa mu akan terbangun 
jika terus begini" mohonku pada Haneul yang seolah tidak 
ingin menghentikan tangisannya pagi ini. Disamping itu aku 
juga khawatir dengan tenggorokannya yang akan sakit jika 
ia terlalu banyak menangis. 


"Apa yang harus ku lakukan sekarang" lirihku bermonolog. 


"Sunshine?" Seketika aku menoleh kearah ranjang ketika 
suara serak khas bangun tidur Chanyeol terdengar. 


"Ngh? Ah-- apa aku membangunmu?" 


"Kemarilah, biar aku yang menggendongnya" lanjut 
Chanyeol dengan tangan yang terulur siap menerima 
Haneul untuk digendongnya. Akupun langsung kembali 
keatas ranjang duduk disamping Chanyeol dan 
menyerahkan Haneul kepadanya dengan harapan bayi kami 
ini bisa kembali tenang. 


Seolah memiliki sebuah sihir, Haneul tiba-tiba terdiam 
ketika ia sudah berada digendongan appa nya. Melihat itu 
membuatku bernapas lega. 


"Rupanya kau merindukan appa. Ah- mianhae karena 
meninggalkanmu berdua bersama eomma" ujar Chanyeol 


yang mengajak Haneul berbicara 
"Apa dia selalu menangis seperti ini?" Lanjutnya bertanya. 
"Tidak juga. Tapi dia sering menangis kalau oppa tidak ada" 


"Astaga Haneul, lain kali kau tidak boleh seperti ini, kasihan 
eomma yang harus menjagamu sendiri" tambah Chanyeol 
yang berhasil mengundang senyum kecil dari Haneul yang 
seolah paham dengan apa yang dikatakan Chanyeol 
barusan. 


Melihat pemandangan seperti saat ini membuat hatiku 
menghangat. Aku tidak tau kenapa, tapi ketampanan 
Chanyeol terlihat selalu bertambah ketika ia menggendong 
Haneul. Apalagi saat ia berbicara dengan putranya itu. 


Aku kemudian menjatuhkan kepalaku dibahu lebar 
Chanyeol saat merasakan nyeri yang melanda kepalaku 
semakin menjadi-jadi. 


"Ada apa?" 
"Kepalaku sedikit sakit" 
"Benarkah? Ingin ku ambilkan obat?" 


Aku menggeleng pelan dibahu Chanyeol ketika ia bertanya 
padaku, "Aku tidak bisa mengkonsumsi obat-obatan saat 
menyusui. Itu bisa memberi efek yang tidak baik untuk 
Haneul" 


"Sungguh? Lalu bagaimana denganmu?" 


"Aku? Aku tidak apa-apa, santai saja. Ini hanya sakit kepala 
biasa, nanti juga akan sembuh" ujarku yang sudah 


menegakkan kepalaku kembali dan beralih mengecupi 
wajah Haneul yang masih sedikit memerah. 


"Kalau sudah bersama appa nya pasti tidak akan menangis, 
tapi kalau bersama eomma? Astaga, anak ini sangat pilih 
kasih eoh" 


Mendengar keluhanku membuat Chanyeol tertawa lalu 
mendaratkan beberapa kali kecupan diwajahku kemudian 
ikut bersuara, "Itu karena aku jarang bersamanya" 


"Dia merindukan dekapan appa nya, ku rasa" ujarku pelan 
dan kembali bersandar dibahu Chanyeol. 


"Aku juga rindu mendekap anakku" 


"Nah Haneul, nikmati waktu bersama appa mu sekarang 
karena besok kalian tidak bertemu lagi" 


Ada perasaan tidak rela sebenarnya jika Chanyeol kembali 
meninggalkan kami padahal kami baru saja berkumpul. Tapi 
mau bagaimana lagi itu sudah menjadi tuntutan 
pekerjaannya. 


"Nah, sepertinya Haneul butuh asupannya sekarang" 


Chanyeol kemudian menyerahkan Haneul kepadaku. Dan 
benar saja ketika aku menyodorkan asupannya ia langsung 
menerimanya dengan lahap. Seperti yang sudah dikatakan 
tadi jika anak kami ini memang merindukan appa nya yang 
sangat sibuk akhir-akhir ini. 


"Minum yang banyak supaya kau bisa tumbuh dengan sehat 
sayang" 


Aku lalu melirik Chanyeol yang beranjak menuju luar kamar 
yang entah apa yang akan ia lakukan. Tapi tidak lama 


setelah itu ia kembali dengan membawa nampan berisikan 
makanan dengan segelas susu dan air tidak lupa sebotol 
kecil vitamin yang biasa ku konsumsi. 


Chanyeol meletakkan segelas susu dan air itu diatas nakas 
disamping ranjang dan mengambil sepiring omurice yang 
tadi ku buat untuknya. 


"Kenapa tidak makan diluar saja?" Tanyaku tanpa 
menatapnya karena membersihkan bibir Haneul yang kotor 
karena susu yang ia terima tidak sengaja melewati sudut 
bibirnya. 


"Makan sendiri itu tidak enak" balasnya cepat kemudian 
mulai mengunyah sesuap omurice yang baru saja ia 
masukkan kemulutnya. Aku tersenyum manis ketika sebuah 
pujian dilontarkan Chanyeol tentang masakanku kali ini. 


"Buka mulutmu" 
"Eh?" 


"Ayo buka mulutmu, kamu juga harus makan" ulang 
Chanyeol dengan sesendok omurice tepat dibibirku. 


Chanyeol yang semakin menyodorkan omurice itu 
membuatku dengan pasrah menerimanya, "Gomawoyo" 
ujarku. 


"Ah- aku sampai lupa" ujar Chanyeol menjeda karena 
kembali menyuapiku padahal mulutku masih penuh, "Kapan 
rencanamu membeli peralatan bayi? Meskipun Haneul 
mendapatkan banyak hadiah dari paman Exo-nya, ku rasa 
kita tetap harus membeli untuknya" 


"Sesuaikan saja dengan jadwalmu. Maksudku tunggu 
sampai waktumu sedikit longgar" 


"Besok aku harus ke Guam untuk melakukan syuting sebuah 
projek dan itu memakan dua sampai tiga hari. Setelah 
kembali dari Guam, dua hari kemudian aku harus ke Jepang 
lagi" 


"Jadwalmu sangat padat oppa" balasku cepat sebelum 
meneguk segelas air yang baru saja diberikan Chanyeol 
padaku. 


Setelah meneguknya setengah, gelas itu ku kembalikan 
pada Chanyeol yang juga langsung ia teguk hingga hampir 
tandas. 


"Bagaimana dengan minggu depan? Apa jadwalmu juga 
full?" Lanjutku bertanya. 


Chanyeol menggeleng pelan dengan mulut yang kembali 
terisi dengan makanan, "Boleh, kita bisa pergi minggu 
depan" 


"Tapi bagaimana dengan Haneul? Siapa yang akan 
menjaganya?" Tambah Chanyeol. 


"Kebetulan minggu depan orang tuaku akan kembali ke 
Seoul untuk menjenguk Haneul, katanya mereka rindu 
denga cucu pertamanya ini" 


"Guerae? Syukurlah jika seperti itu, setidaknya kita bisa 
pergi tanpa khawatir dengan Haneul" 


"Oppa? Bisa menyingkirkan bantal ini sedikit? Aku ingin 
membaringkan Haneul, sepertinya dia sudah kenyang" 
pintahku yang dengan sigap dilakukan oleh Chanyeol. Ia 
mengambil bantal yang tadinya ditengah dan 
menyisihkannya ke ujung ranjang hingga Haneul bisa 
berbaring dengan leluasa. 


"Apa dia akan tidur lagi?" 


Aku mengangguk mengiyakan pertanyaan Chanyeol sambil 
membersihkan bibir Haneul, "Ne oppa. Setelah menerima 
asupannya dia akan tidur kembali" 


"Lucunya" 


"Ey. Habiskan makananmu cepat, setelah itu mandi dan 
bersiap ke dorm Exo. Mereka pasti sudah menunggumu" 
tegurku karena melihatnya menghentikan kegiatan 
makannya saat melihat Haneul yang tertidur. 


Annyeonghaseyooo- - 
Gimana kabarnya? Baik? 
Semoga, semogaaa-- 


Ada yang rindu konflik gak nih? 

Ada yang masih ingat sama Sakura? 
Bukan bunga sakura yah- 

Sakura bibi nya Ren, masih ingat gak? 


Atau gak, kira-kira gimana kalau Chanyeol tiba-tiba 
ketemu sama Joohyun? 
Ahahah, lupakan. 


Percayalah, chapter kali ini sangatlah gaje. 

Gak tau bacanya darimana supaya feelnya bisa 
dapet. 

Yah, meskipun gitu aku tetap berharap kalian suka. 


Selamat membaca, 
Dan sampai jumpa di chapter-chapter berikutnya 
Siapa tau besok-besok ada kejutan. 


Bye, bye! 
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Sebuah tangan kekar tidak pernah terlepas dari pinggangku 
selama mengitari pusat perbelanjaan yang menyediakan 
banyak perlengkapan bayi. Mataku sudah menjelajahi setiap 
toko yang memamerkan produk terbaiknya. 


Beberapa kali aku tertunduk malu ketika beberapa 
penggemar dari pria yang bersamaku ini mengetahui 
kehadiran kami. Tapi, aku merasa bersyukur dan 
berterimakasih kepada mereka yang sama sekali tidak 
mengganggu kami dan membiarkan kami berlalu begitu 
saja dihadapannya. 


"Ayo kesana" Chanyeol kemudian menarik tubuhku 
memasuki sebuah toko perlengkapan bayi yang berada 
tidak jauh dari tempat kami berdiri tadi. 


Saat memasuki toko ini mataku langsung berbinar melihat 
semua perlengkapan bayi yang terlihat sangat 
menggemaskan dimataku. Akupun langsung berjalan 
mendahului Chanyeol menuju bagian pakaian bayi. 


(Ps; anggap aja itu bajunya kecil yah ) 


Mata dan tanganku tidak berhenti memilih pakaian yang ku 
rasa akan cocok dengan Haneul tapi karena terlalu banyak 
yang menarik perhatian membuatku segera memanggil 
Chanyeol yang juga terlihat sibuk memilih beberapa 
mainan. 


"Foh?" 


Aku tersenyum lebar ketika tidak sengaja mengajutkan 
Chanyeol saat aku menarik tangannya, "Ikut aku sebentar" 


"Ada apa?" Aku tidak membalasnya tapi terus menarik 
tangannya sampai dimana aku memilih pakaian bayi tadi. 


Chanyeol menatapku dengan alis yang berkerut 
kebingungan saat melihat banyak sekali pakaian bayi 
dihadapannya ditambah diriku yang hanya tersenyum 
memamerkan deretan gigiku. 


"Bantu aku memilih" Mendengar itu membuat Chanyeol 
memutar bola matanya lalu tertawa pelan dan mulai 
memilih baju-baju yang ada dihadapannya sekarang. 


"Kenapa tidak memilihnya sendiri, hm?" Tanya Chanyeol 
yang sudah menyerahkan dua baju berpola polkadot dan 
blaster dengan warna berbeda. Tidak sampai disitu 
Chanyeol terlihat memilih kembali. 


"Aku bingung, semuanya terlihat menggemaskan" 


"Kenapa tidak mengambil semuanya saja kalau kau 
menyukainya?" 


Aku menepuk lengan Chanyeol pelab mendengar apa yang 
baru saja ia katakan. Sudah menjadi kebiasaan pria ini yang 
mengeluarkan uangnya begitu saja tanpa memikirkan boros 
atau tidaknya, "Kebiasaan. Jangan melakukan hal yang 
berlebihan eoh" 


"Adik Haneul bisa menggunakannya juga nanti, jadi ku pikir 
tidak ada yang berlebihan disini" 


Aku memutar bola mataku jengah karena khayalannya yang 
ku rasa sudah terlalu jauh itu, "Itu masih sangat lama" 


"Siapa yang tau, bagaimana kalau tiba-tiba kau hamil lagi? 
Jadi kita tidak perlu mem-- hya! Kenapa menarik telinga 
ku?" 


"Itu karena kau yang terus mengatakan hal yang tidak 
masuk akal" ujarku kesal. 


"Arasseoyo, aku hanya bercanda sunshine. Nah ambil ini--" 
Chanyeol menyodorkan beberapa pakaian bayi lagi dengan 
warna berbeda padaku yang tidak kalah menggemaskan 
dari yang sebelumnya ia pilih, "Bagaimana? Apa itu sudah 
cukup?" Lanjutnya. 


Aku menatap satu persatu pakaian yang ia pilih kemudian 
mengangguk mantap. Pilihan Chanyeol benar-benar bisa 
diandalkan terbukti dari pakaian bayi yang ia pilih 
semuanya terlihat bagus, bahkan sangat bagus. 


"Ini sudah cukup" 


"Tunggu sebentar, aku akan membayarnya" Chanyeol 
kemudian meninggalkanku setelah itu. Sedangkan aku yang 
sudah tidak punya urusan ditempat ini memilih untuk 
menunggunya diluar sambil menikmati kota Seoul yang 
sudah mulai memasuki musim hangat. 


Tidak ada lagi pakaian tebal yang berat seperti yang musim 
lalu orang-orang gunakan. Semuanya mulai menggunakan 
pakaian yang (tidak terlalu) tipis untuk beraktivitas. 


Setelah menunggu beberapa menit akhirnya Chanyeol 
keluar dengan beberapa paper bag ditangannya. Ia 
langsung menghampiriku dengan senyum lebarnya yang 
sangat khas itu. 


"Aku akan menyimpan paper bag ini dimobil, setelah itu kita 
berkeliling sebentar" tanpa menunggu jawaban dariku 
Chanyeol langsung berlari kecil menuju mobil 
kesayangannya yang ia parkir didepan tokoh. 


Semua paper bag yang tadi ia pegang kini sudah masuk dan 
membuatnya kembali berlari kecil menghampiriku yang 
sejak tadi memperhatikan semua tingkahnya. 


"Gaja" ujarnya sambil merengkuh pinggang ku untuk 
berjalan berdampingan dengannya yang terus tersenyum 
lebar ini. 


"Kamu terlihat senang hari ini, ada apa?" 


Chanyeol melirikku sebentar kemudian kembali menatap 
lurus kedepan, "Tidak juga, biasa saja" 


"Ingin minum?" Lanjutnya saat kita berdiri didepan sebuah 
kedai yang menjual berbagai macam jenis minuman. 


"Boleh" 
"Ingin masuk bersamaku atau bagaimana?" 


"Tidak, aku menunggumu diluar saja" Chanyeol 
mengangguk mengerti lalu pergi meninggalkan ku, tapi 
sebelumnya ia memberiku sebuah kecupan dipelipisku. 


Seperginya Chanyeol aku memilih untuk duduk disalah satu 
kursi panjang yang kebetulan ada disini dan untungnya 
juga kosong. Dari sini bibirku tidak pernah berhenti 
tersenyum ketika melihat beberapa keluarga kecil yang 
lewat dihadapanku. 


Mereka terlihat sangat bahagia hingga membuatku tidak 
sabar menunggu Haneul tumbuh besar. Aku sudah sangat 


ingin mendengarnya memanggil kami appa dan eomma. 
Dan juga aku sangat yakin saat dewasa nanti Haneul akan 
sangat mirip dengan Chanyeol. 


"Sunshine?" 
"Foh Fa 


Saat aku mendongak Chanyeol sudah ada dihadapanku dan 
menyodorkan sebuah minuman dingin ukuran sedang, 
"Caramel Macchiato favorit mu" 


"Gomawo Chan oppa" 


"Gaja, kita berkeliling sebentar. Rasanya aku butuh 
penyegaran sebelum ke Hongkong" 


Chanyeol menarik tanganku lalu digenggamnya selama 
kami mengelilingi distric menikmati pepohonan yang tidak 
lagi tertutupi oleh tebalnya salju. Udara hangat yang 
menerpa kami semakin membuatku betah berlama-lama 
diluar seperti sekarang. 


"Bagaimana syutingmu saat di Guam? Apa semuanya 
lancar?" Tanyaku sambil mulai merangkul tangan kekar milik 
Chanyeol. 


"Semunaya berjalan dengan lancar, bahkan sangat lancar. 
Padahal kami sudah menyiapkan satu minggu untuk 
syuting, tapi ternyata semuanya bisa selesai dalam 
beberapa hari saja" 


"Aku sudah tidak sabar melihat hasil syuting mu itu" 


Chanyeol menyesap Caffe Americano nya sebentar lalu 
kembali bersuara, "Lihat saja nanti. Ku yakin kau akan 
takjub dengan ketampananku dimusic video itu" 


"Sungguh?" Ujarku menantanganya yang mulai 
memamerkan ketampanannya lagi. 


"Tentu saja" 


"Bagaimana kalau menurutku kau jelek? Tidak-- tidak, 
maksud ku sangat jelek sampai membuat mataku perih saat 
melihatnya" 


Chanyeol langsung menarik hidungku pelan dan mencuri 
sebuah ciuman diwajahku dengan cepat sebelum ia 
membalas perkataan mengejek ku tadi, "Kalau aku jelek, 
aku akan menciummu sampai puas" 


"Hya! Mwoya! Dasar mesum" ujarku setengah memekik 
yang tidak tau kenapa malah mengundang tawanya. 


Chanyeol kembali mengecup pipiku lalu sambil mengusap 
rambutku setelah tawanya tadi reda. Dengan tindakan 
Chanyeol ini, ada beberapa pejalan kaki yang menatap iri 
kepadaku. 


"Saat Haneul sudah bisa berjalan, aku akan mengajak kalian 
ke Guam karena pemandangan disana sangat 
menakjubkan" 


"Joengmalyo?" 


"Um, aku serius. Aku yakin kau akan menyukainya, begitu 
juga dengan Haneul" lanjutnya penuh semangat. 


"Baiklah, aku akan mengingat janji mu itu oppa. Awas saja 
kalau kau tidak menepatinya" 


"Ey~ kau boleh menciumku kalau aku berbohong sunshine" 


"Hya! Kau ini sangat mesum eoh!" 


"Memangnya ada yang salah? Ku pikir semuanya baik-baik 
saja, aku juga hanya mengatakan apa yang harus kau 
lakukan saat aku berbohong" 


Aku memutar bola mataku jengah mendengar pria tinggi ini 
yang terus menggodaku dengan senangnya. Merasa kesal 
Karena hal itu membuatku melepas rangkulannya ditubuhku 
dan berjalan mendahuluinya yang ku dengar tertawa 
disana. 


Baru tiga langkah aku menjauh Chanyeol, dia sudah berhasil 
meraih tanganku dan menariknya dengan cukup kuat 
sampai aku menabrak dadanya yang bidang. Dengan 
kejadian ini aku menyembunyikan wajahku karena malu 
mengingat kami yang berada ditengah-tengah orang 
banyak. 


"Berani sekali meninggalkan suaminya sendiri" 
"Itu karena oppa yang selalu menggoda--- 
"Chanyeol oppa?" 


Alisku berkerut didada Chanyeol ketika mendengar suara 
seseorang yang sedikit tidak asing ditelingaku. Karena 
merasa sedikit penasaran aku berbalik mencoba mengecek 
pemilik suara tadi. 


Mataku membulat dengan perasaan yang sedikit tidak enak 
ketika melihat siapa yang baru saja memanggil nama 
suamiku tadi. Pandanganku tidak terlepas darinya yang 
berjalan menghampiri kami dengan sebuah senyum yang 
entah maksudnya apa. 


Saat dia sudah berdiri depan ku, matanya menatapku 
sebentar kemudian beralih menatap Chanyeol yang hanya 
diam saja tanpa melepas genggamannya ditanganku. 


"Kebetulan sekali kita bertemu disini Chanyeol oppa, dan 
ngh-- yn" 


Halo semuanya? Apa kabar? 

Hehehe.. 

Kemarin aku posting sesuatu yang mungkin terkesan 
labil. Maaf untuk itu, aku hanya pengen ngungkapin 
apa yang sebenarnya terjadi. Lebih tepatnya, aku 
capek mendemnya. 

Oh iya, aku baik-baik saja kok gaes 

Terimakasih atas dukungan kalian.. 


Nah, sekarang aku gak bakal bahas itu lagi 
Tapi, aku pengen bahas-- 


Gimana sama Chapter ini? 

Seru gak tuh? Feelnya dapet gak? 

Jalan-jalan bentar yah~ sama baby Park-nya ntar aja. 
Appa sama eommanya butuh berduaan dulu. 


Ada yang tau gak siapa yang manggil Chanyeol? 
Ada yang tau? Ada? Siapa hayoo? 
Ayo tebak :v 


Btw, aku pengen double up deh 

Tapi ntar dulu, aku liat dulu kalau misalnya hari ini 
sesuai sama target aku, otomatis aku bakal up lagi. 
Okay? 


Jangan lupa dukungannya untuk kelanjutan cerita ini 
Sekali lagi terimakasih- 


38 


Yn Point of View 


Aku sangat terkejut ketika kami tidak sengaja bertemu 
dengannya. Bagaimana mungkin sebuah kebetulan terus 
saja mempertemukan kami. Mungkin tidak ada yang salah, 
hanya saja perasaan ku yang tidak pernah tenang setiap 
kami bertemu. 


"Kebetulan sekali kita bertemu Chanyeol oppa, dan ngh-- 
yn" 


"Sakura? Bagaimana bisa kau ada disini?" Tanya Chanyeol 
yang terlihat sangat terkejut dengan kehadiran perempuan 
yang pernah mengisi harinya sebelum bersamaku. 


Ada sedikit perasaan tidak rela saat Chanyeol menyebut 
nama perempuan ini dihadapanku. Aku tidak tau pasti, 
mungkin saja aku yang terlalu labil dan bersifat seperti 
anak-anak. Tapi perasaan itu sungguh mengganggu ku 
setiap kali Sakura hadir. 


Sakura terlihat tersenyum menanggapi keterkejutan 
Chanyeol akan dirinya, setelah itu Sakura dengan beraninya 
menyentuh lengan Chanyeol dan mengusapnya pelan, "Kau 
tidak tau? Sungguh? Padahal kita bertetangga sekarang" 


Sekali lagi Chanyeol terkejut dengan yang Sakura katakan 
dan tidak lama setelah itu ia melemparkan tatapan tanya 
padaku tapi sama sekali enggan untuk ku tanggapi dan 
memilih untuk melihat kearah lain. 


"Kapan kau pindah ke Korea?" 
"Um, ku rasa sudah cukup lama" 


"Kenapa tidak memberitahuku?" Saat Chanyeol melontarkan 
kalimat tersebut, saat itu juga aku menatapnya dengan 
tatapan yang sangat menunjukkan kebingunganku. 


Apa yang baru saja ia katakan? Kenapa tidak 
memberitahunya? Memangnya apa hubungan mereka? Dari 
banyaknya pertanyaan yang bisa ia lontarkan kenapa mesti 
kalimat itu yang ia keluarkan. 


Aku memejamkan mataku sebentar guna mengontrol 
emosiku yang mungkin bisa saja meledak saat ini juga. 
Haneul! Yah, aku sudah mempunyai seorang anak. Aku tidak 
ingin melakukan kesalahan yang mungkin saja 
mengorbankan anakku disini. 


"Aku tidak memberitahumu karena kau sangat sibuk. 
Sangat sulit untuk bisa bertemu denganmu, tapi aku 
beberapa kali bertemu dengan yn. Apa dia tidak 
memberitahumu?" 


"Sungguh? Kalian sudah pernah bertemu?" 


Sebelum membuka mulutku yang sejak tadi tertutup, sebisa 
mungkin ku tarik sudut bibirku membentuk sebuah 
lengkungan tipis agar Sakura maupun tidak tersinggung 
melihatku, "Seperti yang Sakura katakan tadi, kami memang 
pernah bertemu beberapa kali dengannya saat kau tidak 
ada" 


Chanyeol terlihat ber-oh ria mendengar penjelasanku tadi. 
Sedangkan Sakura? Entah apa yang ada dipikirannya 
hingga ia terus menatapku dengan tatapan anehnya yang 
membuat ku semakin memikirkan hal aneh. Meskipun 


seperti itu, ku harap tidak ada sesuatu yang terjadi dan 
semua yang ku pikirkan tidak terjadi. 


"Apa kau tinggal sendiri?" Tanya Chanyeol lagi pada Sakura 
dan membuatku mengatup bibir rapat-rapat seperti 
sebelumnya. 


"Tidak, aku tinggal bersama Ren" 


"Ren-- ah jadi anak kecil yang ku lihat waktu itu adalah Ren? 
Kalau tidak salah dia membawa kue beras ke unit ku, 
benar?" 


"Ah- iya, yang membawa kue itu Ren. Aku pikir kau sudah 
lupa dengan Ren" 


Sakura kembali tertawa sambil memukul pelan dada 
Chanyeol yang berhasil membuatku memejamkan mata 
sekali lagi. Bagaimana bisa rasanya sesesak ini padahal 
mereka hanya melakukan interaksi kecil. 


Tapi karena interaksi merekalah yang membuat Chanyeol 
seolah melupakanku disini. Seolah aku tidak ada 
disampingnya, mereka terus melanjutkan obrolannya yang 
terdengar sangat menyenangkan mungkin, tapi tidak 
dengan hatiku. 


Aku memainkan tumit sepatu yang ku pakai guna 
menghilangkan perasaan sesak dan bosan yang sudah 
kurasakan sejak tadi. Pergi begitu saja dari hadapan mereka 
yang tengah asik bernostalgia ku rasa akan membuat 
suasana menjadi buruk. Sehingga yang ku lakukan saat ini 
hanya berdiam diri dan menyakiti diriku sendiri. 


"Hari dimana oppa bertemu dengan Ren membuatnya 
sangat senang. Dia kembali dengan senyum yang terus 


mengembang diwajahnya, bahkan anak itu selalu memuji 
ketampanan mu" 


Chanyeol yang mendengarnya tertawa pelan dengab wajah 
yang sedikit bersemu, "Benarkah?" 


Sakura terlihat mengangguk menanggapi Chanyeol yang 
antusias saat membahas Ren, "Dia selalu merindukanmu 
oppa. Apalagi saat kau tidak pernah lagi ke Jepang untuk 
menemuinya" 


"Tapi aku juga rindu dengan Ren" ujar Chanyeol dengan 
senyum tipis dibibirnya. 


Aku menghembuskan napas pelan setelah menyesap 
minuman yang tadi dibeli Chanyeol. Dari sudut mataku 
dapat ku lihat Chanyeol yang mencuri pandang kearahku 
dengan memegangi tengkuknya saat Sakura berhasil 
meloloskan kalimatnya. 


Sakit? Tentu saja. Sebenarnya apa hubungan Ren dan 
Chanyeol? Dari cerita Sakura aku bisa merasakan 
bagaimana dekatnya mereka berdua hingga saling merindu. 


"Untuk itu, ku pikir kau sudah tau sendiri jawabannya 
Sakura" 


"Aku mengerti, aku juga sudah menjelaskannya pada Ren 
kalau oppa tidak bisa mengunjunginya seperti dulu karena 
sudah beristri. Ngh-- maksudku berkeluarga" 


Apa maksudnya ia berbicara seperti itu, menekan kata 'istri' 
dan menatap ku seolah tidak menyukaiku? Oh heol! Demi 
apapun apa yang salah denganku? Apa Sakura masih 
mengharapkan Chanyeol kembali ke pelukannya yang jelas- 
jelas sudah menjadi suamiku? 


Aku membuang napasku sedikit kasar dan memberanikan 
diri untuk membuka suara, "Sukurlah kalau kau sudah 
menjelaskannya pada Ren, karena ku pikir kau juga sudah 
tau pastikan kalau Chanyeol sudah memiliki prioritas nya 
sendiri disini" 


Damn! Sakura menatapku seolah tidak suka dengan apa 
yang baru saja ku katakan, tapi tidak lama setelah itu ia 
kembali tersenyum seolah semuanya baik-baik saja. 


"Tentu saja aku tau itu" 


"Apa kalian masih ingin mengobrol? Jika iya, biar aku pulang 
lebih awal" ujarku yang jujur saja sudah tidak bisa berlama- 
lama ditempat ini. 


"Kenapa cepat sekali yn? Tidak ingin mampir ke kedaiku 
dulu?" 


Aku menggeleng pelan menanggapi Sakura yang 
menatapku dan Chanyeol secara bergantian, "Maaf, untuk 
hari ini sepertinya tidak bisa. Eomma ku baru saja mengirim 
pesan kalau Haneul menangis terus-menerus" 


"Haneul?" Ulang Sakura dengan wajah kebingungannya. 
Dan saat inilah aku sadar jika ternyata Sakura tidak pernah 
mengetahui kehamilanku padahal aku bertemu dengannya 
saat hamil besar. 


"Haneul, anak kami" 


Sakura terlihat semakin terkejut ketika mendengar 
penjelasan dari Chanyeol. Tanpa sadar aku mengembangkan 
senyumku melihatnya yang terdiam menatapku dan juga 
Chanyeol. 


"Kalau begitu aku permisi Sakura" ujarku kemudian berjalan 
mendahului Chanyeol yang ku dengar ikut berpamitan 
mengikutiku. 


Tidak lama setelah itu Chanyeol yang sudah berada 
disampingku mencoba merangkul tubuhku tapi langsung ku 
hindari dan memilih mempercepat langkahku menuju mobil 
yang tadi kami tumpangi. 


"Ada apa lagi? Kenapa tiba-tiba seperti ini?" Tanya Chanyeol 
yang sudah duduk kursi pengemudi tanpa melepas 
pandangannya padaku. 


Kesal. Kecewa. Semuanya dapat ku rasakan secara 
bersamaan hingga bingung harus mengekspresikan 
semuanya dengan cara apa. Aku ingin berteriak dihadapan 
Chanyeol bahwa aku tidak suka dengan tingkah Sakura 
padanya tapi aku takut malah membuat ku seperti anak 
kecil. 


Ku hembuskan napasku pelan dengan memijat pangkal 
hidungku sebelum akhirnya aku tersenyum semanis 
mungkin pada Chanyeol. Tanganku bahkan sudah 
merapikan rambutnya yang sedikit berantakan. 


"Tidak ada, aku hanya merindukan Haneul" ujarku lirih yang 
ku rasa semakin membuatnya bingung, "Bisa kita pulang 
sekarang? Kasihan Haneul yang menangis" lanjutku. 


"Semisal aku melakukan sesuatu yang tidak kau sukai, 
tolong katakan karena jika hanya diam aku tidak bisa 
berbuat apa-apa" ujar Chanyeol lalu mulai menjalankan 
mobilnya kembali ke Apartemen. 


Selama perjalan aku memilih memejamkan mataku dan 
membiarkan kesunyian menyelimuti kami dalam mobil ini. 
Terlalu banyak kemungkinan buruk yang menari dikepalaku. 


Tanpa sepengetahuan Chanyeol air mataku bahkan sudah 
menetes tapi dengan cepat aku menghapusnya karena tidak 
ingin memperkeruh suasana, juga aku tidak ingin bersifat 
kekanakan dihadapannya. 


Double up dong yah aku:"' 

Meskipun belum sesuai sama terget:'') 

Pertama kalinya aku double up selama nulis, wkwk 
Semoga suka sih, semoga feelnya juga bisa dapet 
pas dibaca. Tapi btw, udah mampir di Chapter 37 
'kan sebelum kesini? 


Itu gak konflik kok:'v 

Cuman sedikit senam perasaan aja 

Kalau manis-manisan terus kan bisa diabetes juga. 
Jadi yah- dikasih pahit aja lagi. 


Yang tadi jawab Sakura 
Selamat anda menang!!! 


Sakura udah balik lagi setelah bersembunyi 
dibeberapa Chapter sebelumnya. Sakura aku balikin 
soalnya kangen aja gitu sama doi:" 


Oh yah, 
Jangan lupa dukungannya gaes:" 
Terimakasih sudah membacanya - 
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Sudah hampir dua minggu setelah hari dimana aku kembali 
bertemu dengan Sakura dan selama itu juga hubunganku 
dengan Chanyeol bisa dikatakan sedikit tidak baik. Tapi 
meskipun seperti itu, aku tetap melakukan kewajibanku 
sebagai seorang istri dan juga ibu dengan baik. 


Dihadapan Chanyeol aku sama sekali tidak pernah 
menampakkan kekecewaan yang dua minggu lalu ku 
rasakan saat ia berbincang santai bersama Sakura. Aku 
terus mencoba menutupi perasaan yang ku rasakan. 


Contohnya seperti tadi dimana tiba-tiba saja Sakura datang 
ke Apartemen kami dan meminta bantuan pada Chanyeol. 
Tidak ada yang salah dengan maksudnya, hanya saja 
menurutku apa harus memanggil Chanyeol padahal dia bisa 
mengganti lampu kamar mandinya sendiri. Tapi sekali lagi 
aku mencoba bersikap dewasa disini, meskipun aku tau itu 
menyakitkan. 


Pintu kamar baru saja terbuka dan menampakkan sosok 
Chanyeol yang baru saja kembali dari Apartemen Sakura. 
Aku menatapnya sebentar kemudian beralih menatap bayi 
mungil kami yang tinggal seminggu lagi genap berusia satu 
bulan. 


Chanyeol yang sudah berdiri di depanku langsung mencekal 
pergelangan tanganku ketika aku hendak beranjak dari 


samping jendela, lebih tepatnya untuk menghindar darinya. 
Aku menatapnya dengan alis yang bertaut seolah bertanya 
dengan maksudnya yang tiba-tiba ini. 


Pria ini menghembuskan napasnya pelan lalu mengambil 
Haneul dari gendonganku dan membawanya kedalam box 
bayinya yang berada dikamar kami. Setelah itu ia kembali 
menarik tanganku berjalan meninggalkan kamar menuju 
ruang tengah dimana tempat kami bersantai. 


Chanyeol membuatku terduduk di sofa panjang yang diikuti 
oleh dirinya yang duduk disampingku. la kembali 
menatapku dengan serius hingga aku semakin dibuat 
bingung karena tidak mengerti dengan tujuannya. 


"Ada apa-- 


Belum sempat aku menyelesaikan pertanyaan ku, pria ini 
sudah lebih dulu memotongnya dengan nada suara yang 
sedikit tidak bersahabat, "Apa yang membuatmu berbeda 
belakangan ini?" 


"Aku? Berbeda? Ku pikir itu hanya perasaan mu saja" 


Chanyeol berdecak disampingku sebelum ia membuka suara 
lagi, "Perasaanku? Semuanya sangat jelas. Kau berubah" 


"Berhenti mengatakan sesuatu yang tidak masuk akal. Aku 
sangat malas berdebat denganmu oppa" setelah 
mengatakan itu aku berdiri dan berniat meninggalkan 
Chanyeol, tapu belum sempat aku melangkah dia sudah 
menahanku dan membuatku kembali duduk disampingnya. 


"Kenapa setiap bertemu dengan Sakura sifatmu selalu 
berubah kepadaku? Apa kau sebegitu tidak sukanya pada 
Sakura?" 


Mataku terpejam beberapa detik mencoba mencerna semua 
kata demi kata yang berhasil membuat dadaku terasa sesak. 
Setelah itu aku menatap Chanyeol yang terus menatap ku 
sejak tadi seolah menunggu membelaan dariku. 


"Apa yang membuatmu tidak suka padanya?" 


"Sudah ku katakan berhenti membicarakan hal yang tidak 
masuk akal" 


"Tapi sikapmu sangat jelas kalau kau tidak menyukainya" 
ujar Chanyeol cepat dengan sedikit menyentak dan berhasil 
membuatku terkejut. 


"Sakura sangat baik pada kita, apalagi padamu. Tapi kenapa 
kau malah bersikap seperti ini?" Lanjut Chanyeol yang 
semakin membuat dadaku penuh rasa sesak. 


"Kau terdengar sangat membela Sakura oppa" lirihku tanpa 
menatap Chanyeol karena pelupuk mataku yang rasanya 
sudah penuh dengan bulir bening yang siap jatuh kapan 
Saja. 


Chanyeol kembali mendesah kasar disampingku lalu lagi- 
lagi melemparkan kalimat yang menyerang hatiku, "Aku 
tidak membelanya, hanya saja aku tidak suka dengan sikap 
kekanakanmu itu" 


"Kekanakan?" Ulangku yang kembali menatapnya dengan 
perasaan yang sudah tidak bisa ku jelaskan lagi, "Apa kau 
masih menyukai mantanmu itu?" Lanjutku. 


"YN | H 


Aku tertawa pelan ketika Chanyeol kembali menyentakku 
dengan cukup keras. Tapi tanpa aku sadari, seiring dengan 
tawaku air mata juga ikut mengalir dari pelupuk mataku. 


Pria ini sangat tau jika aku sangat tidak suka mendengar 
suara bentakan tapi dia tetap melakukannya. Dan semua itu 
Karena satu perempuan yang entah bagaimana bisa hadir 
kembali di kehidupannya. 


"Kenapa? Apa yang membuatmu begitu marah padaku? Kau 
bahkan sudah berteriak kearahku karena perempuan itu" 
ujarku sambil menghapus air mata yang terus mengalir 
diwajahku. 


"Terakhir kita bertengkar hebat karena perempuan itu, dan 
sekarang? Karena dia lagi, right? Hebat sekali, aku salut 
padanya" tambahku. 


"Berhenti menyalahkan orang lain dalam masalah kita" 


"Jadi maksudmu aku yang salah? Lagi? Kapan kau berhenti 
menyalahkan ku dalam semua perdebatan kita?" 


"Saat sifat kekanakan itu tidak melekat lagi padamu" ujar 
Chanyeol yang sekali lagi berhasil membuat hati ku sakit. 


"Bisakah kau sedikit saja bertingkah baik dihadapan 
Sakura? Dia bahkan tidak pernah menyinggungmu, dia 
selalu-- 


"Lalu bagaimana denganmu? Apa kau bisa sedikit saja 
menjaga perasaan ku saat bersama perempuan itu? Apa kau 
bisa?" Potongku cepat yang berakhir dengan sentakan 
frustasi yang sejak tadi aku tahan saat berdebat dengan 
nya. 


"Saat bersama Sakura kau seolah lupa dengan kehadiranku 
disini. Kalian terlalu asik mengenang masa lalu indah kalian 
tanpa memikirkan perasaanku. Apa kau pikir aku baik-baik 
saja mendengar semuanya? Sakit! Rasanya sangat sakit tapi 


aku tetap berusaha menutupi semuanya padamu" lanjutku 
yang kembali berurai dengan air mata. 


"Atau aku harus rajin mengingatkanmu kalau aku ini Istrimu 
saat bersama perempuan itu?" Tambahku yang kembali 
berteriak dihadapannya. 


"Tutup mulutmu. Aku tidak pernah mengajarimu seperti ini" 
"Kau egois! Kau sangat egois!" 
"Ku bilang berhenti!" 


Mataku terpejam kuat dengan tubuh yang sudah bergetar 
ketika Chanyeol tiba-tiba saja mengangkat tangannya 
seolah ingin melayangkan sebuah tamparan padaku. Aku 
meremas kuat ujung dress yang ku gunakan dengan isak 
tangisan yang sudah terdengar dengan jelas, bahkan 
mungkin saja sudah memenuhi ruangan ini. 


Tidak lama setelah itu suara hembusan kasar Chanyeol 
terdengar dan aku tidak merasakan apapun pada wajahku. 
Secara pelan ku buka mataku tapi enggan menatapnya 
karena perasaan takut yang bahkan masih membuat 
tubuhku bergetar. 


"Kau bahkan ingin menamparku karena mantan kekasihmu 
itu" gumamku yang sama sekali tidak percaya dengan apa 
yang baru saja terjadi padaku. 


"Melihatmu seperti sekarang membuatku ragu dengan 
perasaanmu padaku. Apa kau masih mencintai ku ataukah 
perasaan itu sudah memudar karenanya" 


Setelah mengatakan hal itu pada Chanyeol, aku beranjak 
dari ruang tengah menuju kamar kami dan langsung 


mengambil sebuah jaket yang kebetulan tergantung 
disamping lemari. 


Aku berjalan mendekati box bayi dimana Haneul berada. 
Tanganku menyentuh wajahnya kemudian mengecup 
dahinya lembut sebelum aku keluar meninggalkan kamar 
ini. Aku berjalan melewati Chanyeol yang masih berdiam diri 
diruang tengah begitu saja. 


Aku memilih untuk meninggalkan Apartemen dan 
menghindari perdebatan yang bisa saja semakin besar jika 
aku terus berada di sana. Karena aku yakin saat ini kami 
membutuhkan waktu untuk sendiri. 


Saat sudah berada sedikit jauh dari Apartemen tanganku 
langsung menelepon seseorang yang sangat ku percaya 
untuk setidaknya menenangkan pikiranku sedikit. Senyum 
tipis ku ukir ketika orang yang ku telpon tadi menjawab 
panggilan ku dan siap menemaniku hari ini. 


Im back gaess.. 

Gimana sama kelanjutannya? 
Chapter kali ini gimana? 
Ngefeel gak? 


Udah menuju konflik batin tuh.. 

Udah siap kan kalian? 

Et, tenang aja. Aku gak mahir buat konflik hebat 
yang sampai buat mewek kok. 

Santai aja, konflik aku masih batas wajar kok- 


Oh iya, maaf yah updatenya kemalaman. 

Sebenarnya udah pengen update dari kemarin- 
kemarin. 

Tapu kondisi kesehatan aku yang selalu tidak 


memungkinkan dan juga tugas kuliah yang semakin 
bejibun. 

Jadi yah mohon bersabar untuk kalian yang nungguin 
cerita ini. 


Maaf kalau typo nya banyak yak. 
Jangan lupa dukungannya juga, okay? 


Arigatou~ 
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Tidak tau sudah berapa banyak air mata yang ku 
tumpahkan hari ini di depan pria yang sudah seperti 
saudara ku sendiri. Pria yang selalu siap meminjamkan 
pundaknya ketika aku merasakan kesulitan. Bahkan pria ini 
sama sekali tidak pernah menyusahkanku, sangat bertolak 
belakang dari ku. 


Sebuah botol mineral baru saja diletakkan dihadapanku 
yang disusul dengan suara kursi besi yang bergesekan 
dengan langai marmar mini market tempat kami berada. 


"Sudah cukup untuk hari ini yn. Berhenti membuang air 
matamu yang berharga itu" ujarnya sebelum meneguk 
minuman kaleng miliknya. 


Dia kemudian mengambil botol mineral dihadapan ku lalu 
membuka penutupnya sebelum ia menyodorkannya kembali 
padaku yang sejak tadi hanya menunduk diam, "Minum ini 
agar kau sedikit tenang" 


Dengan ragu aku mengambilnya dan meneguknya sedikit. 
Hanya sedikit, dan setelah itu aku mengembalikannya pada 
Jiwoon yang masih setia memperhatikan ku. 


"Gomawoyo oppa" 


"Aku tidak tau pasti dengan masalah keluarga kalian, tapi 
ku beri saran untuk sesegera mungkin menyelesaikannya--" 


ujar Jiwoon terhenti saat dia menyandarkan tubuhnya pada 
sandaran kursi besi yang didudukinya, "Kalian sudah 
menjadi orang tua, jangan pikir anak kalian tidak tau 
keadaan orang tuanya" lanjutnya. 


Aku hanya diam memikirkan apa yang tadi terjadi pada 
keluarga kecilku. Sikap Chanyeol yang membuatku sangat 
kecewa kembali membuat air mataku mengalir. Sakit ketika 
mengingat bagaimana Chanyeol membela perempuan itu 
didepan ku tanpa memikirkan bagaimana perasaanku. 
Isakan ku semakin terdengar seiring kejadian tadi siang 
yang terus berputar dalam kepalaku. 


Tanpa meminta persetujuan dariku, Jiwoon langsung 
membawaku kedalam pelukannya, menepuk punggungku 
beberapa kali guna menghentikan isakanku yang tidak 
berhenti. 


Jiwoon kemudian mengurai pelukannya setelah isakanku 
mulai tidak terdengar. Tangannya mengusap bulir-bulir air 
mata yang masih ada dipelupuk mataku. Setelah itu ia 
mengusap rambutku yang terurai bebas. 


"Ayo pulang" ajak Jiwoon lembut. 


Aku menggeleng pelan dengan tangan yang mengepal kuat. 
Perasaan takut melihat Chanyeol yang hampir menamparku 
membuatku enggan untuk kembali ke Apartemen. Aku 
takut, sangat takut. 


"Hei- kamu harus pulang, demi anakmu" bujuk Jiwoon lagi 
yang berhasil membuatku menatapnya. 


Jiwoon mengangguk meyakinkan ku untuk segera pulang. 
Seolah terhipnotis dengan Jiwoon aku mengiyakan bujukan 
yang berhasil mengundang senyum kecil khas Jiwoon. 


Dengan pelan Jiwoon menuntunku keluar dari mini market 
meninggalkan tempat ini menuju Apartemen yang untung 
saja tidak jauh dari sini. Jiwoon melepas jaketnya lalu 
memindahkannya ke tubuhku. 


Selama perjalanan pulang tadi, tidak ada satu katapun yang 
keluar dari mulutku. Dan seolah mengerti dengan 
keadaanku Jiwoon juga hanya terdiam sambil terus 
mengikuti langkah pelanku yang sangat ragu untuk kembali 
ke Apartemen. 


Aku mengembalikan jaket yang tadi ku pakai kepemilik 
aslinya saat tiba di depan unit ku. Jiwoon mengusap bahu ku 
sekali lagi yang berhasil membuatku tersenyum karena 
setidaknya masih ada yang bisa membuatku tenang dengan 
semua masalah yang ku hadapi saat ini. 


"Maaf sudah merepotkan mu untuk kesekian kalinya Jiwoon 
oppa" 


"Itu sama sekali tidak merepotkan" ujarnya yang terdengar 
begitu tulus, "Kapanpun kau butuh, aku siap meminjamkan 
bahuku" lanjutnya. 


"Kamshayo" 


"Sekarang, masuklah. Anakmu pasti sudah menunggu 
eomma nya ini" 


"Aku akan masuk setelah kau pergi oppa" 


"Baiklah, kalau ada masalah segera hubungi aku. Jangan 
sungkan padaku, okay?" 


"Ne oppa. Sekali lagi terimakasih untuk semuanya" 


Setelah itu Jiwoon melangkahkan kakinya meninggalkanku 
yang kembali berdiam diri didepan pintu unit Apartemen. 
Aku bingung dan juga takut harus bagaimana saat bertemu 
dengan Chanyeol yang sejujurnya memberiku sedikit 
trauma karena tindakannya siang tadi. 


Aku membuang napasku pelan kemudian dengan berani 
menekan beberapa digit angka sampai pintu unit kami 
terbuka. Dengan langkah pelan aku memasuki apartemen 
yang ternyata sudah ada Chanyeol yang berdiri tidak jauh 
dari tempatku berpijak dengan sorot mata tajam penuh 
amarah yang terbaca dengan jelas. 


Mencoba tidak peduli dengan kehadirannya aku tetap 
berjalan untuk sesegera mungkin memasuki kamar kami 
dan menemui Haneul yang sudah ku tinggal begitu saja 
siang tadi. Tapi sayangnya suara Chanyeol dengan kalimat 
pedasnya kembali menghentikan langkah ku dengan 
kekecewaan yang sangat dalam ku rasakan. 


"Masih ingat pulang? Ku pikir kau sudah bersenang-senang 
dengan pria lain diluar sana" 


Mendengar itu membuat tanganku mengepal kuat dan 
kembali air mata sialan ini terjatuh bahkan tanpa komando 
dariku padahal sudah ku tahan sekuat tenaga agar tidak 
terlihat lemah dihadapannya. 


"Bagaimana? Apa saja yang sudah kau lakukan dengan pria 
kesayanganmu yang satu itu?" Lanjutnya yang terdengar 
begitu tenang. 


"Cukup" gumamku yang bahkan sudah tidak tahan 
mendengarnya yang terus merendahkanku. 


"Aku tidak serendah itu" lanjutku tanpa menatapnya. 


"Benarkah? Jadi menurutmu perempuan yang sudah 
bersuami itu sah saja bersama pria lain, begitu? Ah.. kau 
sungguh hebat" 


"Berhenti. /ebal" 
"Kau bahkan terlihat seperti perempuan barbar sekarang" 


Tanganku mengepal kuat lalu berjalan dengan cepat menuju 
kamar dan tidak peduli lagi dengan penilaian Chanyeol 
padaku malam ini. Melakukan pembelaan hanya akan 
semakin memperburuk keadaan. 


Aku mengambil pakaianku dilempari dan menggantinya 
dengan cepat. Setelah selesai aku berjalan mendekati box 
bayi dimana Haneul yang ternyata sedang bermain dengan 
tangannya sendiri. Aku langsung mengangkat tubuh 
malaikat kecilku ini. 


"Maafkan eomma Haneul" 


Haneul tersenyum setelah aku mengecup pelipisnya lembut. 
Hatiku bahkan sedikit menghangat setelah melihat malaikat 
kacilku ini tersenyum yang seolah mengatakan jika 
semuanya akan baik-baik saja. 


Saat aku mulai melangkah kaki lagi, Chanyeol datang dan 
menatap ku tanpa menujukkan ekspresi apapun. Dia hanya 
diam tapi mampu membuatku sakit karena semua kalimat- 
kalimat pedas yang tadi ia lontarkan memenuhi otakku 
setiap kali aku melihatnya. 


Aku berhenti sebentar saat melewatinya beberapa langkah. 
Tanpa berbalik menatapnya aku mulai bersuara, "Malam ini 
aku akan tidur diatas bersama Haneul karena ku pikir 
masing-masing dari kita butuh waktu sendiri untuk 
merenung dan menata hati" 


Aku memejamkan mataku sebentar sebelum kembali 
membuka suara untuk yang kedua kalinya, "Untuk yang 
tadi, ku rasa itu kalimat keterlaluan yang pernah ku terima 
dari orang yang sangat aku sayangi. Aku tidak tau pasti apa 
yang membuatmu berpikir serendah itu tentangku. Tapi 
percaya atau tidak, semua yang kau katakan itu sama sekali 
tidak benar. Aku masih tau batasanku sebagai perempuan 
yang bersuami" 


Setelah kalimatku selesai, dengan langkah cepat aku 
meninggalkan Chanyeol yang entah apa lagi yang ia 
pikirkan tentangku. Apa yang ku katakan tadi bisa sedikit 
saja membuka pikirannya atau malah membuatnya semakin 
berpikiran buruk tentangku. 


"Ah satu lagi--" ujarku yang berhenti saat ingin menaiki 
anak tangga dihadapan ku. Aku berbalik menatap Chanyeol 
dengan senyum yang ku paksa agar bisa terlihat manis 
dimatanya sebelum aku berbicara. 


"Terimakasih untuk kekecewaan hari ini. Akan ku pastikan 
untuk mengingatnya selalu" 


Selamat malam semuanya.. 
Aku balik lagi, heheh 


Gimana sama chapter kali ini? 

Ngefeel gak nih? 

Maaf yah aku updatenya kemaleman lagi. 
Btw, disini udah pukul 23.45 WITA 
Daerah kalian udah pukul berapa? 


Jangan marah yah kalian, 
Konfliknya gak bakal ngebuat kalian nangis bombay 


kok, serius. Karena aku sama sekali gak ngerti buat 
yang bentuknya kayak gitu *iniserius. 


Tapi kalau greget, yah mungkin aja sih. 
Aku aja yang nulisnya greget. Hehe 


Oh iya, 

Besok udah masuk 1 Ramadhan. 

Dan untuk saudara seiman ku, 

Aku minta maaf untuk semua kesalahan yang 
mungkin pernau aku lakukan, baik itu sengaja 
maupun gak. 

Mungkin aku pernah nyinggung kalian, atau nyakitin 
hati kalian. 

Aku mohon maaf. 

Karena, manusia itu tempatnya salah dan lupa. 


Selamat menyambut bulan Ramadhan. 
Marhaban yah Ramadhan- 


Arigatou minna- 
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Yn Point of View 


Hari sudah larut tapi Chanyeol sama sekali belum kembali. 
Sudah ku coba untuk tidak peduli, tapi tetap saja perasaan 
khawatir itu ada. Miris memang, aku bahkan sudah tidak 
mengerti dengan diriku saat ini. Jika harus, mungkin kata 
yang paling tepat untuk menggambarkan diriku adalah 
'bodoh'. Bodoh karena terus mencintai pria yang jelas-jelas 
sudah menyakitiku bahkan mungkin sudah tidak 
mempercayai ku. 


Ku lirik Haneul yang baru saja memejamkan matanya. Ku 
usap rambutnya yang semakin tebal. Alasan terkuat 
bertahan disisi Chanyeol dan tidak meninggalkan 
Apartemen ini karena Haneul. Aku tidak ingin melihat 
Haneul yang bahkan belum mengerti apa-apa menderita 
karena keegoisan orang tuanya sendiri. 


Suara bel baru saja terdengar memenuhi Apartemen ini. Ku 
kecup lembut dahi Haneul kemudian berjalan cepat menuju 
lantai dasar untuk mengecek siapa yang datang larut 
malam seperti sekarang. Atau 'kah Chanyeol yang sudah 
datang? Tapi kenapa harus menekan bel jika sudah tau 
sandi dari Apartemennya sendiri. 


Saat pintu terbuka aku diam mematung dengan seribu 
tanda tanya yang memenuhi kepalaku. Chanyeol bersama 
perempuan yang enggan ku temui pulang bersama, dan 
yang membuatku tak habis pikir adalah ketika melihat 


Chanyeol yang dalam keadaan mabuk berat. Bahkan dari 
jarak yang sedikit jauh dapat membuatku mencium aroma 
alkohol yang sangat pekat dari pria yang tengah berada 
dalam rangkulan perempuan itu. 


"Hai yn. Bagaimana harimu?" 


"Apa kau bisa melepaskan suamiku sekarang, Sakura?" 
Ujarku tanpa adanya niatan membalas sapaan palsunya 
tadi. 


Mendengarku yang menekan kata 'suami' kearahnya 
membuat Sakura menatap ku tidak suka lalu tersenyum 
menantang menatapku yang bahkan tidak bereaksi apapun 
seolah tidak takut dengannya. 


"Berhenti mengganggu kehidupan ku" lanjutku ketika 
perempuan ini enggan melepas Chanyeol dari rangkulan. 


"Kau sudah berani yah sekarang" ujar Sakura yang sama 
sekali tidak menarik untukku, "Dengarkan aku baik-baik, 
jangan harap hidupmu akan tenang sebelum kau pergi dari 
sisi Chanyeol" 


"Jangan harap juga aku akan pergi dari sisi Chanyeol" 


Sakura tertawa sinis menatapku kemudian mengecup sudut 
bibir Chanyeol yang berhasil membuatku memejamkan 
mata menahan emosi, "Mari kita lihat siapa yang akan 
Chanyeol pilih nantinya. Tapi ku harap kau menguatkan 
hatimu dari sekarang" 


"Oh hei- ada apa dengan tatapanmu itu? Apa kau marah 
karena aku mencium Chanyeol? Kau cemburu? Ku beri tau, 
yang kau lihat itu tidak seberapa, eoh" Tambahnya dengan 
nada mengejek. 


"Aku tidak percaya kau serendah ini Sakura. Menyukai pria 
yang jelas-jelas sudah memiliki istri apa tidak membuatmu 
malu?" 


"Tutup mulutmu!" 


Aku tertawa pelan mendengar sentakan yang penuh 
kebencian kearahku, "Bukan kah yang ku katakan itu benar? 
Ah~ atau kau bahkan lebih buruk dari yang ku pikir?" 


"Sekali lagi kau bersuara, aku akan-- 


"Aku akan apa? Ingin memukul ku? Kau pikir aku takut?" 
Potongku cepat dan berhasilnya membuatnya semakin 
kesal. 


"Satu lagi, apa yang tadi kau katakan? Aku cemburu. Apa 
kau bercanda? Bukankah yang cemburu itu kau Kkarena 
tidak bisa memiliki Chanyeol?" Ujarku menjeda karena yang 
mendekat kearahnya sebelum akhirnya menarik Chanyeol 
berpindah kerangkulanku, "Sedangkan aku? Aku hanya 
mempertahankan milikku. He is mine! Apa sampai sini kau 
sudah paham?" Lanjutku. 


Setelah mengatakan itu, Sakura menatapku seolah akan 
menerkamku saat ini juga. Tapi sekali lagi, aku tidak peduli. 
Belum sempat ia membuka mulutnya lagi dengan cepat aku 
menutup pintu apartemen kami dengan keras. 


Aku menghela napasku berat kemudian mulai memapah 
tubuh besar dan berat Chanyeol menuju kamar yang dulu 
kami tempati bersama. 


Dengan hati-hati aku membaringkan tubuh Chanyeol diatas 
ranjang king size dan mulai melepas pakaiannya dan 
menggantinya dengan yang baru. Tidak lupa juga aku 
melepas kedua sepatu dan kos kakinya. 


Tidak sampai disitu, aku juga membersihkan tubuh 
Chanyeol dengan air hangat karena bau alkohol yang 
sangat menyengat. Mataku tidak pernah lepas memandangi 
Wajahnya yang tetap saja tampan meskipun sudah tidak 
berambut hitam lagi. 


Kembali aku tersenyum miris mengingat bagaimana 
keadaan rumah tanggaku yang jauh dari kata baik-baik saja. 
Aku sendiri tidak tau apa keluarga kecil kami akan bisa 
bertahan, ataukah tidak. Meskipun seperti itu aku tetap 
berharap semuanya bisa terselesaikan demi Haneul. 


Tanganku menyentuh sudut bibir Chanyeol yang baru saja 
ternodai dengan bibir Sakura. Tanpa sadar air mataku 
terjatuh menyadari kebodohan ku yang harusnya menahan 
perempuan itu saat akan melakukannya. Tapi sayangnya, 
nasi sudah menjadi bubur. 


"Sa-- kura" 


Tanganku meremas kuat seprai ketika Chanyeol 
menggumamkan nama perempuan yang bahkan tidak lagi 
ingin ku dengar. Pertanyaan semakin banyak menghantuiku. 
Apa yang sebenarnya terjadi sampai Chanyeol bisa 
menyebut nama perempuan itu dalam keadaan mabuk. 


Aku ingin memukul Chanyeol saat ini juga tapi tanganku 
seolah terkunci dan tidak bisa melakukan apa yang ku ingin 
kan. 


"Apa yang baru saja kau katakan! Apa yang sudah kalian 
lakukan bersama, eoh!" Sahutku setengah berteriak pada 
Chanyeol yang berbaring dengan mata terpejamnya. 


"Jangan membuatku berpikiran buruk tentangmu oppa. Ku 
mohon" lanjutku lirih hampir tak terdengar. 


Tidak ingin berlama-lama dikamar ini membuatku segera 
beranjak menjauh karena bisa saja aku kembali mendengar 
Chanyeol menggumamkan nama perempuan lain. Tapi 
sayangnya, pergerakan ku terhenti begitu saja ketika 
tangan Chanyeol menarik pinggang ku dengan cukup kuat 
sampai aku terjatuh tepat diatas tubuhnya. 


Chanyeol menatapku dengan mata sayup dan merahnya 
sambil membelai wajahku pelan tapi berhasil memberikan 
sensasi aneh. Aku menggeleng kuat menolak disentuh 
olehnya dalam keadaan mabuk seperti sekarang. Meskipun 
dia adalah suamiku tetap saja aku tidak rela. 


Sekuat tenaga aku berusah melepaskan diri darinya ketika 
tangannya mulai menyentuh bagian leherku. Seolah 
mengerti dengan tujuanku, Chanyeol membalikkan 
posisinya hingga saat ini dia yang berada diatasku. 


"Menjauh dariku oppa!" 


"Kau ingin kemana hm? Menghindar dariku?" Ujar Chanyeol 
dengan suara serak yang terdengar penuh napsu. 


"Lepaskan aku" pintaku penuh harap pada Chanyeol yang 
kini mencengkeram bahuku kuat. 


"Aku menginginkanmu" lanjutnya setengah berbisik dan 
berhasil membuatku memberontak kuat tapi berakhir 
percuma karena pria ini sudah berhasil merusak nightgown 
putih yang ku gunakan. 


"Sadarlah. Sadarlah oppa. Jebal!" 


Kini tubuhku yang hanya tertutup oleh pakaian dalam saja 
terekspos dengan sangat jelas dihadapan Chanyeol. Dia 
menatap ku dan aku sangat tidak suka denga hal itu. Aku 
benci dengannya. Aku ingin berteriak tentang betapa 


bencinya aku saat ini padanya tapi semuanya sirna karena 
lidahku yang begitu keluh. 


Aku hanya mampu meneteskan air mata pilu melihat diriku 
yang sangat menjijikan karena tidak bisa melakukan banyak 
untuk menghentikan Chanyeol yang menyentuh ku padahal 
sangat jelas tadi bagaimana pria ini menggumamkan nama 
perempuan lain yang secara tidak langsung mengatakan 
jika sentuhannya ini ditujukan untuk perempuan ular itu. 


"Ku mohon, berhenti. Jangan lakukan ini padaku" erang ku 
frustasi yang terus memintanya menghentikan aksinya yang 
sangat tidak ku harapkan. 


Annyeoghaseyoo.. 
Gimana puasanya? 
Lancar? 


Aku update lagi malam ini, dan updatenya sengaja 
habis buka puasa supaya gak batal. Hehehe:') 


Chapter kali ini gimana? 

Rada aneh yah? 

Maaf, okay? 

Untuk puncak konfliknya masih aku pikirin sampai 
sekarang sebenarnya. Masih bingung mau dibawa 
kemana. 


Jadi, sabar yah. 

Tapi tenang aja, aku gak bakal buat kalian nangis 
kok. 

Percaya deh.. 


Btw, aku suka banget baca komentar kalian. 
Lucu-lucu gitu:')) 


Maaf yah aku gak bisa balas satu-satu, tapi aku baca 
kok. 


Dan soal kemarin, kayaknya ada sedikit kesalah 
pahaman deh. Sampai ada yang ngirim message 
juga. 

Gini manteman, aku cewek kok:")) 

Sekali lagi aku cewek. Tapi emang kalau diluar dari 
cerita yang aku buat lebih suka nyebut hyung 
daripada oppa. Jadi jangan ada yang nanya aku 
cewek atau cowok. Okay?? 


Happy fasting buat yang menjalankannya 
Arigatou minna- 
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Author Point of View 


Setelah mengantar Haneul ke rumah keluarga Park, yn 
memutuskan untuk mampir kesalah satu kedai es krim 
untuk bertemu dengan Jiwoon. Seseorang yang selalu 
bersamanya tanpa tau apa yang sebenarnya terjadi pada 
perempuan yang pernah mencuri hatinya. 


Sejak tadi Jiwoon terus memperhatikan yn yang hanya diam 
dengan tatapan kosong kearah luar jendela. Jiwoon 
menghela napasnya Kasar melihat perempuan 
dihadapannya yang terlihat semakin kurus dari satu bulan 
yang lalu dimana yn mengajaknya bertemu. Tidak ada lagi 
pipi berisi dengan wajah segar yang selalu terlihat cantik 
bahkan tanpa menggunakan make up. 


Jiwoon kemudian menepuk bahu yn pelan dan berhasil 
menyadarkan perempuan itu. Yn menatap Jiwoon sebentar 
kemudian kembali menatap keluar jendela dengan pikiran 
yang sangat kacau. 


"Ada apa?" Tanya Jiwoon setelag bungkam selama hampir 
setengah jam. 


"Apa kau pernah merasakan sakit yang bahkan untuk 
menangispun sudah tidak bisa lagi? Apa kau tau betapa 
tersiksanya perasaan itu" 


"Yn-- 


"Aku tidak tau bagaimana mungkin pria yang selama ini aku 
cintai, aku hargai dengan mudahnya berubah hanya karena 
satu perempuan yang berasal dari masa lalunya" lanjut yn 
yang tidak memberi kesempatan pada Jiwoon untuk 
bersuara. 


"Aku ingin meninggalkannya tapi aku terlalu mencintai pria 
brengsek itu" 


"Apa kau tau? Bahkan pria itu sudah menyentuhku dan 
berpikir kalau akau adalah perempuan ular itu" mata yn 
terpejam mengingat apa yang seminggu lalu terjadi 
padanya saat Chanyeol mabuk. Kejadian yang sangat tidak 
ingin dia ingat tapi terus berputar dikepalanya. 


"Bagaimana mungkin itu terjadi?" 


Yn menggerakkan bahunya pelan, "Dia datang dalam 
keadaan mabuk dan melakukan hal menjijikan itu padaku" 


"Apa kau sudah meminta penjelasan padanya?" 


"Tidak-- aku langsung pergi setelah itu--- lebih tepatnya aku 
takut mengetahui kebenaran yang mungkin saja bisa 
membunuhku saat itu juga" 


Jiwoon yang tidak tahan lagi mendengar semua penuturan 
dari yn saat itu juga langsung membawa yn kedalam 
pelukannya. Dengan sabar Jiwoon mencoba menenangkan 
yn dengan terus mengusap punggungnya. 


Jiwoon sangat terkejut saat mengetahui masalah yang 
dihadapi yn selama ini. Meskipun yn tidak menceritakannya 
secara keseluruhan, tapi tetap saja Jiwoon tau kalau itu 
berat untuk yn. Bahkan sangat berat. 


"Lalu apa yang ingin kau lakukan sekarang?" 


"Aku ingin kembali ke Jepang" mendengar itu tentu saja 
membuat Jiwoon terkejut. 


"Jangan bilang alasanmu membawa Haneul ke keluarga Park 
Karena ini" tebak Jiwoon setelah mengurai pelukannya 
sambil menatap manik yn yang terlihat sangat suram seolah 
tidak memiliki semangat hidup lagi disana. 


Yn tersenyum tipis menanggapi Jiwoon sebelum ia bersuara, 
"Jika Haneul ikut bersamaku, aku tidak yakin dia bisa hidup 
dengan baik mengingat aku yang tidak punya pekerjaan. 
Tapi jika bersama Chanyeol, aku yakin dia akan tumbuh 
menjadi anak pria yang hebat" 


"Yn-- jangan melakukan hal gegabah seperti sekarang" 


"Aku sudah memikirkannya dengan matang oppa. Dan 
Keputusan itu sudah bulat. Aku ingin memulai hidup baru 
disana" 


Jiwoon sekali lagi menatap mata yn yang kini mulai 
tersenyum meski tipis. Tidak lama setelah itu Jiwoon ikut 
tersenyum sambil mengangguk menyerahkan semuanya 
pada yn. Ini pilihan yn, Jiwoon tidak berhak mengatur hidup 
perempuan dihadapannya ini. Meskipun sebenarnya sangat 
berat membiarkan yn kembali ke negeri asalnya. 


"Sepertinya aku harus kembali sekarang" sahut yn yang 
mulai membereskan barang-barangnya yang tergeletak 
diatas meja kayu tempatnya bersama Jiwoon. 


"Terimakasih sudah menemaniku hari ini, Jiwoon oppa" 


Mendengar itu membuat Jiwoon mengangguk sambil 
mengusap surai yn lembut, "Tidak masalah, sering-sering 
saja" 


"Ku pikir ini yang terakhir" 


"Hei! Apa yang kau katakan" seru Jiwoon tidak setuju 
dengan ungkapan perempuan itu. Setelah itu baik yn 
maupun Jiwoon beranjak dari tempatnya masing-masing 
menuju pintu kedai. Tidak banyak percakapan yang terjadi 
antara yn dan Jiwoon. Tapi tidak dipungkiri bahwa Jiwoon 
banyak bertanya tentang yn yang akan tinggal di Jepang. 
Misalnya, dimana perempuan itu akan tinggal saat di 
Jepang. Hal itu tentu saja membuat yn tertawa pelan. 


Jiwoon yang selalu irit dalam berbicara, yang tidak peduli 
dengan sekitarnya kini berubah menjadi Jiwoon yang 
cerewet. Sangat berbeda dari biasanya. Tapi yn suka Jiwoon 
yang satu ini. 


Saat tinggal beberapa langkah lagi, tungkai yn terhenti dan 
berhasil membuat Jiwoon yang berada disampingnya ikut 
berhenti. Merasa bingung dengan apa yang membuat yn 
terdiam langsung saja mengikuti arah pandang yn. 


Dan betapa terkejutnya Jiwoon saat melihat Chanyeol, 
Sakura dan-- seorang anak lelaki tengah menikmati waktu 
bersama disudut ruang. 


"Yn--" 
"Papa, apa Papa akan selalu bersama Mama?" 


Bagaikan tertusuk ribuan pisau, yn yang mendengar apa 
yang baru saja anak lelaki itu katakan pada Chanyeol 
membuatnya terdiam menahan sakit yang sudah kesekian 
kalinya ia dapatkan. 


"Papa? Kenapa Papa tidak menjawabnya" 


"Sepertinya ada kesalah-- 


"Papa? Apa Ren sungguh anakmu?" 


Chanyeol yang tadinya ingin menjelaskan sesuatu pada Ren 
seketika terhenti ketika mendengar suara perempuan yang 
sangat ia kenali. Dan saat ia berbalik kesumber suara, 
Chanyeol tersentak mendapati istrinya sendiri yang berdiri 
tidak jauh darinya dengan tatapan kosong kearahnya, "Y-- 
yn?" 


"Apalagi yang tidak ku ketahui tentang kalian berdua?" 


"Kau sudah dengar bukan?" Perempuan yang tadi hanya 
duduk itu akhirnya membuka suara dan berhasil membuat 
Jiwoon terkejut dan terlebih lagi Chanyeol. Bahkan Chanyeol 
menatap Sakura dengan tatapan tajam tidak percaya 
dengan yang ia dengarkan. 


"Kau? Apa kau gila?! Berhenti membual!" 
"Ternyata kalian sungguh-- 


"Ini tidak seperti yang kau pikir" potong Chanyeol cepat 
yang mulai mendekati yn dan mencoba meraih tangannya 
tapi langsung dihindari oleh yn. 


Yn beralih menatap Sakura yang tersenyum sinis kearahnya 
dan penuh kemenangan, "Congratulation, you win Sakura" 


Setelah mengatakan itu yn segera keluar dari kedai itu 
diikuti oleh Jiwoon yang sejak tadi hanya diam. Bukan hanya 
Jiwoon, Chanyeol yang melihat yn pergi juga ikut mengejar 
istrinya dan berharap ia mau mendengarkan penjelasannya. 


"Yn.. tunggu aku" teriak Chanyeol yang sama sekali tidak 
dihiraukan oleh yn yang terus mempercepat langkahnya. 


Tidak ada air mata seperti biasanya. Tapi rasa sakit itu 
semakin menyiksa yn. la sangat ingin menangis, ingin 
menjerit mengadukan betapa hancurnya hati dan 
perasaannya saat ini. 


"Sunshine, ku mohon dengarkan aku. Dengarkan 
penjelasanku dulu" 


Semakin Chanyeol meneriaki namanya, semakin ia 
mempercepat langkahnya. Bahkan Jiwoon juga sudah 
mencoba menghentikan pergerakan yn, tapi tetap saja yn 
tidak mau. Rasa lelah karena sakit hati sudah tidak bisa ia 
tahan lagi. 


Terus menggerakkan tungkainya sampai yn melewati 
pembatas jalan dan tidak sadar dengan kedatangan sebuah 
mobil berkecepatan tinggi dari arah berlawanan. Chanyeol 
dan Jiwoon yang melihat itu kembali meneriaki yn dengan 
cukup kuat" 


"YN! BERHENTI!" 
"MENYINGKIR DARI SITU!!" 


Tapi seolah tidak peduli lagi, yn yang sudah melihat mobil 
itu memilih berdiam diri menatap mobil itu yang semakin 
mendekat kearahnya. Menulikan diri dari suara klakson dari 
si pengemudi membuat yn tidak bergeming dari posisinya. 
Sama sekali tidak ada ekspresi ketakutan yang yn 
tunjukkan. la hanya memejamkan matanya seolah 
menunggu tubuhnya terhempas. 


Jika sudah saatnya, aku siap. 
Selamat tinggal Chanyeol 


Selamat tinggal Haneul 


Selamat tinggal-- 
Brak-- 


"YN!!!" Bersamaan dengan itu teriakan Chanyeol menggema 
sekali lagi dengan tubuhnya yang bergetar hebat. 


Tidak butuh satu menit tubuh yn sudah berhasil terhempas 
dan darah segar sudah mulai memenuhi jalanan. Cairan 
merah itu juga terus keluar dari tubuh yn yang sudah 
terbaring lemah diatas aspal. Warna kulitnya yang putih 
pucat bahkan sudah tidak terlihat karena begitu banyaknya 
darah yang yn keluarkan. 


Dengan penuh air mata Jiwoon mendekati yn dan langsung 
meletakkan kepala perempuan itu diatas pahanya. Hati 
Jiwoon teriris melihat yn yang masih sempat tersenyum tipis 
kearahnya. Jiwoon semakin panik ketika darah segar 
kembali keluar dari mulut kecil yn ketika ia terbatuk 
beberapa kali. 


"Yn bertahanlah, ku mohon" pintah Jiwoon dengan suara 
yang bergetar hebat. 


Yn menggeleng lemah kemudian beralih menatap Chanyeol 
yang masih diam mematung seolah tidak percaya dengan 
apa yang baru saja ia lihat. Yn kembali tersenyum samar 
sambil mengulurkan tangannya kearah Chanyeol. 


Melihat hal itu membuat Chanyeol tersadar. Sesegara 
mungkin ia berlari menghampiri yn, tapi sayangnya ketika 
tangannya akan meraih tangan yn, perempuan itu lebih 
dulu menjatuhkan tangannya bersamaan dengan 
kesadarannya yang telah hilang. 


Sadar yn yang tidak lagi bergerak membuat Chanyeol 
menangis dengan isakan yang membuat semua orang 


melihatnya merasa pilu. 


"Andwae. Jangan lakukan ini!! Sadarlah ku mohon!!" panik 
Chanyeol yang bahkan sudah menepuk wajah yn yang 
penuh cairan merah kental. 


"ANDWAE!!!" Erangan frustasi itu akhirnya keluar juga. 
Perasaan menyesal dan kecewa dengan dirinya sendiri 
menyadarkan betapa bodohnya ia selama ini. 


Selamat malam semuanya.. 

Apa kabar kalian? 

Malam ini aku update lagi loh, 

Super gak tuh? 

Sepertinya aku terlalu bersamangat. 

Semuanya karena dukungan kalian juga sih, hehe. 


Chapter kali ini gimana? 

Apa kalian merasakan feelnya? Kalau aku sih 
enggak:'v 

Gimana nih? Yn mati atau gak tuh? 

Kalau mati kasihan dong bapak pisiway jadi duda:")) 
Haneul juga gimana dong kedepannya:')) 


Ahahah, 

Sesuai janji aku kemarin-kemarin, aku gak bakal 
buat kalian nangis kok. Iyakan? 

Soalnya aku gak berbakat dalam bidang membuat 
orang lain menangis:")) 


Ini serius, 

Kalian paham gak sama alurnya? 
Atau ada yang bingung? 

Ada yang gak jelas gak? 

Ku mohon katakan yang sejujurnya.. 


Cuman pen ngomong itu, 
Selebihnya terimakasih, tetap kasih dukungannya. 


Happy fasting- 
Arigatou- 
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Author Point of View 


'Bugh 
'Bugh 
"Dasar brengsek!" 


Entah sudah berapa pukulan yang dilayangkan Jiwoon 
kewajah Chanyeol. Kecewa, menyesal bahkan emosi melihat 
tingkah Chanyeol yang sudah menyakiti perempuan yang 
sangat ia sayangi. Perasaan menyesal telah merelakan yn 
bersama Chanyeol terus menyelimutinya. Mungkin jika 
membunuh orang tidak membuatnya mendekam dipenjara, 
Jiwoon sudah membunuh Chanyeol saat ini juga. 


"Kau membuatku sangat menyesal karena merelakan yn 
bersamamu" kesal Jiwoon yang penuh amarah kearah 
Chanyeol. 


Jiwoon menghempaskan kerah baju Chanyeol sehingga pria 
bertumbuh tinggi itu terduduk merasakan dinginnya lantai 
marmer rumah sakit. Tidak ada perlawanan yang ia berikan, 
sedikitpun tidak ada karena Chanyeol sadar dengan 
kesalahan yang telah ia lakukan pada yn. Istrinya sendiri. 


"Kau berjanji akan membuatnya bahagia. Tidak 
menjatuhkan air matanya lagi. Tapi apa yang kau lakukan 
sekarang?!!" 


Jiwoon kemudian mengarahkan telunjuknya diruangan 
operasi yang tidak jauh dari tempat mereka berdiri lalu 
kembali berteriak kesal pada Chanyeol yang sejak tadi 
hanya bungkam mendapat amukan Jiwoon, "Lihat! Lihat apa 
yang kau lakukan kali ini. Apa kau tidak puas membuatnya 
menderita? Ha?!!" 


"Maafkan aku" lirih Chanyeol yang bahkan hampir tidak 
terdengar. 


Jiwoon tersenyum kecut menatap Chanyeol kemudian 
kembali bersuara, "Apa kau pikir maaf mu itu bisa 
mengembalikan keadaan?" 


"Kau menyakitinya lebih dari yang kau tau. Setiap kali dia 
mengajakku bertemu yang dia lakukan hanya menangis dan 
menangis. Dia sangat menghargai mu sampai ia tidak 
menceritakan semua keburukan yang kau lakukan padanya" 
lanjut Jiwoon yang mulai mengontrol emosinya. 


"Aku bingung. Bagaimana mungkin masih ada pria yang 
mampu menyakiti perempuan seperti yn. Harusnya kau 
beruntung, tidak-- maksudku kau sangat beruntung karena 
bisa memilikinya. Tapi Kenapa kau melakukan semua ini 
padanya" 


"Aku menyesal, sungguh" 


Maksud baik Chanyeol mendekati Sakura akhir-akhir ini 
menyadarkannya bahwa yn tersakiti lebih, dan lebih lagi. 
Chanyeol sangat menyesal, bahkan sangat menyesal sampai 
bingung harus berbuat apa lagi. Didepan matanya sendiri, 
yn mengalami kecelakaan parah yang mengharuskan wanita 
kesayangannya itu melakukan operasi karena mengalami 
pendarahan otak yang cukup parah. 


Bukan hanya itu, dokter yang menangani yn juga sempat 
mengatakan bahwan ada keretakan tulang dibagian tangan 
dan lengan yn karena benturan keras saat kecelakaan tadi. 
Hati Chanyeol benar-benar hancur saat itu juga. Kecewa 
pada dirinya sendiri, tidak udah ditanyakan lagi. Jika bisa 
memilih, dia rela bertukar posisi dengan sang istri saat ini 
juga. 


Pintu ruang operasi baru saja terbuka dengan seorang 
dokter dengan satu suster berjalan tergesa-gesa 
menghampiri Chanyeol dan Jiwoon. Dari wajah mereka 
tergambar jelas kekhawatiran sampai kedua pria yang 
sempat beradu ini dibuat panik juga. 


"Pasien membutuhkan banyak darah tapi persediaan darah 
pasien sedang kosong dan sangat susah ditemukan. Apa 
ada kerabat dari pasien yang mempunyai-- 


"Golongan darah kami sama. O negatif" 


Tidak melanjutkan penjelasannya lagi karena sudah 
dipotong oleh Jiwoon dan beralih menatap suster 
disampingnya dengan sebuah anggukan tegas. Suster 
tersebut kemudian menuntun Jiwoon dengan cepat menuju 
salah satu ruangan untuk melakukan transfusi darah. 


Sedangkan Chanyeol, ia kembali terpukul dan kecewa 
dengan dirinya sendiri karena tidak bisa melakukan banyak 
hal untuk kesembuhan istrinya. 


Sudah dua jam berlalu sejak yn berada diruang operasi dan 
akhirnya operasi yang ia jalankan selesai juga. Dari luar 
melalui kaca buram yang ada pintu ruang ICU Chanyeol 
melihat yn terbaring lemah dengan segala bentuk peralatan 
medis yang bahkan hampir memenuhi tubuhnya. 


Bahkan dokter yang menanganinya belum juga keluar dari 
ruang ICU dan masih terus mengecek kondisi yn yang hanya 
berbaring lemah disana. Tidak ada senyum manis, tidak ada 
bibir merah ceri, mata yang menyipit setiap kali tersenyum, 
tidak ada lagi. Semuanya sirna dalam satu hari karena 
Chanyeol, dan dia sadar dengan hal itu. 


Chanyeol menoleh ketika seseorang yang baru saja datang 
menepuk punggungnya. Ketika berbalik, tangisan Chanyeol 
kembali pecah yang langsung membuat orang itu membawa 
Chanyeol kedalam pelukannya. 


"Maafkan Chanyeol eomma. Chanyeol gagal menjaga yn" 


Orang yang dipanggil eomma oleh Chanyeol itu 
mengangguk dan mulai menenangkan anak lelakinya yang 
terisak dalam dekapannya. Beliau tidak tau pasti dengan 
masalah yang terjadi hingga menantunya bisa mengalami 
kejadian seperti sekarang. 


"Bagaimana keadaan yn?" Tanya nyonya Park yang 
mendapat sebuah gelengan dari Chanyeol. 


"Apa kau sudah menghubungi keluarga Kim?" Tanya nyonya 
Park lagi dan mulai mengusap lembut punggung Chanyeol. 


Anak lelaki yang berada dalam dekapan eomma nya itu 
kembali menggeleng lemah, "Belum, aku takut 
memberitahu keluarga Kim tentang keadaan yn yang 
sekarang" 


"Chanyeol, hei--" ujar nyonya Kim menjeda karena mengurai 
pelukannya dan mulai menghampus jejak air mata diwajah 
putranya sebelum kembali melanjutkan kalimatnya, "Jangan 
seperti laki-laki yang tidak bertanggung jawab seperti ini" 


Dalam hati Chanyeol meringis mendengar apa yang baru 
saja eommanya katakan. Bagi Chanyeol, dia sudah termasuk 
laki-laki yang tidak bertanggung jawab. Hanya saja dia 
belum bisa mengatakan semua kebenaran itu pada 
eommanya. 


"Biar eomma yang menghubungi keluarga Kim" tambah 
nyonya Park yang hanya diangguki Chanyeol dengan lemah. 


Tidak ada pembicaraan setelah itu. Chanyeol hanya diam 
membisu dengan kegelisahan yang luar biasa. Sampai suara 
pintu dari ruang ICU menyadarkannya dan sesegera 
mungkin menghampiri sang dokter diikuti oleh nyonya Park 
disampingnya. 


"Bagaimana keadaan istri saya dokter? Apa dia baik-baik 
saja? Dokter bisa menanganinya dengan baik 'kan? lya 
'kan?-- 


Melihat putranya yang tergesa-gesa dengan melempari 
dokter berbagai macam pertanyaan membuat nyonya Park 
memotongnya cepat, "Chanyeol, tenanglah nak" 


"Jadi dokter bagaimana kondisinya?" Lanjut nyonya Park. 


Sang dokter menghela napas panjang dan berat dengan 
ekspresi wajah yang sangat sulit diartikan. Chanyeol yang 
melihat itu dan sadar semuanya tidak baik-baik saja mulai 
bergetar sambil menggenggam jemari eommanya yang juga 
mulai terlihat tidak tenang. 


Sekali lagi sang dokter membuang napasnya kasar sampai 
akhirnya ia membuka suara, "Keadaan nona Park sangat 
buruk, mungkin bisa dikatakan kritis. Luka yang dialami 
cukup parah karena benturan keras saat kecelakaan tadi" 


"Saat melakukan pemeriksaan diruang ICU tadi, kami 
menemukan luka pada paru-paru pasien yang 
mengharuskan melakukan operasi sekali lagi. Luka itu 
karena patahan tulang rusuk dari nona Park yang mengenai 
paru-parunya" 


Nyonya Park memejamkan matanya mendengar kondisi 
menantunya yang sangat buruk dari yang ia bayangkan. 
Bahkan Chanyeol yang juga ikut mendengarnya hanya 
mampu menggeleng lemah dengan langkah yang ia 
mundurkan sedikit. 


"Apa separah itu" 


"Iya tuan" sahut sang dokter mengiyakan pertanyaan 
Chanyeol yang seolah tidak percaya dengan kenyataan itu, 
"Selain itu, masih ada yang ingin saya sampaikan kepada 
nyonya dan tuan selaku keluarga nona Park" lanjut dokter. 


Chanyeol menatap sang dokter dengan perasaan yang 
semakin tidak tenang ketika sang dokter itu berjalan 
mendekatinya dan mulai mengusap bahunya. 


"Dengan berat hati, saya harus menyampaikan jika nyonya 
Park dinyatakan koma" 


Mata Chanyeol membulat sempurna mendengar penuturan 
sang dokter yang seolah menghantamnya dengan bebatuan 
keras. Kenyataan kali ini benar-benar menampar hidupnya. 
Tubuh Chanyeol kembali merosot tidak kuasa menahan 
dirinya yang semakin lemah karena kenyataan itu. 


"K-- koma? Berapa lama dia koma?" 


Sang dokter kembali menggeleng dengan helaan napas 
beratnya, "Kami sendiri belum bisa memastikan kapan 
nyonya Park akan sadar" 


"Mak-- maksud Anda?" 


"Nyonya Park koma dalam waktu yang tidak bisa kami 
tentukan, tuan" 


Uhuk- 

Aku update lagi. 
Gesit gak tuh? 
Hahahah 


Gimana, gimana sama chapter kali ini? 

Tenang yah gaes, ku tarik ulur dulu okay- 
Feelnya dapet gak nih? 

Banyak banget yang marah sama Ceye, astaga 
Kasihanilah ceye wahai teman-teman- 


Btw, 

Chapter kemarin membuatku terharu, 
Dukungan kalian luar biasa sekali. 
Makasih, makasih, makasih.. 

Chapter ini bisa kayak gitu juga gak? 


Cuman pen ngomong itu aja, 
Satu lagi, jangan bosan baca cerita ini, okay?? 
Tenang, masih banyak kejutannya kok. 


Sekali lagi, 
Terimakasih atas dukungan kalian!! 
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Chanyeol Point of View 


Tidak ada kata selain menyesal yang bisa menggambarkan 
diriku saat ini. Menyesal karena kebodohanku sendiri yang 
mengakibatkan tersiksanya perempuan berhati lembut yang 
sangat ku cintai. Aku menyesal, sungguh menyesal. Jika 
semuanya bisa ku ulang, aku bersumpah demi apapun tidak 
akan melakukan hal bodoh itu. Jika bisapun saat ini aku rela 
bertukar posisi dengan wanita ku yang tengah terbaring 
lemah berjuang disana. Jiwoon benar, aku sungguh bodoh 
karena telah menyianyiakan istriku sendiri. 


Aku mencoba berbuat baik pada Sakura hanya untuk 
memperbaiki sedikit hubunganku dengannya yang memang 
saat itu kami berpisah dengan cara yang tidak baik-baik. 
Selain itu aku juga kasihan pada anaknya, Ren. Tapi 
ternyata tindakan ku itu malah membuat wanitaku tersiksa. 
Aku akui jika aku juga brengsek karena percaya begitu saja 
dengan bualan Sakura tentang hubungan yn dan Jiwoon 
yang membuatku tersulut emosi malam itu. Padahal 
seharusnya aku tidak mengeluarkan kalimat yang 
membuatnya terlihat rendah dimataku. Malam itu aku 
sungguh menyesal. 


Jujur, aku memang tidak suka melihat yn dan Jiwoon karena 
aku tau dengan sangat jelas bagaimana perasaan Jiwoon 
pada yn yang sudah menjadi wanitaku. Aku sangat tau jelas 
bagaimana cintanya Jiwoon pada yn, tapi disatu sisi aku 
tidak melihat bagaimana yn saat melihatku bersama Sakura. 


Katakanlah aku egois. Harusnya aku sadar saat yn terpuruk 
hanya Jiwoon yang bisa membuatnya merasa aman. 


Masalah Sakura, hal yang membuat aku tersadar adalah hari 
dimana yn kecelakaan. Saat itu aku tidak pernah berpikir 
jika Sakura akan mengatakan pada yn jika Ren adalah 
putraku. Aku baru sadar betapa piciknya perempuan itu. 
Seharusnya aku tidak mengiyakan permintaan Sakura 
waktu itu untuk membantunya. 


Chanyeol oppa Lamunanku seketika buyar ketika 
mendengar suara memanggilku bersamaan dengan bahuku 
yang disentuhnya, Ada apa? Sepertinya penting sekali 
lanjutnya. 


Aku menjauhkan tangannya dari bahuku dan mencoba 
merilekskan diri sejenak guna mengontrol emosiku yang 
sedikit tidak stabil ketika mengetahui keadaan pahit 
wanitaku. Sebenarnya aku sangat-sangat tidak ingin 
bertemu dengan perempuan yang baru saja datang ini. 
Melihatnya membuat ku memikirkan yn. 


Hei ada apa, hm? ulangnya sekali lagi dan beralih 
menyentuh tanganku tapi dengancepat ku tepis dengan 
sedikit kasar hingga berhasil membuatnya tersentak dan 
menatapku dengan bingung. 


Hentikan semua kobodohan ini ujarku cepat yang terlihat 
semakin membuatnya tidak percaya. 


Apa maksudmu? sentak Sakura dan berhasil membuatku 
menatapnya. 


Hentikan semua sandiwara jika Ren adalah anakku, hentikan 
semuanya. Aku sudah tidak tahan lagi, istriku sudah 
menjadi korban dari kebodohan ini 


Sakura menggeleng kuat dan kembali menggenggam 
tanganku, Aku tidak mau. Kau sudah berjanji padaku 


Jangan mengatakan hal bodoh. Aku tidak pernah berjanji 
padamu, aku hanya ingin membantumu dan juga Ren yang 
tidak bisa mendapatkan kasih sayang seorang appa karena 
ulahmu sendiri yang tidak mau mempertemukan Ren 
dengan appa kandungannya 


Aku tidak mau. Aku mau kau yang jadi appa-nya Ren! 


Aku menepis kasar tangan Sakura lalu menatapnya dengan 
kesal, Aku sudah punya istri, berhenti mengganggu 
kehidupanku! 


Apa yang kau suka dari perempuan itu? Cantik? Aku lebih 
cantik darinya, aku lebih segalanya darinya. Aku jelas-jelas 
lebih dari perempuan 


Cukup!! bentakku memotongnya kalimatnya. Rahangku 
mengeras mendengar kalimat tidak masuk akal yang ia 
lontarkan. Aku sangat tidak suka mendengar dia 
membandingkan dirinya yang jelas-jelas jauh dibawah 
wanita kesayanganku. 


Berhenti menguji kesabaranku. Aku kesini ingin 
menyelesaikan masalah ini secara baik-baik tapi kau malah 
seperti ini lanjutku yang kembali ku jeda untuk membuang 
napas kasar sebelum kembali bersuara. 


Kau harus tau satu hal. Mungkin bagimu kau jauh lebih dari 
yn, tapi dimataku malah sebaliknya yang terjadi. Kau tidak 
pantas membandingkan perempuan seperti yn dengan 
dirimu yang jelas-jelas tidak tau malu. Kau tau? Aku sangat 
menyesal mengenal seorang Sakura dalam hidupku, aku 
menyesal sudah berniat memperbaiki hubungan kita seperti 
seorang teman 


Berhenti membual! 


Kau yang berhenti membual! balikku membentak Sakura 
yang benar-benar sudah menguji kesabaranku. Aku marah 
mendnegarnya yang selalu merendahkan wanitaku 
dihadapanku. 


Hentikan halusinasimu, bahkan impianmu yang terus 
berobsesi untuk memiliki ku kembali. Kita berbeda tidak 
maksudku kita sudah berbeda. Disamping itu aku tidak 
mungkin memilih wanita yang kotor sepertimu. Wanita yang 
rela memberikan tubuhnya pada pria lain. Kau pikir aku 
tidak ingat bagaimana caramu meninggalkanku waktu itu? 
tambahku. 


Aku tersenyum sinis kearah Sakura ketika kejadian itu 
kembali terulang dan berputar  dikepalaku, Aku 
mengingatnya dengan sangat jelas! Aku ingat bagaimana 
busuknya dirimu yang bermain api dibelakangku dengan 
pria yang merupakan appa kandung dari Ren! 


Kau salah paham waktu itu 


Apa itu pantas disebut salah paham saat aku yang 
menyaksikannya sendiri. Ku mohon jangan berlagak bodoh 
dihadapanku Sakura. Sudah cukup, okay? sanggahku cepat 
yang sungguh sudah muak dengannya. 


Jika kau berpikir aku membantumu karena ingin kembali 
atau mencintaimu lagi. Itu salah besar. Semuanya pure 
untuk membantu Ren. Aku kasihan padanya karena 
keegoisan eomma-nya sendiri yang sangat terobsesi ini 
lanjutku. 


Jadi sekarang, hentikan semuanya meski itu sudah 
terlambat. Kembali dan temui appa Ren, berhenti berharap 


padaku lagi karena itu tidak mungkin ku lakukan lagi 
tambahku. 


Sakura menatapku dengan kemarahan yang jelas 
dimatanya. Aku tau jika dia tidak suka mendengar 
ungkapanku burukku padanya. Tapi bagaimana pun juga 
itulah kenyataan yang sebenarnya. Aku sungguh tidak 
mencintai perempuan ini, sedikitpun tidak. Hanya saja aku 
memang bodoh, sangat bodoh karena mau membantunya 
tanpa memikirkan perasaan yn nantinya. Aku bahkan tidak 
berani mengatakan yang sejujurnya pada yn waktu itu 
hingga membuatku tertekan, ditambah dengan kehadiran 
Jiwoon kembali dan asukan Sakura yang semakin 
membuatku tertekan. 


Kau tidak bisa seperti ini padaku karena kau juga sudah 
melakukan itu padaku 


Mendengar itu membuatku kembali tertawa karena 
perkataan bodoh yang sangat menjijikan dari perempuan 
ini, See? Seperti yang ku katakana tadi, kau sungguh 
menjijikan Sakura 


Malam itu aku tau dengan sangat sangat jelas apa yang 
terjadi, meskipun dalam keadaan mabuk. Aku tau apa yang 
kau lakukan padaku, aku tau apa yang kau katakan malam 
itu, dan bahkan aku tau apa yang terjadi didepan unitku 
saat kau mengantarku pulang. Dan hal yang paling penting 
dari semuanya adalah aku tau dengan siapa aku melakukan 
hal itu, dan itu sangat jelas bukan dengan perempuan kotor 
seperti. Harga diriku sangat tinggi untuk perempuan 
menjijikan sepertimu 


Malam ketika aku mabuk dan pulang bersama Sakura hari 
itu sangat ku ingat jelas. Mungkin aku memang mabuk, tapi 
kesadaranku masih ada hanya saja tidak bisa melakukan 


banyak hal karena kepalaku yang sangat sakit. Karena hal 
itu aku sangat kecewa dengan diriku sendiri karena sudah 
melakukan hal yang sama sekali tidak baik pada istriku 
sendiri. 


CUKUP!! Sakura kemudian berteriak dihadapanku dengan 
wajah memerah menahan emosi yang ku pikir sudah sejak 
tadi ia tahan, tapi hal itu sama sekali tidak bisa menarik 
kembali ucapanku. Aku hanya diam dan menunggu hingga 
ia kembali bersuara, Park Chanyeol dengarkan aku baik- 
baik. Aku tidak terima dengan kejadian hari ini 


Jika aku tidak bisa memilikimu, berarti perempuan jalang itu 
juga tidak bisa. Ku pastikan hidupnya tidak akan tenang, 
tidak akan pernah. Catat itu baik-baik tuan Park! 


Setelah mengatakan hal itu, Sakura mengambil tasnya 
dengan kasar dan berniat meninggalkanku. Tapi sayangnya 
pergerakanku lebih cepat darinya dan berhasil 
menghentikannya dengan mencekal pergelangan 
tangannya dengan kuat hingga ia meringis dan berusaha 
melepaskan diri. 


Berani menyentuh istriku satu detik saja, ku pastikan kau 
akan merasakan penderitaan yang tidak pernah kau 
bayangkan sebelumnya. Bahkan aku akan membuatmu 
mencium kaki istriku ujarku dan semakin meremas 
pergelengan tangannya. 


Setelah itu aku menghempaskan tangannya kasar dan 
memilih meninggalkannya sendiri yang terus meneriaki 
namaku. Tapi sebelum benar-benar pergi terlebih dahulu 
aku menatapnya tajam kemudian membisikkan, Oh iya, kau 
harus tau kalau jalang tidak boleh teriak jalang, sayang- 


Apa kabar kalian-- 
Aku balik lagi nih, ahaha 
Cepet yakan? 


Gimana puasanya lancar gak nih? 
Udah ada yang bolong? 
Kesehatan kalian aman? 

Semoga yah~~ 


Satu Chapter done lagi nih 

Sengaja dikasih scene sama Sakura dulu, supaya 
yang smaar-samar bisa sedikit jelas. 

Meskipun aku tau itu sedikit tidak jelas.. 

Yah- harap maklum yah kalian. 

Berharap bisa ngerti sih sama Chapter ini, soalnya 
aku pakai sudut pandangnya Chanyeol. Gak kayak 
biasanya yang pakai YN atau AUTHOR. 


Masih pengen lanjut ceritanya? 
Hehehe.. 


Terimakasih untuk dukungan kalian yang semakin 
meningkat disetiap Chapternya. 

Sumpah terharu, dan aku suka banget sama 
dukungan kalian. Apalagi komentar-komentar yang 
ada di setiap Chapter itu pada lucu-lucu, jadi suka 
bacanya. 

Makasih, pokoknya makasih untuk dukungannya. 
Jangan bosan, okay? 

Nanti bapak Pisiway marah; )) 


45 


Author Point of View 


"Dasar brengsek!!" 


Sebuah sentakan keras bersamaan dengan sebuah 
bogeman mentah kembali mendarat diwajah Chanyeol. 
Berbeda dari sebelumnya, kali ini bukan Jiwoon yang 
melakukan hal itu pada Chanyeol melainkan rekan 
segrupnya sendiri, Byun Baekhyun. Pria yang sudah 
menganggap yn seperti adiknya sendiri. 


Setelah Chanyeol menceritakan semua kebodohannya pada 
rekannya yang datang menjenguk yn, emosi Baekhyun 
mencuat. Bukan hanya Baekhyun tapi semua rekannya juga 
merasa demikian. Mereka tidak percaya dengan kebodohan 
yang Chanyeol lakukan pada adik kesayangan mereka. 


Baekhyun kembali akan melayangkan pukulannya pada 
Chanyeol tapi segera ditahan oleh Junmyeon yang sejak tadi 
menahan tangannya untuk tidak memukul Chanyeol saat ini 
juga. la menjauhkan tubuh Baekhyun dibantu oleh Sehun 
dan Jongdae. Sedangkan Kyungsoo dan Jongin membantu 
Chanyeol untuk kembali menegakkan tubuhnya yang 
terjatuh karena hantaman dari Baekhyun tadi. 


"Hentikan. Jangan bertengkar lagi" 


"Tapi hyeong, Chanyeol pantas- 


"Baekhyun hyeong- Junmyeon hyeong benar. Ini rumah 
sakit" potong Sehun cepat. 


"Bukan hanya kau yang emosi melihat tingkah Chanyeol, 
kita semua juga sama. Hanya saja, kita tidak bisa 
melakukan seperti ini apalagi keluarga Kim ada didalam. 
Apa kata mereka nanti jika melihat kita bertengkar, kita 
harus menghargai mereka" tambah Kyungsoo. 


Junmyeon menghela napas berat menatap rekannya satu 
persatu sebelum kembali membuka suaranya, "Chanyeol-ah, 
hyeong sangat kecewa padamu sekarang. Entah bagaimana 
bisa kau melakukan hal seperti itu. Aku bahkan merasa 
gagal dalam merawatmu" 


"Maafkan aku hyeong" lirih Chanyeol yang semakin 
menundukkan wajahnya tidak berani melihat rekan- 
rekannya. 


"Ku harap kau tidak mengulangi kebodohan ini untuk kedua 
kalinya Chanyeol" Ujar Junmyeon yang mendapatkan 
sebuah anggukan kecil dari Chanyeol. 


Jongin yang melihat keadaan hyeong-hyeongnya yang tidak 
baik akhirnya angkat suara juga, "Engh-hyeong, bagaimana 
kalau kita pergi dan menenangkan diri masing-masing. 
Selain itu, ku pikir Chanyeol hyeong juga perlu bicara 
dengan keluarga Kim" 


Mendengar apa yang diusulkan Jongin membuat semuanya 
mengangguk mengerti kemudian satu persatu dari mereka 
mulai beranjak dari tempatnya. Baekhyun melemparkan 
tatapan sinisnya kearah Chanyeol saat ia melewatinya. 
Kyungsoo yang belum meninggalkan tempatnya mengusap 
bahu Chanyeol terlebih dahulu sebelum menyusul member 
yang lain, "Aku juga sama marahnya dengan mereka, tapi 


aku masih bisa menahannya. Tapi ku harap ini yang terakhir 
Chanyeol" 


Chanyeol mengangguk mantap mendengar yang dikatakan 
Kyungsoo, "Aku janji ini yang terakhir" 


"Aku pergi dulu. Kau jangan lupa istirahat" Kyungsoo 
kemudian beranjak dari tempatnya dan meninggalkan 
Chanyeol sendiri didepan ruang ICU menatap lantai marmer 
dengan nanar. 


Tidak lama setelah itu pintu ruang ICU terbuka yang sekita 
itu juga membuat Chanyeol bangkit dari duduknya dan 
bertatapan dengan keluarga Kim, lebih tepatnya mertuanya 
sendiri. Perasaan bersalah semakin menyelimutinya ketika 
ia melihat wajah sedih mertuanya. Apalagi nyonya Kim yang 
terlihat masih meneteskan air matanya meskipun sudah ia 
hapus beberapa kali. 


Dengan rasa malu pada dirinya sendiri dan penyesalan 
Chanyeol berlutut didepan kedua mertuanya, bahkan tanpa 
ragu ia memegang kaki nyonya Kim dan mulai 
menyampaikan kata maafnya dengan suara yang bergetar. 
Tidak ada yang bisa ia lakukan sekarang, bahkan Chanyeol 
juga sudah ikhlas jika nyonya dan tuan Kim memarahinya 
ataukah memukulnya. 


"Ku mohon, maafkan Chanyeol" 
"Aku sungguh menyesal aboeji, eommon'" 


Helaan napas berat tuan Kim semakin membuat Chanyeol 
menunduk tanpa melepas tangannya dari kaki nyonya Kim. 
Chanyeol paham jika keluarga Kim saat ini sangat kecewa 
padanya yang tidak bisa menjaga anak perempuan mereka 
dengan baik sesuai janjinya sebelum menikah. 


"Berdiri nak" Chanyeol mendongak tidak percaya 
mendengar tuan Kim yang baru saja memintanya untuk 
bangkit. la terus menatap mertuanya bergantian sampai 
tuan Kim kambali bersuara, "Jujur, kami kecewa padamu 
nak. Tapi kami juga sadar jika ini adalah rumah tangga 
kalian dan kalianhah yang lebih bisa menyelesaikan 
semuanya" 


"Aboeji- 


"Chanyeol-ie, seperti yang dikatakan appa mu. Eomma juga 
kecewa padamu, sangat kecewa dan tidak percaya kalau 
Saat ini yn koma" potong nyonya Kim sebelum Chanyeol 
menyelesaikan kalimat yang akan ia keluarkan. 


"Maaf, aku menyesal" lirih Chanyeol. 


Nyonya Kim mengusap lengan Chanyeol kemudian 
menggenggam tangan Chanyeol dengan lembut, "Chanyeol, 
kami mohon jangan mengulangi hal ini lagi nak. Tolong jaga 
putri kami dengan baik" 


Sebuah senyum simpul tergambar di wajah Chanyeol, 
"Chanyeol minta maaf, sungguh aku sangat menyesal. 
Silahkan memarahiku, silahkan memukulku. Aku pantas 
mendapatkan itu semua" 


Chanyeol kembali ingin menjatuhkan tubuhnya dihadapan 
mertuanya tapi dengan cepat ia ditahan oleh tuan Kim, 
"Tidak nak, jangan melakukannya. Kami tidak suka 
melihatnya" 


"Daripada kamu berlutut dihadapan kami, ada baiknya 
kamu masuk menemani istrimu saja. Bagaimanapun juga, 
kami yakin kalau dia sangat membutuhkanmu saat ini" 
lanjut nyonya Kim. 


"Aku sungguh malu pada diriku sendiri. Kalian yang sangat 
baik padaku hingga membuatku semakin menyesal" gumam 
Chanyeol tapi masih sanggup didengar dengan jelas oleh 
tuan dan nyonya Kim. 


"Sudahlah, sebagai gantinya jaga saja putri kami. Rawat dia 
dengan baik, jangan mengulang kesalahan yang sama. Ku 
mohon selesaikan masalah kalian " baik setelah yn sudah 
sadar. Ingat ada Haneul yang sangat membutuhkan kalian 
berdua" urai nyonya Kim kemudian memeluk tubuh besar 
Chanyeol sebentar, "Masuklah, dia pasti sudah 
menunggumu nak" lanjutnya. 


"Kalau begitu kami pergi menemui Haneul dulu" Chanyeol 
mengangguk pertanda mengiyakan yang dikatakan tuan 
Kim tadi. Setelah berpelukan sebentar, tuan dan nyonya Kim 
melangkahkan kakinya menyusuri koridor rumah sakit dan 
kembali membuat Chanyeol seorang diri didepan ruang ICU. 


Dengan perasaan sedikit lega Chanyeol tersenyum tipis dan 
mulai melangkahkan  tungkainya untuk mengganti 
pakaianya dengan baju yang memang khusus digunakan 
untuk memasuki ruang ICU. Setelah menggunakan pakaian 
khusus itu, Chanyeol kembali ke ruang ICU dan tidak sabar 
untuk bertemu dengan yn yang sangat ia rindukan selama 
beberapa hari ini karena dia yang baru saja menyelesaikan 
jadwalnya di Amerika bersama sang maknae, Oh Sehun. 


'"Ceklek 


Pintu ruang ICU baru saja ia buka dan membuatnya 
menghela napas berat ketika matanya langsung melihat 
wanitanya yang terbaring lemah dengan masih banyak alat 
medis yang melekat ditubuh mungilnya. Secara pelan 
Chanyeol mendekat kearah ranjang yn tanpa melepas 
pandangannya sedikitpun. 


Ketika sudah berada disamping wanitanya, Chanyeol 
langsung menggenggam tangan yn yang dingin. Dadanya 
memanas saat ini juga, ia sangat ingin menangis tapi tidak 
ingin melakukannya dihadapan wanita kesayangannya. 


"Hei- sunshine" panggil Chanyeol dengan bibir yang sangat 
jelas dipaksakan untuk tersenyum untuk menutupi luka 
hatinya melihat kondisi yn. 


"Aku merindukanmu, apa kau juga merindukanku sunshine? 
Apa kau-" Chanyeol menjeda kalimatnya ketika merasakan 
air matanya yang sudah berkumpul dipelupuk matanya. 
"Apa kau tidak berniat bangun? Ini sudah seminggu loh, kau 
tidak lelah hanya berbaring seperti sekarang? Kau tidak 
rindu pada Haneul?" lanjutnya. 


Tanpa memberi komando air mata yang sejak tadi ia tahan 
akhirnya terjatuh juga. Wajah Chanyeol yang sudah basah ia 
tenggelamkan dijemari yn dan membiarkan air matanya 
terus mengalir. Perasaan Chanyeol kembali kacau, ia sangat 
merindukan wanitanya. la sangat ingin jika yn segera 
bangun dari tidur panjangnya. Meskipun ia tau kalau saat 
bangun nanti yn akan marah besar padanya, tapi hal itu 
sama sekali tidak ia pedulikan. 


"Cepatlah bangun, kau bukan putri Aurora yang harus 
tertidur dalam waktu yang lama. Bahkan kau sama sekali 
tidak cocok dengan hal itu" ujar Chanyeol setelah 
menegakkan tubuhnya kembali. 


Chanyeol memperhatikan jari manis yn dimana cicin 
pernikahan mereka berada. Dengan begitu lembut Chanyeol 
mengusap cincin itu kemudian mengecupnya lama sambil 
bergumam, "Aku sangat merindukanmu, sunshine" 


Selamat malam 


semua~ 

Apa kabar? 
Bagaimana puasanya? 
Masih kuat? 


Aku update lagi malam ini, 

Ada yang nungguin gak? Wkwkwk 

Sebenarnya pengen update dari kemarin-kemarin, 
tapi gak pernah sempat soalnya lagi sibuk gitu. 

Yah~ sekarang juga masih sibuk sebenarnya. 

Tapi karena kalian, yah udah aku up deh~ 


Itupun karena aku seneng aja liat dukungan kalian di 
setiap chapternya, 
jadi semangat gitu bacanya. 


Semoga suka sama chapter kali ini, 

Maaf kalau gak sesuai sama harapan kalian, 
Maaf kalau semisalnya feel-nya gak dapet. 
Maaf pokoknya:')) 


Dan, makasih juga buat yang udah nungguin cerita 
ini. 

Yang udah kasih dukungan juga. 

Ilysm 
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Seperti yang selalu ia lakukan setiap harinya, Chanyeol 
kembali mengganti bunga baby breath dengan yang baru 
setia kali ia menjenguk istrinya yang masih setiap dalam 
tidur panjangnya. Setelah membuang bunga baby breath 
yang sudah layu, Chanyeol berjalan mendekati jendela 
besar dan membukanya untuk membiarkan udara segar 
masuk kedalam ruang inap yn. 


Tungkai Chanyeol kembali bergerak menuju kursi tunggal 
yang berada tepat disamping ranjang yn dan mendaratkan 
bokongnya disana. Netranya terus menatap wanitanya 
sambil mengusap lembut jemari yn terhiasi dengan selang 
infus yang baru saja diganti. 

Baru saja Chanyeol ingin berujar suara pintu ruangan yang 
dibuka sudah lebih dulu memotongnya. 


la kemudian menghela napasnya pelan dan menyapa dokter 
dan suster dengan senyum tipisnya lalu memberi sedikit 
ruang untuk mereka agar bisa lebih nyaman memeriksa 
kondisi yn. Dari jarak sekitar lima langkah Chanyeol tidak 
pernah melepaskan pandangannya pada wanitanya yang 
tengah melakukan pemeriksaan. 


Tidak seperti biasanya, pemeriksaan kali ini bisa dikatakan 
lebih cepat dari sebelumnya. Melihat dokter yang sudah 
merapikan alatnya membuat Chayeol menghampiri dokter 
tersebut untuk mengetahui perkembangan kondisi yn. 


Bagaimana kondisi istri saya dokter? 


Dokter itu tersenyum menatap Chanyeol sebentar kemudian 
kembali menatap yn, Kondisi nona Park semakin membaik, 
hanya saja sampai saat ini kami belum bisa memastikan 
kapan dia akan sadar 


Mendengar itu membuat senyum Chanyeol memudar 
sehingga dokter yang menyadari hal itu langsung menepuk 
bahu Chanyeol beberapa kali guna memberika sedikit 
kekuatan karena ia paham jika pria itu sudah sangat rapuh 
dan hanya menunjukkan sebuah kepalsuan agar dirinya 
tetap terlihat baik-baik saja. 


Tuan Park tetap sabar dan berdoa, keajaiban itu tidak ada 
yang tau tuan. Apalagi dengan kondisi nona Park yang 
semakin membaik seperti sekarang 


Chanyeol hanya mengangguk menanggapi perkataan tadi 
karena terlalu bingung harus mengatakan apa lagi. 
Terkadang ia sendiri merasa tertekan bahkan frustasi saat 
mengingat yn yang masih tidak sadar juga. 


Kalau begitu saya permisi tuan pamit sang dokter tapi tidak 
ditanggapi oleh Chanyeol karena terlalu sibuk dengan 
pikirannya sendiri. 


Chanyeol bingung harus bereaksi seperti apa setiap kali yn 
selesai melakukan pemeriksaan rutinnya. Apakah ia harus 
senang karena kondisi yn yang kian membaik ataukah sedih 
karena sampai saat ini wanita kesayangannya itu masih 
belum sadar juga. 


Chanyeol kembali mendekati yn dan mulai menggenggam 
jemarinya. Sesekali ia juga mengecupi tangan mungil yn. 
Tatapan Chanyeol menggambarkan luka yang sudah tidak 


bisa Igi ia ungkapkan. Ia sangat merindukan sosok yn yang 
selalu bersamanya. 


Sebenarnya apa yang kau mimpikan sampai enggan untuk 
bangun? Apa kau tidak tau betapa tersiksanya aku selama 
setahun ini? Aku lelah berpura-pura bahagia sunshine lirih 
Chanyeol yang bahkan hampir tidak terdengar lagi. 


Sudah setahun satu tahun kau menghukumku dengan 
caramu. Ku mohon hentikan semuanya, aku sungguh tidak 
tahan lagi lanjut Chanyeol. 


Aku rindu suara lembut setiap kali kau memanggil ku. Aku 
rindu sentuhan hangat yang selalu berhasil membuatku 
tenang. Aku rindu, aku rindu yn 


Setelah kalimatnya selesai pertahan Chanyeol runtuh. 
Untuk kesekian kalinya ia menangis karena terlalu 
merindukan istrinya. Tapi sebuah tangan mungil yang 
menyentuh kakinya membuat Chanyeol dengan cepat 
mengusap air matanya dan memaksakan bibirnya 
tersenyum sebelum ia meraih tubuh pemilik tangan itu. 


Chanyeol kemudian membawanya kedalam pangkuannya 
dan mengecupi wajah yang merupakan jagoannya sendiri. 
Park Haneul. Anak lelaki yang memberi Chanyeol kekuatan 
hingga bisa bertahan sampai saat ini. 


Ppa ppa 


Ada apa sayang, hm? Tanya Chanyeol yang memberi Haneul 
usapan lembut dirambutnya. 


Tangan mungilnya kemudian menunjuk kearah yn yang 
terbaring dan membuat Chanyeol paham dengan maksud 
dari jagoannya itu. Tidak menunggu lama Chanyeol 
langsung memindahkan Haneul yang tadinya berada di 


pangkuannya ke samping kanan yn yang memiliki ruang 
Kosong. 


Chanyeol kemudian mengusap lembut kepala Haneul ketika 
jagoannya itu tertawa pelan saat menyentuh wajah yn 
dengan jari telunjuknya. Disamping itu, hati Chanyeol 
terasa memanas menyaksikan putranya yang bahkan 
diusianya yang sudah satu tahun itu belum bisa merasakan 
pelukan dari eomma nya lagi. 


Mma 


Haneul merindukan eomma? Tanya Chanyeol yang dibalas 
dengan tawa pelan saja, Appa juga merindukan eomma, nak 


Selama setahun yn koma Chanyeol-lah yang merawat 
Haneul sendiri meskipun nyonya Park dan Kim terkadang 
membantunya sedikit. Selama itu juga Chanyeol berusaha 
menjadi seorang appa dan eomma secara bersamaan untuk 
jagoan kecilnya itu, meskipun ia sadar kalau dirinya sama 
sekali tidak bisa menggantikan peran yn bagi Haneul. 


"Ppa--" Haneul kembali merentangkan tangannya kepada 
Chanyeol yang dengan sigap diraihnya. Seolah mengerti 
dengan maksud jagoannya, Chanyeol menurunkan Haneul 
dan membawanya untuk kembali bermain di karpet berbulu 
dimana diatasnya sudah ada banyak mainan yang 
berserakan. 


Dengan pelan Chanyeol meletakkan Haneul diatas karpet 
tadi dan membereskan sedikit mainan yang berada jauh 
dari jangkauan jagoannya itu. 


Aahh 


Mwoya? ujar Chanyeol gemas seteleh mendengar gumaman 
tidak jelas dari Haneul yang merangkat mengambil mainan 


yang berada disampingnya hingga membuat Chanyeol tidak 
tahan untuk tidak mengecupi wajah jagoannya, Bagaimana 
mungkin kau seimut ini Haneul? Aigoo lanjutnya. 


Haneul, appa tinggal sebentar ne. Hati-hati saat bermain 
Setelah itu Chanyeol kembali bangkit dan berjalan kearah 
nakas mengambil ponselnya yang sempat berbunyi saat 
menurunkan Haneul tadi. 


Hembusan napas berat Chanyeol keluarkan ketika melihat 
schedule individu maupun grup yang dikirim paman 
Yongmin. Dia sedikit tidak rela karena jika sudah seperti ini, 
Chanyeol akan kembali sibuk untuk beberapa minggu 
kedepan dan juga tidak bisa menemani yn dan Haneul. 


Egh 


Jemari Chanyeol yang tadinya menari diatas layar ponselnya 
seketika terhenti dan membuatnya menoleh kearah 
wanitanya yang baru saja ia tangkap mengeluarkan 
lenguhan pelan. 


Apa aku salah yn, kau? ujar Chanyeol yang terkejut diakhir 
kalimatnya dan membuat ia meletakkan ponselnya asal 
diatas nakas ketika melihat pergerakan kecil dari jemari yn. 
Tidak hanya itu, bahkan kelopak mata yn juga mulai 
mengerjap beberapa kali hingga membuat hati Chanyeol 
yang melihatnya menghangat. Terlalu senang akan hal itu 
membuat Chanyeol tanpa ragu langsung menggenggam 
lembut jemarin wanita kesayangannya itu. 


Kelopak mata yn kembali terpejam beberapa saat guna 
mencoba menyesuaikan cahaya yang baru saja diterimanya 
sampai akhirnya mata indah itu terbuka sempurna. Kedua 
sudut bibir Chanyeol perlahan ikut tertarik membentuk 
lengkungan indah bersama dengan menetesnya air mata 
haru. 


Akhirnya kau sadar juga Mendengar itu membuat yn 
menoleh dan langsung menatap Chanyeol yang Kini 
semakin menguatkan genggaman tangannya tapi masih 
terasa lembut. Bibir yn mengatup rapat memperhatikan 
Wajah tampan Chanyeol yang terus tersenyum kearahnya. 


Sebentar biar aku memanggil dokter untukmu ujar Chanyeol 
dan menegakkan tubuhnya berniat untuk segera 
memanggil dokter. 


Sayangnya, belum sempat ia melangkah ujung baju yang ia 
kenakan sudah lebih dahulu ditarik oleh yn dan berhasil 
menghentikan pergerakannya yang mau tidak mau 
membuatnya kembali duduk seperti semula. Chanyeol 
kemudian menatap yn dengan sangat lembut dan mulai 
mengusap surai hitam milik wanita kesayangannya itu. 


Ada apa 
Kamu siapa? 


Deg 


Kemarin ada masalah sama 

sampai ada yg nanya udah update apa belum;'((( 
Untungnya udah balik lagi, 

maksudnya gak error 

jadi aku bisa update lagi. 


Yang nanya kapan yn sadar, 

noh, udah aku sadarin. 

Sadar sesadar sadarnya. 

Doi udah sadar dari komanya pas Haneul udah besar. 


Ahahaha:v 
Menurut kalian gimana sama chapter ini? 


Kira-kira itu bercanda atau 
emang lupa ingatan? 
Tebak hayooo~~ 


Udah sadar gitu bagusnya gimana lagi yak?? 
Chanyeol bisa dapat maaf yn gak? 

Terus sakura gimana? Lenyapin gitu aja? 
Wkwkw, yuk liat gimana nantinya. 
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Chanyeol benar-benar terpukul ketika mengetahui yn yang 
mengalami amnesia setelah bangun dari komanya yang 
sangat panjang. Hal yang membuatnya semakin tertampar 
adalah penyebab lupa ingatan yn yang ternyata karena 
trauma dan stress berat yang ia alami, dimana secara tidak 
langsung ia merasa jika dialah yang mengakibatkan yn 
kehilangan ingatannya seperti sekarang. Meskipun ingatan 
yn masih bisa kembali setelah melakukan beberapa terapi 
tapi tetap saja hal itu sama sekali tidak membuat 
perasaannya membaik. 


Engh hei 


Chanyeol yang sedang larut dalam pikirannya sendiri sedikit 
terkejut ketika perempuan yang baru tersadar ini bersuara. 
Dengan cepat Chanyeol merubah air wajahnya kemudian 
menatap yn yang sudah lebih dahulu menatapnya. 


Ada apa? 


Yn terlihat menggigit bibir bawahnya bingung sebelum 
akhirnya kembali membuka suaranya dengan sedikit 
terbata-bata, Ngh itu, apa kau mengenalku? 


Mendengar itu membuat Chanyeol menunduk sambil 
tersenyum miris. Sakit hati tentu saja ia rasakan juga. 
Chanyeol sama sekali tidak pernah membayangkan jika 


nantinya ketika sadar yn akan melupakan dirinya. Baginya 
menunggu yn sadar selama satu tahun sudah cukup 
membuatnya tersiksa, dan sekarang semuanya terasa 
hancur bagi Chanyeol. 


Chanyeol kembali menatap yn yang masih menunggunya 
bersuara. Sudut bibir Chanyeol tertarik membentuk 
lengkungan kecil, Apa kau sungguh tidak mengenalku? 
Sungguh? 


Ku rasa wajahmu sedikit familiar untukku. Kau seorang idol 
bukan? 


Kembali jawaban yn membuat Chanyeol meringis pilu 
mendengarnya, Yah kau benar, aku seorang idol tapi bukan 
itu yang aku maksud 


Dahi yn berkerut tidak mengerti dengan maksud dari 
pembicaraan Chanyeol. Dia benar-benar bingung, yn sama 
sekali tidak tau apa yang sebenarnya terjadi. Yang yn tau 
saat ini hanya dia yang baru saja terbangun dari komanya. 


Apa yang ingin kau lakukan? Tanya yn sedikit terkejut saat 
Chanyeol tiba-tiba menggenggam tangannya lalu 
melepaskan sebuah cincin berlian di jari manisnya. 


Chanyeol tersenyum tipis kemudian menunjukkan sesuatu 
dibalik cincin tersebut yang mana merupakan sebuah ukiran 
nama. Melihat itu membuat yn secara langsung mengejanya 
dengan pelan, Park Chanyeol 


Aku Chanyeol, suamimu ujar Chanyeol mantap sambil 
menunjukkan cincin yang juga melingkari jari manisnya 
yang merupakan pasangan dari cincin yn sendiri. 


Sua mi? Mata yn melebar mendengar pernyataan dari 
Chanyeol yang mengatakan jika dia adalah suaminya, Apa 


kau bercanda? Aku lanjutnya. 
Yn.. 
Yn? Siapa itu? 


Chanyeol kembali memasangkan cincin yang ia lepas tadi 
kemudian menatap yn dengan sangat lembut sambil 
mengusap jemari yn, Kamu. Park Yn, istriku 


Yn terdiam. Bibirnya seolah terkunci bingung harus percaya 
dengan yang dikatakan Chanyeol. Otaknya berputar 
berusaha mengingat siapa Chanyeol sebenarnya, tapi sama 
sekali sedikitpun bayangan tentang pria itu tidak ada, 
bahkan yang ia rasakan hanya kepala yang serasa akan 
pecah setiap kali ia mencoba mengingatnya. 


Arghht kenapa aku tidak bisa mengingatnya. Apa yang 
sebenarnya telah terjadi padaku ujar yn lirih tapi masih bisa 
didengar oleh Chanyeol. 


Satu tahun lalu kau mengalami kecelakaan hebat sampai 
kritis dan koma. Dan saat kau terbangun dari koma ini, 
dokter mendiagnosamu mengalami amnesia psikogenik 
dengan sebuah helaan napas panjang Chanyeol 
menjelaskan semuanya pada yn tanpa berani menatap 
wajah perempuan yang sangat ia sayangi itu karena malu 
dan marah dengan dirinya sendiri setiap kali ia mengingat 
kejadian itu. 


Aku mengalami kecelakaan? Amnesia? ujar yn yang entah 
sudah kesekian kalinya terkejut dengan kenyataan yang 
menimpahnya saat ini. 


Itu semua karena salah ku yang terlalu bodoh ini lirih 
Chanyeol sambil menatap yn nanar, Saat ingatan mu 


kembali, ku harap kau tidak membenciku sunshine 
lanjutnya. 


Tidak ada pembicaraan setelah itu. Chanyeol yang larut 
dalam kesedihannya dan juga yn yang sibuk dengan 
pikirannya sendiri. Ketika Chanyeol menjelaskan padanya 
apa yang telah terjadi, ia sama sekali tidak mengerti dan 
juga tidak mengingatnya. 


Disatu sisi yn menyesal mengetahui dirinya yang 
mengalami amnesia karena tidak bisa mengingat siapa 
dirinya dan bahkan semua hal pribadi mengenai dirinya. Yn 
bahkan tidak percaya jika dirinya sudah menikah dengan 
seorang idol. Tapi disatu sisi entah mengapa ia merasa jika 
amnesia merupakan hal yang baik untuknya saat ini. 


Ingin melihat anak kita? 


Anak kita? Yn menoleh ketika Chanyeol berhasil 
memecahkan keheningan yang baru saja terjadi diantara 
mereka berdua. Tanpa menunggu jawaban dari yn, Chanyeol 
langsung berjalan menuju salah satu sofa panjang dimana 
Haneul yang tengah tertidur berada. 


Pandangan yn sama sekali tidak pernah terlepas dari 
Chanyeol yang sudah kembali dengan Haneul yang berada 
digendongannya. Dengan pelan Chanyeol kemudian duduk 
ditepi ranjang rumah sakit untuk memudahkan yn melihat 
Haneul. 


Tanpa komando darinya tangannya tiba-tiba bergerak 
menyentuh pipi berisi Haneul kemudian beralih mengusap 
rambut hitam lebat anak lelaki yang sangat menggemaskan 
itu. 


Dia Park Haneul, anak kita ujar Chanyeol tanoa melepas 
pandangannya dari Haneul yang baru saja menggeliat pelan 


ketika yn kembali menyentuh wajahnya. 


Hampir setiap hari Haneul menemani mu disini. Menunggu 
eomma-nya bangun dengan sangat sabar tambah Chanyeol 
yang saat itu juga mampu membuat yn meneteskan air 
matanya. 


"Tidak jarang Haneul juga menagajakmu bermain sampai ia 
tertidur" lanjut Chanyeol lagi. 


Hei ada apa? Apa yang terjadi? ujar Chanyeol panik karena 
sadar yn yang menangis disampingnya saat sebuah isakan 
kecil memenuho gendang telinganya. 


Tiba-tiba saja aku merasa bersalah pada malaikat kecil ini 


Hati Chanyeol menghangat mendengarnya hingga 
membuatnya tersenyum manis. Chanyeol sadar jika isting 
seorang ibu ke anaknya memang tidak pernah salah. la 
terharu dan juga bahagia dengan hal itu meskipun yn sama 
sekali tidak mengingat anak mereka. 


Jangan menangis, kau terlihat jelek ujar Chanyeol yang 
berhasil membuat yn tersenyum malu dan dengan cepat 
mengusap air mata yang terus mengalir, Ingin 
menciumnya? lanjut Chanyeol. 


Mendapatkan tawaran itu membuat yn mengangguk 
semangat sehingga Chanyeol langsung mendekatkan wajah 
Haneul pada yn yang saat itu juga mendaratkan kecupan 
hangatnya di pipi berisi Haneul dan sekali lagi membuat 
anak itu menggeliat pelan dengan senyum kecil diwajahnya. 


Berapa usianya? 


Satu tahun 


Yn kembali mengusap rambut Haneul dan juga mengecupi 
wajahnya, Mianhae, aku sama sekali tidak mengingatmu. 
Joengmal mianhaeyo Haneul 


Setelah itu yn kembali menatap Chanyeol yang tidak pernah 
melunturkan senyum diwajah tampannya. Dengan berani yn 
menyentuh lengan Chanyeol sehingga pria itu berbalik 
menatapnya dengan jarak yang bisa dikatakan cukup dekat 
mengingat posisi mereka yang memang sangat dekat. 


Mianhae karena aku juga tidak bisa mengingatmu, aku 
sungguh tidak bisa mengingat siapa kau sebenarnya tapi ku 
harap apa yang kau katakana tadi itu adalah kebenaran ujar 
yn lirih tanpa mengalihkan pandangannya dari Chanyeol 
yang hanya mampu terdiam. 


Ku mohon bantulah aku mengingat semuanya, tidak peduli 
itu akan menyakitiku nantinya tambah yn. 


Apa aku boleh memelukmu sebentar? ujar Chanyeol dengan 
nada memohon yang sangat kentara, Ku mohon lanjutnya. 


Tanpa ragu yn menganggukkan kepalanya dan berhasil 
membuat Chanyeol tersenyum lega dengan mata 
berbinarnya. Dan tanpa menunggu lagi, Chanyeol memeluk 
tubuh yn dan Haneul secara bersamaan seolah menyalurkan 
semua perasaan rindu yang sudah sangat lama ia rasakan 
selama ini. 


Bogoshipeoyo sunshine bisik Chanyeol tepat ditelinga yn 
dengan begitu lembut hingga berhasil membuat perempuan 
kesayangannya itu mengangguk dalam pelukannya yang 
semakin mengerat. 


Selamat malam kalian yang 
masih setia dengan cerita ini - 
Aku update lagi nih:')) 

Aku semangat updatenya 
karena kalian loh ini:')) 


Tapi maaf soalnya kemarin gak sempat update 
karena ada sedikit kendala sama tugas kuliah ku. 
Hehehe 


Btw, gimana sama chapter kali ini? 

Itu beneran lupa ingatan loh. 

Pengan aja gitu liat y/n lupa sama Chanyeol, 
sama kehidupannya sendiri. 

Gemes gitu:")) 


Menurut kalian, 
Kira-kira gimana hubungan mereka kedepannya 
nanti? 


Wkwkwk 
B 


tw, kalian harus tau satu hal. 

Kalau sebenarnya, awalnya aku pengen namatin 
cerita ini secepat mungkin. 

Tapi, setelah lihat gimana dukungan kalian di setiap 
chapternya yang makin wow, tiba-tiba niat itu 
terurungkan. 


Makasih untuk dukungan kalian semua; *** 
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Yn Point of View 


Mungkin sudah hampir dua puluh menit waktu ku habiskan 
untuk menatap semangkuk nasi, semangkuk sup rumput 
laut dan juga telur puyuh yang tadi dibawa oleh suster yang 
bertugas merawat ku selama masih berstatus pasien di 
rumah sakit ini. 


Sangat membosankan, ditambah aku yang sama sekali tidak 
bernafsu melihat makanan ini. Bukannya aku tidak suka, 
hanya saja aku sedikit bosan karena selama hampir tiga hari 
ini aku hanya memakan makanan yang sama. 


Aku menghela napas berat kemudian meraih sendok yang 
berada disamping sumpit dengan tangan kiriku karena 
tangan kanan ku yang sama sekali tidak memungkinkan 
untuk digerakkan. Padahal aku sudah mencoba 
mengerakkannya tapi rasa ngilu dan nyeri yang terlalu 
dominan membuatku mengurungkan niat. 


Aku kembali menatap makanan dihadapanku sampai suara 
pintu kamar inap yang baru saja dibuka mengalihkan 
pandanganku. Aku tersenyum kaku ketika mengetahui 
Chanyeol-lah yang baru saja masuk itu. Dia pun kemudian 
berjalan mendekatiku dengan wajah lelahnya yang cukup 
kentara. 


Terkadang aku masih tidak percaya jika idol terkenal ini 
adalah suamiku. Ku rasa seorang yn sangat beruntung 


karena bisa merebut hati seorang Chanyeol Exo yang 
dicintai banyak orang. Apalagi jika dibandingkan dengan 
idol wanita yang setara dengannya, tentu saja aku berada 
diurutan sekian. 


Kau sendiri? Ku pikir eomma dan appa datang ujarnya 
ketika sudah mendaratkan bokongnya di kursi samping 
ranjangku. 


Ne? 


Chanyeol kembali tersenyum menatapku, Orang tuaku,-- 
maksudku mertuamu. Apa mereka tidak datang? 


Ah Aku menggaruk tengkuk ku yang sama sekali tidak gatal 
ini saat menyadari betapa bodohnya diriku yang kembali 
melupakan mereka padahal kami yang baru saja bertemu 
tadi, Mereka baru saja pulang. Ku pikir kau berpapasan 
dengan mereka saat dijalan 


Berbicara tentang mereka, saat mereka datang dan aku 
sama sekali tidak bisa mengingatnya kecuali satu, mereka 
adalah orang tua Chanyeol Exo. Mereka terlihat sangat sedih 
dan itu sungguh membuatku merasa bersalah. Mereka 
adalah mertua ku tapi aku sama sekali tidak tau. 


Soal mereka, aku sungguh meminta maaf. Aku tidak ingat 
kalau mereka adalah mer tua ku 


Chanyeol tertawa pelan lalu mengusap lembut rambutku 
yang terurai bebas, Tidak masalah, itu bukan salahmu juga 
bukan keinginanmu. Tidak perlu merasa bersalah seperti itu 


Tapi 


Sudah, tidak perlu membahasnya Potong Chanyeol cepat 
dan membuatku tidak bisa melanjutkan kalimatku lagi. 


Kau sudah makan? Tanya Chanyeol yang baru saja melepas 
hoodie hitamnya hingga menyisahkan baju kaos hitam. 


Aku menatap makananku kemudian menggeleng pelan, 
Belum, aku baru saja akan memakan makanan ini 


Ingin ku bantu? tawarnya yang membuatku sedikit terkejut 
dan membuatku kembali meraih sendok yang sempat ku 
Ipeas tadi dengan cepat. 


Tidak maksud ku tidak perlu. Biar aku sendiri, kau istirahat 
Saja 


Setelah itu, aku mulai menyantap makanan dihadapanku 
dengan sedikit kesulitan. Bahkan tidak jarang aku hampir 
membuat tempatku berantakan karena merasa tidak 
nyaman menggunakan tangan kiri seperti sekarang. 


Ketika aku kembali akan memasukkan sesendok nasi ke 
mulutku, Chanyeol lebih dahulu menahan tanganku dan 
mengambil alih sendok yang ku gunakan. Ia juga mengusap 
rambutku sebentar sebelum menyodorkan makanan tadi 
padaku. 


Eh 


Entah apa yang terjadi padaku, tiba-tiba saja wajahku 
memanas dan ku yakin sudah berubah warna karena alasan 
yang sungguh tidak ku mengerti. Aku bahkan menundukkan 
wajahku untuk menghindari tatapan Chanyeol. 


Biar aku yang menyuapimu, kau terlihat sangat tidak 
nyaman ujarnya yang membuatku kembali menatapnya, 
Tidak perlu malu, aku ini suamimu. Aku juga sudah sering 
melakukannya 


Tanpa menunggu lagi, aku langsung menerima suapan yang 
Chanyeol sodorkan tadi dan memakannya dengan lahap. la 
tersenyum menatapku dan kembali memberiku suapan. 


Apa kau sudah makan? tanyaku sebelum menerima 
suapannya lagi. 


Belum, aku masih kenyang 
Makanlah 


Chanyeol mengangguk kecil mengiyakan yang tadi ku 
katakana, Setelah ini aku akan makan 


Kemana Haneul? Kenapa tidak datang bersama? 
Kau merindukannya, hm? 


Ngh ku rasa begitu ujarku pelan lalu menggigit bibir 
bawahku. 


Jagoan kita ada di rumah noona. Aku tidak bisa 
membawanya ke agensi karena pekerjaanku yang terlalu 
banyak, jadi aku menitipkannya pada noona. Selain itu aku 
juga tidak bisa membawanya setiap saat ke rumah sakit 
mengingat Haneul masih sangat kecil, aku takut terjadi 
sesuatu padanya Jelas Chanyeol kemudian mengambil 
sebuah tissue yang berada diatas meja. 


Aku sedikit terkejut ketika Chanyeol dengan santainya 
membersihkan sudut bibirku menggunakan tissue yang tadi 
ia ambil. Karena perilakunya ini dapat ku rasakan detak 
jantungku yang sudah tidak normal lagi ditambah wajahku 
yang memanas lagi. Aku semakin tersipu ketika Chanyeol 
kembali tersenyum kearahku. Seketika aku berpikir apa 
diriku sebelumnya juga seperti ini? Atau bahkan lebih? 


Tidak lama setelah itu Chanyeol kembali menyodorkan 
sesuap makanan kearahku tapi langsung ku tolak dan 
segera memalingkan wajah darinya, Aku sudah kenyang 


Setelah mendengar itu Chanyeol mengambil beberapa obat 
yang masih harus ku komsumsi didalam lemari nakas 
samping lalu membantuku untuk meminumnya. Tidak 
sampai disitu, saat semuanya selesai Chanyeol merapikan 
semua alat makan yang tadi ku gunakan ke tempat khusus 
yang ada disudut kamar. 


Setelah semuanya rapi, Chanyeol kembali duduk 
disampingku sambil menyandarkan tubuhnya yang ku 
yakini sangat kelelahan itu. Aku kasihan melihatnya tapi 
aku juga sangat canggung untuk memintanya pulang dan 
beristirahat, padahal aku sangat ingin mengatakannya. 


Ada apa? Kau terlihat gelisah Chanyeol kembali membuka 
suaranya ketika ia menegakkan tubuhnya kembali dan 
menopang dagunya dengan tangan diatas ranjang rumah 
sakit. 


Aku kembali menggigit bibirku bingung harus mengatakan 
apa padanya. Lidah ku terlalu kelu dan perasaan canggung 
yang terlalu memenuhi diriku, ditambah aku yang selalu 
berdebar ketika berbicara dengannya. Bukan hanya saat 
berbicara saja, semua tindakan kecilnya juga mampu 
membuatku berdebar. Dan saat inilah aku semakin percaya 
jika Chanyeol memang suamiku. 


Kenapa diam saja? Apa ada yang sakit? ujar Chanyeol lagi 
dan mulai menggenggam tanganku dengan begitu lembut. 


Kepala ku menggeleng pelan hingga kembali menimbulkan 
beberapa garis kerutan didahinya, Lalu? Katakan saja 
padaku 


Ngh itu kau terlihat sangat kelelahan. Kenapa tidak pulang 
dan beristirahat saja? 


Untuk apa pulang ke rumah kalau aku bisa beristirahat 
disini" 


Tapi di rumah akan lebih nyaman untukmu 


Disini jauh lebih nyaman karena ada kau sunshine 
sanggahnya cepat dan berhasil membuatku terdiam. 


Sudah sangat lama aku tidak melihat wajah bersemu mu 
yang sangat menggemaskan ini Chanyeol menyentuh 
wajahku lalu mengusapnya lembut dengan ibu jarinya. 


Tidak lama setelah itu Chanyeol menarik tangannya 
menjauh dariku dan mulai menenggalamkan wajahnya pada 
lipatan tangannya sendiri disampingku. Melihatnya seperti 
ini membuatku sangat ingin mengusap rambutnya hingga ia 
tertidur, tapi kembali lagi dimana aku sangat canggung 
untuk hal itu. 


Aku hanya menatap Chanyeol yang sepertinya akan tidur 
disampingku dengan posisi yang sangat tidak nyaman. 
Hingga akhirnya aku menepis semua perasaan canggung itu 
dan memberanikan diri untuk menyentuh bahu lebar yang 
Chanyeol miliki. 


Oppa panggil ku spontan hingga Chanyeol bergumam tapi 
sama sekali tidak mengubah posisinya. 


Seolah tidak peduli dengan bagaimana aku memanggilnya 
tadi yang bahkan berhasil membuatku terkejut akan diriku 
sendiri, ku menyentuh pundaknya sekali lagi dan sedikit 
menggoyangkannya, Oppa jangan tidur disini jika tidak 
ingin punggungmu sakit 


Sudut bibirku tertarik ketika Chanyeol kembali menegakkan 
tubuhnya dan menatapku dengan mata lelahnya yang 
sudah meminta jatah untuk tidur. Chanyeol mengusap 
matanya yang saat itu juga langsung ku tahan agar dia 
tidak melanjutkannya karena akan melukai matanya. 


Pulanglah, kau sangat membutuhkan istirahat. Bukankah 
jadwalmu sangat padat akhir-akhir ini? 


Chanyeol kembali menggelengkan kepalanya samba terus 
menatapku, Aku tidak mau, aku ingin bersama mu disini. 
Aku nyaman disini, sungguh 


Tapi punggungmu akan sakit seru ku yang sungguh sangat 
khawatir melihatnya yang tetap bersikeras untuk tinggal 
disini, Ataukah kau tidur saja di sofa, disana kau bisa 
berbaring 


Sekali lagi Chanyeol menggelengkan kepalanya pertanda 
tidak setuju dengan usulanku barusan, Aku ingin tidur 
disini, --didekatmu sunshine 


Setelah mengatakan hal itu Chanyeol kembali 
menelungkupkan wajahnya dan mencari posisi yang 
nyaman untuk mempermudahnya tidur. Tapi sebelum 
Chanyeol benar-benar nyaman dengan posisinya aku 
dengan segala keberanian menarik tangannya hingga 
membuatnya sedikit terkejut. 


Sudah ku katakan kalau aku-- 


Tidurlah disampingku 


Selamat malam kalian, 
gimana kabarnya? 
Aku balik lagi dengan chapter yang berbeda. 


Gak pengen ngomong banyak kali ini, 
cuman pengen nyampein semoga suka 
sama chapter ini. 

Semoga kalian juga gak bosan 

sama ceritanya. 

And btw, gak kerasa udah 50 chapter aja;')) 


Tetap kasih dukungan yang membangun 
untuk kelanjutan cerita ini. 


Terimakasih, 
Ilysm 


Eid Mubarak 


Taqobbalallohu minna wa minkum, Shiyamana wa 
Shiyamakum. Ja alanallaahu Minal A idin wal Faizin, 
Kullu aam wa antum bi khoir 


Semoga Allah menerima semua amalan ibadah kita 
Menerima puasa Kita, 

dan kita kembali suci seperti baru dilahirkan. 
Kembali mengamalkan ajaran agama dengan benar, 
dan semoga kita berada digolongan orang-orang 
yang beruntung yang memperoleh 

ampunan dan ridho Allah SWT. 


Selamat Hari Raya Idul Fitri 
1 syawal 1440H 


Mohon maaf lahir dan batin 


Tidak pernah ketemu bukan berarti 
tidak bisa saling maaf memaafkan 
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Yn Point of View 


Aku baru saja selesai mengganti pakaian ku dengan yang 
baru dan bersamaan dengan itu seorang perempuan tinggi 
memasuki ruang rawatku. Tidak lupa pula sebucket bunga 
baby breath favoritku ditangannya. Aku tidak bisa 
mengenali wajahnya dengan jelas karena ia yang belum 
melepaskan masker yang hampir menutupi setengah 
wajahnya. 


Aku memberi kode pada perawat yang masih ada 
disampingku untuk meninggalkan kami berdua. Bersamaan 
dengan itu perempuan yang baru masuk ini segera melepas 
penutup wajahnya dan memperlihatkan wajahnya yang 
sangat cantik dimataku. 


Sudut bibirnya tertarik membentuk sebuah lengkungan 
yang membuat wajahnya semakin manis, "Hai yn. 
Bagaimana kabarmu?" 


Perempuan ini kemudian menyerahkan bucket baby breath 
yang sejak tadi dibawanya. Dengan senang hati akupun 
menerimanya lalu meletakkannya disampingku setelah 
menghirum aromanya yang sangat khas sebentar. 


"Lama tidak bertemu" ujarnya mengambil posisi duduk 
disampingku tanpa melunturkan senyum diwajahnya, "Tidak 
mengenalku yah?" lanjutnya. 


"Kamu siapa?" 


"Jadi kabar kalau kau mengalami lupa ingatan itu benar 
yah?" 


Aku mengangguk lemah mengiyakan apa yang baru saja ia 
katakan. Sebenarnya, setiap sadar dengan kondisiku yang 
tidak bisa mengingat apapun ini terbesit rasa sakit hati 
pada diriku sendiri. Kecewa karena tidak bisa mengingat 
orang-orang tersayangku. 


"Aku teman mu, yn. Tidak-tidak, mungkin lebih tepatnya 
kita adalah sahabat" 


"Teman?" 


Perempuan yang mengaku sebagai teman ku ini menganguk 
cepat mengiyakannya. Dia terlihat begitu yakin tapi entah 
Kenapa aku merasa ada yang aneh disini. Meskipun seperti 
itu, aku tetap membalasnya dengan sebuah senyum manis 
dan menyampingkan perasaan aneh itu terlebih dahulu. 


"Apa kau tidak percaya?" Tanya lagi dengan raut wajah 
kecewa diikuti dengan helaan napas beratnya. 


Mendengar itu akupun dengan cepat menggelengkan 
kepala dan menyentuh tangannya lembut, "Bukan seperti 
itu, aku hanya terharu karena ada teman yang 
menjengukku. Ini pertama kalinya" 


"Gomen, aku baru bisa menjengukmu sekarang. Beberapa 
waktu ini ada beberapa hal yang harus aku selesaikan. 
Sekali lagi maafkan aku" 


"Bukan hal yang perlu dipermasalahkan" ujarku sambil 
tersenyum lebar kearahnya, tapi setelah itu aku kembali 
menatapnya dengan raut wajah bingung, "Gomen? Jepang?" 


"Kita berasal dari Negara yang sama yn, --negeri Sakura, 
Jepang" jelasnya yang lumayan membuatku terkejut karena 
memiliki negara asal yang sama dengannya. 


"Oh iya, bagaimana kondisi mu sekarang? Apa sudah lebih 
baik?" 


"Seperti yang kau liat, semuanya baik kecuali ingatan dan 
tanganku" 


la meneliti tanganku sebentar sebelum kembali bersuara, 
"Ada apa dengan tanganmu?" 


"Yang ku dengar tulangnya retak. Bukan hanya tangan, kaki 
ku juga hanya saja sedikit lebih baik dari tangan ku" jelasku 
yang ikut menatap tanganku yang masih sangat sulit ku 
gerakkan. 


"Katanya kau juga melakukan beberapa operasi setelah 
kecelakaan itu" tanyanya yang hanya ku tanggapi dengan 
sebuah anggukan kecil. 


"Aku baru tau kalau cedera mu separah itu" Dia kembali 
tersenyum dan tidak lama setelah itu matanya mengedar 
menatap seluruh ruangan ini seolah mencari sesuatu. 
Sampai akhirnya ia kembali menatapku dengan ekspresi 
penuh tanya. 


"Ada apa? Mencari sesuatu?" 


"Tidak, hanya saja aku mencari Chanyeol oppa" ujarnya 
yang berhasil membuat dahiku berkerut heran dengannya, 
"Ah-jangan salah paham padaku. Aku mencarinya karena 
kami juga berteman baik, bahkan kurasa sangat baik" 


"Ah-itu, Chanyeol sedang ke agensi mengurus beberapa 
projeknya. Ingin menyampaikan sesuatu padanya? Biar ku 


sampaikan nanti" 


"Ku rasa untuk saat ini tidak ada. Lagi pula jika dia tau aku 
datang mungkin dia akan sangat terkejut dan langsung 
mencariku" 


"Terkejut?" ulangku tidak paham dengan arah pembicaraan 
perempuan dihadapanku ini yang langsung membuatnya 
menggeleng pelan diikuti tawa pelannya. 


Setelah itu ia milirk arloji yang melekat dipergelangan 
tangannya kemudian bangkit dari duduknya, "Sepertinya 
aku sudah harus kembali" 


"Kenapa cepat sekali? Kita bahkan baru saja mengobrol" 


"Sebenarnya aku masih ingin tinggal dan mengobrol banyak 
dengan mu disini, tapi masih banyak yang harus ku 
selesaikan sekarang. Terlepas dari itu kau tenang saja, aku 
akan menjenggukmu lagi setelah ini" 


"Aku akan menunggumu" 
"Itu harus yn" 
"Hati-hati saat dijalan" 


"Baiklah aku pergi. --Cepat sembuh eoh" ujarnya yang 
sudah berlalu dari hadapanku dan kembali meninggalkanku 
sendiri di dalam kamar inap ini. 


Seperginya perempuan tadi, aku terus memikirkan siapa dia 
sebenarnya. Aku sungguh penasaran dengan siapa dia, dan 
betapa bodohnya aku yang tidak sempat menanyakan siapa 
namanya. 


"Sstt-" Aku meringis pelan memegangi kepalaku yang tiba- 
tiba saja terasa sangat nyeri dan berat saat aku mencoba 
mengingat perempuan tadi. 


"Yn, ada apa?" Aku menegakkan kepalaku lagi ketika 
mendengar suara khawatir yang datang dari sampingku. 
Karena terlalu merasakan kesakitan aku bahkan tidak sadar 
dengan kedatangan beberapa orang disini. 


Kembali aku meringis ketika beberapa bayangan hitam yang 
semakin membuat kepalaku berat melintas begitu saja. 
Terlalu samar untuk bisa ku deteksi. Tanpa sadar aku bahkan 
sudah meremas kuat rambutku tapi langsung ditahan oleh 
wanita paruh baya disampingku yang terus menanyakan 
keadaanku. 


Hingga akhirnya aku merasa tubuhku kian ringan 
bersamaan dengan penglihatanku yang semakin buram dan 
sedikit demi sedikit menjadi gelap. Dan teriakan terakhir 
yang bisa telinga ku tangkap adalah seseorang yang 
kembali menyebut namaku. 


Kepala ku masih terasa sangat berat tapi keadaan yang 
memaksa ku untuk segera membuka mata. Mataku 
mengerjap beberapa kali ketika cahaya yang cukup terang 
baru saja ku terima dan setelah bisa menyesuaikannya ku 
tatap sekeliling ruanganku dimana sudah terdapat beberapa 
orang. 


Seseorang yang baru saja keluar dari toilet di kamarku 
sedikit terkejut ketika melihatku yang tengah menatapnya. 
Tapi tidak lama setelah itu ia menyadarkan semua orang 
dikamar ini kemudian dengan langkah cepat ia 


menghampiri ku dan langsung mengambil posisi 
disampingku. 


Tidak hanya itu, dia juga langsung menyentuh tanganku 
dengan mata memerahnya, "Ini mama. -Mama sayang" 


"Yn, ini Papa" lanjut pria yang baru saja bergabung dengan 
Kami. 


Hati ku seketika menghangat mendengarnya. Aku 
tersenyum penuh haru menatap kedua orang tua ku yang 
tengah bersama ku saat ini. Mungkin aku memang sama 
sekali tidak ingat dengan mereka tapi tidak tau kenapa aku 
percaya begitu saja dengan mereka dan sangat yakin jika 
mereka memang orang tua ku. Apa ini namanya hubungan 
batin antara anak dan orang tuanya? 


Aku menghapus air mata Mama ku yang baru saja terjatuh 
tepat dipunggung tanganku, "Jangan menangis, aku tidak 
suka melihatnya" 


"Apa yang terjadi padamu tadi? Apa kau sungguh terlalu 
memaksakan diri untuk mengingat sesuatu? Kami sangat 
khawatir nak" tanya papa yang kini menyentuh wajahku 
dengan tangan hangatnya. 


"Hanya sedikit pusing, gomawo sudah mengkhawatirkanku" 


"Tadi Chanyeol kesini tapi hanya sebentar karena harus 
kembali menyelesaikan pekerjaannya. Dia meminta mama 
untuk menghubunginya saat kau sudah bangun" jelas 
mama yang berjalan menjauh dariku mengambil ponselnya 
diatas sofa, "Apa mama meneleponnya sekarang?" 


Aku menggeleng pelan sebelum bersuara, "Tidak usah, pasti 
sekarang dia sedang sibuk" 


"Tapi sayang, suami mu akan khawatir kalau belum 
mendapat kabar tentangmu" kini giliran papa yang 
membuka suaranya. 


"Baiklah, silahkan menghubunginya tapi jika dia ingin ke 
rumah sakit katakana tidak perlu, aku yang memintanya" 
mama langsung  menggangguk paham mengiyakan 
permintaanku lalu menyentuh salah satu tombol di 
ponselnya dan sedikit menjauh lagi. 


"Tadi Yoora tadi datang bersama kami, dia membawa 
Haneul" mataku berbinar ketika papa mengatakan kalau 
Yoora unnie dan Haneul datang. 


"Lalu, mereka kemana?" 


"Keluar membeli buah. Tidak lama lagi mereka kembali" 
jelas papa sambil sesekali mengusap rambutku yang terurai 
bebas. 


Tidak berselang lama Mama sudah kembali dan langsung 
duduk disampingku dimana sebuah kursi tunggal berada. 
Baik mama maupun papa menatapku dengan berkaca-kaca 
yang semakin membuatku terharu. Ku genggam tangan 
mereka bergantian tanpa melepas pandangan ku. 


"Papa, Mama, gomenne-" lirihku yang bahkan sudah 
menitihkan air mata yang sejak tadi ku tahan saat pertama 
kali melihat kedua malaikat ini. 


Orang tuaku menggeleng pelan dengan mama yang 
menghapus air mataku yang terus mengalir kemudian 
beliau menatapku dengan penuh sayang hingga akhirnya 
bersuara, "You're did nothing wrong nak, tidak perlu 
meminta maaf pada kami" 


"Tidak-aku harus karena telah menyusahkan kalian selama 
ini, membuat kalian khawatir karena kondisiku, dan maaf 
juga karena aku yang kehilangan hampir seluruh ingatanku 
sampai tidak bisa mengingat kalian. Aku merasa sangat 
buruk, aku tidak suka dengan diriku yang sekarang" 


“Sstt.. jangan mengatakan hal seperti itu. Kami sama sekali 
tidak pernah merasa disusahkan olehmu, kami juga 
khawatir karena kami sangat menyanyangimu. Bukankah itu 
hal yang wajar, hm?" ujar mama menatap papa sebentar 
kemudian beralih kearahku. 


"Jangan terlalu keras dengan dirimu sendiri nak" tambah 
papa yang semakin membuat hatiku menghangat dan 
kembali tersentuh untuk kesekian kalinya. 


"Iroiro arigatou" ujarku penuh senyum kearah orang tuaku. 
| Terimakasih atas segalanya) 


Setelah beberapa pertimbangan 
akhirnya malam ini aku putuskan 
untuk update:")) 

Sebagai teman dihari lebaran gitu. 


Sebenarnya kemarin pengennya, 
tapi tiba-tiba gak jadi. Heheh 


Berhubung sekarang lagi lebaran 
vote dan komennya yang banyak yah, 
sekedar jadi THR gitu buat aku:v 
“Bercanda kok 


Btw, ada yang tau 
sama temennya (yn) yang 
datang itu gak? Wkwkwk 


Sedikit catatan yah, 

Jadi gini amnesi yang (yn) alami itu (Amnesia 
psikogenik) sebenarnya gak ngehapus semua 
ingatannya. 

Cuman beberapa ingatan tentang yang buat si 
penderita tertekan/stress/trauma. Misalnya itu 
seperti informasi pribadi tentang si penderita 
termasuk nama, orang terdekat dll. 


Beda sama lupa ingatan lain, 
yang (mungkin) lupa sama semua hal, 
bukan hanya mengenai informasi pribadinya saja. 
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Yn Point of View 


Chanyeol dengan setia mendorong kursi rodaku memasuki 
sebuah rumah bertingkat dua yang berada dikawasan 
Gangnam. Rumah dengan dominan cat putih ini berhasil 
mencuri semua perhatianku, apalagi dengan tatanannya 
yang sangat rapi dan elegan. 


Kau suka? Aku mendogak menatap Chanyeol yang baru saja 
bertanya tanpa menghentikan langkahnya yang terus 
mendorong kursi rodaku menjelajahi rumah ini. 


Aku suka, rumahnya sangat indah ujarku jujur yang 
langsung juga mendapat usapan lembut dari Chanyeol, Ini - 
apa ini rumah kita? 


Kursi rodaku tidak bergerak lagi ketika kami baru saja 
memasuki ruangan yang ternyata adalah sebuah kamar 
yang berukuran cukup luas lengkap dengan isinya. 
Chanyeol lalu berjalan dan memilih  berjongkok 
dihadapanku lalu meraih tanganku yang sejak tadi hanya 
berada diatas pangkuanku untuk digenggamnya dengan 
begitu hangat. Tidak lupa pula dengan sebuah senyum yang 
menghiasi wajahnya. 


Kau belum menjawab pertanyaanku 


Sekali lagi Chanyeol memamerkan deretan gigi putihnya 
dihadapanku dan perlahan mengusap wajahku, Ini rumah 


mu 
Eoh? Ku pikir aku tidak pernah membeli rumah sebelumnya 


Aku membelinya untukmu Mendengar hal tersebut 
membuatku terdiam menatap Chanyeol yang terlihat biasa- 
biasa saja dihadapanku. Aku terkejut bukan main dengan 
jawabannya barusan, ku pikir ini terlalu berlebihan untukku. 


Berapa uang yang kau habiskan untuk membeli rumahnya 
ini? 


Apa itu penting untuk dibahas? tanyanya yang terus saja 
tersenyum dihadapanku. 


Aku menggangguk pertanda iya akan pertanyaannya konyol 
yang baru saja ia lontarkan, Itu penting untukku. Ku pikir 
kau sudah membuang banyak uangmu hanya untuk rumah 
ini 


Chanyeol seketika terkekeh hingga aku mengerutkan dahi 
bingung akan tingkahnya kali ini. Dia melipat kedua 
tangannya diatas pahaku tanpa mengalihkan 
pandangannya hingga membuatku sedikit salah tingkah 
karena ulahnya itu. 


Aku bekerja untukmu, uang yang ku hasilkan juga 
semuanya untukmu dan anak kita ujar Chanyeol lembut 
sambil mengamati isi kamar tempat kami berada sekarang, 
Masalah rumah ini, aku sudah lama ingin membelinya 
untukmu. Dan untungnya, seminggu sebelum kau sadar 
rumah ini berhasil ku beli 


Kenapa kau melakukan semua ini untukku 


Karena aku mencintaimu -sunshine. Kau segalanya bagiku, 
kau jantungku 


Sekali lagi aku terdiam mendengar penuturannya yang 
sangat manis ini. Pria ini sangat sulit ku tebak dan dia 
penuh dengan kejutan. Terkadang dia bersikap seperti 
seorang bayi yang sangat menggemaskan, terkadang juga 
sangat menyebalkan. Ku pikir keseharianku sebelum 
mengalami lupa ingatan sangat berwarna karena seorang 
Park Chanyeol. 


Dengan keberanian aku ikut menyentuh wajah tampannya 
dan sedikit membuatnya tersentak. Mungkin itu karena 
pertama kalinya aku melakukan hal ini padanya. 


Kau sangat baik padaku, kau sangat manis oppa 


Chanyeol kembali menggenggam jemariku yang masih 
berada diwajahnya lalu dikecupnya beberapa kali. Setelah 
itu ia kembali menatapku dengan tatapan sendu yang 
kembali membuatku bingung, Ada apa dengan tatapanmu 
itu? 


Aku hanya sedang berpikir saja 
Berpikir? Apa yang kau pikirkan? 


Aku hanya berpikir, apa predikat yang baru saja kau berikan 
itu masih cocok untukku saat ingatan mu sudah kembali 


Kau selalu mengata - 


Masih ada yang ingin ku tunjukkan padamu. Aku yakin kau 
pasti menyukainya Chanyeol beranjak dari hadapanku 
bahkan sebelum kalimatku selesai. 


Dia selalu bertingkah seolah enggan untuk mendengarkan 
penuturanku jika sudah menyinggung masalah sebelum aku 
lupa ingatan. Aku memilih terdiam dan tidak menanyakan 
hal itu pada Chanyeol, karena ku pikir bisa saja 


pertanyaanku nanti akan menyakitinya. Aku tidak tau 
kenapa, tapi aku tidak ingin itu terjadi. 


Mataku membulat ketika Chanyeol melewati pintu yang 
berada dikamar ini yang ternyata langsung terhubung ke 
balkon kamar yang penuh dengan pemandangan hijau. 
Karena hal itu aku sekali lagi mendongak menatap Chanyeol 
yang sudah lebih dahulu menatapku. 


Dari sini kau bisa mengamati indahnya sungai Han jelas 
Chanyeol sembari mengarahkan telunjuknya pada sungai 
Han yang benar-benar terlihat dari balkon kamar, Kau suka 
kan? 


Aku ingin memelukmu ujarku yang seketika membuat 
Chanyeol yang berjongkok disampingku menoleh kearahku 
dengan raut wajah terkejutnya yang entah sudah berapa 
kali ia lakukan. 


Tanpa menunggu jawabannya, aku langsung saja memeluk 
tubuh kekarnya menyembunyikan wajahku dilengkungan 
lehernya. Gomawoyo, joengmal gomawo 


Sudut bibirku tertarik ketika merasakan tangan Chanyeol 
mulai melingkari tubuhku dan menariknya untuk lebih 
mendekat padanya. Detak jantungnya yang berpacu dapat 
ku rasakan dengan sangat jelas. 


Mianhae -hanya ini yang bisa ku lakukan untukmu 


Aku mengurai pelukan kami dan menatap bola matanya 
lekat, Apa kau bodoh? Kau bilang ini hanya ? Ayolah -ini 
bahkan sangat lebih untukku 


Chanyeol mengacak rambut ku pelan yang membuat aku 
bahkan dia sendiri tertawa pelan, Ingin buah? tawarnya. 


Boleh 


Sebentar, aku akan mengambilnya Setelah itu Chanyeol 
meninggalkanku sendiri dibalkon. Sembari menunggunya 
aku memilih untuk lebih mendekat pada pembatas balkon 
agar lebih leluasa menikmati pemandangan sore hari sungai 
Han. 


Tanpa sadar aku tersipu mengingat betapa manisnya 
perlakuan Chanyeol selama ini yang selalu berhasil 
membuatku berdebar. Semua yang dia lakukan padaku 
terkesan begitu tulus. Chanyeol merawatku dengan sangat 
baik meskipun aku tau bagaimana kesibukannya akhir-akhir 
ini. 


Aku sangat bahagia karena sosok Chanyeol yang selalu 
disampingk meskipun aku tidak mengerti mengapa dia 
selalu mengatakan bagaimana nanti saat ingatanku pulih, 
apa yang akan terjadi pada kami saat ingatanku kembali . 
Aku sangat bingung dengan hal itu. Aku selalu berpikir 
tentang apa yang sebenarnya terjadi pada hubungan kami 
sebelumnya. 


Mma -maa Seketika lamunan ku buyar saat suara 
menggemaskan itu terdengar yang membuatku saat itu juga 
menoleh. Senyumku melebar saat mendapati malaikat 
kecilku berjalan mendekatiku dengan Chanyeol yang 
mengawasinya dari belakang. 


Haneul-ah, eomma sangat merindukanmu 


Ma -mma Aku langsung saja memeluk tubuh mungil Haneul 
saat dia sudah berada dihadapanku. Tidak bertemu 
dengannya beberapa hari ini membuatku begitu 
merindukannya. 


Chanyeol yang baru saja meletakkan sepiring buah dimeja 
sampingku langsung bergabung bersama aku dan Haneul. 
Tangannya bahkan sudah mengusap lembut rambut Haneul 
yang berada didekapanku. 


Saat ingin kembali ke kamar bel rumah kita berbunyi. Dan 
ketika aku membukanya ternyata noona datang mengantar 
Haneul ujarnya yang terus mengusap rambut Haneul. 


Eoh? Lalu kemana Yoora unnie? 


Dia sudah pulang karena harus melakukan siaran. Sebentar 
- Ujar Chanyeol menggantung kemudian meraih tubuh 
Haneul yang tadi ku dekap. Dia mengangkat tubuh Haneul 
lalu membawanya kepangkuanku, Bukankah seperti ini 
lebih nyaman untukmu? 


Haneul-ah kau juga pasti nyaman dipangkuan eomma kan? 
tanya Chanyeol pada Haneul yang membuat jagoan kami ini 
tertawa dengan suara khas yang sangat menggemaskan. 


Wah, ini pertama kalinya untukku. Aku bahkan belum 
pernah menggendong anakku sendiri lirihku mengingat 
betapa kecewanya aku pada diriku sendiri yang sampai saat 
ini belum bisa mengendong putraku sendiri. 


Saat tanganmu sudah sembuh, kau bisa menggendong 
Haneul sepuasnya 


Chanyeol kembali melangkahkan tungkainya mendorong 
kursi rodaku mendekat ke meja dimana ia meletakkan buah 
yang diambilnya tadi. Setelah itu ia menggeser kursi tepat 
kesampingku lalu ia mendaratkan bokongnya disana dan 
meraih piring buah. 


Chanyeol menyodorkan satu potong buah berukuran kecil 
yang ku terima dengan senang hati, Gomawo oppa 


Aku menikmati buah yang ia berikan sambil sesekali 
bermain dengan Haneul yang masih betah dipangkuanku. 
Haneul yang terlalu menggemaskan membuatku tidak 
tahan untuk tidak mengecupi kedua pipi berisinya. 


Melihat Haneul sekarang mengingatkanku pada Chanyeol 
kecil yang begitu mirip dengannya. Ku pikir malaikat kecil 
kami ini akan tumbuh menjadi pria tampan seperti 
Chanyeol. 


Haneul sangat mirip dengan mu tuturku menoleh kearah 
Chanyeol yang ternyata terus memperhatikanku. Padahal 
awalnya ku pikir hanya perasaanku saja ternyata pria ini 
memang melakukannya. 


Ada apa? 


Ada yang ingin ku lakukan, tapi aku takut kau akan 
memarahiku setelahnya. Aku bahkan tidak berani meminta 
izin untuk itu ujar Chanyeol yang membuatku sama sekali 
tidak mengerti. 


Kenapa tidak melakukannya saja? Kau bilang aku istrimu, 
tapi kau selalu meminta izin untuk - 


Chu- 


Kalimatku begitu saja terhenti saat merasakan bibir 
Chanyeol menyentuh bibirku. Tindakannya yang tiba-tiba 
itu mampu membuat jantungku berdetak tidak karuan 
ditambah wajahku yang memanas. Tidak ada pergerakan 
yang dilakukan Chanyeol selain menempelkan bibirnya saja 
dengan mata yang ia pejamkan. Bahkan dapat ku rasakan 
bagaimana bibirnya tersenyum saat ini. 


Tidak lama setelah itu Chanyeol menjauhkan wajahnya 
dariku beberapa senti hingga posisi kami masih sangat 
dekat hingga aku harus menatap kelain arah karena sangat 
malu untuk bertatapan dengan Chanyeol. Saat menghindari 
tatapannya itu, tanpa sengaja aku melihat Haneul yang 
ternyata penglihatannya sudah dihalangi Chanyeol 
menggunakan tangannya. Hal itu membuatku tersenyum 
kecil. 


Kembali lagi Chanyeol menyentuh wajahku dengan 
jemarinya yang mau tidak mau membuatku bertatapan 
dengannya. Dia tersenyum dengan sangat manis, 
Saranghae uri sunshine 


Ada yang rindu sama cerita ini? Wkwkw 
Ada yang nungguin gak? 

Mian, setelah hampir seminggu 

hari ini aku baru sempat update lagi. 
Ada beberapa faktor yg buat 

aku gak update beberapa hari ini. 

Jadi sekali lagi maaf, maaf untuk semua 
pembaca setia ku, “r 


Btw, 

Gimana sama Chapter kali ini? 

I hope, feel nya bisa dapet yah, heheh 
Kalau misalnya gak sampai, 

sekali lagi aku minta maaf. 


Cuman pengen nyampain itu aja kok, 
Semoga suka sama Chapter kali ini. 
Jangan lupa kasih dukunganti ) 


IlIysm 


51 


Author Point of View 


Melihat wanita kesayangannya duduk manis diatas ranjang 
dengan jagoannya yang tengah tertidur pulas berhasil 
menarik sudut bibir Chanyeol hingga membentuk sebuah 
lengkungan indah diwajahnya. Lelah yang ia rasakan sejak 
tadi seketika juga hilang melihat damainya pemandangan 
dihadapannya. 


Eoh wasseo? Dengan langkah yang sedikit cepat namun 
tidak terburu-buru, Chanyeol segera mendekati wanitanya 
yang langsung mendaratkan sebuah kecupan manis 
dipucuk kepala wanita kesayangannya itu. 


Mianhae, aku meninggalkanmu begitu saja pagi tadi Seolah 
tidak terlalu memusingkan hal itu, yn hanya mengangguk 
dengan senyum diwajahnya. Apalagi yn yang sudah paham 
dengan kesibukan Chanyeol mempersiapkan segala 
projeknya dengan matang. 


Tidak masalah, aku mengerti 


Chanyeol kembali tersenyum dan mengacak rambut yn 
sebentar. Setelah itu Chanyeol beralih mendaratkan 
bibirnya dipipi lembut Haneul dan membuat jagoannya itu 
menggeliat pelan dalam tidurnya, Bagaimana Haneul? 


Seperti biasanya, dia hanya bermain bersamaku dan 
akhirnya tertidur seperti sekarang 


Chanyeol tersenyum bangga menatap Haneul yang tertidur 
itu sambil mengusap lembut jemari Haneul, Jagoan appa 
benar-benar hebat 


Chanyeol yang sudah duduk disamping yn membuatnya 
langsung melepas topi hitam yang sejak tadi melekat 
dikepala Chanyeol hingga menampilkan rambut pria itu 
yang sudah memiliki warna berbeda dari sebelumnya. 
Bukan hanya itu, potongannya bahkan juga sudah berbeda. 


Yn meletakkan topi itu dinakas sampingnya dan kembali 
merapikan rambut Chanyeol yang sangat berantakan itu, 
Bersihkan tubuh mu dulu, setelah itu kita makan 


Kau memasak? Yn langsung mengangguk mengiyakan 
pertanyaan Chanyeol yang membuatnya sedikit terkejut, 
Kau serius? 


Apa ada yang salah? tanya yn bingung. 


Tidak maksudku seharusnya kau tidak perlu memasak 
karena belum pulih sepenuhnya 


Aku bosan jika hanya berdiam diri di rumah. Lagipula 
tanganku sudah membaik, kaki juga begitu 


Tapi 


Mandilah, aku akan menunggumu potong yn cepat yang 
akhirnya membuat Chanyeol menyerah dan segera menjauh 
menuju kamar mandi yang ada di kamar. 


Setelah menghabiskan hampir setengah jam akhirnya 
Chanyeol sudah siap dengan pakaian santainya diruang 
tengah bersama yn lengkap dengan makanan yang dibuat 
oleh yn tadi. Sedangkan Haneul masih tertidur pulas dalam 


kamar sampai yn maupun Chanyeol tidak tega 
membangunkan jagoan mereka itu. 


Aku mengolah banyak daging tanpa berpikir kau melakukan 
diet atau tidak ujar yn membuat Chanyeol menoleh 
menatapnya. Chanyeol mengusap lembut surai terurai milik 
wanita kesayangannya kemudian mendaratkan bibirnya 
disana. 


Aku akan memakannya 


Sungguh? tanya yn yang terdengar sedikit ragu. Tapi 
setelah melihat Chanyeol mengangguk senyumnya 
langsung merekah. 


Kau membuatnya untukku jadi tentu saja aku akan 
memakannya, lagipula aku sudah lama tidak memakan 
masakanmu 


Mendengar itu membuat yn sedikit meringis mengingat dia 
yang telah mengalami koma selama satu tahun yang 
menurutnya sudah sangat merepotkan Chanyeol. Apalagi 
saat koma, tanpa sengaja yn menjadikan Chanyeol orang 
tua tunggal karena harus mengurus Haneul sendirian 
ditengah kesibukannya sebagai idol. 


Kau melamun? Yn sedikit tersentak saat mendengar 
Chanyeol yang baru saja bersuara. Tapi tidak lama setelah 
itu dengan cepat ia megalihkan pandangannya kearah 
Chanyeol yang terlihat sudah memasukkan satu potong 
daging berukuran sedang kedalam mulutnya. 


Yn tidak bersuara dan hanya memperhatikan Chanyeol 
dengan sebuah sumpit ditangannya. Merasa diperhatikan 
membuat Chanyeol menghentikan kegiatannya sebentar, 
Eoh? Ada apa? Kau tidak makan? 


Apa makanannya enak? tanya yn yang bahkan sudah 
menggigit ujung sumpitnya. 


Melihat hal itu membuang Chanyeol tertawa gemas dengan 
tingkah istrinya yang menurutnya semakin imut setelah 
tersadar dari tidur panjang. Chanyeol segera menarik 
sumpit itu menjauh dari mulut yn dan menukarnya dengan 
satu potong daging seperti yang tadi ia makan. 


Yn menatap bingung daging itu karena Chanyeol yang terus 
menyodorkannya tepat didepan mulutnya, Makan dulu, 
setelah itu aku akan menjawabnya 


Karena hal itu, dengan cepat yn memasukkan potongan 
daging itu dalam mulutnya dan merasakan bumbu khas 
Jepang itu memenuhi mulutnya. Chanyeol. 


Bagaimana? ujar Chanyeol yang malah berbalik bertanya 
pada yn yang tengah mengunyah disampingnya. 


Bukankah ini sedikit asin? seru yn mengambil segelas air 
lalu meneguknya setengah. 


Chanyeol kembali memasukkan potongan-potongan daging 
kedalam mulutnya dan mengabaikan apa yang tadi 
dikatakan oleh yn. Merasa terabaikan, membuat yn 
menahan tangan Chanyeol hingga pria itu menatapnya 
gemas. 


Kau menganggu makanku, eoh seru Chanyeol yang kembali 
melanjutkan kegiatannya. 


Kau belum menjawabku oppa 


Apa yang harus ku jawab? 


Ah mwolla- rajuk yn yang berhasil mengundang tawa 
Chanyeol karena berhasil menggoda istrinya sendiri. 


Masakanmu enak, seperti biasanya jujur Chanyeol dengan 
suara setengah berbisik dihadapan yn, Dan ku rasa lidahmu 
sedang bermasalah lanjutnya kemudian menjauh. 


Jarak yang terlalu dekat tadi membuat yn sedikit terkejut 
hingga merona. Karena hal itu juga yn tidak lagi 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan pada Chanyeol dan 
memilih untuk menyantap masakannya sendiri. 


Tanpa sepengetahuan dari yn diam-diam Chanyeol 
tersenyum manis melihat tingkah menggemaskan 
wanitanya yang masih seperti dulu. Mudah tersipu 
meskipun hanya dengan tatapan lembut yang diberi oleh 
Chanyeol. 


Hanya membutuhkan waktu beberapa menit untuk 
menghabiskan makanan yang telah dimasak oleh yn tadi. 
Setelah semua piring maupun mangkuk kosong, Chanyeol 
membawa semuanya ke dapur dan langsung mencucinya. 


Yn yang tadinya ingin membantunya dengan terpaksa harus 
mengurungkan niatnya karena Chanyeol yang melarangnya 
dengan keras dan memintanya untuk bersantai saja diruang 
tengah. Guna menghilangkan rasa bosannya menunggu 
Chanyeol, yn memilih untuk menyalakan televisi. 


Saat asik menonton salah satu program televisi yang ada 
tiba-tiba saja ponsel yn berbunyi yang membuatnya segera 
menjawab panggilan tersebut. Tapi sebelum itu dahi yn 
berkerut karena nomor yang masuk dipanggilannya sama 
sekali tidak ia kenali. 


Drrt 


Drrt 
Halo 
Tut 
Tut 


Panggilan yang tiba-tiba saja terputus bahkan sebelum ia 
menyelesaikan kalimatnya kembali lagi mengejutkan yn dan 
membuatnya memperhatikan nomor ponsel itu dengan 
saksama. Merasa tidak asing, yn memutuskan membuka 
room call nya. 


Lagi? serunya ketika menyadari nomor yang masuk tadi 
sudah beberapa kali meneleponnya dan terus melakukan 
hal yang sama. 


Seolah tidak ingin mengambil pusing yn kembali 
meletakkan ponselnya tepat disampingnya. Bersamaan 
dengan itu Chanyeol datang dari arah dapur membawa 
segelas teh hangat untuk yn. Dengan senang hati yn 
menerima gelas itu dan langsung diteguknya beberapa kali 
hingga memberi sensasi hangat dan juga nyaman dalam 
perutnya. 


Kamshayo oppa ujar yn yang sudah meletakkan gelasnya 
diatas meja dihadapannya. 


Chanyeol mengangguk pelan kemudian ikut bergabung 
bersama wanita kesayangannya, Sedang melihat apa? 


Kartun 


Chanyeol yang ingin bersuara lagi tertahan karena ponsel 
yn yang kembali berdering. Menyadari hal itu membuat yn 
menatap Chanyeol sebentar lalu segera mengambil 


ponselnya. Saat netranya mentap layar ponselnya, yn 
kembali dibuat kebingungan dengan nomor yang tidak dia 
kenali itu meneleponnya lagi. 


Baru saja yn menjawabnya, pemilik nomor itu 
memutuskannya lagi sehingga yn mendesah pasrah. 
Chanyeol yang melihat hal itu menyentuh tangan yn pelan, 
Ada apa? Siapa yang meneleponmu? 


Yn menggeleng pelan kemudian meletakkan ponselnya lagi, 
Hanya orang iseng, ku rasa 


Kini giliran Chanyeol yang mengerutkan dahinya bingung 
mendengar jawaban dari wanitanya yang menurutnya 
cukup aneh. Seingat Chanyeol, nomor ponsel yang yn 
gunakan saat ini belum ada yang mengetahuinya keculian 
dia sendiri, keluarga dan juga member Exo. 


Kenapa menatapku 


Belum selesai apa yang yn katakana, ponselnya sekali lagi 
berbunyi. Tapi kali ini bukannya panggilan masuk melainkan 
sebuah pesan singkat yang dikirim oleh nomor yang sama. 


Dengan sedikit ragu yn membuka pesan singkat itu dan 
betapa terkejutnya ia ketika membaca isi pesanmu hingga 
ia hanya mampu terdiam. 


XXX 

How bitch you are! Eww! 

Bukankah kau sebaiknya mati saja? 

Kau hanya merepotkan orang sekitar mu!! 


Chanyeol yang melihat itu mencoba merebut ponsel yn tapi 
wanitanya itu ternyata lebih sigap darinya. Yn meletakkan 
ponselnya sedikit lebih jauh kemudian beralih menatap 
Chanyeol dengan senyum yang terlihat begitu terpaksa. 


Apa isi pesannya? Siapa yang mengirimnya? tanya 
Chanyeol terkesan menuntut pada wanitanya yang terlihat 
sudah kebingungan harus mengatakan apa pada Chanyeol. 


Sunshine? Kau mendengarku bukan? tanya Chanyeol sekali 
lagi Karena tidak mendapat respon dari yn yang hanya 
memilih diam. 


Itu temanku, iya temanku 


Chanyeol menatap yn lekat seolah tidak percaya dengan 
yang ia katakana. Bahkan tidak segan Chanyeol memberi 
tatapan serius pada wanitanya yang terlihat semakin 
gelisah, Temanmu? 


Ne yang mengirim pesan itu temanku, sungguh 


Baiklah, tapi ku harap kau tidak menyembunyikan sesuatu 
dariku ujar Chanyeol pelan yang hanya mampu membuat yn 
mengangguk lemah sampai akhirnya Chanyeol 
membawanya kedalam pelukannya. 


Apa kabar kalian pembaca setia cerita ini 
Aku kembali dengan lanjutan cerita ini. 


Sedikit cerita, 

Kemarin itu aku sibuk dengan tugas-tugas 
yang harus diselesaiin sebelum final test. 
But, asal kalian tau aja semuanya hancur 
karena sedikit salah paham sama dosennya. 
Yang kena bukan cuman aku aja, 

tapi semua angkatan ku. 

Karena itu mood nulis aku sedikit turun. 


Dan hari ini aku beraniin buat update lagi, 
meskipun gak tau gimana nantinya. 
Semoga aja kalian tetap suka sama 
lanjutnya, heheh 


Cuman pengen ngomong itu kok 
Jangan lupa dukungannya 
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Yn Point of View 


Ma Konsentrasi memilih sayuran dan juga buah terpecah 
begitu saja saat mendengar suara Haneul. Saat aku berbalik 
menatapnya, aku terkejut tapi tidak lama setelah itu aku 
tertawa melihatnya yang baru saja berhasil meraih sebuah 
yogurt di rak yang cukup tinggi untuknya. 


Aku memilih sayuran dengan cepat kemudian menyusul 
Haneul yang tidak berhenti mengambil yogurt hingga 
semuanya terjatuh dilantai. Aku meraih tubuh untuk segera 
ku dudukkan diatas trolly yang memang khusus untuk ibu 
yang membawa anaknya. 


Haneul-ah, apa yang kau lakukan sayang. Aigoo- ujarku 
sambil merapikan yogurt yang terjatuh ke tempatnya 
semula dengan rapi. 


Saat aku sibuk mengembalikan yogurt itu Haneul kembali 
memekik mengarahkan jemarinya pada yogurt yang ia 
jatuhkan tadi. Seolah mengerti dengan maksudnya aku 
menyerahkan yogurt terakhir yang ku pegang pada Haneul. 
Dan benar saja, pekikannya tadi berubah menjadi sebuah 
tawa kecil yang sangat menggemaskan. 


Ayo kesana, kita akan membeli beberapa cemilan ujarku 
mendorong trolly dengan Haneul yang duduk dengan 
tenang sambil memainkan bungkus yogurt tadi. 


Bisa berbelanja diluar rumah seperti sekarang sedikit 
menjauhkanku dari rasa bosan yang selama ini ku rasakan 
tiap kali Chanyeol meninggalkanku ke agensi untuk 
mengurus projeknya, contohnya seperti saat ini. 


Tidak ku pungkiri Chanyeol yang memang tidak 
membiarkanku keluar tanpa dia disisiku. Bahkan dia sudah 
menjelaskan semua alasannya dengan begitu detail. Aku 
mengerti dengan semua itu, dan aku bersyukur ada seorang 
pria yang menjagaku. 


Aku melirik arloji kecil yang melingkari tanganku dan 
menyadarkan diriku yang sudah harus bergegas kembali ke 
rumah sesuai dengan izin yang Chanyeol berikan padaku 
untuk tidak pulang lewat pukul lima sore. 


Tapi sebelum benar-benar ke kasir untuk membayar semua 
belanjaan ini, aku menyempatkan diri mencari susu yang 
selama ini menjadi komsumsi Haneul. Aku mendorong trolly 
dengan pelan mengelilingi rak hingga menemukan jejeran 
susu dengan berbagai bentuk, ukuran, rasa dan juga merk. 


Saat aku ingin mendekati susu kotak yang ku cari, Haneul 
meregek dengan kedua tangan yang dia rentangkan 
kearahku meminta diturunkan dari trolly. Melihat hal itu 
membuatku tersenyum lebar sambil menarik pelan pipi 
berisinya. 


Kau ini tidak bisa diam ternyata, sangat mirip dengan appa 
ujarku menurunkan Haneul dengan hati-hati. 


Haneul, jangan menyentuh apapun sayang seruku saat 
melihatnya yang berjalan dengan langkah tertatih 
mendekati susu kotak yang paling bawah. 


Mma pekiknya dengan tawa khas saat dia yang tiba-tiba 
saja terduduk diatas lantai super market. Bahkan orang- 


orang yang melihatnya ikut tertawa karena tingkah 
menggemaskannya. 


Aku yang sudah mengambil beberapa susu kotak untuk 
Haneul meletakkannya dalam trolly lalu menyusul Haneul 
yang masih saja terduduk dengan memainkan tangannya 
sendiri. Kepala ku bahkan sudah menggeleng melihat 
tingkah anak lelaki berusia satu tahun ini yang sangat tidak 
bisa diam. 


Aku tidak bisa membayangkan bagaimana Chanyeol 
mengurus Haneul sendirian dengan tingkahnya yang 
sangtat aktif seperti saat ini. Aku yakin kalau pria itu sangat 
kerepotan, ditambah dengan jadwalnya yang juga ku 
pastikan sangat padat. 


Haneul kembali tersenyum lebar ketika aku berjongkok 
disampingnya dan mulai meraih tubuhnya agar segera 
bangkit dari duduknya. Saat aku membersihkan celananya 
yang sedikit kotor, Haneul terus menggerakkan jemarin 
mungilnya di wajahku. 


Haneul kau 
Bruk 


Akhh aku meringis tertahan ketika seseorang baru saja 
menabrak punggungku hingga berhasil membuatku 
terjatuh. Bukan hanya itu saja, tabrakan itu bahkan berhasil 
membenturkan tanganku pada keras dan dinginnya lantai 
marmer. 


Rasa sakit dan juga ngilu seketika menjalar ditanganku 
hingga membuatku kesulitan untuk menggerakkannya. Tapi 
saat mendengar suara tangisan Haneul yang juga ikut 
terjatuh karena tabrakan dari tubuhku membuatku 


memaksakan tanganku untuk bergerak dan menahan semua 
rasa sakitnya. 


Samar-samar aku melihat seseorang dibalik rak tidak jauh 
dariku dengan pakaian serba hitam terus memperhatikanku. 
Dan saat netra kami bertemu dengan cepat ia berlari 
meninggalkan tempat ini. 


Tubuhku bergetar dengan air mata yang terus mengalir 
melihat tangan Haneul yang terluka karena kecerobohanku 
saat disuper market tadi. Aku sangat menyesal, dan juga 
sangat marah pada orang yang menabrakku tadi. Tidak 
masalah jika itu hanya aku, tapi dia bahkan sudah melukai 
puteraku yang tidak berdosa ini. 


Aku menoleh dan langsung berlari memeluk pria tinggi 
dengan telinga lebar yang baru saja memasuki kamar kami 
dan membiarkan dia mendengarkan isakan ku. 


Apa yang terjadi? Hm? tanya Chanyeol lembut namun 
terdengar sangat khawatir. 


Mia nhae lirihku terbata-bata karena sangat takut pada 
Chanyeol yang mungkin saja akan memarahiku saat ini juga 
karena sudah melukai Haneul. 


Chanyeol mengurai pelukanku, menatap manik mataku 
sebentar lalu menarikku pelan menuju ranjang dimana 
Haneul berada. Chanyeol melihat Haneul yang tertidur 
dengan tangan yang terperban meringis pelan. Karena hal 
itu aku menundukkan kepalaku enggan menatap mata 
Chanyeol. 


Mataku terpejam kuat saat merasakan sentuhan Chanyeol di 
kedua sisi wajahku. Tidak ada yang bisa ku lakukan selain 
menangis menumpahkan semua penyesalanku hari ini. 


Sunshine, lihat aku Mendengar itu, seolah terhipnotis 
dengan ragu aku menatap Chanyeol yang terlihat sedikit 
tenang disbanding diriku meskipun raut wajah khawatir 
yang masih terbaca dengan sangat jelas. 


Mianhae ku mohon maafkan aku yang bodoh ini. Aku tidak 


Hei ada apa dengan mu? Tenanglah. Jelaskan dengan pelan- 
pelan apa yang terjadi potong Chanyeol lembut sambil 
mengusap wajahku yang banjir air mata. 


Jangan menangis seperti ini 


Aku takut oppa, aku takut lirihku yang kembali meneteskan 
air mata untuk kesekian kalinya. 


Chanyeol menarik tubuhku dalam pelukannya, 
melingkarkan tangan kekarnya ditubuhku dengan sesekali 
mengusap punggungku dan juga bibirnya yang terus 
mendarat di pucuk kepalaku, Stt apa yang sebenarnya 
terjadi? 


Aku tidak mengerti semuanya terjadi dengan sangat cepat, 
tapi aku merasa kalau sebelumnya aku sudah mengalami 
kejadian ini. Ku pikir waktu itu aku bersama dengan seorang 
pria, tapi kejadian tadi lebih menyeramkan dia menabrakku 
hingga terjatuh dan Haneul menjadi korbannya. Aku takut, 


apa yang 


Sstt hei. Apa yang kau lakukan, tenanglah. Ini yang terakhir, 
okay? Percaya padaku Ku rasakan dekapan Chanyeol yang 
semakin hangat dan juga erat ditubuhku hingga memberi 
sedikit ketenangan padaku. 


Haneul terluka karena ku. Apa yang harus ku lakukan untuk 
menebusnya 


Chanyeol mengusap rambutku yang terurai bebas dalam 
dekapannya, Berhentilah menyalahkan dirimu yn. Semua ini 
bukan salah mu, ini kecelakaan sunshine 


Tapi 


Berhenti atau aku akan marah padamu potong Chanyeol 
lagi dan berhasil membuatku terdiam. Bahkan sebisa 
mungkin ku hentikan isakanku yang terus keluar denan 
menggigit bibir bawahku. 


Chanyeol kembali mengurai pelukan kami. Pria ini 
mengusap sudut mataku dengan ibu jarinya kemudian 
mendaratkan bibirnya disana secara bergantian. Setelah itu 
Chanyeol tersenyum hangat kearahku. 


Lalu bagaimana denganmu? Apa kau juga terluka? Aku 
menggeleng pelan membalas pertanyaannya Chanyeol 
hingga pria ini kembali tersenyum kearahku. Chanyeol 
merapikan rambutku yang mungkin sudah sangat 
berantakan karena terus menangis. 


Seharusnya aku tidak keluar ujarku langsung membuat 
Chanyeol menggeleng cepat. 


Tidak harusnya aku ada disana menemanimu berbelanja 
bersama Haneul 


Aku tidak melanjutkan lagi dan memilih terdiam 
memperhatikan Haneul yang tertidur setelah banyak 
menangis tadi. Aku tidak bisa melupakan bagaimana 
kesakitannya Haneul tadi saat dokter mengobati tangannya 
yang sedikit terkilir. Untung saja dokter mengatakan kalau 
cederanya ringan dan bisa sembuh dalam beberapa hari 
saja. 


Akhh sst Aku meringis kesakitan meramas tangan Chanyeol 
yang baru saja menggenggam tangan kananku. 


Chanyeol melepas genggamannya dan langsung menatapku 
dengan kepanikannya, Oh sh*t! Kau terluka yn! Kenapa kau 
menyembunyikannya padaku!? 


Aku tidak apa-apa ujarku pelan yang sama sekali diabaikan 
oleh Chanyeol yang tengah sibuk dengan ponsel 
genggamnya. Chanyeol mendesah kasar setelah meletakkan 
ponselnya asal. 


Sebentar lagi dokter datang memeriksa kondisi tanganmu 
serunya yang hanya ku balas dengan anggukan mengerti 
sebelum menyadarkan kepalaku dibahu lebarnya. 


Jangan marah, aku takut 


Chanyeol kembali melingkarkan sebelah tangannya 
ditubuhku dan satunya lagi menyentuh wajahku lembut, 
Aku tidak marah, hanya terlalu khawatir sunshine 


Kemarin udah pengen di update 
tapi malah kelupaan, jadi updatenya 
baru hari ini. 

Wkwkwk, maapkan daku;'v 


Btw, kasian baby Haneul-nya lagi sakit;'(( 


Ayo komen tentang 
chapter ini, heheheh, 
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Yn Point of View 


Sudah seminggu setelah kejadian menyakitkan itu. 
Tanganku sudah dinyatakan pulih oleh dokter begitu pula 
dengan Haneul yang sudah bisa beraktifitas dengan baik. 
Tapi meski seperti itu, aku tetap tidak bisa melupakan 
kejadian itu, aku tidak bisa menghilangkan rasa sakit 
melihat anakku sendiri terluka karena perbuatan iseng 
orang lain. 


Aku bingung, tidak jarang aku memikirkan dan mencoba 
mengingat apakah aku pernah melakukan dosa atau 
melukai orang lain sebelum ingatanku menghilang. Aku 
ingin mengetahui apa yang sebenarnya terjadi padaku 
sebelum kecelakaan itu. 


Terkadang aku meminta Chanyeol untuk menceritakannya 
padaku, tapi setiap itu juga pria itu terus mengganti topik 
seolah enggan mengatakannya padaku. Selain itu pria itu 
juga terkadang hanya memandangku dengan nanar seolah 
mengatakan bahwa saat ini dia terluka. 


Aku benar-benar bingung. Terlalu banyak potongan puzzle 
yang entah harus aku bagaimanakan. Aku tidak mengerti 
dengan apa yang sebenarnya terjadi padaku. 


Bukan hanya itu yang mengganggu pikiranku akhir-akhir 
ini. Nahkan dibandingkan dengan itu, terror yang mungkin 
setiap harinya ku dapatkan lebih membuatku terganggu. 


Bukan hanya terganggu, tapi aku sudah merasakan 
ketakutan setiap nomor ponsel orang itu tertera dilayar 
ponselku. 


Seperti terror pesan yang sekitar lima belas menit lalu ku 
terima. Tanganku bergetar setiap kali membaca kata demi 
kata menakutkan yang orang itu kirim padaku. Aku merasa 
tertekan setiap kali ia mengirim atau bahkan menghubungi 
nomor ponselku. 


Aku mengusap tengkuk ku pelan sambil menghembuskan 
napas berat karena merasa lelah dengan pikiran yang 
sangat menguras waktu dan juga emosiku. 


Tapi tidak lama setelah itu bibirku menyungging sebuah 
senyum simpul ketika netraku menangkap sosok Haneul 
yang tengah sibuk bermain dengan mainan baru yang 
dibelikan Chanyeol beberapa hari yang lalu. 


Melihat Haneul yang sangat menggemaskan itu membuatku 
segera meletakkan ponselku diatas nakas lalu beranjak 
menyusulnya. 


"Haneul- 
Drrt- 
Drrt- 


Belum sempat aku menyelesaikan kalimatku bahkan untuk 
duduk bersama Haneul-pun tidak, ponselku sudah berbunyi 
dan suaranya memenuhi kamarku. Dengan sedikit tergesa- 
gesa aku berlari meraih ponselku dan saat itu juga aku 
mematung ketika melihat nomor ponsel yang sama sekali 
tidak ingin ku lihat. 


Aku hanya menatap ponselku bingung harus melakukan apa 
hingga nada deringku terdengar untuk ketiga kalinya. 
Dengan sekali tarikan napas aku memberanikan diri 
menggeser tombol hijau kemudian mendekatkan ponsel itu 
pad telingaku dengan harapan tidak aka nada sesuatu yang 
lebih menakutkan lagi. 


"Hallo- 


HAHAHAHA, HOW BITCH! 

AKU TIDAK PERCAYA KAU MENJAWABNYA!! 

AKU BINGUNG, KENAPA KAU MASIH SAJA HIDUP?? 
HARUSNYA KAU SUDAH MATI!!! MATI!!! 

KAU- 


Tut- 


Aku memutuskan panggilan tadi begitu saja karena sudah 
tidak kuat mendengar perkataan creepy dari orang yang 
terus saja meneror ku itu, orang yang ternyata adalah 
seorang perempuan. Aku sangat tidak percaya dengannya. 
Bagaimana mungkin dia terus saja melakukan hal 
menakutkan padaku bahkan saat aku sama sekali tidak 
mengenalinya. 


Pandangan ku kembali beralih pada layar ponsel ku yang 
baru saja bergetar menandakan sebuah pesan singkat 
terkirim ke ponselku. Dan benar saja sesuai dengan 
dugaanku, perempuan itu lagi yang mengirimnya padaku. 


XXX 
AKU AKAN MEMBUNUHMU!! 
KAU HARUS MATI DITANGANKU KIM YN!! 


'Ceklek 
"AAHH!!" 


"Sunshine?!" 


"Oppa!" Pekikku ketika sadar bahwa orang yang telah 
membuatku terkejut itu adalah Chanyeol. Tidak, lebih 
tepatnya aku yang terlalu ketakutan ketika membaca pesan 
itu hingga berakhir dengan keterkejutan yang sama sekali 
tidak mendasar saat Chanyeol datang dan membuka pintu 
kamar kami. 


Karena tingkah bodohku itu Chanyeol yang baru saja datang 
terkejut lalu menghampiriku yang sudah berjongkok tepat 
disamping ranjang kami. Chanyeol menghampirku dan 
langsung menangkup wajahku dengan kedua tangan 
besarnya. 


"Sunshine? Apa yang terjadi? Apa- 


"Sstt-aniya oppa. Aku tidak apa-apa" potongku cepat 
memegangi tangan Chanyeol yang masih berada diwajahku. 


"Apa maksudmu? Jelas-jelas kau berteriak ketakutan tadi" 
ujar Chanyeol tidak terima dengan jawaban dariku, "Oh 
ayolah, jangan menyembunyikan sesuatu padaku. Aku ini 
suamimu, eoh" lanjutnya. 


Tanpa menjawabnya aku langsung saja memeluk leher 
Chanyeol dan bersembunyi disana sambil mengontrol detak 
jantungku yang seolah tidak normal ini dan juga tubuhku 
yang masih bergetar, "Aku tidak apa-apa, sungguh" 


"Kau berbohong! Aku tau itu" kesal Chanyeol yang bahkan 
tidak segan mengurai pelukan kami dan menatapku 
menuntut meminta jawabannya yang sebenanra. 


Aku menggeleng lemah dan sekali lagi mencoba 
meyakinkannya meskipun aku tau kalau pria ini tetap tidak 


percaya padaku, "Sungguh, tidak usah khawatir seperti itu. 
Aku tidak mungkin menyembunyikan sesuatu padamu" 


Dengan terpaksa aku berbohong lagi pada Chanyeol karena 
tidak ingin menambah beban pikirannya. aku tidak ingin 
membuatnya kehilangan fokus dalam mempersiapkan 
projek barunya yang tinggal beberapa minggu lagi. 


Ku dengar Chanyeol menghela napasnya kasar kemudian 
menurunkan tangannya menyentuh kedua pundakku 
dengan pelan, "Apa yang harus ku lakukan kalau aku tau 
kau membohongiku kali ini?" 


Mulutku terkunci rapat-rapat saat mendengar pertanyaan 
Chanyeol yang baru saja ia lafalkan dengan lancar itu. Ku 
pikir semuanya sudah berakhir tapi ternyata itu salah dan 
malah semakin membuat semuanya semakin sulit. 


"Sunshine?" 


"Oppa jebal. Apa kau tidak mempercayai istrimu ini?" 
tanyaku lirih yang sudah sangat bingung harus bagaimana 
lagi agar Chanyeol mengehentikan pembahasan ini. 


Aku terus menatap Chanyeol yang ikut terdiam dengan 
wajah seriusnya. Hingga ia kembali menghela napasnya 
kemudian mengusap pucuk kepalaku sebentar sebelum 
beranjak mendekati Haneul yang masih sibuk dengan 
mainannya. 


"Jagoan appa apa kabar, hm?" 


Aku mendesah lega meskipun tau Chanyeol yang mungkin 
saja sangat kesal padaku. Aku sangat paham kalau pria itu 
tau dengan kebohongan yang terus ku lakukan ini. Aku 
yakin itu. Tapi ku pikir untuk saat ini, cukup semuanya 
seperti ini saja. 


Kembali ku tatap layar ponselku yang tidak lama kemudian 
ku pilih untuk mematikannya saja lalu meletakkannya 
dalam laci nakas paling bawah. Setidaknya hal itu bisa 
membuatku sedikit merasa aman karena tidak lagi 
mendapatkan terror yang mungkin saja akan lebih 
menyeramkan lagi. 


Setelah semuanya beres, aku berjalan gontai dan ikut 
bergabung bersama kedua pria yang tengah sibuk bermain 
bersama diatas karpet berbulu tidak jauh dari tempatku 
tadi. Tidak lama bergabung dengan mereka, sudut bibirku 
tertarik membentuk lengkungan saat Haneul yang tiba-tiba 
saja tertawa geli diatas pangkuan Chanyeol. 


"Aigoo-" gumamku tidak tahan dengan tingkah jagoanku 
yang baru berusia satu tahun ini. 


"Eh?" Aku tersentak kaget ketika Chanyeol tiba-tiba saja 
menjatuhkan kepalanya diatas pahaku dengan Haneul yang 
ia biarkan bergerak bebas diatas perut berototnya. 


"Apa yang kau lakukan?" lanjutku bertanya. 


"Hmm-hanya melakukan sesuatu yang memang seharusnya 
aku lakukan" Chanyeol tersenyum menatapku lalu kembali 
bermain bersama Haneul yang lagi-lagi tertawa geli 
memamerkan gigi kelincinya dengan sesekali mengeluarkan 
pekikan khasnya. 


"Mwoya- dasar aneh" ujarku bernada yang berakhir dengan 
sebuah tawa renyah dan diikuti oleh Chanyeol. 


"Tidak masalah aku aneh, asalkan kau tetap mencintaiku" 


Hai, apa kabar? 

Dua hari yang lalu semuanya 

udah balik normal lagi, dan Alhamdulillah 
hari ini aku bisa update untuk kalian:")) 


Fyi, sebenarnya chapter ini udah ada jauh hari 
sebelum kejadian kemarin, tapi baru sempet revisi 
makanya baru update sekarang, hehehe 
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Yn Point of View 


Pagi sekali aku sudah dibangunkan dengan suara alat dapur 
yang beradu. Aku melirik disampingku dan tidak 
menemukan Haneul disana. Tanpa berpikir lagi, aku 
langsung saja melompat dari ranjang dan bergegas keluar. 
tungkaiku langsung memasuki area dapur karena hanyadari 
ruangan itu kebisingan terdengar. 


Saat memasuki dapur kedua sudut bibirku tertarik 
membentuk sebuah lengkungan ketika mendapati Chanyeol 
yang sibuk dengan peralatan dapur lengkap dengan 
pakaian rapinya. Tidak jauh dari tempatnya berdiri ada 
Haneul yang tengah asik menikmati sebotol susu miliknya. 


Oppa! panggilku yang langsung membuat pria tinggi itu 
menghentikan kegiatannya lalu menoleh kearahku dengan 
senyum lebarnya yang begitu khas. 


Kau sudah bangun? tanyanya kemudian melanjutkan 
kegiatan memasaknya lagi Aku yang tadi berdiri cukup jauh 
darinya kini mendekatinya dan membuat aroma masakan 
yang ia olah itu memenuhi indra penciumanku. 


Lagi-lagi aku tersenyum senang ketika Chanyeol 
menyodorkan segelas air mineral ke arahku yang langsung 
ku teguk hingga hampir tandas. Setelah itu aku 
menyerahkan gelas itu kembali padanya, Terimakasih, oppa 


Chanyeol mengangguk mengerti kemudian melanjutkan 
kegiatan memasaknya tapi masih terus mengajakku 
berbicara, Ayo mandi, setelah itu kita makan bersama 


Aku yang tengah membersihkan sudut bibir Haneul yang 
penuh dengan susu itu menoleh sebentar kearah Chanyeol 
yang kini tengah memindahkan masakannya kedalam piring 
keramik berwarna putih. 


Pergilah aku akan menunggumu 


Airnya dingin oppa tolakku dan kembali sibuk dengan 
Haneul yang sudah melepas dot yang tadi ia gunakan. 


Aku sudah menyiapkan air hangat untukmu sunshine 
ujarnya yang membuatku berbalik dengan cepat kearahnya 
yang hanya fokus dengan masakannya. 


Hyak! 


Cepatlah titahnya lagi tanpa menatapku. Tidak ingin 
berdebat dengannya membuatku segera berlari memasuki 
kamar kami. 


Aku tersipu ketika memasuki kamar mandi dan mendapati 
air hangat yang sudah Chanyeol siapkan untukku seperti 
yang ia katakana sebelumnya. Tanpa menunggu lagi, aku 
segera melepas pakaianku dan langsung saja memasuki 
bathtub yang berisikan air hangat itu. 


Hanya sebentar untukku berdiam diri didalam bathtub. 
Buru-buru aku bangkit dari dalam sana meraih kimono lalu 
memasangnya asal ditubuhku. Setelah itu, aku meraih 
sebuah pakaian santai dari dalam lemariku lalu 
mengenakannya dengan cepat. 


Tidak lupa dengan make up tipis agar wajahku terlihat lebih 
segar pagi ini. Merasa semuanya sudah selesai, aku segera 
menyusul Chanyeol lagi dan juga Haneul. 


Decakan kagum keluar dari mulutku takkalah melihat semua 
masakan Chanyeol sudah tertata dengan rapi diatas meja. 
Melihatku yang baru saja datang ini membuat Chanyeol 
bangkit dari duduknya lalu menarik kursi yang ada 
disampingnya sebelum akhirnya ia memberi kode kepadaku 
untuk mendekat, Kemarilah 


Sesuai instruksi darinya akupun mendekat kearahnya dan 
langsung mendaratkan bokongku pada kursi yang siapkan 
untukku, Terimakasih 


Chanyeol mengusap lalu mengecup dahiku sebentar 
sebelum ia kembali duduk ditempatnya semula. Chanyeol 
lalu mengambil beberapa potong daging yang masih panas 
yang kemudian ia letakkan diatas nasi milikku. 


Ayo makan ujarnya yang kini melipat kedua tangannya 
diatas meja sambil terus memperhatikanku dengan senyum 
menawan diwajahnya. 


Mataku mengerjap beberapa kali saat merasakan masakan 
Chanyeol yang sangat lezat ini. Aku bahkan tidak ingat 
kalau pria yang tengah duduk manis dihadapanku ini 
ternyata bisa mengolah masakan dengan baik seperti 
sekarang. 


Bagaimana dengan rasanya? Apa itu enak? Atau buruk? 
Bagaimana, bagaimana? 


O ini enak, sungguh jujurku yang seketika itu juga membuat 
pria dihadapanku ini berbinar dan semakin melebarkan 
senyumnya hingga deretan gigi putihnya terlihat. Senyum 
yang sangat indah dipagi hari seperti saat ini. 


Syukurlah kau menyukainya ujarnya lega sambil 
menyelipkan anak rambutku yang melewati daun telingaku, 
Kalau begitu habiskan semuanya lanjutnya. 


Mendengar itu membuat alisku bertautan. Apalagi saat 
Chanyeol menyodorkan semua olahan daging itu padaku 
tanpa ia sentuh sedikitpun. Bahkan yang ku lihat 
dihadapannya hanya semangkuk salad yang menurutku 
sangat tidak mengenyangkan. 


Aku mendorong daging itu dan meletakkan sumpit yang 
tadinya ku gunakan hingga membuat Chanyeol memasang 
raut wajah kebingungannya. Hingga akhirnya ia kembali 
bersuara, Ada apa? 


Apa kau memintaku untuk menghabiskan semua ini? 
tanyaku yang langsung membuat pria ini mengangguk 
tanpa mengalihkan pandangannya padaku. Hal itu tentu 
saja membuatku menggeleng tidak mengerti dengannya. 


Apa kau diet? tebakku yang seketika membuatnya terdiam 
menatapku dan sedikit menggeserkan posisi duduknya, 
Majja? 


Anu itu 


Guerae kau diet aku juga akan diet potongku mendorong 
semua makanan dihadapanku dan beralih menyuapi Haneul 
yang sejak tadi ku abaikan karena terlalu fokus pada 
perlakuan manis Chanyeol pagi ini. 


Sunshine maksudku tidak seperti itu 


Aku memutar bola mataku malas kemudian mengambil asal 
beberapa lembar tissue yang ada untuk membersihkan 
wajah Haneul yang benar-benar berantakan karena terkena 
makanan yang tenga ia makan. Chanyeol menarik ujung 


baju yang ku gunakan tapi tidak membuatku berbalik 
Kearahnya. 


Haneul lihat wajahmu sayang, aigoo 


Sunshine gumanhae-— ujarnya setengah merengek saat aku 
mengambil alih makanan Haneul untuk disuapkan padanya. 


Mari diet bersama. Bukankah kau menyukainya? seruku 
tanpa melihatnya yang kini semakin meraptkan duduknya 
padaku. 


Saat ingin menyuapi Haneul tiba-tiba saja Chanyeol menarik 
tanganku yang otomatis membuatku berbalik kearahnya 
yang untungnya saja tidak menumpahkan makanan Haneul 
yang tenga ku pegang itu. Chanyeol menatapku dengan 
wajah memelasnya tapi sama sekali tidak berpengaruh 
untukku. 


Baiklah aku mengalah, mari makan bersama Aku melepas 
tangan Chanyeol yang berada ditanganku dan kembali 
melanjutkan kegiatanku menyuapi Haneul yang juga sudah 
meminta asupannya. 


Tidak sampai disitu, Chanyeol kembali meraih tanganku dan 
membuat kami bertatapan untuk kesekian kalinya. la juga 
merampas makanan Haneul dari tanganku untuk 
diletakkannya diatas meja. 


Ayo makan bersama aku tidak akan diet lagi 


Alis kananku terangkat mendengar perkataan Chanyeol 
yang memang terdengar serius itu, Benarkah? Tidak ada 
diet-diet lagi? 


Chanyeol mengangguk cepat seperti anak kecil hingga 
mengundang senyum tipisku, Tapi ujarnya menggantung. 


Tapi? 


Suapi aku pagi ini, jebal pintahnya dengan wajah 
menggemaskan yang membuatku menyentil dahinya pelan 
kemudian tertawa pelan. 


Setelah sarapan tadi, chanyeol mengajakku bersantai 
bersama Haneul diruang tengah rumah kita. Aku yang 
duduk bersandarkan tubuh Chanyeol sesekali dibuat 
tertawa karena tingkah menggemaskan Haneul saat ingin 
mengatakan sesuatu. 


Besok aku tidak bisa menginap bersama mu lagi disini ujar 
Chanyeol sambil memainkan ujung rambutku yang terurai 
bebas. 


Aku hanya menoleh sebentar kepadanya kemudian kembali 
fokus pada Haneul yang baru saja ku lepas untuk bermain 
bebas diatas karpet berbulu yang tengah kita duduki, Tidak 
masalah, aku mengerti 


Mianhae 


Ey- tidak masalah. Tidak perlu meminta maaf ujarku 
mengusap lembut tangannya yang kini memeluk 
pinggangku. 


Besok aku akan meminta sakah satu staff noona untuk 
menemanimu disini. Aku tidak enak karena terus-terusan 
meninggalkanmu Baru saja aku ingin melayangkan 
protesku, Chanyeol sudah lebih dahulu memotongnya, Aku 
tidak menerima penolakan, sunshine 


Ah baiklah, terserahmu saja ujarku pasrah karena malas 
berdebat dengannya. 


Berhubung hari ini aku tidak sibuk mau tidak keluar 
bersama? Maksudku yah kita bisa bersantai diluar tawar 
Chanyeol yang malah membuatku terdiam. Bukannya aku 
tidak senang dengan tawarannya hanya saja ada sesuatu 
yang menggangguku akhir-akhir ini, dank u pikir aku sudah 
mengatakannya berulang kali. 


Aku menggerakkan tubuhku untuk berbalik menghadapnya 
yang terlihat sudah menunggu jawaban dariku. Dari 
wajahnya, Chanyeol jelas ingin kalau aku menerima 
ajakannya itu tapi aku sungguh tidak bisa untuk saat ini. 
Atau lebih tepatnya aku takut melakukan aktifitas diluar 
sana. Aku sungguh takut. 


Mianhae apa kita bisa keluar dihari yang lain saja? Hgh 
sebenarnya aku ingin, tapi tidak tau kenapa aku sedikit 
lelah hari ini. Disamping itu, ada baiknya kau juga 
beristirahat di rumah saja oppa uraiku bohong pada 
Chanyeol. 


Baiklah, kita di rumah saja 


Aku tersenyum kaku setelah itu kemudian kembali berbalik 
dan bersandar ditubuh Chanyeol dengan segala pikiran 
yang entah sampai kapan harus ku simpan sendiri. Aku 
belum bisa membanginya pada Chanyeol selama pria ini 
masih sibuk dengan urusannya. 


Selain itu, aku juga bingung harus menceritakannya pada 
Chanyeol. Aku tidak ingin kalau ujung-ujungnya Chanyeol 
akan melakukan sesuatu diluar dugaanku sebelumnya. 
Karena meskipun aku lupa ingatan aku tetap tau bagaimana 
Keras dan tegasnya pria ini. 


Eoh sunshine? 
Ne oppa? Ada apa? 


Apa ponselmu mati? tanyanya membuat dahiku berkerut 
pertanda bingung. 


Tidak juga, memangnya kenapa? 


Itu tadi malam aku menghubungimu tapi panggilanku tidak 
masuk, tadi pagi juga ku coba tapi hasilnya sama saja. 
Makanya pagi-pagi buta aku sudah kembali ke apartemen 
dan untungnya kau baik-baik saja Seketika mataku 
membulat setelah mendengar penjelasan Chanyeol yang 
saat itu juga mengingatkan ku pada satu hal. 


Setelah kejadian terror dua hari yang lalu aku mematikan 
ponselku dan memasukkannya kedalam laci nakas paling 
bawah karena tidak tahan lagi dengan terror menakutkan 
itu yang terus saja masuk ke ponselku. Mataku terpejam 
kuat menyadari kebodohanku saat ini. Bagaimana mungkin 
aku tidak ingat dengan hal seprti itu. 


Apa ponselmu benar-benar tidak aktif? 


Ah itu, aku lupa kalau daya ponselku malam tadi habis dan 
sampai sekarang aku belum mengisinya. Iya aku lupa 
mengisinya oppa, mianhae Mendengar penjelasanku itu 
membuat Chanyeol mengangguk mengerti kemudian 
mengusap rambutku lagi seperti yang ia lakukan sejak tadi. 


Jangan kebiasaan seperti itu, aku khawatir eoh 
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Yn Point of View 


Chanyeol kembali disibukkan dengan persiapan perilisan 
album pertama mereka sebagai sub unit dari Exo bersama 
Sehun yang mana artinya aku kembali ditinggal berdua 
bersama Haneul. Tapi seperti yang dikatakan oleh Chanyeol 
kemarin, seorang staff noona-nya benar-benar menemaniku 
menghilangkan rasa bosan disini. 


Tidak banyak yang kami lakukan selain menghabiskan 
waktu bersantai d ruang tengah sambil menidurkan Haneul 
setelah menghabiskan cemilan yang tadi dibawah oleh staff 
noona bernama Nomi. 


Eonni ada yang ingin ku tanyakan padamu ujarku tanpa 
menghentikan usapan lembut diatas rambut lebat Haneul 
yang sudah memejamkan matanya disampingku. 


Nomi eonni yang tadi sibuk dengan ponsel ditangannya 
mengecek schedule setiap member kini mengunci 
ponselnya lalu meletakkan diatas sofa yang berada 
dibelakang kami. Dia kemudian menatapku dengan senyum 
manisnya, Ada apa? 


Sebenarnya ini sedikit privasi tapi entah kenapa aku ingin 
menanyakannya pada eonni karena aku yakin kalau eonni 
bisa membantuku ujarku menggantung sambil menatap 
Nomi eonni yang juga tidak memindahkan pandangannya 


dariku. Aku kemudian menarik napas dalam kemudian 
melanjutkan kalimatku tadi, Akhir-akhir ini ada sesuatu 
yang mengganggu pikiranku, beberapa ingatanku bahkan 
ku rasa sudah kembali tapi entah kenapa aku enggan 
mengatakannya pada Chanyeol padahal dia sendiri adalah 
suamiku lanjutku dan kembali menjedanya. 


Kedua alis Nomi eonni bertautan pertanda bingung dengan 
yang aku katakana itu, Apa maksudnya? Katakan dengan 
jelas, jangan sungkan 


Aku sedikit ingat tentang kecelakaan satu tahun yang lalu. 
Saat itu seharusnya aku sudah terbang ke Jepang setelah 
membawa Haneul ke keluarga Park, tapi sesuatu 
menghalangi semuanya dan akhirnya aku mengalami 
kecelakaan jelasku yang sedikit membuat Nomi eonni 
terkejut yang sangat jelas terbaca dari perubahan ekspresi 
Wajahnya. 


Ingatanmu sudah kembali? 


Aku menggeleng pelan dengan senyum tipis diwajahku, 
Aniya eonni, hanya sedikit dan itupun masih sangat samar 
untuk ku jelaskan. Hanya saja saat kejadian itu ada kejadian 
yang sama sekali tidak bisa ku ingat 


Mwoya? 


Sebelum kecelakaan itu terjadi, aku melihat seorang 
perempuan dengan anak lelaki tengah berbicara dengan 
Chanyeol. Apa eonni tau siapa perempuan itu? tanyaku 
yang semakin membuat Nomi eonni terkejut. Bahkan Nomi 
eonni sudah memundurkan tubuhnya sedikit dan 
membuang napasnya pelan. 


Melihat hal itu, aku langsung saja menyentuh tangannya 
dan menggenggamnya dengan lembut, Eonni, aku tau eonni 


dan Chanyeol itu dekat. Aku juga tau kalau eonni tau 
jawaban dari semua pertanyaanku barusan, aku yakin itu 
bahkan sangat yakin. Chanyeol meminta eonni menemaniku 
tidak mungkin kalau kalian tidak dekat. Iyakan eonni? 


y n 


Aniya eonni. Hanya eonni yang bisa membantuku 
mengingat semuanya. Maka dari itu, aku mohon eonni. Aku 
mohon, bantu aku mengingatnya. Apa yang sebenarnya 
yang tidak boleh ku ketahui? Bukankah ini menyangkut 
hidupku? Apa salah kalau aku ingin mengetahui semua 
yang sudah ku lupakan? potongku semakin menggenggam 
kedua tangan Nomi eonni untuk meyakinkannya. 


Katakan saja semuanya meskipun pada akhirnya nanti aku 
tersakiti tambahku tanpa memudarkan senyum diwajahku. 


Tapi bagaimana dengan Chanyeol aku yakin dia tidak akan 
setuju dan akan marah padaku 


Lupakan tentang Chanyeol. Aku berjanji tidak akan 
memberitahunya eonni. Kau bisa memegang janjiku 


Nomi eonni menghela napasnya berat menatapku sebentar. 
Setelah itu tangan Nomi eonni membalas genggaman ku, 
Dia Sakura 


Aku menyipitkan mataku saat mendengar satu nama yang 
baru saja disebutkan oleh Nomi eonni. Sakura? Aku merasa 
pernah mendengarkan namanya sebelum hari ini. Tapi aku 
bingung ada apa dengan pemilik nama itu. 


Sakura? 


Nomi eonni mengangguk mantap dengan senyum 
kesedihan diwajahnya. Tangannya yang tadi menggenggam 


jemariku kini berpindah mengusap pundak dan juga 
rambutku secara bergantian, Dia mantan kekasih Chanyeol 
dan yah, yang kau lihat hari itu adalah dia 


Deg 


Aku terkejut, tidak bahkan sangat terkejut dengan apa yang 
baru saja ku dengar itu. Sampai disini aku semakin 
penasaran dengan apa yang sebenarnya terjadi satu tahun 
yang lalu. 


Lalu bagaimana dengan anak lelaki itu? 
Dia anak Sakura 


Dan anak Chanyeol akhs potongku yang diakhiri dengan 
sebuah ringisan saat kepalaku yang tiba-tiba saja terasa 
sangat sakit. 


Nomi eonni yang berada dihadapanku tentu saja terkejut 
dan langsung saja memegangi kedua bahu ku dengan 
kekhawatiran yang sangat kentara. Aku kemudian memberi 
isyarat pada Nomi eonni kalau aku baik-baik saja dan 
memintanya untuk melanjutkan 


Tapi yn kau kesakitana, bagaimana mungkin 


Aniya eonni, aku baik-baik saja potongku cepat dan mulai 
menahan nyeri pada kepalaku yang semakin terasa setiap 
kali aku mencoba mengingat sesuatu. 


Apa yang ku katakana tadi itu benar? Apa anak lelaki itu 
anak Chanyeol dan perempuan itu? lanjutku bertanya 
bahkan terdengar menuntut pada Nomi eonni. 


Tidak yn tidak seperti itu, dia bukan anak Chanyeol dan 
Sakura 


Lalu? Kenapa mereka bertemu hari itu? Apa yang 
sebenarnya terjadi eonni? Apa yang terjadi??!! 


Hei yn, tenanglah!! Tenangkan dirimu, jangan seperti ini 
seru Nomi eonni yang semakin panik karena aku yang 
semakin meninggikan suaraku karena sudah sangat 
bingung ditambah kepalaku yang terasa semakin berat. 


Bayangan-bayangan hitam mulai memenuhi otakku dengan 
beberapa kejadian-kejadian terputar seolah memberi 
jawaban dari apa yang selama ini ku tanyakan pada diriku 
sendiri. Semakin siluet tergambar jelas kepalaku semakin 
sakit. 


Eonni apa yang sebenarnya terjadi? Apa Chanyeol dan 
perempuan itu memiliki hubungan special? tanyaku bahkan 
yang sudah sedikit meninggikan suaraku tanpa sadar. 


Cukup eonni tidak akan mengatakan apapun lagi. Tanyakan 
semuanya pada Chanyeol saja, ku pikir eonni sudah 
mengatakan banyak padamu seru Nomi eonni masih terus 
memegangi kedua tanganku dengan cukup kuat. 


Eonni 
PRANG!! 


Akkkhhh Aku menutup rapat telingaku dan memejamkan 
mataku kuat saat jendela yang berada diruang tengah 
tempat kami berkumpul tiba-tiba saja pecah. 


Tubuhku bergetar hebat karena syok melihat banyak sekali 
darah segar berceceran diatas lantai ruang tengahku. 
Dengan cepat Nomi eonni membawaku kedalam pelukannya 
dengan Haneul yang bahkan sudah menangis karena 
ketakutan dan juga terkejut dengan kejadian cepat ini. 


Sial!! Siapa yang melakukan itu!! sentak Nomi eonni kuat 
dengan terus memberi umpatan pada pelaku yang sama 
sekali tidak diketahui itu. 


Itu pasti dia dia yang melakukannya Tubuh ku semakin 
bergetar hebat ditambah kepalaku yang juga semakin berat 
saja. Aku meremas kuat hoodie tipis yang digunakan Nomi 
eonni dan enggan untuk berbalik melihat kekacuan yang 
tengah terjadi di rumahku sendiri. 


Siapa? Apa kau tau siapa yang melakukannya? 
Dia orang itu!! Perempuan menakutkan itu!! 
Yn katakan dengan jelas 

PRANG!! 


EONNI!! Pekikku saat sekali lagi kaca jendela rumahku 
yang berada tepat dibelakang Nomi eonni pecah bersamaan 
dengan bertebarannya darah segar persis seperti lemparan 
sebelumnya yang juga membawa darah. Tapi kali ini bukan 
hanya darah segar, bangkai tikus juga ikut terlempar dan 
berserakan memenuhi ruang tengahku. 


IGE MWOYA!! sentak Nomi eonni lagi sambil mengeratkan 
pelukannya ditubuhku dan juga Haneul yang semakin 
mengeluarkan tangisannya. 


Namo eonni kemudian meraih ponselnya yang berada diatas 
meja lalu dengan cepat ia menghubungi seseorang 
diseberang sana dan memintanya untuk segera mendatangi 
kawasan rumahku. Setelah itu, Nomi eonni kembali 
menyimpan ponselnya asal dan beralih menatapku yang 
berada dipelukannya. 


Yn tenanglah, okay? Eonni sudah meminta Chanyeol untuk 
pulang 


Aku menggeleng pelan menatap Nomi eonni dengan mata 
yang sudah memanas, Aku takut eonni joengmal 


Ada eonni disini, jangan khawatir ujar Nomi eonni lagi 
mencoba membuatku tenang tapi sama sekali tidak 
memberi efek apapun untukku. Bahkan kepalaku semakin 
berat dan juga berputar. Perasaan takut seketika 
menghampiriku. Aku tidak bisa menahan semuanya lagi. 
Penglihatanku memudar, pendengaranku sudah tidak bisa 
ku fungsi dengan baik lagi. 


Eonni Haneul anakku 
Hei!! Yn!! Apa yang terjadi padamu?! 


Eonni aku takut lirihku sebelum semuanya menjadi gelap 
dan juga sunyi. 


Ada yang rindu? Hehehe 


Siapa nih yg gak sabar liat ingatan yn balik? 
Hahah tenang zheyeng- 
Dikit lagi kok ini: ** 
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Author Point of View 


Isakan tangis memenuhi kamar dimana yn berada saat ini. 
Bisa dikatakan mungkin sudah hampir setengah jam yang 
yn habiskan berdiam diri didalam kamar memikirkan semua 
kejadian dan nasib keluarga kecilnya saat ini. Sesaat ketika 
terbangun dari pingsannya semua kejadian itu kembali 
terlintas dikepalanya. 


Yn meremas kuat ujung selimut yang menutupi sebagian 
tubuhnya melampiaskan betapa kecewanya ia pada 
Chanyeol saat ini. Meskipun ingatannya belum kembali 
sepenuhnya, tapi sudah cukup membuatnya sakit hati. 


Kini yn menekuk lututnya kemudian menyembunyikan 
wajahnya yang penuh air mata disana. Yn benar-benar 
kecewa sampai bingung harus bersikap seperti apa saat 
berhadapan dengan Chanyeol lagi. 


Yn sangat menyayangi bahkan mencintai Chanyeol, tapi 
dengan mengingat apa yang sebenarnya telah terjadi 
diantara mereka dulu membuat pertahanannya goyah. 
Bukannya marah, yn hanya merasakan kekecewaan yang 
teramat pada Chanyeol. Bukankah hal itu wajar? 


Yn semakin menenggelamkan wajahnya pada lipatan lutut 
saat mendengar suara gesekan pintu kamar yang dibuka. 
Tanpa harus melihatnya yn sudah sangat tau kalau itu 


adalah Chanyeol. Sosok laki-laki yang berhasil membuatnya 
kecewa. 


Chanyeol yang baru saja masuk dalam kamar dengan 
langkah cepatnya ia menghampiri yn yang masih terus 
terisak diatas ranjang dan langsung membawanya kedalam 
dekapannya. 


"Apa yang terjadi? Hgh?" Tanya Chanyeol dengan suara 
bergetar dan juga khawatir yang sangat kentara. 


Yn yang tadinya menundukkan wajah kinj mengangkat 
kepalanya dan mendorong sedikit tubuh Chanyeol. Yn 
terdiam dengan air mata yang terus mengalir menatap 
Chanyeol dengan nanar. 


"Maaf-- 


"Wae-- kenapa kau melakukan semuanya padaku?!" Potong 
yn terdengar lirih namun masih tegas. 


Mendengar hal itu tentu saja membuat Chanyeol terkejut 
dan juga tidak mengerti maksud dari wanitanya barusan. 
Tapi melihat yn yang sekarang, cukup bisa membuat 
Chanyeol cemas. Apalagi sorot mata yn yang semakin 
menunjukkan kekecewaan dan kesakitan disana. 


"Apa yang kamu katakan?--Aku sama sekali tidak mengerti" 


Yn meringis pelan dihadapan Chanyeol tanpa bisa 
mengontrol air matanya sendiri. Yn benar-benar tidak 
mengerti lagi bagaimana harus menjelaskan pada pria 
dihadapannya ini. Hingga dia menghela napasnya kasar 
kemudian membuangnya sebelum bibirnya kembali 
bergerak, "Jadi ini alasanmu menyembunyikan semuanya 
dariku? Iya?" 


"Sunshine--" 


"Tidak! Cukup! Aku tidak ingin mendengarmu memanggilku 
dengan panggilan itu lagi" potong yn lagi. 


"Tapi yn-- apa yang sebenarnya terjadi? Aku sama sekali 
tidak mengerti" Yn tertawa pelan dihadapan Chanyeol, 
tidak-- lebih tepatnya menertawakan dirinya sendiri yang 
seolah dibodohi oleh pria yang ia sayangi. 


"Yna" 


"Apa yang akan kau lakukan kalau tau saat ini ingatan ku 
sudah kembali?" Sentak yn cukup keras dan berhasil 
membuat Chanyeol terkejut. 


Bibir bawah Chanyeol bergetar saat paham apa maksud dari 
perubahan sikap wanitanya. Terlalu banyak yang ingin ia 
keluarkan saat ini tapi semuanya tertahan karena lidahnya 
yang tiba-tiba saja menjadi keluh. 


"Aku tidak percaya kalau semua yang kau lakukan hanya 
sebuah tipuan-- kau terus membodohi ku selama ini dan aku 
percaya begitu saja" lanjut yn dengan sorot mata yang 
sangat sulit diartikan. Air matanya bahkan terus mengalis 
bersama kalimat-kalimat kekecewaan yang ia lemparkan 
pada Chanyeol. 


"Kau menyembunyikan perlakuan buruk dengan bertingkah 
manis secara terus-menerus" tambah yn dengan sebuah 
gelengan kecil. 


"Jangan menyentuhku!" Sentak yn lagi ketika Chanyeol 
ingin menarik tubuh yn lagi kedalam pelukannya. 


"Ini semua tidak seperti yang kau pikirkan yn, percayalah" 
seru Chanyeol yang berhasil menggenggam jemari 
wanitanya. 


Tapi sayang genggaman itu tidak berlangsung lama karena 
yn yang langsung saja menghempaskan tangannya kuat 
hingga genggaman itu terlepas. Sekali lagi yn 
menggelengkan kepalanya dengan tawa pelan diakhir 
gelengannya. 


"Tidakkah ini terlalu egois untukku? Apa kau pernah 
memikirkan perasaanku? Apa kau senang melihatku seperti 
orang bodoh saat ingatanku hilang?" 


"Apa yang kau katakan? Itu semua tidak benar" 


"Lalu sekarang apa? Sekarang apa Park Chanyeol!!" Yn 
berteriak kearah Chanyeol kemudian menutup wajahnya 
dengan telapak tangannya sendiri. 


Tangisannya kembali tumpah dengan isakan yang semakin 
jelas dari sebelumnya. Yn benar-benar tidak mengerti 
kenapa nasibnya bisa sesial ini. Bukan akhir seperti ini yang 
ia inginkan, sama sekali bukan. 


Chanyeol yang melihat hal itu mengusap wajahnya kasar 
merasa frustasi dan juga mengutuk dirinya sendiri karena 
seharusnya dari awal dia sudah menceritakan semuanya 
sesuai dengan permintaan yn sendiri. Tidak seharusnya ia 
menyembunyikan semua fakta yang ada. 


Sekali lagi Chanyeol mencoba menyentuh yn, tapi sekali 
lagi wanita itu menghindar. Hingga Chanyeol dengan 
terpaksa menarik tubuh yn dengan cukup keras dan 
mengurungnya dalam dekapannya. 


"Lepaskan aku!! Aku membencimu-- membencimu!!" Bentak 
yn keras sambil memukuli dada Chanyeol kuat. 


"Lakukan apapun jika itu bisa membuatmu tenang sunshine, 
lakukan saja. Silahkan memukuliku hingga puas" lirih 
Chanyeol memejamkan matanya mendapatkan pukulan 
demi pukulan pada dadanya. 


Dan yn-- dia melakukan semuanya dengan emosi yang 
sudah ia tahan sejak tadi. Dia terus memukuli dada 
Chanyeol dan mengeluarkan umpatan kasar pada pria yang 
masih terus memeluknya dengan erat seolah enggan untuk 
melepasnya. Hingga pukulan itu melemah dan membuat yn 
hanya menangis dengan terus terisak dalam dekapan 
Chanyeol. 


"Maafkan aku-- tapi semua yang katakan itu tidak benar. 
Aku sama sekali tidak berniat membodohi mu, sunshine" 
ujar Chanyeol setengah berbisik saat yn sudah berhenti 
bergerak tapi masih terus terisak. 


"Kau membodohi ku, dan aku benci itu!!" Ujar yn pelan 
dengan nada yang sama sekali tidak bersahabat. 


"Berapa kali harus ku jelaskan kalau aku sama sekali tidak 
membodohi-- 


"Apa hubunganmu dengan perempuan bernama Sakura?" 
Potong yn cepat tidak membiarkan Chanyeol menyelesaikan 
pembelaannya. 


Yn kemudian melepas dekapan Chanyeol dengan sedikit 
paksaan lalu kembali menatap pria itu dengan tatapan 
kosongnya. Sedangkan orang yang dilempari pertanyaan 
kembali dibuat terdiam bingung harus menjelaskan apa 
pada wanitanya. Dia tau, kalau saat inu dia harus 


menjelaskannya pada yn, tapi dia sama sekali enggan 
membuat suasana menjadi semakin rumit. 


"Apa Sakura dan kau memiliki hubungan spesial dibelakang 
ku? Apa kalian masih saling mencintai-- 


"Yn! Cukup!" Sentak Chanyeol berhasil mengundang tawa 
pelan yn untuk kesekian kalianya. 


"Ada apa? Kenapa berteriak kearahku? Apa yang ku katakan 
itu benar?" Ujar yn masih dengan tatapan kosongnya. 


Chanyeol menjambak rambutnya kasar setelah mengusap 
wajahnya. Hembusan napasnya semakin berat menandakan 
betapa frustasinya Chanyeol saat ini. Kepalanya hampir 
meledak memikirkan semua masalah yang terus bertambah 
dikeluarga kecilnya. 


"Maaf-- aku tidak bermaksud melakukannya" 


"Bukan maaf yang ingin ku dengar dari mulutmu, tapi 
kejujuranmu!" Ujar yn penuh penekanan kearah Chanyeol, 
"Kalau kau tidak ingin menjelaskannya padaku, aku akan 
mencari jawabannya sendiri" lanjut yn. 


"Yn cukup! Kau sudah salah paham terlalu jauh padaku" 


"Salah paham? Salah kau bilang?" Yn memutar bola 
matanya malas kemudian melemparkan tatapan tidak suka 
kearah Chanyeol sebelum ia melanjutkan kalimatnya, "Kau 
memang mencintai wanita itu!" 


"PARK YN! HENTIKAN!" 


"Sudah berapa kali kau membentakku karena perempuan 
itu? hgh?" Yn yang mendapat bentakan dari Chanyeol 
cukup terkejut karena pria itu tiba-tiba saja meninggikan 


suaranya. Tapi tidak lama setelah itu, ia kembali 
menertawakan dirinya dengan air mata yang kembali 
mengalir diwajah cantiknya yang memucat. 


Sadar dengan yang ia lakukan membuatnya segera 
menggenggam jemari yn tapi langsung ditepis dengan 
cepat. Yn menggelengkan kepalanya lemah menatap 
Chanyeol nanar. 


"Aku-—- aku--" 


"Lepaskan aku, ku mohon oppa" 


Aku jarang update yakan: '( 

Asli, bingung buat konfliknya kayak gimana. 

Udah ngetik beberapa kali, tapi ujung-ujungnya 
hapus lagi. 

Hingga akhirnya chapter ini lahir dan auto update 
“apasih:'( 


Aku tau feelnya, semakin kesini makin ancur. 
Mohon maklumi semuanya. 

Aku udah pernah ngomong sebelumnya 

kalau aku sama sekali gak ahli dalam buat konflik. 
Aku gak jago buat scene nangis-nangis. 

Gak tau kenapa malah jadi gitu. 


Jadi kalau semisalnya, 
Makin kesini, makin ancur, makin gak jelas. 
Yah, aku minta maaf banget: '( 


But, terimakasih buat kalian yang masih terus 
dukung dan nungguin cerita ini. 
Thank you so much guys:")) 


Mutualan yuk;" 


Satu lagi, 
Mampir yuk di work baru aku:")) 
Baekhyun stan, mari merapat zheyeng 
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Yn Point of View 


Aku tau keputusan yang ku ambil ini sama sekali tidak bisa 
dibenarkan, tapi sungguh hatiku benar-benar tidak bisa 
diajak bekerjasama saat ini. Dengan terus berdiam diri disini 
sama saja dengan menyakiti perasaan ku lebih dalam lagi. 
Aku sungguh tidak bisa berada disekitar Chanyeol untuk 
saat ini. 


Dengan sedikit tenaga aku menuruni anak tangga yang 
akan membawaku menuju pintu utama rumah ini. Aku 
meringis pelan saat melihat ruang tengah rumah kami yang 
sudah kembali rapi tapi tidak dengan jendelanya yang 
masih rusak. 


Setelah terdiam beberapa detik, aku kembali melangkahkan 
kakiku menuruni anak tangga menuju pintu dan 
meninggalkan rumah ini dengan cepat. Sebelum benar- 
benar keluar, aku memastikan kalau orang suruhan 
Chanyeol tidak mendapatiku. 


Merasa semuanya sudah aman, tanpa menunggu lagi aku 
segera menarik koper berukuran besarku keluar dari rumah 
ini menuju taksi yang sudah ku pesan lima menit setelah 
berkemas tadi. 


"Antar saya ke bandara" ujarku saat memasuki taksi 
membuat sang pengemudinya mengangguk mengerti dan 
langsung menyalankan mesin mobilnya. 


"Baik nona" 


Aku menghela napasku pelan dengan tubuh bersandar. 
Tanpa sadar air mataku menetes saat mengingat aku yang 
sama sekali belum pernah bertemu Haneul setelah kejadian 
sialan itu. Aku sungguh merindukan putra ku itu, tapi aku 
juga tidak mungkin menemuinya sekarang atau bahkan 
mengajaknya ikut bersamaku ke Jepang. Aku tidak yakin 
bisa membiayainya dengan baik mengingat aku yang hanya 
seorang pengangguran. 


"Haneul-- bogoshipeoyo" 


Baru saja mataku terpejam, ponsel yang berada di 
kantongku berbunyi yang membuatku langsung 
mengeceknya. Aku sedikit terkejut saat melihat ternyata 
perempuan peneror itu lagi yang mengirim pesan singkat 
padaku. 


Dengan hati-hati aku membaca pesan terror seperti 
biasanya yang selalu ia kirimkan padaku. Tapi kali ini pesan 
yang dia kirim cukup berbeda dari biasanya hingga 
mengundang rasa penasaranku. 


Aku menarik dalam napasku kemudian menghembuskannya 
cepat, "Ahjussi sebelum ke bandara, apa kita bisa ke tempat 
ini dulu?" 


Pengemudi itu melirik sebentar kearah ponselku kemudian 
mengangguk dengan senyum tipisnya, "Bisa nona. Apa kita 
langsung kesana?" 


"Ne-- tolong sedikit lebih cepat" setelah itu ahjussi yang 
membawa taksi ini memutar arah menuju tempat yang ku 
maksud tadi dengan kecepatan yang sedikit ia tingkatkan 
seperti yang tadi ku katakan. 


Hampir lima belas menit waktu yang ku habiskan untuk 
sampai ditempat yang seperti perempuan peneror itu tadi 
kirimkan padaku. Aku terdiam memperhatikan sekeliling ku 
yang bahkan sangat jauh dari dugaan ku. Tempat ini sangat 
sunyi, mungkin aku hanya bisa menemukan dua-- tiga orang 
yang melewati tempat ini. 


"Aku tau ini buruk, tapi aku harus tau siapa perempuan 
yang terus meneror ku itu" gumamku mencoba meyakinkan 
diri sendiri. 


Dengan terus memperhatikan sekitarku, aku menyusuri 
sebuah lorong yang akan mempertemukanku dengan 
perempuan gila yang sudah menerorku terus menerus. 


Hingga aku berhenti diujung lorong dengan seorang 
perempuan berkaki jenjang dengan rambut panjangnya 
berdiri bersandar pada tembok dinding. Aku tidak bisa 
melihat wajahnya karena dia menundukkan kepalanya. 


"Tidak ku percaya kalau kau berani menemuiku ditempat 
ini" ujar perempuan itu tanpa menatapku dan melainkan 
memainkan ujung tumit sepatu yang ia gunakan dengan 
sesekali menghentakkannya. 


"Siapa kau sebenarnya? Apa yang membuatmu sangat 
membenciku?" 


Dahiku berkerut ketika perempuan yang berdiri tidak jauh 
dariku ini tertawa dan mulai mendekatkan dirinya padaku. 
Aku memundurkan langkahku cemas saat dia semakin 
mendekat kearahku. 


Tapi seolah tau dengan pergerakan ku, perempuan ini 
mencengkram pergelangan tanganku dengan sangat kuat 


hingga aku langsung merasakan terbakar diarea itu. Sekuat 
tenaga aku mencoba melepas genggamannya tapi 
semuanya percuma saja karena ternyata kekuatannya jauh 
dibanding diriku. 


"Lepaskan aku!" 


"KAU MENGHANCURKAN SEMUANYA!!" Mataku membulat 
sempurna saat dia berteriak kearahku dengan sangat keras. 
Tidak-- aku lebih terkejut lagi saat tau ternyata orang yang 
selama ini meneror ku adalah perempuan cantik yang 
pernah menjengukku saat di rumah sakit dulu. 


"Kau-- kau--" 
"Yah aku Sakura! SAKURA YANG KAU RUSAK HIDUPNYA!" 


"Apa yang kau katakan!" Sentakku dan terus mencoba 
melepaskan tanganku dari genggamannya. 


Sekali lagi perempuan yang ternyata Sakura ini tertawa lalu 
melemparkan tatapan tidak sukanya padaku. Dari sorot 
matanya sudah tergambar dengan sangat jelas betapa ia 
membenci ku. 


"Kau merebutnya dariku yn! KAU MEREBUTNYA!!" 
"Apa yang kau katakan-- 


"Kau merebut Chanyeol dariku! Dia milikku tapi dengan 
mudahnya kau merebut semuanya!" Potong Sakura cepat 
dan berhasil membuatku terdiam. 


Kepalaku menggeleng pelan tidak setuju dengan yang ia 
katakan. Aku sama sekali tidak setuju, karena aku memang 
tidak pernah merebut Chanyeol dari siapapun terlebih lagi 
darinya. 


"Akh-- sstt" aku meringis tertahan saat Sakura meremas 
tanganku yang bahkan seperti ingin mematahkannya. 


"KAU TIDAK PANTAS UNTUK CHANYEOL! DIA ITU MILIK KU 
BITCH! KAU LEBIH PANTAS MATI! KAU HARUSNYA MATI!" 


"Berhenti bermimpi! Kau itu hanya perempuan gila yang 
terobsesi dengan suamiku" 


'Plak 
'Plak 


Sisi kanan wajahku bergetar bercampur panas ketika 
telapak tangan Sakura mendarat dengan indah disana. 
Bukan sekali ia melakukannya, tapi dua kali hingga ku 
rasakan sudut bibir ku robek karena tamparannya yang 
terlalu kuat. 


"KAU PEREMPUAN GILA!" 


"DIAM! TUTUP MULUTMU BITCH!!" seru Sakura tidak kalah 
berteriak dari ku. 


"Dengarkan aku baik-baik" ujar Sakura penuh penekanan 
dengan nada suara yang sama sekali tidak bersahabat. 
Tangannya yang tadi menamparku kini terangkat dan 
mencengkeram rahangku kuat. 


Sakura tersenyum miring menatap ku yang terus berusaha 
melepaskan diri darinya sambil menahan sakit pada tangan 
dan juga wajahku. Aku tidak pernah berpikir kalau Sakura 
bisa bertindak sesaiko ini padaku. 


"Kalau aku tidak bisa mendapatkan Chanyeol, berarti kau 
juga sama!!" Lanjut Sakura setelah menggantung 
kalimatnya cukup lama. 


Aku kembali menggeleng kuat dengan tawa meremehkan 
yang sengaja ku lemparkan padanya, "Apa kau tidak malu 
mengatakan hal itu? Oh ayolah-- aku bahkan tidak tau kalau 
seorang Sakura serendah ini" 


Rahang Sakura semakin mengeras, tatapannya semakin 
menggambarkan  kebenci padaku bersama dengan 
cengkeraman di tangan dan juga rahangku semakin 
menguat. Aku sudsh tidak tahan, jujur. Tapi aku tidak ingin 
menangis ataupun terlihat lemah dihadapan perempuan 
gila ini. 


"Yang kau katakan sebagai cinta itu sama sekali bukan 
cinta. Kau hanya terobsesi pada suamiku" lanjutku dengan 
memberi penekanan diakhir kalimatku. 


Aku kembali meringis saat merasakan tanganku yang 
mungkin saja saat ini sudah remuk karena terus 
mendapatkan tekanan yang cukup kuat. 


"Jika harus berpisahpun, aku bahkan tidak akan merelakan 
Chanyeol jatuh pada perempuan murahan seperti mu" 


'Plak 


Kembali wajah dan rahang ku bergetar hebat karena 
tamparan ketiga kalinya dari Sakura. Sungguh, kali ini aku 
benar-benar kesakitan. Ujung bibirku bahkan sudah 
mengeluarkan darah dan memenuhi mulutku. 


"Kau bilang aku murahan? Iya? Oh sayang- ku pikir kau 
melakukan kesalahan besar disini" Sakura kemudian 
menekan sudut bibirku yang mengeluarkan darah itu 
hingga aku kembali meringis untuk kesekian kalinya. 


Tidak sampai disitu saja, dengan sekali gerakan Sakura 
mendorong tubuhku hingga aku tersungkur diatas tanah 


bercampur bebatuan yang bahkan berhasil melukai siku dan 
juga kaki ku. 


Sakura tertawa melihatku yang benar-benar sudah tidak 
bisa melakukan apapun lagi. Dia kemudian mendekatiku 
yang masih belum bangkit juga dan langsung 
mencengkeram rahangku yang ku pikir cengkeraman yang 
lebih kuat dari sebelumnya. 


"Kau bilang aku murahan? Lalu bagaimana dengan kau 
yang memisahkan seorang anak dengan appanya? Hgh?" 


"Ap--apa maksudmu!" Sentakku tidak terima dengan yang 
baru saja ia katakan. 


Sakura semakin meremas rahangku hingga ku rasakan 
bagaimana tajamnya kukunya melukai sisi wajahku tanpa 
belas kasihannya, "Kau sudah memisahkan Ren anakku 
dengan Chanyeol appa kandungnya! Apa kau tau itu?!" 


"Akhh!!" Aku menjerit kesakitan saat perempuan gila ini 
dengan sengaja menginjak tanganku yang sudah tidak bisa 
lagi ku gerakkan sebelumnya. 


Tanpa bisa ku tahan lagi, air mataku sudah mengalir dengan 
derasnya. Rasa sakit seolah bercampur menjadi satu. 
Kenyataan yang baru saja Sakura katakan padaku seperti 
tombak, belum lagi dengan fisikku yang juga ikut terluka. 


"Jadi sekarang lebih baik kau mati saja daripada hanya 
menjadi pengacau untuk kebahagiaan ku" 


Aku menggeleng dan meronta sekuat yang ku bisa saat 
perempuan saiko ini menekan leherku dengan kedua 
tangannya. Air mataku semakin deras saat merasakan 
pasokan udara yang semakin menipis disekitarku. 


"KAU HARUS MATI!! MATI!!" 
"Le--lepas-- lepaskan" 


Sakura menggeleng kuat dan semakin menekan leherku, 
"AKU AKAN MENGIRIMMU KE NERAKA, TEMPAT YANG 
MEMANG SANGAT COCOK DENGANMU!!" 


Kembali ku gelengkan kepalaku dan berusaha mendorong 
tubuh Sakura dengan sebelah tanganku yang bebas. Tapi 
semuanya percuma saja. Aku lemah, tidak bisa melakukan 
apapun lagi. Oksigen di sekitarku sudah sangat menipis dan 
semakin menyulitkan ku untuk bernapas. 


"KAU AKAN MATI DI TANGAN-- 


"Nona!!" Mata Sakura membulat sempurna saat mengetahui 
ada orang lain yang datang selain aku disini. 


"Sial!!" Tanpa menunggu lagi Sakura langsung melepaskan 
dirinya dariku dan berlari entah kemana. Tapi tidak lama 
setelah aku melihat segerombolan polisi yang ikut berlari 
Kearah dimana Sakura pergi. 


"Nona? Apa nona baik-baik saja?" 


Aku tersenyum tipis menatap ahjussi taksi yang sudah 
berbaik hati menolong ku ini, "Gamsahamnida ahjussi-- 
ahjussi datang seperti yang sudah ku katakan sebelumnya" 


Meskipun ini sedikit terlambat, aku tetap bersyukur karena 
Ahjussi ini benar-benar datang menolong ku seperti janji 
yang kami buat sebelumnya dimana aku memintanya untuk 
menyusulku setelah dua puluh menit tidak kembali. 


"Tapi dengan polisi tadi--" 


"Aku yang meminta mereka untuk datang kesini karena tadi 
aku melihat sedikit perlakuan jahat wanita itu pada nona" 


Sekali lagi aku mengangguk mengerti dengan terus 
mencoba tersenyum meski bibirku tidak bisa ku gerakkan, 
"Ayo pergi" 


"Biar saya antar ke rumah sakit dulu nona" 
"Tidak perlu. Antar saya ke bandara sekarang" 
"Tapi nona--" 


Aku kembali menatap ahjussi taksi dengan sayup karena 
kondisiku yang benar-benar lemah kemudian menggeleng 
pelan sebelum akhirnya bersuara, "Antar aku ke bandara 
saja" 


Astaga, sumpah ada apa dengan chapter ini 
Aku bener-bener gak tau harus tuangin 
ide kayak gimana lagi. 


Iya, ini gak ngefeel sama sekali, 
Aku gak tau buat konflik yang wow 
dan akhirnya jadi gini 

Mianhae: '( 
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Yn Point of View 


Mata ku mengerjap beberapa kali saat cahaya matahari 
berhasil melewati jendela kamarku. Kepala ku terasa sangat 
berat bersama dengan nyeri disekujur tubuhku. Aku kembali 
memejamkan mataku sebentar sebelum bangkit menuju 
kamar mandi untuk sekedar membersihkan wajahku dan 
juga menggosok gigi. 


Ku perhatikan pemampilan berantakanku pada cermin 
dihadapanku saat ini. Terlihat begitu menyedihkan, apalagi 
ditambah dengan memar diwajah, leher dan beberapa lagi 
dibagian tubuhku yang lain. Bukan lagi berantakan yang 
cocok untuk ku tapi mengerikan. 


Dengan cepat aku menyelesaikan kegiatanku dalam kamar 
kamar kecil ini. Setelah semuanya selesai, dengan langkah 
gontai aku keluar dan langsung mengambil kotak obat yang 
ada dilaci lemari milikku. 


"Untung aku sudah membelinya kemarin" gumamku saat 
melihat isi dari kotak obat yang baru saja ku ambil. Aku 
kemudian mengeluarkan beberapa yang ku butuhkan untuk 
membersihkan luka ku yang sebenarnya sudah sangat 
terlambat untuk dibersihkan. Saat tiba di Jepang sore 
kemarin, tubuhku sudah sangat lemah hingga harus 
bergegas ke Apartemen untuk mengistirahatkan tubuhku. 


Yah-- saat ini aku sudah berada di Jepang, tapi meski sudah 
di kampung halaman aku tetap tidak berani menginjakkan 
kaki ku dimana orang tua ku berada. Aku tidak ingin 
menambah beban mereka dengan masalah keluarga ku 
sendiri. Hingga akhirnya aku memutuskan untuk tinggal di 
Apartemen milikku yang belum sempat ku jual setelah 
menikah dengan Chanyeol. 


Berbicara tentang Chanyeol, aku benar-benar tidak tau 
bagaimana dengan kabar pria itu sekarang. Aku memilih 
mengisolasi diriku sendiri dari Chanyeol demi bisa menata 
hati ku kembali. Aku bahkan rela mengganti nomor ponsel 
milikku demi terhindar dari Chanyeol. 


Semua luka ditubuhku sudah ku bersihkan dan bahkan ku 
tutup. Bukan hanya itu, aku juga dengan terpaksa 
meminum obat pereda nyeri untuk mengurangi rasa sakit 
yang ku rasakan karena kejadian kemarin. 


Mataku terpejam dan bersanda pada sofa milikku hingga 
satu nama terlintas diotakku, "Haneul-ah" 


Aku sangat merindukan Haneul saat ini. Aku ingin 
memeluknya, ingin berbicara banyak dengannya dan masih 
banyak lagi yang ingin ku lakukan bersama putraku itu. Tapi 
semuanya harus ku tahan, ku tahan dalam waktu yang sama 
sekali tidak ku ketahui. 


Aku menegakkan tubuhku saat mendengar bel apartemen 
milikku berbunyi. Dengan langkah yang sedikit tertatih 
karena perih dari obat masih terasa aku melangkahkan 
tungkaiku menuju pintu depan untuk mengecek siapa yang 
menekan bell apartemen. Tanpa berpikir harus memeriksa 
siapa orang itu pada layar monitor, aku langsung saja 
membuka pintu karena bell ku juga yang terus saja 
berbunyi. 


Pintu terbuka dan seketika itu juga membuatku mematung 
saat melihat Chanyeol dengan penampilan berantakannya 
berdiri tepat dihadapanku menatapku dengan sorot mata 
yang benar-benar terlihat sedih. 


"Yn!" Dan setelah itu tubuhku masuk kedalam pelukan pria 
yang sama sekali tidak ku harapkan kehadirannya ini. Aku 
meronta dalam dekapannya mencoba melepaskan diri 
meskipun semuanya tidak berguna karena kekuatan kami 
yang sama sekali tidak sebanding. 


"Lepaskan aku!" Sentakku padanya dan mendorong 
tubuhnya kuat. Chanyeol kembali menatapku nanar. 
Tangannya yang masih berada dibahu ku juga langsung ku 
lepas dengan kasar seolah enggan bersentuh dengan pria 
ini. 


Chanyeol menatap ku diam, tapi aku tau dari sorot matanya 
kalau saat ini dia meneliti penampilanku. Dan benar saja, 
pria ini langsung mengetahui hal aneh pada diriku, "Ada 
apa dengan wajahmu? Bagaimana bisa kau terluka seperti 
ini" 


Chanyeol yang ingin menyentuh wajahku langsung ku tepis 
dan membuat tangannya menjauh dari ku, "Tidak usah 
memperdulikan ku" 


Dia kembali terdiam menggigit bibir bawahnya. Jika boleh 
jujur, aku tidak suka melihat Chanyeol yang sekarang yang 
terlihat sangat lemah dihadapan ku. Dia tidak seperti 
Chanyeol biasanya. 


"Kenapa kau pergi meninggalkan kami?" Lirih Chanyeol lagi 
dengan mata memerahnya yang membengkak. Melihat 
penampilannya sekarang membuatku meringis. Pria 
dihadapanku ini terlihat begitu kacau, bahkan aku belum 
pernah melihatnya sekacau ini sebelumnya. 


"Sunshine--" 


Aku menggeleng pelan menatap Chanyeol, "Aku tidak akan 
kembali" 


"Kau tidak bisa melakukan itu" Kedua sudut bibirku 
terangkat mendengar Chanyeol yang terlihat begitu frustasi. 
Aku tau, aku salah disini tapi aku juga tidak bisa membuat 
hatiku semakin terluka saat harus kembali kepadanya. 


"Apa hak mu mengatakan kalimat itu" 


"Kau istriku-- dan aku juga sangat mencintaimu. Kau tidak 
bisa meninggalkan ku begitu saja" 


"Apa kau sungguh mencintaiku? Apa kebohongan yang kau 
lakukan selama ini termasuk caramu mencintaiku? Chanyeol 
oppa-- jujur aku sama sekali tidak marah padamu, gundae-- 
entah kenapa aku sangat kecewa padamu" uraiku yang 
membuat Chanyeol langsung menundukkan pandangannya 
enggan menatapku yang berusaha tegar ini. 


Aku membuang napasku berat sebelum kembali membuka 
suara, "Mungkin orang akan berpikir aku berlebihan disini, 
tapi sungguh-- aku sakit saat mengetahui semuanya. Bukan 
akhir seperti yang aku harapkan" 


"Aku bisa menjelaskan semuanya padamu sekarang 
sunshine. Semua itu hanya salah paham, aku dan Sakura 
hanya sebuah kesalahpahaman" seru Chanyeol pelan 
menggenggam jemariku lembut. 


Kembali ku gelengkan kepalaku dan melepas 
genggamannya itu pelan, "Kenapa baru sekarang? Kemana 
saja penjelasan itu kemarin? Oppa-- kalau kau masih ingin 
bersama perempuan itu, aku bisa mundur demi 
kebahagiaan kalian" 


"Hyak! Apa yang kau bicarakan!" Sentak Chanyeol cukup 
Keras saat kalimatku selesai. Saat ini aku ingin menangis, 
aku ingin menumpahkan semuanya tapi aku sadar kalau 
sudah terlalu banyak air mata yang ku keluarkan selama ini. 


"Oh baiklah-- dengarkan aku baik-baik, aku akui aku sering 
bertemu dengan Sakura bahkan setelah ia pindah ke Korea 
dan tinggal disamping Apartemen kita dulu. Aku tau 
tindakan itu salah karena sudah berbohong padamu tentang 
semuanya untuk tidak menemuinya lagi. Tapi sungguh.-- 
pada saat itu aku benar-benar tidak bisa meninggalkannya 
begitu saja, sunshine" 


Aku meringis mendengarnya. Bukankah ini terlalu 
menyakitkan? Apa semua ini masih bisa dikatakan sebagai 
kesalahpahaman saat dia sendiri mengakui kelakuannya 
dibelakang ku selama ini. Aku tidak percaya kalau Chanyeol 
benar melakukan semua itu padaku. 


"Aku juga punya alasan untuk itu-- sungguh, aku tidak 
melakukannya karena masih mencintai Sakura atau ingin 
kembali padanya. Tapi aku melakukannya karena--" 


"Ren? Kau melakukannya karena Ren" potongku menatap 
kosong Chanyeol yang terlihat terkejut dengan kalimatku 
barusan. 


"Bagaimana kau--" 


"Dia anakmu bukan?" Potongku lagi yang semakin 
membuatnya terkejut. Apa terkerjutannya itu pertanda yang 
ku katakan benar? 


"Dia anakmu bersama Sakura? Apa itu yang ingin kau 
katakan padaku selama ini? Kau ingin menjelaskan kalau 
sebenarnya Haneul bukan anakmu satu-satunya?" Lanjutku 


yang sudah tidak bisa menahan air mata yang membuatku 
terlihat lemah lagi dihadapannya. 


Tapi sungguh, aku tidak bisa menahan emosi ku lagi. Kenapa 
sangat meyesakkan saat mengungkit masalah Ren pada 
Chanyeol. Egoiskah kalau aku tidak bisa menerima 
kenyataan itu? Apa aku terlihat jahat saat tidak bisa 
menerima Ren sebagai anak Chanyeol? Apa aku boleh 
mengatakan kalau aku tidak ingin Haneul berbagi appa 
dengan orang lain selain saudara kandungnya? 


"Oppa salah apa yang ku perbuat padamu selama ini? Apa 
dosa yang harus ku tebus? Kenapa semuanya semakin 
menyakitkan untukku?!" Tambahku dengan suara yang 
bergetar hebat. 


"Itu semua tidak benar-- Ren bukan anakku, yn" bantah 
Chanyeol tegas sambil menggenggam kedua tanganku, 
"Kau harus percaya" lanjut Chanyeol. 


"Berhenti membuatku terlihat bodoh dihadapanmu!" 
Teriakku keras dengan isakan frustasi. 


"Tapi Ren memang bukan anakku. Aku sama sekali tidak 
memiliki hubungan darah dengan anak itu. Yah-- Ren 
memang alasanku bertemu dengan Sakura, tapi tidak 
seperti itu sebenarnya. Aku hanya kasihan karena Ren tidak 
pernah mendapatkan kasih sayang dari seorang appa, jadi 
aku mencoba membantunya" 


"Membantunya tanpa memikirkan perasaanku? Begitu? Oh 
joengmal gumanhaeyo" dengan sedikit kasar aku 
menghapus air mataku yang masih terus mengalir dengan 
derasnya. 


Setelah itu aku membuang napasku kasar sambil menatap 
Chanyeol yang kembali diam dihadapanku, bahkan ku lihat 


dia juga sudah meneteskan air matanya. Entah dia tulus 
atau tidak, aku sama sekali tidak peduli lagi sekarang. 
Meskipun jauh dari dalam hati, aku ingin memaafkannya, 
menghapus air matanya dan bahkan memeluknya. 


Tapi kekecewaan yang ia berikan padaku mengalahkan 
semuanya. Mungkin aku terdengar egois disini dan aku 
sudah tidak peduli lagi. Ada hati yang harus ku jaga juga. 
Hatiku sudah terlalu sering merasa sakit, dan ku pikir sudah 
waktunya ia beristirahat sekarang. 


"Oppa mianhae-- tapi ku pikir hubungan ini sudah tidak bisa 
dipertahankan lagi" 


Chanyeol menggeleng dengan kuat kemudian meraih 
tanganku lagi untuk digenggamnya. Dan untuk kali ini aku 
membiarkannya karena ku pikir ini yang terakhir sebelum 
semuanya berakhir. 


"Apa yang kau katakan-- semuanya masih bisa diperbaiki 
yn. Kita masih bisa membicarakan dengan kepala dingin. 
Aku tau kau sedang bercanda bukan? Kau hanya terbawa 
emosi-- ini-- bukan kau yang mengatakannya, aku yakin itu" 
ujar Chanyeol yang semakin deras mengeluarkan air 
matanya. 


Aku mengepal tanganku kuat dalam genggaman Chanyeol 
mencoba menahan diri untuk tidak membawa pria ini dalam 
dekapanku saat ini juga. Dengan sekuat tenaga aku menarik 
napas dalam lalu membuang sebelum bibir ku kembali 
bergerak dan ku harap menjadi jalan terbaik untuk kami 
berdua. 


"Yn, ku mohon" 


"Aku ingin kita bercerai, aku tidak bisa melanjutkannya lagi" 
ujarku sambil menyerahkan cincin cantik yang sudah 


melingkari jemariku selama ini. 


Ehe:"' 
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Author Point of View 


"Sebentar-- tolong kembali ke sepuluh detik sebelumnya" 
ujar Chanyeol pada seorang ahjussi yang mengatur 
keamanan perumahan dimana ia berada. 


Rahang Chanyeol langsung saja mengeras dengan tangan 
yang sudah mengepal kuat saat mengetahui siapa pelaku 
dari terror beberapa hari yang lalu, "Ternyata perempuan 
itu" 


"Siapa? Apa kau mengenalnya?" Tanya Nomi yang kebetulan 
menemani Chanyeol karena saat itu ia ada dan menjadi 
salah satu korban dari terror dari orang yang dimaksud 
Chanyeol. 


"Sakura-- perempuan itu pelakunya" Nomi yang 
mendengarnya seketika tersentak kaget kemudian 
memperhatikan dengan saksama wajah pelakunya dan 
benar saja, perempuan itu benar-benar Sakura. 


Nomi langsung mengusap lengan Chanyeol mencoba 
menenangkan pria itu yang terlihat sudah tersulut emosi, 
"Tenangkan dirimu, setelah ini kita akan langsung ke kantor 
polisi karena Junmyeon sudah ada disana" 


"Ahjussi tolong berikan rekaman aslinya pada kami" lanjut 
Nomi yang langsung diiyakan oleh Ahjussi tadi. 


Sambil menunggu rekaman itu sesekali Nomi mencuri 
pandang pada Chanyeol yang benar-benar terlihat sangat 
marah. Rahangnya terlihat semakin mengeras sembari 
mengotak-atik ponselnya dengan tujuan yang sama sekali 
Nomi tidak ketahui. 


Hanya sebentar, Nomi sudah mendapatkan rekaman yang 
asli setelah ahjussi tadi mengcopy-nya sebagai arsip yang 
mungkin saja masih dibutuhkan dilain hari. Setelah itu, 
dengan cepat Nomi menarik lengan Chanyeol untuk segera 
menuju kantor polisi dimana Junmyeon berada. 


Nomi memilih mengambil alih mobil Chanyeol dan tidak 
membiarkan pria itu membawanya dengan alasan emosi 
Chanyeol yang tidak stabil dan bisa saja tanpa sadar dia 
melampiaskannya saat mengendara. Bukan hanya itu, Nomi 
juga khawatir dengan keselamatan mereka berdua kalau 
membiarkan Chanyeol mengemudi. 


Hampir setengah jam waktu yang digunakan untuk tiba di 
kantor polisi. Dengan sangat tergesa-gesa Chanyeol 
menyusul Junmyeon yang sudah menunggunya sejak tadi. 
Nomi yang melihat itu dengan terpaksa berlari untuk 
mengimbangi langkah Chanyeol yang sangat lebar darinya. 


"Hyeong!" 
"Eoh? Kau sudah datang?" 


Chanyeol mengangguk kemudian menyerahkan sebuah 
rekaman yang tadi diambilnya kepada Junmyeon, "Semua 
bukti ada dalam sini, Sakura yang melakukannya" 


Sama dengan Nomi tadi Junmyeon bahkan tidak kalah 
terkejut saat mendengar penjelasan Chanyeol. Bagaimana 
mungkin, dia sama sekali tidak percaya kalau perempuan 
yang terlihat baik dan lugu itu berani melakukan tindakan 
Kriminal. 


Tanpa menunggu lagi, Junmyeon, Chanyeol dan juga Nomi 
menemui polisi dan menyerahkan rekaman cctv itu. Polisi 
terlihat mengulang video itu beberapa kali sembari 
berdiskusi dengan rekannya, bukan hanya itu salah satu 
dari mereka juga sudah mengambil berkas yang kembali 
mereka diskusikan. 


"Ada apa?" Tanya Junmyeon yang terlihat penasaran dan 
berhasil mengundang perhatian Nomi dan juga Chanyeol. 


Sang polisi yang tadi mengambil sebuah map itu menghela 
napasnya dalam kemudian tersenyum tipis kearah mereka 
sebelum membuka suaranya, "Perempuan yang ada dalam 
rekaman cctv ini sudah menjadi tahanan sejak kemarin, 
seorang supir taksi melaporkannya atas tindakan 
penganiyaan" 


"Penganiayaan?!" 


Polisi tadi kembali mengangguk membenarkan semuanya, 
"Benar, perempuan itu melakukan penganiayaan tidak jauh 
dari sini" 


Chanyeol mengeram tertahan dengan tangan mengepal 
kuat mendengar penuturan polisi tentang Sakura yang 
benar-benar bertingkah seolah tidak memiliki hati. 
Perempuan itu sudah bertindak cukup jauh dan membuat 
Chanyeol tidak mengerti lagi. Ditambah perasaan bersalah 
pada yn yang semakin membuatnya tertekan. 


"Apa kita bisa bertemu dengannya?" Tanya Chanyeol yang 
membuat Nomi terkejut. 


"Apa yang ingin kau lakukan!" 


"Noona, ada yang harus aku tanyakan padanya terlebih 
dahulu" 


"Tidak Chanyeol!" Ujar Nomi tegas karena tau bagaimana 
kondisi emosi Chanyeol saat ini yang sama sekali jauh dari 
kata baik-baik saja. 


"Noona, aku tidak akan membuat kericuhan" 
"Tapi Chanyeol--" 


"Nomi noona, biarkan saja. Biar aku yang menemani 
Chanyeol" sela Junmyeon membuat Nomi menyerah dan 
membiarkan Chanyeol bertemu dengan Sakura. 


"Aku akan menunggu kalian diluar" ujar Nomi sebelum ia 
keluar. Setelah itu polisi tadi mengantar Chanyeol dan juga 
Junmyeon kesalah satu ruangan khusus seperti permintaan 
Junmyeon sebelumnya agar mereka bisa berbicara secara 
langsung dengan Sakura tanpa ada pembatas. 


Junmyeon menahan tangan Chanyeol saat Sakura masuk 
dengan tangan terborgol bersama salah satu petugas. Mata 
Chanyeol memerah menahan emosi dengan rahang 
mengeras, "Tenangkan dirimu Chanyeol!" Bisik Junmyeon 
tegas. 


Chanyeol yang tadi tersulut emosi mulai memejamkan 
matanya guna mengontrol semuanya. Setelah itu ia 
melepaskan tangan Junmyeon pada tubuhnya dan mulai 
mendekati Sakura yang hanya diam memperhatikan mereka 
dengan senyum miringnya. 


"Merindukanku?" Tanya Sakura saat Chanyeol sudah berdiri 
tepat dihadapannya, "Ah-- arasseo" 


"Apa kau yang melukai istriku?" Seketika tawa Sakura pecah 
saat nendengar pertanyaan Chanyeol barusan hingga 
membuat pria itu geram dan tanpa sadar memukul meja 
yang ada disamping mereka. 


"KATAKAN PADAKU! APA KAU YANG MELUKAINYA!" 


Sekali lagi Sakura tertawa sambil menatap Chanyeol dengan 
sorot mata yang sangat menyebalkan, "Jangan berteriak 
jagi, semua orang memperhatikan kita eoh" 


"Jangan menguji kesabaranku!" Ketus Chanyeol yang sudah 
tidak tahan dengan perempuan dihadapannha ini. 


"Ah-- atau kau ingin memberitahu ku tentang keluarga 
kecilmu yang sudah hancur itu? Hahaha, ku pikir kalian 
sebentar lagi kalian bercerai bukan?" 


"TUTUP MULUTMU SIALAN! DAN KATAKAN SEMUANYA 
PADAKU!" 


"Sstt-- tenanglah jagi. Bukankah kita bisa membicarakan 
dengan baik-baik? Hgh?" 


"Ku pikir kau sudah mengetahuinya, kenapa masih 
bertanya?" Ujar Sakura dengan wajah santai seolah tidak 
melakukan kesalahan apapun. 


Mendengar itu membuat emosi Chanyeol kembali meradang 
hingga ia memukul meja dengan sangat keras untuk 
kesekian kalinya. Sedangkan Sakura yang melihatnya hanya 
tersenyum santai. 


"IBLIS! KAU BENAR-BENAR IBLIS SAKURA!" Chanyeol 
menodongkan telunjuknya kearah Sakura yang tidak 
bereaksi apapun bahkan ia terlihat begitu menikmati 
semuanya. 


"Terserah saja-- setidaknya aku sudah melakukannya. Apa 
kau tau, aku bahkan hampir membunuhnya untung saja pria 
tua itu datang menolongnya" urai Sakura membuat 
Chanyeol ingin merobek mulut perempuan gila yang sudah 
menghancurkan keluarga itu. 


"Tapi kau harus tau kalau aku sangat menyesal karena tidak 
bisa membunuhnya!" 


Chanyeol menggeleng kuat mendengar penjelasan saiko 
dari Sakura. Dia tidak percaya kalau dia sudah salah pernah 
mencintai perempuan gila seperti Sakura. Dia sungguh 
menyesal akan semua yang telah ia lakukan, apalagi dulu 
Chanyeol bahkan sampai membohongi istrinya sendiri demi 
membantu Sakura. 


"DASAR GILA--" 


"Chanyeol cukup!" Dengan sangat cepat Junmyeon 
langsung menahan tangan Chanyeol yang sudah bersiap 
melayang kearah Sakura. 


"Hyeong! Kau tidak dengar apa yang perempuan sialan ini 
katakan?!" Sentak Chanyeol keras kearah Junmyeon. 


Karena hal itu Sakura kembali tertawa sinis kearah Chanyeol 
yang tidak bisa menahan emosinya sendiri. Selain itu, 
Sakura juga merasa menang karena bisa mempermainkan 
pria dihadapannya ini, "Wae? Ingin memukul ku? Silahkan 
saja, aku sama sekali tidak takut" 


"Sakura kau benar--" 


"Cukup! Hyeong bilang cukup! Apa kau juga ingin 
mendekam dipenjara?!" Sentak Junmyeon cukup keras 
untuk menyadarkan adiknya yang sudah tidak bisa 
mengontrol emosinya lagi. 


Chanyeol menghempaskan tangan Junmyeon yang sejak 
tadi menahannya hingga terlepas. Kemudian Chanyeol 
menatap tajam kearah Sakura dan kembali menodongkan 
telunjuknya kearah perempuan gila itu, "Dengar aku baik- 
baik-- setelah ini aku jamin hidupmu tidak akan tenang. Kau 
akan membusuk dipenjara! Ku pastikan kau akan 
mendapatkan ganjaran yang setimpal sesuai yang sudah 
kau lakukan!" 


"AKU TIDAK PEDULI! TERSERAH SAJA! INTINYA AKU SUDAH 
MENGHANCURKAN KELUARGAMU ITU! HAHAHA" 


Setelah itu Chanyeol langsung membalikkan tubuhnya 
meninggalkan dan mengabaikan teriakan gila dari seorang 
Sakura. Sedangkan Junmyeon yang baru saja selesai 
berbicara dengan petugas kepolisian juga menyusul 
Chanyeol. 


"Tenanglah-- agensi juga sudah melakukan tindakan hukum 
tentang kasusmu ini" ujar Junmyeon mencoba 
menenangkan perasaan Chanyeol. 


"Hukum iblis itu hyeong, jebal! Aku tidak ingin melihatnya 
bebas begitu saja atau mendapat masa tahanan yang 
ringan" 


Junmyeon mengangguk mengerti sembari menepuk pelan 
punggung lebar Chanyeol, "As you wish Chanyeol-ah" 


"Ah iya- sepertinya kau harus pulang, Yoora noona tadi 
meneleponku kalau Haneul menangis sejak tadi. Dia sudah 
mencoba menghubungi mu tapi tidak mendapatkan respon" 


Mendengar Junmyeon, Chanyeol segera mengecek 
ponselnya dan benar saja sudah sangat banyak pesan dan 
juga panggilan dari Yoora yang ia abaikan. 


la mengacak rambutnya frustasi menghadapi semuanya 
seorang diri. Saat ini ia benar-benar membutuhkan sosok yn, 
tapi karena kekacauan yang sudah ia perbuat 
mengharuskannya menanggung semua seorang sendiri. 


"Hyeong, aku pergi. Tolong antar Nomi noona" ujar Chanyeol 
yang langsung berlalu dari hadapan Junmyeon. 


Ekhem? 

Gak tau ini nyaman untuk kalian atau gimana, 
tapi penyelesaian konfliknya emang sedikit lama. 
Jadi mohon maap:" 
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Setelah menyelesaikan beberapa masalah yang ada di 
Korea, Chanyeol kembali melakukan perjalan menyusul 
wanitanya yang masih betah mengisolasi dirinya di Jepang. 
Entah ini sudah penerbangan keberapa untuk Chanyeol, 
lelah sudah pasti tapi dia tau kalau ini konsekuensi yang 
sudah harus ia tanggung sendiri. 


Kali ini ia tidak pergi sendiri melainkan bersama Haneul. 
Dengan terpaksa Chanyeol membawa Haneul ikut 
bersamanya karena putranya itu mengalami sakit semenjak 
yn pergi ke Jepang. Chanyeol tau tindakannya ini cukup 
berisiko untuk Haneul, tapi dia juga tidak mungkin 
memaksa yn untuk kembali dalam keadaan yang masih 
cukup kacau. 


Dengan langkah gontai sambil menggendong buah hatinya, 
Chanyeol menaiki lift yang langsung membawanya ke lantai 
lima dimana wanitanya berada. Chanyeol bersyukur, saat yn 
pergi dia masih bisa menemukan wanita itu di apartemen 
tempat yn tinggal sebelum ke Korea. 


'Ting 


Tanpa menunggu lagi Chanyeol segera keluar dan 
melanjutkan langkahnya menuju salah satu unit yang tidak 
jauh dari area lift tadi. Helaan napas pelan Chanyeol 
keluarkan saat ia sudah berhadapan dengan unit milik yn. 


Chanyeol menekan bell yang ada sambil menenangkaj 
Haneul yang terlihat mulai terusik dan bergerak tidak 
nyaman dalam dekapan sang appa. 


Dahi Chanyeol mengerut dan gelisah ketika tidak ada tanda- 
tanda dari yn yang ingin membuka unitnya. Chanyeol terus 
menekan bell apartemen itu hingga seorang pria yang 
sedikit berumur melewatinya. 


"Permisi" sopan Chanyeol dengan senyum ramah yang ia 
pamerkan. 


"Hai. Ada yang bisa saya bantu?" 


"Saya ingin bertanya-- apa pemilik apartemen ini sedang 
keluar?" 


Pria itu sedikit memundurkan langkahnya dan 
memperhatikan unit milik yn, "Sebelum keluar tadi, saya 
melihatnya masuk ke apartemen" 


"Ngh-—- baiklah, arigatou gozaimasu" ujar Chanyeol ramah 
yang dibalas tidak kalah ramah. Setelah pria itu pergi, 
Chanyeol kembali menatap gelisah pintu unit yn. 


"Semoga sandinya masih sama" Chanyeol menekan 
beberapa digit angka yang merupakan sandi dari apartemen 
yn sebelumnya dan berharap bisa membuka pintu ini 
dengan segera. Hingga akhirnya suara pintu otomatis yang 
terbuka membuatnya bernapas legah. 


Tanpa menunggu lagi, Chanyeol dengan sedikit tergesa- 
gesa memasuki unit wanitanya dengan pandangan yang 
mengedar. Kosong! Itulah yang Chanyeol temukan. Tidak 
ada siapapun disini. 


Tapi yang namanya Chanyeol-- dia sama sekali tidak 
menyerah. Kaki panjangnya memasuki unit yn lebih dalam 
lagi dan berhenti tepat di ruangan yang merupakan kamar 
Wanitanya. 


"Sst-- Haneul sayang, tenang yah. Sebentar lagi kita akan 
bertemu eomma" gumam Chanyeol sebelum ia membuka 
kamar milik yn. 


Chanyeol terdiam beberapa saat sampai Haneul benar-benar 
sudah merasa nyaman dalam dekapannya. Disamping yn, 
Chanyeol juga sangat mengkhawatirkannya Haneul yang 
sepertinya kembali demam lagi. 


Haneul kembali memperdengarkan irama napasnya yang 
normal hingga Chanyeol bisa bernapas lega. Tanpa 
mengetuk atau memanggil yn lagi, Chanyeol langsung saja 
membuka pintu kamar milik yn. Dan betapa terkejutnya 
Chanyeol saat menemukan wanitanya tergeletak begitu saja 
dilantai kamar dengan banyak obat yang berhamburan 
disampingnya. 


"YN | H 


Dengan terpaksa Chanyeol meletakkan Haneul disamping 
wanitanya sebelum ia mencoba menyadarkan yn dengan 
menepuk pelan sisi wajah wanitanya itu. Chanyeol langsung 
mengerang kesal saat menyadari wanitanya dalam kondisi 
yang sama sekali tidak baik. 


Sejak tadi Chanyeol mengacak rambutnya frustasi melihat 
dua orang tersayangnya harus menghabiskan waktu 
beberapa hari di rumah sakit. Tempat yanh sedikit memberi 
trauma pada Chanyeol saat wanitanya koma dulu. Kejadian 
itu sama sekali tidak bisa Chanyeol lupakan. 


Pandangan Chanyeol tidak pernah teralihkan pada wajah 
cantik wanitanya yang sangat pucat itu. Sesekali dia juga 
mencuri pandang pada Haneul yang berada disampingnya. 
Chanyeol memilih dan meminta pihak rumah sakit untuk 
wanita dan juga putranya dirawat dalam satu kamar saja 
meskipun pada akhirnya Chanyeol harus membayar lebih. 


Chanyeol yang menyadari wanitanya sudah mulai tersadar 
langsung saja menggenggam erat jemari lentik dan mungil 
milik yn. Hingga mata yn terbuka sempurna dan bertemu 
pandang dengan Chanyeol. 


"Aku dimana" lirih yn tapi masih bisa didengar jelas oleh 
Chanyeol. 


"Di rumah sakit-- kau pingsan saat aku menemui mu di 
Apartemen" jelas Chanyeol dengan nada khawatir yang 
sangat kentara, "Bagaimana mungkin kau membiarkan luka 
mu infeksi sunshine" lanjut Chanyeol. 


Yn yang sudah menerima kesadaran sepenuhnya melepas 
genggaman Chanyeol padanya. Dia sempat menatap 
Chanyeol sebentar kemudian memperhatikan selang infus 
yang menancap dipunggung tangannya. 


"Gomawo sudah membawa ku ke rumah sakit" lirih yn lagi 
tanpa menatap Chanyeol. 


Chanyeol meringis melihat perlakuan yn padanya yang 
sudah tidak sehangat dulu. Jujur, dia sangat merindukan 
wanitanya ini. Apalagi dengan tekanan yang ia alami saat 
ini membuatnya sangat membutuhkan sosok yn yang selalu 
menjadi penyemangatnya saat dalam keadaan terpuruk. 


"Apa Sakura yang melakukan ini padamu?" Tanya Chanyeol 
yang langsung mendapat jawaban dingin dari wanitanya. 


"Tidak usah membahasnya!" 


"Ternyata benar kalau Sakura yang melakukan semuanya" 
gumam Chanyeol semakin bersalah pada yn yang ternyata 
bukan batinnya saja yang terluka melainkan fisiknya juga. 


"Park yn--" panggil Chanyeol menggantung tanpa melepas 
pandangannya pada yn yang masih saja membuang wajah 
dari Chanyeol. Dari sini yn sangat tau kalau Chanyeol akan 
berbicara serius dengannya, dari cara Chanyeol saja 
menyebutkan namanya yn sudah bisa paham. 


Chanyeol menarik napasnya dalam lalu membuangnya 
kasar sebelum mencoba menjelaskan semuanya pada yn, 
"Sakura sudah mendapatkan hukuman yang setimpal 
dengan yang ia lakukan padamu" 


Yn yang sedikit terkejut mendengarnya menoleh menatap 
Chanyeol yang hanya tersenyum tipis padanya. Seolah 
mengerti dengan tatapan wanitanya Chanyeol kembali 
membuka suara, "Perempuan itu sudah mendekam 
dipenjara, dan aku yakin dia akan mendapatkan balasan 
yang setimpal disana" 


"Baguslah" singkat yn kembali mengalihkan pandangannya 
kearah selang infusnya, "Lalu bagaimana dengan 
permintaanku? Apa kau sudah mengurusnya?" 


Mata Chanyeol memejam tidak sanggup saat tau maksud 
dari arah pembicaraan wanitanya itu. Bukan ini yang 
Chanyeol inginkan, dia pikir setelah perempuan perusak itu 
sudah dipenjara semuanya akan kembali normal. Ternyata 
semua itu salah besar. Wanitanya tetal mempertahankan 
keinginannya untuk berpisah. 


"Apa kita harus berpisah?" 


Yn mengangguk sekuat yang ia bisa karena dia sendiri 
paham kalau sebenarnya ia sama sekali tidak bisa berpisah 
dari Chanyeol. Tapi kekecewaan itu menutupi semuanya. 


"Itu jalan yang terbaik untuk kita berdua--" 


"Tidak yn! Itu sama sekali tidak benar!" Potong Chanyeol 
tegas. Matanya bahkan sudah memerah memikirkan nasib 
keluarganya yang benar-benar sudah berada diujung 
tanduk. 


"Jangan menyikasaku oppa" tukas yn mengepal tangannya 
kuat. 


"Aku mohon yn, pertahankan pernikahan ini. Beri aku 
kesempatan untuk memperbaikinya" 


"Untuk apa? Memberimu kesempatan untuk mengulanginya 
lagi? Semuanya tidak sebercanda itu oppa" kini yn kembali 
menatap Chanyeol yang sudah meneteskan air matanya 
disana. 


Melihat Chanyeol menangis dihadapannya membuatnya 
ikut merasakan sesak didadanya. Apalagi saat ini yn 
menyadari betapa kurusnya Chanyeol sekarang yang sangat 
berbeda dari Chanyeol sebelumnya. Wajahnya sangat tirus, 
tubuhnya bahkan hampir tidak berotot lagi. 


"Apa aku sebrengsek itu dimatamu sekarang?" Lirih 
Chanyeol bergetar dan terus membiarkan air matanya 
menetes. 


"Mungkin kau pikir aku hanya membual tapi sungguh-- aku 
sangat mencintaimu dan mengakui kalau tindakan ku 
beberapa waktu yang lalu itu salah. Aku berhak 
mendapatkan hukuman darimu, apapun itu aku akan 
menerimanya tapi tidak dengan berpisah. Sungguh-- kau 


segalanya bagiku yn, aku sangat membutuhkanmu. Bahkan 
saat ini aku sangat membutukanmu" jelas Chanyeol 
memelankan suaranya diakhir kalimatnya. 


Yn hanya dia dan terus mendengarkan kalimat demi kalimat 
yang Chanyeol keluarkan, "Aku tidak bisa membayangkan 
bagaimana jadinya aku saat kau benar-benar memilih untuk 
berpisah" 


Tidak dipungkiri kalau saat ini yn benar-benar tersentuh 
mendengar Chanyeol, tapi untuk saat ini dia membulatkan 
tekadnya untuk menerima maaf begitu saja. Meskipun 
Sakura sudah dipenjara, hati yn belum sepenuhnya pulih 
untuk menerima Chanyeol sepenuhnya. 


"Yn-- aku sungguh mencintaimu dan ku harap kau mau 
mempertahankan keluarga kita bersama. Meskipun kau 
sudah sangat membenci ku-- ku mohon setidaknya 
bertahanlah demi Haneul--" Chanyeol menggantung 
kalimatnya sambil menindahkan arah pandangnya sebelum 
kalimatnya berlanjut, "Jagoan kita itu sangat membutuhkan 
mu" 


Mata yn membulat sempurna saat melihat Haneul yang 
ternyata berada diruang yang sama dengannya. Air 
matanya langsung lolos begitu saja saat melihat selanh 
infus juga mancap ditangan mungil jagoannya, "H-haneul, 
Haneul-ah" 


"Kau boleh marah padaku, boleh membenciku. Tapi mari 
tetap bertahan demi Haneul-- apa kau tega melihatnya 
tumbuh dengan orang tua yang terpisah? Aku tidak ingin 
membuatnya menderita karena langkah yang kita ambil" 


Mendengar Chanyeol semakin membuat air mata yn 
berjatuhan. Benar yang dikatakan Chanyeol, yn tidak boleh 
egois dengan mengambil keputusan sepihak. Tapi apa yn 


sanggup menahan kekecewaannya pada Chanyeol kalau 
mengingat bagaimana mudahnya pria itu membodohinya 
padahal dia sudah meletakkan kepercayaan besar pada 
Chanyeol. 


"Ku mohon dengan sangat, pikirkan semuanya baik-baik. 
Setiap masalah pasti ada jalan keluarnya, dan perpisahan 
itu bukan satu-satunya jalan, yn. Beri aku kesempatan 
memperbaikinya" 


Iya, gimana gimana? 

Pisah aja atau gimana. 

Pisah lebih greget, tapi Haneul gimana dong. 
Bingung, apalagi nyangkut masalah hati:" 


Btw, ini rajin updatenya yakan! 
Sebenarnya kemarin pengen dua kali update, 
tapi w nya malah ketiduran. Wkwkwk 


Terus soal chapternya yang pendek di setiap update- 
an 

yah, emang iya sih. Itu semua ada alasannya kok. 
Aku mentoknya dibawah 2000words. Gak lebih dari 
itu 

karena takutnya jatuhnya malah pusing pas dibaca 
takut juga kalau kalian malah bosan bacanya. 
Hehehehe, jadi gitu zheyyeng ku;** 
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Author Point of View 


Seorang perawat yang baru saja keluar dari ruang inap yn 
dan juga Haneul kembali membuat suasana menjadi 
canggung dan sangat hening. Yn memilih berdiam diri 
memperhatikan Haneul dengan sesekali tersenyum saat 
melihat tingkah aktif anaknya yang sudah tidak 
menggunakan infus lagi. 


Yn yang baru saja mengingat sesuatu langsung saja 
merogoh saku baju khas rumah sakit yang ia gunakan dan 
mengeluarkan beberapa botol vitamin berukuran sedang 
yang ia dapatkan kemarin. Bukan, vitamin itu bukan 
untuknya melainkan ia meminta vitamin itu dengan sengaja 
untuk diberikan pada Chanyeol. 


"Selamat atas debut unit mu dan Sehun" ujar yn 
menyodorkan beberapa botol vitamin kepada Chanyeol 
yang tengah duduk dihadapannya bersama Haneul. 


"Jaga kesehatan mu, kau bahkan terlihat sangat kurus" 
lanjut yn pelan yang bahkan hampir tidak terdengar. 
Meskipun saat ini hubungan mereka sedang tidak baik, yn 
tetap mengontrol kesehatan Chanyeol yang semakin terlihat 
menurun dimatanya. 


Apalagi saat ini ia disibukkan dengan konser dan debutnya. 
Belum lagi Chanyeol yang selalu melakukan penerbangan 
Korea-Jepang demi menemui wanitanya. Hingga 


tindakannya itu memancing rasa penasaran penggemarnya 
yang bingung melihat Chanyeol terus-terusan ke Jepang 
tanpa adanya schedule khusus. 


Chanyeol yang sibuk mengajak Haneul berbicara langsung 
saja terdiam menatap yn yang hanya mengusap punggung 
tangannya karena merasakan perih saat obat yang 
disuntikkan padanya mulai bereaksi. Chanyeol kemudian 
beralih menatap botol-botol vitamin yang tergelat begitu 
saja diatas ranjang tepat dihadapannya. 


Yn yang mulai meringis menahan nyeri disekujur tangannya 
berhasil menyadarkan lamunan Chanyeol. Pria itu dengan 
cepat meraih tangan mungil yn yang dihiasi selang infus 
yang kemudian ia usap dengan lembutnya berharap nyeri 
itu segera menghilang. 


"Yn--" panggil Chanyeol menggantung menatap wanitanya 
nanar yang hanya diam menggigit bibir bawahnya, 
"Kembalilah ke Korea bersama ku" lanjut Chanyeol. 


Melihat yn menutup mulutnya rapat-rapat membuat 
Chanyeol merasa putus asa. Tidak tau apa lagi yang harus ia 
lakukan untuk mengembalikan kepercayaan wanita yang 
sudah ia khianati tanpa sadar. Menyesal, tentu saja sudah 
pasti bahkan Chanyeol sangat menyesali setiap perbuatan 
yang pernah ia lakukan dulu. 


Mungkin itu sederhana, tapi dampak yang ia berikan cukup 
berpengaruh dan memberikan akhir yang berhasil merebut 
semuanya secara cepat. Chanyeol yang masih melihat yn 
terdiam menundukkan wajahnya dengan mata terpejam. 
Genggaman tangannya semakin kuat menandakan dirinya 
yang tidak tahan lagi. 


Cukup menderita untuknya saat yn memilih menjauh 
darinya. Meskipun ia sadar kalau dia pantas 


mendapatkannya, Chanyeol tetap tidak bisa menanggung 
semuanya. Dia sangat mencintai yn tapi sayangnya wanita 
itu masih terus bertahan dengan pendiriannya. 


Terlepas dari itu semua, tanpa sepengetahuan Chanyeol yn 
sangat ingin memaafkan prianya itu. Hanya saja yn sendiri 
bingung kenapa untuk mengatakan kalimat 'iya aku 
memaafkanmu' sangat sulit untuk ia lafalkan. 


Yn menegang saat merasakan punggung tangannya basah 
karena ulah Chanyeol yang kembali meneteskan air 
matanya. Punggung Chanyeol sangat jelas bergetar 
dihadapan yn, isakan kecil dari mulutnya mulai terdengar 
memenuhi ruangan inap dimana mereka berada. 


"A--aku membutuhkan mu, sangat membutuhkanmu" lirih 
Chanyeol dengan nada putus asa dan frustasi yang sangat 
kentara. 


Yn menarik tangannya pelan dari genggaman Chanyeol 
kemudian menggeleng lemah saat pandangan mereka 
bertemu. Setelah itu dengan cepat ia mengalihkan 
pandangannya pada Haneul yang meraih tangannya untuk 
dimainkan. 


"Tapi kenapa? Apa kau belum bisa memaafkan ku?" Kembali 
yn menggelengkan kepalanya sebelum ia menundukkan 
wajahnya dengan mata terpejam. 


Chanyeol menghela napasnya panjang kemudian meraih 
tangan yn untuk digenggamnya lagi. Tanpa ragu ia daratkan 
kecupannya pada punggung tangan wanita yang sangat ia 
cintai ini. Chanyeol sudah tidak tau harus bagaimana lagi 
agar yn bisa luluh padanya. 


Cukup lama Chanyeol mengecup punggung tangan 
wanitanya. Bibir Chanyeol tersenyum tipis, sangat tipis saat 


cincin pengikat dijari manis yn mencuri perhatiannya. 
Sebuah cincin yang pernah ia sematkan saat mengikat janji 
suci bersama yn yang tidak mungkin ia lepas. 


"Yn--" 


"Jangan memaksaku" lirih yn memotong Chanyeol cepat dan 
berakhir dengan saling tatap lagi. Mata yn memerah 
menahan tangisnya sendiri. Dengan kuat ia menggigit bibir 
bawahnya enggan memeprlihatkan betapa rapuhnya ia saat 
ini, tidak seperti yang Chanyeol pikirkan kalau dia baik-baik 
saja. 


Yn sekali lagi menggelengkan kepalanya lemah tanpa 
mengalihkan pandangannya dari Chanyeol sebelum ia 
terdengar bersuara lagi, "Ku mohon untuk berhenti 
memaksa ku-- a-aku mencintaimu, sangat mencintai mu tapi 
entah kenapa rasanya sangat sulit untuk kembali" 


Yn menjeda kalimatnya lagi mencoba mengontrol napasnya 
yang mulai membuatnya bergetar setiap kali ia bersuara. Yn 
bahkan mendongakkan wajahnya sebentar guna menahan 
air matanya yang sudah berkumpul dipelupuk matanya. 


"Aku ingin berpisah dari mu tapi hati kecilku meronta untuk 
tidak melakukan semua itu. Kau tau? Posisiku saat ini tidak 
jauh berbeda dari paksaan memilih antara appa atau 
eomma" lanjut yn dengan setetes air mata yang berhasil 
menampakkan dirinya tapi dengan cepat dihapus oleh yn, 
"Apa yang harus ku lakukan saat ini? Berpisah untuk 
menyembuhkan luka ku, atau bertahan meski tau itu akan 
menyakiti ku?" Tambahnya. 


"Kita bisa memperbaiki semuanya, memulainya dari awal" 


"Mwollayo oppa" gumam yn menyekat air matanya sendiri 
karena terus menetes memperlihatkan betapa hancurnya 


dia saat ini. 


"Apa yang membuatmu tidak yakin dengan semuanya? 
Bahkan saat kita belum mencobanya kau sudah mundur 
lebih dahulu" ujar Chanyeol menggantikan tangan yn untuk 
mengusap air mata wanitanya. 


"Bagaimana kalau semuanya tidak--" 


"Bagaimana kalau iya? Apa yang akan kau lakukan kalau 
aku bisa mengembalikan semuanya? /Jebal, beri aku 
kesempatan untuk memperbaiki semua yang telah aku 
lakukan padamu" potong Chanyeol cepat kembali 
menggenggam dan mengecupi tangan yn yang tidak 
pernah ia lepas. 


"Oppa, aku egois!!" 


"Ani-- kau tidak egois, kau hanya butuh waktu tapi aku tidak 
bisa menahannya lagi. Aku tidak bisa yn-- aku ingin kau 
terus bersama ku, aku tidak ingin berpisah seperti yang kau 
inginkan" 


Yn terdiam, menutup bibirnya rapat dengan terus menatap 
Chanyeol yang tersenyum kearahnya. Yn paham, senyum itu 
palsu, senyum itu hanya untuk menutupi lukanya saat ini. 


Hingga yn kembali menarik tangannya pelan dari 
genggaman Chanyeol dan beralih membawa tubuh mungil 
Haneul kedalam pelukannya. Setelah itu yn membuang 
napasnya pelan, "M-mianhae, tapi aku tidak bisa" 


"Yn--" 


"Beri aku waktu dan berhenti memaksa ku!" Potong yn cepat 
dan semakin mengeratkan pelukannya ditubuh Haneul. 


"Tapi sampai kapan? Aku tidak bisa sunshine, aku tersiksa 
disini" 


"Lalu bagaimana denganku? Apa kau pikir aku baik-baik 
saja? Sungguh?" Ujar yn pelan tapi terdengar tegas 
ditelinga Chanyeol. 


"Bagaimana dengan janjimu dulu? Bukankah kau akan terus 
bersamaku, terus menemaniku?" Kini giliran Chanyeol 
mengungkit apa yang pernah yn katakan padanya 
sebelumnya.Yn sama sekali tidak melupakan semua janjinya 
pada Chanyeol, hanya saja saat ini ia benar-benar 
membutuhkan waktu untuk memikirkan nasib keluarga 
mereka. 


Setelah puas memeluki tubuh mungil jagoannya, yn 
mengurai pelukannya kemudian mengusap lembut pipi 
berisi Haneul yang terlihat semakin menggemaskan itu. 
Jauh dari hatinya yn sama sekali tidak ingin membiarkan 
Haneul menjadi korban keegoisannya sendiri, tapi saat ini 
dia sungguh merasa tertekan dengan semuanya. 


"Saat aku sudah bisa menerima semuanya, aku pasti akan 
kembali bersama mu--" gumam yn menggantung sambil 
menatap Chanyeol yang bahkan tidak pernah melepas 
pandangannya dari yn. Hingga bibir yn kembali beegerak 
memperdengarkan suaranya, "Tapi aku tidak bisa-- joengmal 
mianhae oppa" 


"Jika bukan untukku, setidaknya bertahan untuk Haneul 
kita" ujar Chanyeol setengah berbisik setelah mendengar yn 
menyelesaikan kalimatnya. 


Tim pisah, sabar 
Tim balikan, sabar 


Wkwkw, 
Sabar yah, sabar- 
Bentar lagi kok ini. 


Tapi jujur ajasih, masih bingung 
mau end nya kapan: v 


Harusnya udah end, tapi 
masih sayang banget sama cerita ini:"' 
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Yn Point of View 


Setelah memastikan dapurku bersih, aku bergegas 
menghampiri Haneul yang ku biarkan bermain sendiri 
dimeja makan karena harus menyelesaikan beberapa tugas 
dapur tadi. Aku mengeluarkan Haneul dari kursi duduk 
khusus untuknya kemudian berjalan pelan menuju ruang 
tengah. 


Sesekali aku mengecupi wajahnya yang selalu terlihat 
menggemaskan dimataku. Aku menurunkan Haneul dari 
gendonganku diatas karpet berbulu halus dengan banyak 
mainan diatasnya dan kembali membiarkannya bermain. 
Senyum tidak bisa terlepas dari wajahku memperhatikan 
tingkah menggemaskan Haneul yang mulai menirukan 
beberapa kata bahkan kalimat yang sering ia dengar. 


"Mma-" Mendengarnya membuatku tidak bisa menahan 
tawa geli. Aku menarik pelan pipi berisi milik Haneul hingga 
membuatnya memekik senang. 


"Ttu-- tu" 
"Oh no Haneul, kau tidak boleh memakan itu sayang" ujarku 


mengambil mainan mobil yang ia masukkan kedalam 
mulutnya. 


"Mma--" 


"Haneul, no" ujarku sekali lagi menggelengkan kepala 
mencoba memberinya pengertian. Haneul hanya menatapku 
dengan sesekali mengedipkan matanya kemudian 
mengambil mainan lain dan kembali sibuk dengan dunianya 
sendiri. 


Aku mengusap pelan rambutnya sambil bersandar pada sofa 
dibelakangku sambil memijat tengkuk ku yang terasa pegal. 
Baru saja mataku terpejam, bell apartment ku berbunyi. 


"Haneul, tunggu sebentar" Setelah itu aku bergegas menuju 
pintu karena bell-nya yang kembali berbunyi. Dahi ku 
berkerut bingung saat melihat pria asing dari layar monitor 
yang ada disamping pintu ku. 


Pria itu kembali menekan bell apartment ku. Karena sedikit 
penasaran akhirnya aku membuka pintu dan langsung 
membuat pria asing itu tersenyum lebar kearah ku. 


"Konnichiwa" 


"A-hai. Konnichiwa, goyoken wa nan deshu ka?" 
Jiya. Ada yang bisa saya bantu? tanya ku pada pria asing 
yang baru saja ku bukakan pintu ini. 


"Sebelumnya, aku minta maaf kalau mengganggumu-- tapi 
ada hal yang harus ku katakan padamu, meskipun aku tau 
itu sudah terlambat" 


Aku meletakkan satu kaleng minuman dingin non alkohol 
dan juga cookies diatas meja tepat dihadapan pria asing 
yang baru saja mendaratkan bokongnya disalah satu sofaku, 
"Maaf-- aku hanya punya ini" 


"A-ah tidak masalah" 


"Silahkan dinikmati" ujarku yang masih terdengar sangat 
canggung melihat pria asing ini. la tersenyum kearah ku 
kemudian beralih memperhatikan Haneul yang masih terus 
bermain dengan mainan miliknya dan membuat ruangan ini 
sedikit berantakan. 


Melihat itu membuatku menghela napas pelan dengan mata 
terpejam, "Maafkan ruangan yang sedikit berantakan ini" 


Pria asing itu menatapku sembari menggeleng pelan, "Tidak 
masalah-- apa dia anakmu?" 


Aku mengangguk mengiyakan pertanyaan pria asing yang 
belum ku ketahui namanya ini. Bahkan aku juga tidak tau 
apa yang sebenarnya ingin dia sampaikan padaku. 


"Kalian memiliki bentuk mata yang sama, dan wajahnya 
sangat mirip dengan Chanyeol" 


"Eoh? Kau mengenal C-chanyeol?" Ujarku setengah 
berteriak karena terkejut dengan pria asing ini yang tiba- 
tiba saja menyebutkan nama Chanyeol. 


Dia tersenyum tipis kearahku dengan menyodorkan 
tangannya kearahku. Dengan sedikit ragu aku menjabat 
tangannya seperti yang ia isyaratkan tadi dan tanpa 
memudarkan senyumnya pria ini mulai bersuara lagi, "Kenzo 
desu-- ayah Ren" 


Aku terdiam dan langsung melepas tanganku darinya. Aku 
menatapnya tidak percaya. Bagaimana mungkin pria asing 
yang ternyata orang tua Ren ini bisa muncul dihadapanku. 
Kepala ku bahkan sudah berdenyut pusing memikirkan apa 
yang ingin dia lakukan disini. 


"Ayah Ren--" ujarku menggantung setelah terdiam beberapa 
saat, "Sebentar-- sebenarnya apa yang ingin kau lakukan 


disini" lanjutku. 


Pria asing bernama Kenzo ini mulai menatapku nanar. Sorot 
matanya memancarkan rasa bersalah yang sangat kentara. 
Aku terus terdiam dan menunggu Kenzo untuk membuka 
suaranya dan menjelaskan semua tujuannya menemuiku 
disini. 


"Bisa jelaskan padaku semuanya? Apa yang membuatmu 
tiba-tiba saja menemuiku? Dan bagaimana bisa kau tau aku 
ada disini?" 


"Ceritanya panjang, awalnya aku sudah mencarimu di Seoul 
tapi tidak menemukanmu. Sampai seseorang memberitahu 
ku kalau kau ada di Jepang" 


"Chanyeol? Apa dia Chanyeol?" Tanyaku cepat dan langsung 
mendapatkan gelengan darinya, "Lalu siapa?" Lanjutku. 


"Dia perempuan" Aku langsung memutar otakku mencari 
tau siapa perempuan yang sudah memberitahu Kenzo 
tentang keberadaan ku. Yang aku ingat hanya Chanyeol 
yang tau aku disini, selebihnya tidak ada. 


"Jangan berbo--" 


"Yn maafkan aku" Aku terdiam saat Kenzo tiba-tiba saja 
meminta maaf padaku. Baru saja aku ingin bersuara Kenzo 
sudah lebih dulu menyelahku, "Maaf untuk semuanya" 


Aku menggerakkan kepalaku bingung kemudian menyisir 
rambutku kebelakang dengan jemariku. Setelah itu aku 
menatap Kenzo yang menundukkan pandangannya, "Kenzo- 
- ada apa ini? Aku tidak mengerti. Kau tiba-tiba saja datang 
menemuiku, mengenal keluargaku dan --baru saja kau minta 
maaf?" 


"Aku merasa sangat bersalah dengan semua perbuatan 
Sakura padamu dan juga Chanyeol" ujarnya cepatnya. 


"What?" Kini aku mengangguk mengerti saat tau arah 
pembicaraan Kenzo saat ini. 


Aku menarik napasku dalam mencoba menenangkan pikiran 
ku yang kembali kacau saat mendengar nama perempuan 
licik itu, "Lalu? Setelah ini apa lagi? Ku pikir semuanya 
sudah terlambat. Tidak ada yang perlu meminta maaf, dan 
juga dimaafkan" 


Kenzo menggeleng cepat menatapku, "Tidak yn-- aku akan 
menjelaskan semuanya padamu" 


"Penjelasan apa lagi? Kenzo, kau tau? Aku sudah sangat 
bosan mendengar penjelasan yang terus berulang itu. 
Semuanya sudah tidak berguna bagi ku. Chanyeol yang 
sering menemui Sakura dibelakangku, Chanyeol dan Sakura 
orang tua dari Ren-- semua itu, semua itu sudah ku relakan. 
Dan sekarang apalagi? Bukankah masalahnya sudah 
selesai?" Uraiku dengab terus mencoba menahan dan 
mengontrol emosiku yang bisa saja tidak terkendali didepan 
Kenzo. 


"Aku tidak mengerti dengan kau yang tiba-tiba saja datang 
kesini, memperkenalkan diri sebagai orang tua Ren tapi 
yang selama ini, yang menjadi orang tua Ren adalah 
Chanyeol. Jadi apa aku bisa percaya kalau kau ini benar 
orang tua Ren?" tambahku. 


"Aku sungguh orang tua Ren" 


"Aku tidak percaya!!" Ujarku setengah berteriak kearah 
Kenzo yang sekali lagi menggelengkan kepalanya 
menatapku. 


"Kenzo-- kalau kau adalah orang suruhan Chanyeol yang 
diminta untuk membodohiku lagi ku mohon, ku mohon 
dengan sangat untuk pergi dari sini dan jangan pernah 
kembali" Setelah itu ku gunakan jemariku menyembunyikan 
wajahku. 


Menyebalkan, sakit bahkan kemarahan semuanya 
bercampur. Tidak ada yang bisa dijelaskan lagi, dan aku 
juga tidak ingin mendengar penjelasan lagi. Seperti yang 
tadi ku katakan kalau semuanya sungguh memuakkan. Aku 
bosan, kesal mendengar penjelasan berulang yang entah 
apa akhirnya. 


Rencana untuk membenahi diri, mencoba menerima 
semuanya dengan ikhlas dengan sekejam hancur. Kenzo 
datang dan mengacak pikiran dan juga hatiku. Bahkan lebih 
berantakan dari sebelumnya dan itu membuatku tidak 
tahan lagi. 


Aku menatap Kenzo untuk memintanya segera pergi dari 
hadapanku tapi semua itu terurungkan saat dia 
menyodorkan sebuah map berwarna cokelat kearahku. Aku 
menatap map itu dan juga Kenzo secara bergantian 
mencoba mencari tau maksudnya lagi. 


Hingga Kenzo meraih tanganku dan memindahkan map itu 
padaku, "Buka dan lihat, semua itu adalah bukti kalau aku 
orang tua kandung Ren, bahkan saat ini Ren sudah tinggal 
bersama ku. Setelah membacanya-- semuanya ku serahkan 
padamu, kau percaya atau tidak" 


Seolah terdorong, tanpa mengeluarkan satu katapun aku 
mulai membuka map itu dan mendapati banyak sekali 
lembaram kertas putih didalamnya. Aku mengeluarkannya 
satu persatu dan mulai membacanya. 


"Ren bukan anak Chanyeol, semua itu hanya bualan Sakura 
untuk memisahkan kalian karena dia yang terobsesi dengan 
Chanyeol. Ku bilang terobsesi karena bagiku cara Sakura 
selama ini tidak menunjukkan rasa cinta seperti yang orang 
pahami" Aku melirik Kenzo sebentar yang mulai memberi 
penjelasan kepadaku secara pelan lagi. Setelah itu aku 
kembali memfokuskan diri pada hasil DNA Kenzo, Chanyeol 
dan Ren. 


"Yang ku tau Chanyeol itu pria yang setia, dia tidak akan 
melukai orang tersayangnya. Bahkan dia sangat baik, dia 
sama sekali tidak memukul wajahku saat bertemu padahal 
aku dan Sakura sudah melukainya dengan melakukan hal 
yang sama sekali tidak pantas" ujar Kenzo membuatku 
terdiam sebentar dan menunggunya mengatakan semua 
yang ingin ia sampaikan padaku saat ini juga. 


"Aku pernah bertemu dengan Chanyeol sekali setelah Ren 
lahir dan ku pikir saat itulah Sakura mulai tertarik dengan 
Chanyeol lagi" ujar Kenzo menjedanya untuk membuang 
napasnya pelan, "Saat itu aku sempat mengobrol 
dengannya sebentar sampai ia memperkenalkanmu padaku" 


"Kau tau? Hari itu Chanyeol sangat bangga bercerita 
tentangmu. Aku bahkan tidak bisa mengingat berapa kali ia 
mengatakan kalau dia sangat mencintai gadis kecilnya" 
tambah Kenzo yang entah kenapa membuat hati ku 
bergetar. 


"Dia juga berjanji akan mengundangku saat kalian menikah, 
tapi sayangnya saat itu aku tidak di Jepang" 


"Why?" Tanyaku lirih bahkan hampir tidak terdengar. 


Kenzo menyandarkan tubuhnya pada sandaran sofa, "Aku 
muak melihat tingkah Sakura yang semakin menjadi-jadi, 
akhirnya aku memutuskan untuk pergi dari hidupnya dan 


ternyata disaat yang bersamaan Sakura tidak 
membiarkanku bertemu dengan Ren" 


Aku tidak mengatakan apapun lagi. Mataku terpejam 
meremas pelan lembaran kertas putih ditanganku. Hingga 
Kenzo menyadarkan ku dengan sebuat tepukan pelan 
dipunggungku. 


Dengan senyum tipis seperti yang sejak tadi ia pamerkan, 
Kenzo kembali bersuara, "Semuanya sudah jelas, jangan 
menyalahkan dirimu atau menyalahkan Chanyeol. Perbaiki 
semuanya, jangan bersembunyi lagi karena kalian tidak 
pantas berpisah" 


Ehemm, ehemm- 
Gimana, gimana? 
Ini aku baru sempat update 
cerita ini lagi setelah ilang:" 


Hope you like it;* 
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Chanyeol Point of View 


Dengan sangat terpaksa, aku yang masih betah dalam 
tidurku harus segera terbangun karena seseorang terus 
memukuli wajah dan juga dada ku secara bergantian. Tidak 
hanya itu, sesekali aku juga mendengar suara pekikan anak 
kecil tepat disampingku. 


Aku terdiam saat menyadari apa yang baru saja ku pikirkan. 
Tidak mungkin Haneul ada disini mengingat dia sedang 
bersama yn di Jepang tanpa tau kapan akan kembali dan 
berkumpul bersamaku lagi disini. 


Mataku mengerjap beberapa kali saat sekali lagi mendengar 
pekikan anak kecil yang semakin terdengar seperti suara 
Haneul. Dan saat mataku berhasil terbuka dengan 
sempurna, aku terlonjak kaget saat melihat Haneul yang 
ternyata benar-benar bersama ku disini. Dengan sangat 
menggemaskan dia merangkak mendekatiku lalu memeluk 
lenganku. 


"Ppa-- ppa" gumam Haneul memamerkan gigi-giginya yang 
mulai tumbuh itu. 


Tanpa ragu lagi, aku langsung saja mengangkat tubuhnya 
yang semakin berat kedalam pelukanku sambil mengecupi 
wajahnya yang semakin berisi. Rasa rinduku padanya 
selama hampir dua minggu ini terasa terobati karena bisa 
memeluknya lagi. 


Terlalu sibuk dengan pekerjaan membuatku jarang 
mengunjunginya di Jepang. Bahkan satu minggu ini aku 
benar-benar tidak memiliki istirahat, ditambah nomor ponsel 
yn yang sama sekali tidak bisa dihubungi membuatku 
semakin kesulitan. 


Yn? Bagaimana mungkin aku melupakan wanitaku itu. 
Tanpa menunggu lagi, aku bergegas keluar kamar sambil 
membawa Haneul untuk menemui yn. Aku sangat yakin 
kalau wanitaku itu ada di rumah ini. 


Tungkaiku yang panjang melangkah melewati ruang tengah 
tapi tidak mendapati yn, kemudian aku memasuki dapur 
tapi semuanya sama saja. Aku juga bahkan tidak 
menemukannya di taman belakang rumah. 


Aku menghela kasar menatap Haneul yang terlihat begitu 
nyaman dalam dekapanku. Tanganku mengusap rambutnya 
yang semakin tebal dan sekali lagi mendaratkan kecupanku 
disana. 


Tidak lama setelah itu aku tersenyum saat menyadari masih 
ada satu tempat yang belum aku periksa di rumah ini. 
Dengan langkah yang semakin tergesa-gesa aku menaiki 
satu persatu anak tangga yang membawa ku kelantai dua. 
Senyumku semakin melebar saat melihat satu kamar yang 
sangat kebetulan pintunya sedikit terbuka. 


Setelah berdiri tepat didepan kamar yang sangat ku yakini 
yn berada, aku langsung membuka pintunya, "Yn--" 


Aku menggigit bibir bawahku saat menyadari apa yang baru 
saja ku lakukan. Tanpa menunggu perintah dari wanitaku 
yang ternyata tengah mengganti pakaiannya itu, aku 
langsung berbalik membelakanginya, "M-mianhae, a-aku--" 


"Aku sudah selesai" potongnya cepat. Ku balikkan tubuhku 
dan kembali menatap yn yang terlihat sangat cantik dengan 
baju kaos yang sedikit kebesaran dan celana sepahanya. 


Aku terus memperhatikan pergerakan yn yang kini berjalan 
mendekatiku hingga wanita cantik ini berdiri tepat 
dihadapanku. Tanpa mengatakan apapun, yn memindahkan 
Haneul dari gendonganku ke gendongannya kemudian 
meninggalkanku menuju ranjang yang ada. 


"Yn?" panggilku yang sama sekali tidak diindahkan olehnya 
dan terus saja berjalan. 


Aku menghela napasku pelan kemudian meraih tangannya 
hingga langkahnya berhenti tepat disamping ranjang, "Yn, 
jebal" 


"Lepaskan tanganmu" Aku menggeleng pelan mendengar 
suaranya yang terdengar semakin dingin itu. Yn bahkan 
tidak ingin menatapku dan hanya menjatuhkan 
pandangannya pada lantai marmer yang ada. 


"Apa kau kembali--" 


"Ani-- aniya. Aku tidak kembali untuk itu" potong yn 
menatapku dengan mata memerahnya. 


"Lalu apa?" 


"Apa itu penting untukmu?" Genggamanku ditangannya 
perlahan melemah saat mendengarnya. Rasanya sangat 
mengecewakan dan juga sakit saat mendengar semuanya. 


Ku pikir dengan kembalinya yn disini, semuanya akan 
kembali normal lagi, kita bisa berkumpul, mengulang 
semuanya, memperbaiki kesalahan yang pernah terjadi. Tapi 
ternyata semuanya hanya sebuah khayalan saja. 


Hatiku bergetar karena sudah tidak bisa melakukan apapun 
lagi. Aku bingung harus menjelaskan apa pada wanita yang 
selama ini telah mencintaiku dengan sangat tulus. Aku 
bodoh, benar-benar bodoh karena tidak bisa menjaga 
kepercayaan yang telah ia berikan padaku selama ini. 


"Aku bingung harus melakukan apa lagi" 


"Aku jauh lebih bingung ingin memaafkanmu tapi tidak 
bisa. Rasanya sangat sulit" ujar yn pelan yang masih beradu 
tatap denganku. 
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"Aku jauh lebih bingung karena ingin memaafkanmu tapi 
tidak bisa" ujar yn pelan yang masih beradu tatap dengan 
Chanyeol. 


Yn kemudian melepas genggaman tangan Chanyeol dan 
mulai membaringkan Haneul diatas ranjang dengan sebuah 
dot berukuran sedang. Setelah memastikan Haneul tenang, 
yn kembali menegakkan tubuhnya menatap pria yang 
masih betah berdiri itu sebentar sebelum berjalan menuju 
balkon yang ada. 


Seolah mengerti dengan maksud sang wanita, Chanyeol 
mengikutinya menuju balkon kemudian berdiri tepat 
disampingnya. Mata Chanyeol tidak pernah terlepas 
memandangi wajah cantik yn meskipun tidak menggunakan 
make up sekalipun. Rambutnya yang tertiup angin 
membuatnya semakin terlihat cantik dimata Chanyeol. 


Tanpa sadar tangan kekar Chanyeol terulur menyelipkan 
anak rambut yang menghalanginya memandangi wajah 


cantik sang wanita. Yn kemudian menatap Chanyeol sambil 
menjauhkan tangan pria itu dari wajahnya. 


"Apa kita harus berpisah?" 


"Cinta tanpa kejujuran didalamnya sama saja bohong--" ujar 
yn berbisik tapi masih bisa Chanyeol dengar dengan sangat 
jelas, "Meskipun kita berusaha memperbaikinya, hasilnya 
akan tetap sama. Kejujuran dalam hubungan itu sangat 
penting" 


Chanyeol menunduk memejamkan mata mendengarnya. 
Rasanya sangat sakit. Dia tidak bisa berpisah dari yn, dia 
sangat menyangi yn melebihi apapun dan tidak ingin 
berakhir seperti saat ini. 


Dengan menahan air mata yang sudah memenuhi pelupuk 
matanya, Chanyeol menatap yn yang masih berdiri 
dihadapannya. Chanyeol menggeleng pelan menatapnya 
nanar memohon agar hubungan kita tidak berakhir seperti 
saat ini. 


"Aku sudah menjelaskan semuanya padamu, aku dan 
Sakura tidak memiliki hubungan apapun apalagi untuk Ren. 
Dia bukan anakku yn-- bukankah itu sudah jelas" jelas 
Chanyeol frustasi. Benar-benar frustasi tidak tau harus 
melakukan apalagi agar wanita yang masih berstatus 
sebagai istrinya ini percaya. 


"Aku bosan mendengar penjelasanmu itu" Chanyeol tidak 
bisa lagi membendung kesedihannya saat yn tetap tidak 
memberi kesempatan untuknya dan bertahan pada 
pendirian yn sejak awal. Harusnya Chanyeol sudah sadar 
kalau wanita cantik ini adalah perempuan yang cukup keras 
untuk diluluhkan. Harusnya Chanyeol tidak main-main 
dibelakangnya. Harusnya dari awal dia mengatakan 
semuanya pada yn. 


"Maafkan aku-- ku mohon yn, ku mohon" mohon Chanyeol 
yang sudah berlutut dihadapan yn sambil menggenggam 
tangannya erat. Chanyeol bahkan mengecupi punggung 
tangan wanita kesayangannya dan tidak peduli dengan air 
mata yang bahkan membasahi tangan wanitanya. 


"Yn, ma-- 


"Aku akan memaafkan mu kalau kau memelukku saat ini 
juga" potong yn dan berhasil membuat Chanyeol terdiam. 
Chanyeol yang tadi hanya menunduk kini memandang yn 
dan mencoba mencerna kalimat yang baru saja 
disampaikannya itu. 


"Andai saat masuk tadi kau langsung memelukku, mungkin 
kau tidak perlu menangis seperti ini. Tadi kau malah 
berbalik dan membuat ku kesal" lanjut yn melipat kedua 
tangannya didepan dada memandangi Chanyeol yang 
masih saja terdiam. 


Melihat Chanyeol seperti itu membuat yn tidak kuasa 
menahan tawanya. Baginya ekspresi kebingungan 
bercampur sedih milik Chanyeol itu sangat menggemaskan. 


Kepala yn kemudian menggeleng pelan dan perlahan 
mendekati Chanyeol yang seolah kehilangan jiwanya. Yn 
tersenyum dengan sangat manis dan tanpa ragu 
melingkarkan kedua tangannya ditubuh Chanyeol sambil 
menyandarkan kepalanya didada bidang pria yang masih 
belum bersuara ini, "Sungguh? Apa aku yang harus 
memelukmu lebih dulu seperti ini? Wah joengmal-- ey" 


"K-kau--" 


"Mwoya? Kau berharap kita berpisah, eoh? Atau kau 
sungguh ingin kita berpisah?" potong yn untuk kesekian 


kalinya dan langsung membuat Chanyeol menggeleng 
cepat. 


"Kalau begitu balas pelukanku sebelum aku berubah 
pikiran" Dan saat itu juga Chanyeol langsung membalas 
pelukan yn dengan sangat erat dan kembali menumpahkan 
air matanya. 


Menyadari hal itu membuat yn tersenyum lebar dan 
mencoba menenangkan pria yang sudah terlalu banyak 
mengeluarkan air mata demi dirinya. Yn mengusap 
punggung lebar Chanyeol dengan penuh kasih sayang. 


"Terimakasih sunshine, terimakasih" yn hanya mengangguk 
tenggelam dalam dekapan Chanyeol. Tidak ada yang bisa ia 
katakan lagi. 


"Saranghaeyo, joengmal saranghaeyo" 


Sekali lagi yn mengangguk mengiyakan semua yang 
Chanyeol katakan padanya, "Nado saranghaeyo oppa" 


Yn kemudian merenggangkan pelukannya dan beralih 
menatap Chanyeol. Dengan begitu lembut yn tersenyum 
sambil mengusap air mata Chanyeol yang sudah memenuhi 
wajah tampannya, "Jangan sia-siakan kesempatan yang 
sudah ku berikan, hm?" 


Chanyeol meraih tangan yn yang tengah menyentuh 
wajahnya kemudian dikecupnya beberapa kali, "Aku janji-- 
tidak akan mengulangi kebodohan itu" 


Setelah itu Chanyeol kembali memeluk tubuh mungil 
wanitanya menyalurkan semua kebahagiannya karena 
keluarga kecilnya berhasil terselamatkan. Chanyeol sangat 
bersyukur untuk semua itu dan berjanji pada dirinya sendiri 


untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama atau bahkan 
membuat kesalahan baru. 
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Yn Point of View 


"Morning kiss" ujar pria yang sudah rapi ini kemudian 
menghujani wajahku dengan kecupan-kecupan singkatnya. 


Ku pikir tidak lama lagi aku akan diabetes karena selalu 
mendapatkan perlakukan manis dari Chanyeol tiap saatnya. 
Dia terus memperlakukanku dengan sangat baik dan 
memberi kejutan yang sama sekali tidak pernah ku pikirkan 
sebelumnya. 


Bisa dikatakan Chanyeol semakin manis setelah masalah 
yang menimpah keluarga kami. Pria ini semakin 
menunjukkan sisi hangatnya dan terus berada disisiku. Aku 
menyukainya, dan senang dengan semua itu meskipun 
kadang aku tidak bisa mengontrol sikapnya yang lebih bayi 
dari Haneul. 


"Hyak! Gumanhae!" Aku mendorong pelan tubuhnya untuk 
memberiku ruang memasukkan semua kotak makanan 
kedalam paper bag yang ada, "Apa kau yakin tidak akan 
kelelahan saat ke fansign sore nanti?" Lanjutku bertanya. 


Dengan mantapnya Chanyeol menggelengkan kepalanya 
dengan tangan kekarnya yang sudah melingkari perutku, 
"Aku yakin sunshine" 


"Baiklah. Lalu bagaimana dengan Haneul? Apa dia sudah 
siap?" Tanyaku lagi. 


Chanyeol mengeratkan pelukannya di tubuhku yang masih 
sibuk merapikan isi paper bag. Bukan hanya itu, pria ini 
juga dengan santainya meletakkan dagunya diatas 
kepalaku yang membuatku seketika teringat akan tinggiku 
yang hanya setinggi bahunya saja. Tapi tidak masalah, aku 
tetap bahagia karenanya dan ku harap akan terus seperti ini 
tanpa ada gangguan lagi. 


"Tentu saja. Haneul sudah menunggu kita di ruang tengah" 


"Kau membiarkan anak kita bermain sendiri, eoh?" Ujarku 
kembalo bertanya sambil mengambil beberapa minuman 
kaleng dalam lemari pendingin dengan Chanyeol yang tidak 
ingin lepas dariku. 


"Aniya-" 


Aku tersenyum tipis mendengarnya kemudian berbalik 
menghadapnya setelah memastikan semua makanan telah 
ku masukkan dan juga minumannya. Sama dengan ku, 
Chanyeol juga tersenyum dengan begitu manis menatapku. 


Seketika aku meremas kemeja yang Chanyeol gunakan saat 
merasakan tungkaiku yang tidak lagi bersentuhan dengan 
lantai karena pria tinggi dengan telinga menggemaskannya 
ini mengangkat tubuhku dan mendudukannya diatas meja 
pantry. 


"Hei a-" aku tidak bisa melanjutkan kalimatku lagi saar 
Chanyeol secara tiba-tiba tanpa mengatakan apapun 
mendaratkan membungkam mulutku dengan bibirnya. 
Remasan tanganku pada kemejanya semakin kuat saat 
Chanyeol mulai menggeratkan bibirnya dan menahan 
tengkuk ku dan sebelah tanganku yang tadinya mendorong 
tubuhnya untuk menjauh dariku. 


Aku menggeliat pelan merasakan kupu-kupu yang seolah 
menggelitik perutku saat Chanyeol mengusap rahang dan 
juga leherku dengan tangannya. Sebisa mungkin aku 
mencoba mengikuti pergerakan Chanyeol tapi tetap saja, 
aku kewalahan untuk itu. 


"Mma-- ppa" Dengan cepat aku mendorong tubuh Chanyeol 
kuat hingga pagutannya terlepas saat mendengar suara 
pekikan yang sangat aku kenali. 


Aku menatap Chanyeol sebentar yang terlihat sedikit kesal 
kemudian beralih menoleh ke sumber suara dan benar saja, 
Haneul-- anak lelaki itu sudah berjalan menyusulku dan juga 
Chanyeol ke dapur. 


Aku mengusap lembut wajah Chanyeol sebelum aku 
melompat turun menghampiri Haneul untuk ku bawa 
kedalam pelukanku. Sebenarnya aku sangat malu-- benar- 
benar malu karena kehadiran Haneul yang sangat tiba-tiba 
ini saat-- ah sudahlah! 


Ku lihat Chanyeol mengambil semua paper bag yang ada 
diatas pantry kemudian ikut bergabung bersama ku dan 
juga Haneul. Tangan besarnya lalu mengusap lembut 
rambut tebal Haneul dan berhasil melebarkan senyumnya, 
"Jagoan appa, gomawoyo karena sudah merusak waktu 
berdua appa dan juga eomma" 


"Hyak mwo-- mwoya! Jangan mengatakan hal aneh pada 
anakku eoh!" 


"Dia anakku juga sunshine! Kau tidak bisa melahirkannya 
kalau bukan aku yang--" 


"Hyak! Coba meneruskannya, ku jamin kau tidur diluar 
malam ini!" Pekikku sambil menutup telinga Haneul karena 
Chanyeol yang terus mengatakan hal aneh. 


Chanyeol tertawa geli mengacak rambutku gemas kemudian 
berakhir menarik tanganku lembut, "Ayo berangkat" 


"Haneul-ah lempar bolanya pada appa" ujar Chanyeol 
setengah berteriak saat Haneul berhasil mendapatkan bola 
kuning yang tadi dilemparnya. 


"Aigoo!! Ayo lempar sekali lagi" 


Dengan pekikan khasnya dan juga tawanya yang sangat 
menggemaskan, Haneul melempar bola itu kearah Chanyeol 
dan berhasil mengenai wajah appa-nya itu. Chanyeol yang 
lagi-lagi bertingkah berlebihan itu dengan menjatuhkan 
dirinya dengan terus merengek pada Haneul berhasil 
membuat tawa jagoan kami itu meledak. 


Aku yang bahkan tengah mengatur makanan diatas tikar 
dengan motif polkadot ini ikut tertawa karena tingkahnya 
tadi. Rasanya sangat menyenangkan melihat dua pria 
kesayanganku tertawa lepas seperti saat ini. Semuanya 
kembali normal setelah semua masalah berlalu dan ku harap 
semuanya akan tetap seperti ini. 


"Chanyeol oppa, Haneul-ah, kemari! Aku sudah menyiapkan 
semuanya" panggilku berteriak kearah mereka. Chanyeol 
yang mendengarnya langsung bangkit dari rerumputan dan 
segera menghampiriku dengan berlari kecil sambil 
menggendong Haneul yang sejak tadi hanya tertawa karena 
sang appa. 


Chanyeo yang sudah duduk dihadapanku sambil memangku 
Haneul membuat senyumku melebar tapi tidak lama setelah 
itu aku terkekeh saat melihat keringat yang memenuhi 
dahinya. 


"Aigoo, apa selelah ini" ujarku setelah mengambil beberapa 
lembar tissue untuk menyekat keringatnya. 


"Wah- makanannya terlihat sangat enak" gumam Chanyeol 
membuatku mengikuti arah pandangnya, "Aku ingin 
gimbap" lanjutnya. 


Aku memasukkan tissue yang tadi ku gunakan kedalam 
kantung sampah yang sengaja kami bawa. Setelah itu aku 
mengambil sumpit untuk menyuapi Chanyeol dengan 
sepotong gimbap keinginannya tadi. 


Mataku tidak pernah terlepas dari Chanyeol yang tengah 
mengunyah khawatir kalau makanan yang ku buat tidak 
sesuai dengan selerahnya atau bahkan tidak enak. Aku 
menggaruk lenganku saat Chanyeol masih terus 
mengunyah, "B-bagaimana rasanya? Apa itu enak?" 


"Bukankah ini terlalu enak?" 


"Hyak! Jangan menggodaku" ujarku tidak bisa menahan 
tawa karena Chanyeol. 


"Aku serius sunshine-- nah, beri beberapa potong lagi 
untukku" Sesuai permintaannya, aku kembali memasukkan 
satu potong gimbap kedalam mulutnya. Berbeda denganku 
yang lebih memilih mandu daripada gimbap. Dengan lahap 
aku memakan mandu yang tiba-tiba saja terlihat begitu 
lezat dimataku. 


"Omo! Haneul-ah, aku hampir melupakanmu sayang" Aku 
langsung mengambil satu kotak berukuran sedang yang 
berisikan makanan khusus untuk Haneul. 


Chanyeol yang tengah memangku Haneul langsung tertawa 
sambil mengusapi pucuk kepala Haneul, "Gwenchana 
Haneul, eomma memang seperti itu saat bersama appa. Kau 


taukan, kalau appa-mu ini sangat tampan, jadi wajar saja 
kalau eomma melupakan sekitarnya saat bersama appa" 


Mendengarnya berhasil membuatku mendaratkan ujung 
pegangan sendok yang gunakan mendarat mulus 
dikepalanya, "Hei! Itu sama sekali tidak benar!" 


"Ah-- Haneul? Kau ingin appa menghukum eomma? Baiklah- 
- Saat malam nanti appa akan menghukumnya untukmu!" 


"Kau sungguh ingin tidur diluar rupanya!" 


"Hy-- hyak! Joengmalyo? Kau tega membiarkan ku tidur 
diluar? Heol sunshine!!" 


"Kalau kau terus mengoceh tidak jelas seperti itu, ku 
pastikan kau tidak bisa tidur bersamaku malam ini, tidak-- 
bukan hanya malam ini, tapi malan-malam berikutnya juga 
akan seperti itu" 


Chanyeol menganggup memejamkan matanya sebentar 
sambil mengusap wajahku dengan ibu jarinya, "Arasseo, 
arasseo" 


"Apa itu enak? Kau menyukainya, hm?" Tanyaku pada 
Haneul yang terlihat sangat semangat saat aku memberinya 
sesuap makanan untuknya. 


"Apa itu bubur?" Tanya Chanyeol yang baru saja 
memasukkan beberapa potong daging kedalam mulutnya. 


Aku yang tengah sibuk menyuapi Haneul mengangguk 
pelan, "Tapi bubur ini sedikit lebih padat dari bubur 
biasanya" 


"Aku ingin mencobanya" Mataku mengerjap beberapa kali 
saat mendengar Chanyeol yang ingin mencoba bubur milik 


Haneul. 


Tanpa mengatakan apapun aku langsung saja memberi 
Chanyeol satu sendok saat dia melebarkan mulutnya 
dihadapanku dengan terus-terusan menunjuk kearah bubur 
yang tengah ku pegang ini. Matanya Chanyeol berbinar 
menatapku saat berhasil mencoba bubur milik Haneul tadi. 


"Apa ini akan aneh kalau aku meminta dibuatkan bubur 
yang sama dengan milik Haneul?" 


Aku menggeleng tidak mengerti mendengar penuturan 
Chanyeol yang menurutku sangat lucu itu. Aku tidak pernah 
berpikir kalau Chanyeol akan menyukai makanan bayi yang 
sering aku buat untuk Haneul. 


"Tidak juga-- tapi oppa, kau ini bukan bayi lagi eoh!" 
"Tapi itu enak sunshine" 


"Aku bisa membuatkan yang lebih enak untukmu oppa, dan 
tentunya bukan makanan bayi seperti milik Haneul" ujarku 
cepat membuatnya menyipitkan matanya dengan senyum 
lebar memperlihatkan deretan gigi putihnya yang tersusun 
dengan sangat rapi. 


"Janji?" Ujar Chanyeol meyakinkanku dengan jari kelingking 
yang ia sodorkan. 


Tanpa ragu aku mengaitkan jari kelingkingku padanya 
sebentar kemudian kembali menyuapi Haneul yang sudah 
merengek meminta jatahnya, "Aku janji" 


"Guerae-- aku akan menangihnya setelah ini" Setelah itu 
Chanyeol mengambil sumpit yang tadi ku gunakan untuk 
melanjutkan makannya. 


"Nah, makan ini" ujar Chanyeol mulai menyuapiku dengan 
dengan potongan daging yang sudah ku beri bumbu 
terlebih dahulu. 


"Gomawoyo Chan oppa" 


Chanyeol menggeleng pelan menatapku membuatku 
mengerutkan dahi karena bingung. Tapi tidak lama setelah 
itu ia mendekatkan wajahnya padaku sambil menepuk pelan 
pipi kanannya dengan jari telunjuk, "Kiss?" 


"Jangan memulainya lagi" 


Aku menepuk pelan bahu Chanyeol saat menyadari 
tangannya yang menutup mata Haneul hingga anak itu 
kembali mengeluarkan pekikannya, atau lebih tepat 
protesnya karena merasa terganggu. 


"Ppali" Bisik Chanyeol semakin mendekatkan wajahnya 
padaku. Aku mengerutkan hidungku sebentar kemudian 
melakukan seperti yang pria bertelinga lebar ini katakan. 


Mataku membulat dan segera menjauhkan wajahku darinya 
saat sadar kalau Chanyeol kembali mengerjaiku dengan 
sengaja menolehkan wajanya hingga bibir kami kembalo 
bertemu. 


Aku langsung memukul bahunya cukup keras dan 
menyembunyikan wajahku yang sudah memanas dan ku 
yakin berubah warna karena kejadian tadi. Aku benar-benar 
sangat malu dan bersyukur karena untungnya taman yang 
kami berada ini masih sepi meskipun sudah ada satu-dua 
orang yang juga berkunjung. 


"Bagaimana mungkin kau melakukan itu disini. Bagaimana 
kalau ada yang melihatnya tadi! Aku bahkan tidak bisa 
membayangkannya!" 


"Aku juga tidak memintamu untuk membayangkannya" 


"Hyak kau-- heish!" Chanyeol tertawa lalu menarikku 
kedalam pelukannya bersama Haneul. Dia terus mengecupi 
dahiku dan juga Haneul secara bergantian dan semakin 
mengeratkan dekapannya ditubuh kami hingga tidak 
menyisahkan jarak. 


Aku mendongak menatap Chanyeol yang juga tengah 
menatapku. Mataku terpejam saat Chanyeol mengecup 
ujung hidungku, "Saranghae" bisiknya setelah menjauhkan 
bibirnya. 


"Nado saranghaeyo" 


Aku bersyukur-- sangat-sangat bersyukur bisa kembali 
bersatu dengan keluarga kecilku ini. Setelah semua masalah 
itu, ku harap tidak ada lagi yang merusak kebahagian 
keluarga ku ini. Aku ingin terus bersama mereka, dan 
bahagia bersama mereka. 


Tidak bisa ku bayangkan bagaimana buruknya diriku saat 
tetap memilih jalan untuk berpisah dari Chanyeol. Untung 
saja Tuhan mengirim seseorang yang membuatku 
melupakan semua itu dan menyadarkanku dari jalan yang 
hampir membuatku menyesal. 


Maap yah, 

Yang tadi itu ada kesalahan. 

Harusnya bukan chapter itu yang 

aku update, eh tapi tadi malah salah pencet. 
Bahkan judulnya aja masih berantakan. 


Sekali lagi maap yah sayang sayangkuhhh: « 


65 


Yn Point of View 


"Bagaimana kabarmu?" 


"Baik- sebelum kau datang" Aku tersenyum tipis 
mendengar penuturan perempuan berparas cantik 
didepanku yang ternyata sama sekali tidak berubah ini. 


Sakura-- masih ingat dengannya? Setelah lima bulan berlalu 
dengan segala keberanian aku menemuinya. Jika kalian 
berpikir aku saat ini berada di kantor polisi, kalian salah 
besar karena nyatanya saat ini aku berada di tempat dimana 
mereka yang mengalami masalah kejiwaan berada. 


Awalnya perempuan ini memang seharusnya menghabiskan 
waktunya di balik sel, tapo setelah berjalan hampir dua 
minggu dengan terpaksa perempuan ini dipindahkan kesini. 
Alasannya aku kurang tau, dan sama sekali tidak ingin tau. 
Tapi melihatnya sekarang membuatku terpaksa untuk 
mengetahuinya. 


Jujur, aku cukup bersimpati padanya karena seharusnya dia 
tidak berada disini. Seharusnya saat ini dia sudah bersama 
Kenzo membesarkan anak mereka-- Ren. Tapi nyatanya-- 
perempuan ini harus menghabiskan waktunya disini tanpa 
tau kapan akan keluar. 


"Apa kau masih sangat membenciku, Sakura?" 


Dia menatapku jengah dengan sebuah anggukan pelan, 
"Tentu saja-- karena kau sudah merebutnya dariku" 


Aku menghela napasku pelan mendengarnya. Perempuan ini 
benar-benar tidak berubah, dia masih Sakura yang sama, 
Sakura yang sangat menginginkan Chanyeol. Aku sama 
sekali tidak marah padanya, sungguh. 


Aku melipat kedua tanganku diatas meja yang menjadi 
pembatas antara aku dengannya. Sekali lagi aku menghela 
napasku pelan sebelum mengeluarkan suaraku, "Sakura 
gumanhaeyo, jebal" 


Sakura menggeleng pelan melemparkan tatapan tidak suka 
padaku, "Dia milikku! Dan kau merebutnya!" 


"Enough Sakura!" Ujarku penuh penekanan, "Chanyeol is 
mine, not yours. Bukankah itu sudah jelas?" Lanjutku. 


Mataku terpejam sebentar memikirkan bagaimana cara 
menyadarkan perempuan yang masih saja mengharapkan 
pria yang jelas-jelas tidak bisa ia miliki lagi sampai 
kapanpun. Kemudian kembali ku tatap Sakura yang masih 
saja menatap tidak suka kearahku. 


Bukankah ini lucu? Ku pikir harusnya aku yang melakukan 
itu padanya yang sudah jelas terikat dengan Chanyeol. Tapi 
semuanya malah terjadi secara terbalik. Tidak bisa ku 
gambarkan bagaimana tidak sukanya Sakura padaku 
selama ini. 


"Sakura-- ku mohon berhenti mengharapkannya lagi. 
Chanyeol milikku dan selamanya menjadi milikku, dia tidak 
akan pernah lagi kembali padamu. Kau harap kau mengerti" 
ujarku lembut mencoba membuatnya mengerti meskipun 
aku tidak yakin. 


"Kenapa tidak kau melupakan Chanyeol saja dan kembali 
memulai hidupmu. Kau bahkan bisa mendapatkan pria yang 
lebih dari Chanyeol, pria yanh bisa mencintaimu dengan 
sangat tulus dan membuatmu bahagia-- seperti Kenzo 
misalnya" tambahku yang sepertinya berhasil membuat 
Sakura teringat akan sesuatu. 


Melihat pandangan Sakura yang sedikit melembut 
membuatku tersenyum tipis karena setidaknya aku berhasil 
mengingatkannya kembali pada keluarga yang sudah ia 
lupakan selama ini. 


"Kenzo, pria itu tampan dia juga sangat baik dan tentunya 
mencintaimu. Kau-- sampai kapan kau menyakitinya seperti 
ini? Bukankah kalian punya anak yang harus dibesarkan 
bersama?" Lanjutku lagi. 


Dengan keberanian yang ada aku meraih jemari Sakura 
kemudian menggenggamnya lembut tanpa mengalihkan 
mataku padanya, "Sakura-- lupakan Chanyeol dan mulailah 
hidup mu bersama Kenzo dan juga Ren. Temukan 
kebahagian keluarga kecil kalian" 


Aku melepas genggamanku ditangan Sakura kemudian 
menatapnya yang memilih diam sejak tadi. Tanpa dia lihat 
aku memamerkan senyum terbaikku padanya dan setelah 
itu tanpa mengatakan apapun lagi aku menarik tas kecil 
yang tadi ku letakkan disampingku lalu meninggalkan 
tempat ini. 


Yang ku harapkan setelah ini hanya menginginkan Sakura 
berubah dan bisa melupakan obsesinya terhadap Chanyeol. 
Aku ingin dia hidup normal bersama keluarganya sendiri 
dan membiarkanku bahagia bersama Chanyeol. Meskipun 
aku tau kalau hal itu tidak akan mudah bagi Sakura. 


Senyumku melebar memamerkan deretan gigiku dengan 
berlari kecil menghampiri Chanyeol dan juga Haneul yang 
menunggu ku didepan. Aku yang sudah berdiri didepannya 
langsung saja menabrakkan tubuhku padanya lalu 
melingkarkan tanganku ditubuh kekarnya. Tidak lupa aku 
berjinjit untuk mendaratkan sebuah kecupan yang hanya 
sampai dirahangnya. 


"Eoh? Gabjagi?" 


Aku melepas pelukanku lalu mengambil satu cup minuman 
dingin ditangan Chanyeol yang masih full, "Boba milikku?" 


Chanyeol mengangguk sebelum meraih pundakku untuk 
dirangkulnya dan mulai berjalan meninggalkan tempat 
dimana aku dan Sakura tadi bertemu menuju rumah kami 
yang untungnya tidak jauh dari sini. Sesekali ku rasakan 
kecupan Chanyeol mendarat sempurna diatas kepalaku dan 
usapan lembut dilenganku. 


Aku menyodorkan boba milikku pada Chanyeol setelah 
merasakan betapa enaknya boba ini. Chanyeol yang tadi 
fokus mengajak Haneul berbicara menoleh kearahku dan 
langsung menerima boba milikku, "Enak? Iyakan?" 


"Eoh, joengmalyo" ujar Chanyeol setelah mencobanya. 


Aku kembali menikmati boba milikku yang entah kenapa 
tiba-tiba saja aku sangat menginginkannya. Dan untung 
saja Chanyeol langsung  mengabulkannya untukku 
meskipun harus merayunya terlebih dahulu. 


"Sunshine?" Panggilnya yang hanya ku balas dengan 
sebuah deheman pelan karena terlalu asik menikmati boba 
milikku. 


"Apa yang dia katakan padamu? Apa dia menyakitimu lagi?" 
Tanyanya dengan nada khawatir dan penasaran yang sangat 
Kentara. 


Aku menjauhkan sedotan dari bibirku lalu menatap 
Chanyeol sebentar yang juga menikmari americano 
miliknya, "Tidak ada-- lebih tepatnya bukan hal yang 
penting" 


"Sungguh? Jangan berbohong padaku" 


"Sungguh, untuk apa aku berbohong. Benar-benar tidak 
ada, hanya sebuah pembicaraan tentang perempuan" 
jelasku sambil meraih minuman milik Chanyeol untuk 
mencobanya. 


"Hei! Ini sangat pahit!" Pekikku saat merasakan minuman 
itu memenuhi mulutku. Sedangkan Chanyeol, bukannya 
menolong ku, pria itu memilih untuk menertawakanku. 


"Aku penasaran dengan rasanya, dan ternyata sepahit itu. 
Astaga! Ku pikir kau tidak boleh mengkomsumsi minuman 
itu terlalu banyak oppa" 


Chanyeol menundukkan kepalanya mendaratkan sebuah 
kecupan di wajahku, "Arasseoyo sunshine" 


Aku melepaskan tangan Chanyeol yang bertengker 
dipundakku untuk ku kaitkan dengan tanganku selama kita 
berjalan. Senyum tidak pernah terlepas dari wajahku begitu 
juga dengan Chanyeol yang bahkan tidak hentinya 
mendaratkan kecupannya dipucuk kepalaku tanpa peduli 
dengan pandangan orang yang menyadari kehadirannya 
disini. 


Tidak jarang juga beberapa penggemarnya terkejut melihat 
ku dan juga Chanyeol bahkan Haneul disini. Tapi setelah itu 


mereka kembali melanjutkan kegiatannya tanpa 
mengganggu privasi kami. 


"Ku pikir dia tertidur" Aku menatap Chanyeol kemudian 
mengusap punggung Haneul yang sudah menyembunyikan 
seluruh wajahnya di ceruk leher Chanyeol. 


"Oppa?" Panggilku kembali menatap kedepan 
memperhatikan semua yang ku lewati tanpa melepas kaitan 
tanganku pada Chanyeol. 


Chanyeol hanya berdehem pelan membuatku tersenyum 
tipis sebelum bersuara lagi, "Apa tahun depan kau sudah 
pergi wajib militer?" 


"Kenapa tiba-tiba membahasnya?" 


Aku menggeleng pelan menatap Chanyeol sebentar 
kemudian kembali menunduk memperhatikan langkahku, 
"Tidak-- aku hanya mengingat jadwal wajib militermu. 
Bukankah itu akan sangat lama?" 


Chanyeol melepas kaitan tangan kami untuk mengelus 
rambutku kemudian berpindah memeluk bahuku erat. Ku 
dengar Chanyeol menghela napasnya pelan dan setelah itu 
barulah suaranya terdengar setelah terdiam beberapa saat, 
"Aku bisa menundanya sampai kau bisa--" 


"T-tidak, jangan lakukan itu kalau hanya untukku. Lagipula 
bukankah akan lebih baik kalau kau menyelesaikan tugas 
militermu lebih cepat?" Potongku sambil menggeleng. 


"Ku pikir juga seperti itu-- tapi kita lihat saja bagaimana 
keputusan agensi nanti. Apa mereka mengiyakannya atau 
meminta ku untuk menundanya dulu untuk menyelesaikan 
beberapa projek" jelas Chanyeol. 


"Oppa?" Panggilku sekali lagi membuat Chanyeol mengecup 
lembut pucuk kepalaku. 


"Ada apa sunshine?" 


Aku menghentikan langkahku saat kita baru saja berbelok 
memasuki area rumah dimana kita tinggal. Secara otomatis 
Chanyeol ikut menghentikan langkahnya dan menatapku 
bingung. 


Sambil terus menatapnya, aku menggigit bibir bawahku 
gugup bercampur bingung dan juga takut secara 
bersamaan. Perlahan Chanyeol mengusap wajahku dengan 
ibu jarinya sambil menunggu ku bersuara. 


"Ada yang ingin kau bicarakan denganku?" Tanya Chanyeol 
lembut yang membuatku mengangguk pelan. Chanyeol 
tersenyum menanggapiku, "Kita bicarakan didalam saja" 
lanjutnya. 


Chanyeol kembali merangkul pundakku memasuki rumah 
kami yang tinggal beberapa langkah lagi. Aku terus 
mengatup bibirku rapat memperhatikan Chanyeol membuka 
pintu rumah kami kemudian meninggalkanku diruang 
tengah karena mengantar Haneul yang sudah tidur kedalam 
kamarnya sendiri. 


Aku mendaratkan bokongku pada sofa empuk didepan 
televisi sambil memainkan jemariku. Tidak selama yang ku 
pikirkan Chanyeol sudah datang dan langsung bergabung 
bersamaku diatas sofa. Tangannya sekali lagi mengusap 
lembut rambutku dan terus menatapku lekat. 


"Oppa?" 


"Hmm?" Dehemnya yang entah kenapa malah terdengar 
sangat lembut ditelingaku. Chanyeol sudah beralih 


menggenggam jemariku tanpa melepas kontak matanya 
denganku. 


"Hei, ada a--" 


"Kau tidak akan membiarkanku melahirkan sendirian 'kan? 
Kau akan menemanikukan oppa?" 


"Ten--" Chanyeol langsung menghentikan ucapannya dan 
semakin menatapku serius dan juga dalam, "Ngh? K-kau 
bilang apa tadi? M-melahirkan?" 


"Y-ya maksudku, saat melaksanakan tugas militer nanti pasti 
waktu bertemu akan sangat terbatas--" 


"Tidak-- tidak" potong Chanyeol menggeleng kuat 
memegangi pundakku, "Apa kau hamil?” Lanjutnya 
bertanya. 


Aku terdiam menatap manik mata Chanyeol yang berkaca- 
kaca kemudian dengan gerakan pelan aku mengangguk 
mengiyakan pertanyaannya barusan. Mendapatkan jawaban 
yang ia inginkan membuat Chanyeol tersenyum lebar dan 
tidak lama setelah itu ia membawaku kedalam pelukannya, 
mengunci tubuh kecilku dengan kedua lengan kekarnya. 


"Berapa usianya, hm?" Tanyanya setengah berbisik. 


"Satu bulan" ku rasakan pelukan Chanyeol semakin 
mengerat ditubuhku sambil sesekali mengecupi pundakku. 


"Ini serius kan?" 
"Aku tidak mungkin bercanda untuk hal seperti ini" 


Chanyeol mengurai pelukan kami lalu menatapku dengan 
mata berairnya. Mataku terpejam saat Chanyeol tiba-tiba 


mencuri kecupan dibibirku beberapa kali dan berakhir di 
hidungku. 


"Akan ku pastikan saat melahirkan nanti kau tidak akan 
sendiri, aku akan menemanimu-- meskipun hari itu aku 
melakukan tugas militer" Ujar Chanyeol lembut berakhir 
sekali lagi mengecup milikku. 


Aku tersenyun haru menatapnya, bahkan air mataku tidak 
bisa lagi ku tahan, "Oppa kau tau? I'm so glad that you're 
mine. Kau membuatku sempurna, aku sangat beruntung 
bisa mendapatkanmu" 


Chanyeol tersenyum menatapku kemudian mendekatkan 
wajahnya padaku hingga hidung kami bersentuhan. 
Tangannya tidak pernah berhenti mengusapi wajahku yang 
sudah basah karena air mata kebahagianku. 


"Bukan kau yang beruntung, tapi aku. --Aku sangat 
beruntung bisa mendapatkan perempuan hebat seperti 
dirimu. Kau segalanya bagiku yn" ujar Chanyeol berbisik 
membuatku semakin tersentuh. 


"Aku mencintaimu, dan akan terus mencintaimu sampai 
napas terakhirku" lanjutnya yang benar-benar membuatku 
menumpahkan semua tangisanku 


"Dan yang terakhir, terimakasih karena membuatku semakin 
sempurna dengan kehadiran jagoan kita dan calon bayi kita 
yang ada disini" tambahnya menunduk mengusap perutku 
yang masih rata. 


Aku mengangguk menanggapinya kemudian dengan berani 
menarik tengkuk Chanyeol dan mendaratkan bibirku 
dimiliknya. Dapat ku rasakan Chanyeol tersenyum sebelum 
akhirnya ia  merengguh pinggangku dan mulai 
menggerakkan bibirnya dengan pelan dan juga lembut. 


Hari ini, aku benar-benar merasa sangat bahagia. Bahkan 
aku tidak bisa mengungkapkannya lagi dan berharap tidak 
ada lagi hal buruk yang menimpah keluarga kecil ku ini. 


Chanyeol melepas pagutannya lalu mengusap sudut bibirku 
dengan ibu jarinya. Setelah itu ia menatapku dengan sangat 
manis sampai Chanyeol kembali berujar, "I love you 
sunshine" 


"| love you more, mine" 


THEEND 


Hallo semuanya, 
Udah baca chapter terakhir dari MINE? 
Gimana? Suka gak? Hehehe 


Udah tamat yah- 

Sebenarnya aku selaku authornya masih sayang banget 
sama MINE dan sempet masih pengen dilanjutin. Tapi 
setelah ku pikir lagi, aku mutusin untuk tamatin pas di 
chapter 65. Ku pikir makin panjang chapternya, aku yakin 
kalian bakal bosan sama alurnya, itu salah satu alasannya. 


By the way, 

Terimakasih loh buat dukungan kalian buat work aku yang 
satu ini. Aku tau masih banyak kekuarangan didalamnya, 
tapi terimakasih karena sudah bisa menerimanya. Aku 
seneng baca setiap komentar kalian, apalagi kalau ada yang 
ngoreksi tulisan aku yang kadang gak jelas maksudnya apa 
saking typo-nya, wkwkw. 


Gak pernah kebayangin MINE bakal ada yang suka bahkan 
sampai ada yang nungguin lanjutan disetiap chapternya. 
Yang tadinya cuman ada beberapa aja yang ngasih 
dukungan sampai akhirnya udah banyak seperti sekarang. 
Karena jujur pas awal buat itu, aku sama sekali gak yakin 
dan cuman sekedar iseng doang. Kadang aku juga bosen 
sama alur yang aku buat sendiri, tapi karena kalian semua 
MINE bisa sampai kayak gini dan akhirnya tamat juga. 


Oh iya, fyi- 

Sebenarnya MINE itu aslinya gak sampai 65 Chapter, 
awalnya itu aku buat draf cuman sekitaran 40an lebih 
sedikit. Tapi malah kebablasan sampai 65 chapter, wkwkwk. 
Dan itu sih parah banget sampai mikir 'nih orang yang baca 
gak bosen yah?' 


Okay, ini gue malah curhat, 
panjang banget lagi:'' 


Sekali lagi, terimakasih untuk setiap dukungan kalian buat 
MINE. 
Jangan bosan baca karyaku yang masih sangat berantakan. 


| love you so much guys 


-Rfaa 


new 


a secret 


Selamat membaca kalian, jangan lupa kasih 
dukungan yah dan masukin ke library kalian juga biar 
bisa dapat notifnya. 


Dan maaf kalau ceritanya nanti pas dibaca terkesan 
kaku atau semacamnya, hehehe. 


Terimakasih 
-rf 


buka dulu 


Tau banget kalau ini bakal aneh parah wkwkw. 
Setelah sekian lama orang orang hanya baca MINE 
chapeter kedua aja tanpa tau Chapter pertamanya 
karena keburu keunpublish dan belum sempet 
dipublish lagi. 


Tapi hari ini aku publish lagi ceritanya setelah 
berabad-abad wkwkw. Mungkin sudah ada yang 
pernah baca dan ada juga yang belum. 


Buat yang belum baca chapter pertama dari cerita 
ini bisa banget mampir. Dan yang udah, silahkan 
baca ulang kalau gabut soalnya aku revisi ceritanya 
juga. 


Sekali lagi, ini emang aneh tapi yah maklumi aja 
yahh teman-teman wkwk. Kan lumayan juga ada 
bahan halu selama Chanyeol wamil, hikd. 


Mampir yah- 
Siapa tau kalau udah kepublish semua kita bisa buat 
chapter baru lagi wkwk 


